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BAGIAN KEEMPAT.

I.
RATU TIMUR.

[bookmark: _GoBack]Batavia!
“Ratu dari Timur” terbangun dari tidur siangnya; matahari perlahan tenggelam ke dalam perairan laut, selubung merah kabur turun ke atas pulau-pulau, berserakan di teluk yang dipenuhi cangkang berbagai ukuran dan bentuk, dari mana ia mengirimkan hartanya ke seluruh penjuru mata angin atau ke mana pungutan dibawa. kepadanya tentang negara-negara dan kota-kota yang tunduk pada kekuasaannya. Rumah-rumah Kastil dan rumah-rumah di kota yang bersinar dan terpanggang matahari mendingin dengan lembut di bawah angin malam yang segar, dikirim ke daratan melalui laut.
Penduduk berangsur-angsur keluar dari rumah, tongkang-tongkang yang mengapung di kanal dan sungai secara bertahap diisi oleh mereka yang ingin bermain-main atau ingin diangkut dengan mudah ke ujung lain kota. Di bawah pepohonan tinggi, di sepanjang sungai besar, di Diestpoo ~~:
Ketika kota terbagi dua, orang Tionghoa, Jawa, Mestizo, budak, dan budak perempuan berpindah-pindah.
Di sebelah selatan, dekat tembok kota, rumah-rumah indah Eropa yang dihuni orang Eropa berjejer di kiri dan kanan perairan; tiga [10:] jembatan, bertumpu pada kubah, menghubungkan kedua tepian sungai, lebih jauh lagi terdapat sebagian besar toko-toko Cina, rumah-rumah kecil, tidak penting, dan rendah, yang memberikan pemandangan jalan lebar yang digunakan untuk pasar. Di toko-toko itu sendiri Anda akan menemukan segala sesuatu yang dijual di Batavia: barang dagangan Jepang dan kain pakaian Eropa, kios dan senjata, peralatan dan vas Cina yang berharga; Masih ada deretan kios di bawah tenda di tengah jalan. Tiga kanal melintang membagi pasar itu menjadi tiga; yang pertama adalah pasar sayur; pada ikan kedua yang dijual di pagi hari, kakap besar, pita gurih, udang raksasa, cumi-cumi yang mengerikan, dan kapiting atau kepiting favorit tergeletak di atas tiang kayu, memenuhi udara dengan pancaran khasnya.
Yang lebih lezat adalah bagian-bagian berikut, yang menampilkan buah-buahan yang paling lezat, nanas yang harum dan jeruk bali berwarna merah darah dengan kulit emasnya, beragam jenis djamboo dan djeroeks, dalam segala warna dan ukuran, rambutan berbulu dan ungu tua. manggis dengan hati yang putih, halus, daging harum di sekitar biji hijau yang pahit; keranjang berisi pakaian berwarna kuning dan buah katjang atau kacang minyak; kekayaan bunga dan tumbuh-tumbuhan yang membuat udara balsamic, melatis putih, dalam kuncup atau mekar penuh, untaian tandjoeng, kanangas hijau dan kuning, ikat katjapiring dan tjampaka yang diikat dengan anggun; semua kios ini meluas ke pasar ketiga tempat bebek dan unggas mengeluarkan suara harmonisnya.
Saat ini hanya ada sedikit orang Eropa yang terlihat di sini, dan mereka masih termasuk dalam masyarakat kelas bawah; mereka adalah pengrajin, pandai besi, tukang kayu, atau tukang batu, pembuat sepatu yang melayani Kompeni, yang bersama istri [11:] dan anak-anak mereka berjalan-jalan untuk melepaskan diri dari kerja keras mereka di siang hari yang terik, atau tentara , dalam pakaian mereka yang compang-camping, melihat sekeliling dengan mata lapar pada begitu banyak barang yang mengocok perut, karena porsi resimen sangat sedikit dan tidak enak dan bayarannya sangat rendah. Orang kulit berwarna memilih seikat bunga di toko bunga untuk memberikan kejutan kepada kekasihnya, para pembantu rumah tangga asal Jawa berbelanja di sini, memuji dan mempersembahkan; beberapa orang Arab bergerak dengan tenang dan anggun melewati para pengeluh orang Cina, yang dengan ribut menawarkan dagangan mereka untuk dijual. Kadang-kadang mereka berkenan menanyakan harga sesuatu atau lainnya, tetapi biasanya mereka mengangkat bahu dengan acuh tak acuh dan melanjutkan perjalanan melewati aula daging, yang dibangun di atas panggung di atas sungai dan beratap genteng yang tinggi dan berat.
Orang-orang Eropa kini tinggal di lingkungan yang lebih mewah di sisi timur kota; di sana di sepanjang Tijgergracht dengan dua baris pohon asam yang indah, mereka duduk di trotoar di depan rumah-rumah beratap pelana bercat putih sambil menikmati pipa emas yang tak terlupakan atau mereka berjalan di sepanjang air dan melalui Prinsenstraat melintasi Kasteelplein dan Leeuwinne- atau Kaaimansgracht kembali.
Ini adalah kota oriental tetapi berpenampilan Eropa. Pintu masuknya memiliki pintu bawah, trotoarnya memiliki pegangan tangan dan bangku; Jika seseorang tidak melihat seluruh keluarga duduk di jalan di sana, ia akan membayangkan dirinya berada di kota Belanda Utara atau Selatan; Pakaiannya juga hampir seluruhnya bergaya Eropa, para wanita mengenakan jaket pengekang dan rok dari bahan yang berat, para pria terbebani oleh penyepuhan yang menutupi kerah dan lengan mereka serta di bawah wig tebal mereka.
Hanya sedikit pejalan kaki yang terlihat berjalan berdampingan di jalan-jalan ini; kebanyakan dari mereka [12:] diikuti oleh beberapa budak, salah satunya membawa tali api, yang lain membawa kerai, tanda martabat tuannya, dan yang ketiga membawa kotak tembakau. Para wanita yang sebagian besar memisahkan diri dari suaminya berjalan, diikuti oleh seorang budak kecil yang mengangkat kereta panjangnya, sementara seorang budak merentangkan pajong di atas kepalanya dan beberapa orang lainnya melengkapi rombongannya.
Dia sendiri mengipasi dirinya sendiri dengan kipasnya sampai dia bertemu wanita lain, atasannya; dia kemudian dengan hormat menyingkir dengan arak-arakannya untuk membungkuk dalam-dalam, yang dijawab oleh yang lain dengan anggukan kepala yang ramah; tak lama kemudian dia membayangkan memberikan penghormatan itu sebagai balasannya dengan menunjukkan kepada orang lain, dengan cara yang lebih sensitif, bahwa dia pada gilirannya juga bisa berperan sebagai atasan.
Beberapa orang menuruni tangga yang dibangun pada pasangan bata kanal dan masuk ke pirogue Tiongkok yang dihias dengan kereta budak mereka; para budak menggerakkan dayung, yang lain memainkan musik dengan instrumen mereka - biola Jawa, gitar atau sitar - dan perahu meluncur dengan lembut di sepanjang kanal sampai bulan terbit dan memancarkan sinar putih terangnya ke atas benteng.
Di dalam Kastil, yang dikelilingi semak-semak hijau tinggi, menjulang tembok kokoh batu koral putih dari kedua kanal, Ketua Gubernur atau Jenderal, yang kini dipanggil Johan Van Hoorn, mengadakan resepsi sore seperti biasa di tangga rumahnya.
Rumah ini terletak di sebelah kanan alun-alun di tengah benteng; Gereja Kastil kecil berbentuk segi delapan menghubungkannya dengan rumah-rumah di seberang Dewan Hindia biasa.
Seperti semua rumah Batavia lainnya, rumah ini mempunyai dua lantai; platform yang lebar dan tinggi memberikan pemandangan yang megah, seperti [13:] kubah di atas atap genteng, tempat kapal Ratu Timur berfungsi sebagai penunjuk arah angin, mungkin merupakan pengingat akan penunjuk arah cuaca lainnya di atas. balai kota, yang dengannya Jacob van Campen memperkaya "Permaisuri Euroop".
Resepsinya senyaman mungkin; Jendral Mulia duduk di tengah, pangkat tertinggi disebelahnya dan seterusnya sesuai urutan, kursi-kursi disusun setengah lingkaran, masing-masing orang berbincang dengan tetangganya dan menghisap pipa emasnya; Percakapan umum tidak diadakan, tata krama melarang Jenderal mendengarkan siapa pun berbicara.
Budak menyajikan bir, dan Kapten Kepala sesekali meminum kesehatan rombongan dan istri mereka, yang langsung dibalas dengan bersulang; resepsi "ramah" berlangsung sampai jam 9 pagi. Penjaga benteng dijaga oleh para tombak, pemuda yang kuat, dengan pakaian ganda kuning dan celana sutra merah tua yang dihiasi warna-warni; penjaga lainnya berada dalam kondisi yang menyedihkan dan kumuh; Ketika Gubernur Agung lewat, mereka harus mengangkat senjata atas panggilan sersan yang sedang bertugas.Mereka tampil dengan pakaian yang paling menyedihkan, biasanya tanpa stocking atau sepatu, dengan doublet robek dan kepala telanjang.
Tempat tinggal mereka yang malang terletak di empat sudut benteng, Mutiara, Ruby, Berlian, dan Safir. Yang lebih mengesankan daripada para pejuang adalah meriam di atap datar gudang Kompeni dan gudang di dekat benteng, yang mengancam seluruh area dengan api dan kematian.
Di tengah kota di sungai besar terdapat semacam menara pengawas yang juga membuka meriamnya ke segala arah.
Kehidupan yang sibuk dan gembira terutama terjadi di daerah yang disebut daerah kumuh, di sebelah barat laut kota, di [14:] Zandzee, tetapi khususnya di Lepelstraat, yang terdiri dari penginapan atau pub dari rumah ke rumah.
Musik ceria memikat para pelanggan yang ceria, para pelaut, menunggu para pirogue, yang akan membawa mereka ke kapal mereka, sebelum jam menunjukkan pukul sembilan, atau lebih tepatnya sebelum para penjaga kastil, yang diperingatkan oleh jam pasir, membunyikan sembilan ketukan. , karena Ratu dari Timur belum memiliki pengawasan publik.
Pada pukul sembilan sungai besar dipisahkan dari pelabuhan oleh rantai besi yang berat; dan pada saat itu juga kejayaan Lepelstraat memudar.
Namun, kini lampunya sudah menyala. baru saja meradang, Jan-Maat dengan kekasihnya yang berkulit coklat di lengannya, keluar masuk rumah, atau terus menonton sekelompok aktor Jawa, yang disebut topeng, yang melakukan sandiwara mereka dengan bayaran beberapa sen. Seorang Jawa berjongkok dengan dapur portabelnya untuk menjual dagangannya kepada beberapa orang Eropa, yang tidak mengerti satu kata pun dalam bahasa Melayu; Namun, mereka belum pernah mencicipi sepotong pun ketika, sambil mengumpat dan berteriak dengan keras, mereka membuang campuran yang terbakar itu, yang membuat orang-orang yang melihatnya sangat senang, namun hanya membuat pedagangnya merasa lebih tenang, yang mungkin harus menunggu seumur hidup untuk mendapatkan uang.
Dua prajurit Kompi datang dari salah satu penginapan; keduanya tampak seperti telah mengorbankan sen terakhir mereka di sana untuk membeli kegembiraan sesaat. Cara berjalan mereka kurang lebih mengejutkan, ciri-ciri mereka berwarna merah cerah, yang, betapapun kurusnya dalam berbagai tingkatan, kebebasan dan kehidupan yang tidak teratur telah meninggalkan jejak mereka.
Yang sulung, berwajah bulat berkilau, dengan bintik merah di sana-sini menandakan usaha sia-sia yang dilakukan janggutnya [15:], tampak seolah-olah ada masa lalu di belakangnya, yang tiang gantungannya adalah tiang gantungan. pos akhir yang paling tepat; pakaiannya yang compang-camping telah dirobek atau ditambal sedemikian rupa sehingga membuat robekan tampak semakin diinginkan, rambut merah lurusnya bahkan tidak lagi mencapai tengkorak dan dahinya, dan ditutupi oleh topi yang penyok; sepatu itu menarik perhatian hanya karena ketidakhadirannya, karena seseorang tidak dapat memberi nama itu pada sandal jelek yang memisahkan kaki telanjangnya dari pasir jalan yang tidak beraspal.
Yang lainnya tampak sedikit lebih baik; Apakah pakaiannya lebih baik dipakai atau lebih baru dan jarang dipakai? Siapa yang bisa mengatakannya? Tidak ada seorang pun yang cukup memperhatikan pasangan tersebut untuk memperhatikan pertanyaan ini. Jadi tidak ada yang memperhatikan bahwa pemuda ini – karena dia tampaknya masih muda – dapat dengan mudah dihitung di antara orang kulit berwarna karena warna kulitnya, apalagi rasa lapar dan kesedihan yang terpancar dari matanya yang besar dan hitam. Minuman yang baru saja dikonsumsi mungkin membuat mata menjadi kabur, namun tidak membuat pipi kuning pucat memerah.
Yang lain memegangi lengan bajunya.
“Ya, begini,” katanya dalam bahasa Belanda yang agak terbata-bata, dengan lidah yang tebal dan tenggorokan yang penuh, memperkuat pidatonya dengan makian Jerman di setiap kata, “Saya hanya mengatakan, jika kita tidak memilikinya! Minuman air api seperti itu adalah yang terbaik yang mereka miliki di Belanda yang menyedihkan itu; bagaimana menurutmu?"
“Saya berharap saya tidak pernah membawa makanan buruk itu ke bibir saya dan bahkan lebih baik lagi saya tidak harus menghilangkan rasa lapar dan melupakan penderitaan saya.”
“Sapperdemen Donnerwetter! Apakah kamu sedih? Ayo, anak muda yang baik sepertimu! Schmerz jenis apa yang bisa Anda miliki? Bukan untuk kekasih, kan! Percayalah [16:] kepada saya, jangan sekali-kali terlibat dalam main perempuan, karena itu membutuhkan uang, banyak uang, dan itu menipu Anda; Kami punya sedikit uang dan kami tidak bisa menggunakannya di tempat lain yang lebih baik daripada di sini, barang itu tidak menipu, potztausend! Bisakah kita membahasnya? TonneMie juga punya bir yang enak!”
“Tidak, jangan lagi malam ini. Bagaimana kita bisa! Aku tidak punya apa-apa lagi."
“Dan saya mendapat pujian! semua setan! Atau coba tebak, apakah Anda tahu siapa saya? Margrave von Schweinshausen, di atas sana di Rhine, adalah sepupu pertamaku, dan aku pasti akan menggantikannya jika aku tidak mendapat omelan di Sekolah Menengah Bonn dengan putra Knight von Schönfeld, yang kutemui dalam sebuah duel. .. menembak anjing jahat yang berani menyebutku pemabuk. Setelah itu saya tidak mengalami apa pun kecuali kecelakaan; Awalnya saya mencoba peruntungan untuk mengabdi pada Raja Prancis yang agung, tapi itu juga salah, patriotisme saya yang malang segera membuat saya bertengkar dengan atasan, dan orang-orang Prancis itu sangat bangga tanpa ampun. Saya benar-benar akan terkena peluru jika saya tidak membersihkan piring tepat waktu, dan dari sana saya datang, ya, Anda tahu, saya tidak ingat itu lagi, tapi saya tahu itu, di mana pun saya berada, dan itu masuk setan di banyak tempat, saya belum pernah tersesat di hutan seperti di sini; itu bukan tempat bagi orang-orang yang sopan dan berpangkat tinggi, dan itulah kebanyakan dari kita, dan Anda juga! Apa sebenarnya yang Anda lakukan di Eropa yang besar dan indah?”
"SAYA? Apa aku di sini! Tidak ada apa-apa!"
“Tapi kamu keturunan yang baik, bukan? Mereka semua mengatakan itu!"
“Siapa yang memberitahumu hal itu? Ya, tidak! Saya tidak punya nama, tidak punya keluarga, tidak punya tanah air, tidak punya apa-apa! Saya hanya punya satu tujuan, menemukan peluru di sini yang akan mengakhiri segalanya.”
[17:]”Kamu bajingan yang aneh, aku langsung menyadarinya. Tidak ada yang berjalan baik bagi Anda, bahkan minum pun tidak, tidak peduli seberapa keras Anda mencoba untuk berpartisipasi. Namun jika Anda tidak ingin kemana-mana lagi, apa lagi yang bisa Anda lakukan di sini? Anda tahu, ketika Anda mendengar konser-konser indah di Jerman dan Perancis, semua goresan pada biola dan derit seruling membuat Anda mual, dan ketika Anda memikirkan pertunjukan di teater-teater pertama di kediaman kerajaan, Anda juga berkata: Aku sudah muak dengan kesenangan konyol ini; tetapi Anda tentu belum pernah mendengar atau melihat hal seperti itu.”
“Ketika saya tinggal di Amsterdam, saya mendengar Lucifer dan Gijsbreght van Amstel, mahakarya Vondel kita yang agung, di atas panggung, saya menertawakan Warnar van den Muider Drost dan Moortje van Brederoo dan bergidik melihat drama berdarah Jan Vos! Oh, sungguh luar biasa!”
Matanya yang kusam berbinar, kata terakhir itu terdengar seperti jeritan kesedihan yang tercabut dari dadanya oleh ingatan.
“Kalau begitu kamu masih punya sesuatu! bahwa kamu tidak mengingat apa pun lagi!”
“Kalau saja begitu! Jika aku tidak punya ingatan, aku mungkin akan merasa betah berada di lubang wabah ini lagi, tapi kenangan itu, oh, kenangan itu! Jika saya bisa mencucinya, saya akan meminumnya di pagi hari. sampai malam!”
"Hai! Kuharap aku bisa berada di perusahaanmu saat itu, tapi kamu menjadi sensitif, Nak! Anda sedang mabuk sambil menangis. Hilangkan kenangan itu, ambillah contoh dari saya! Betapa saya tidak memiliki kekuatan ingatan, saya, sepupu pertama Freiherr, maksud saya Adipati Schweinshausen zu Markenfeld, yang bertugas sebagai prajurit biasa di sini, tetapi saya tetap senang tentang hal itu dan berpikir, di mana pun Anda berada, di sana Anda akan menemukan dadu lagi. wanita dan anggur, dan bahkan jika semua yang ada di sini berkualitas paling buruk, Anda harus puas dengan itu.”
[18: Yang lain menghela nafas dalam-dalam; temannya benar, minuman itu rupanya menjatuhkannya,
“Saya tidak perlu minum apa pun lagi, atau setidaknya banyak,” katanya dengan sedih, “satu teguk saja membuat saya semakin sedih. Lalu aku memikirkan kembali semua yang pernah kumiliki dan hilang tanpa bantuan.”
“Tidak ada yang hilang, kawan, selama kamu masih memiliki tubuhmu; jika Anda kehilangan itu, ya, itu akan terlihat jelek bagi Anda pada awalnya, tetapi sebelum itu tahukah Anda? Ikutlah dengan saya, saya kenal seorang Tionghoa yang tinggal di Rhinocerosgracht, seorang pria setia, yang ingin memberikan permainan kartu kepada prajurit pemberani; Anda bermain tanpa jaminan apa pun atas gaji Anda yang belum diterima. Baru-baru ini saya memenangkan dua Reichsdaalder, dan saya mengenal seseorang yang sekarang memiliki kereta dan lima puluh budak, yang memenangkan seratus dukat ketika dia masih menjadi prajurit biasa, jadi dia membebaskan dirinya, mendirikan toko, menikah dengan pria kaya. kemudian membeli sendiri tempat sebagai anggota dewan dan sekarang menjadi milik para pejabat tinggi yang merokok pipa dengan Jenderal Mulia di depan rumahnya!”
“Aku tidak akan pernah sampai sejauh itu!”
“Karena kamu punya kenangan! Abaikan itu dan ikuti saya, sebentar lagi Anda mungkin tidak dapat melakukannya lagi, karena mereka mengatakan perang sedang berlangsung. Di sana, di Karta-Sura, mereka pasti main-main lagi; Seolah-olah lumba-lumba yang satu tidak persis sama dengan lumba-lumba lainnya. Saya tidak mengerti mengapa Kompeni peduli, bajingan mana yang bermain-main di sana, dan kemudian jauh di atas Soerabaia, mereka menyebut sarang itu, saya yakin, ada bocah tua yang mengakali mereka semua.”
Maksudmu Sourapati?
"Bisa jadi; Bahasa Jerman saya tidak bisa mengucapkan semua nama yang tidak masuk akal itu. Kalau saja itu terjadi sekarang
Rademacher, Schönhausen, von Schweinsfeldt, begitu saya biasa dipanggil, ya, orang-orang itu sudah menjadi bos mereka. Dia pasti pernah menjadi budak di masa lalu, kata orang [19:] dan sekarang dia bahkan lebih kuat dari pada raja Jawa, dan Anda sangat memahami bahwa Kompeni, yang sangat menjunjung tinggi kepalanya, tidak dapat mentolerir hal itu dan dan. . . . .. Apakah Anda peduli siapa yang bertanggung jawab di sini? Tidak ada apa-apanya bagiku! Jika pria Jawa itu memberi saya gaji lebih besar satu dukat per tahun dan stoking serta sepatu yang layak, maka saya akan mengucapkan Adjé kepada orang-orang Belanda itu. Kamu sekarang?"
“Menjadi pengkhianat, pembelot? Aku, tidak!”
“Apa, apakah kamu masih melakukan kesetiaan? Ha ha! Artikel-artikel itu tidak ada nilainya bagi kompas. Apakah kita akan pergi ke bah-bah [bahasa Mandarin] saya sekarang atau tidak?”
“Tidak, aku ingin istirahat, kupikir aku bisa melakukannya sekarang, aku jarang sekali bisa tidur.”
“Dan aku terlalu banyak tidur, ayo, ikut aku.”
“Tidak Dikkop, sama sekali tidak! Katakan saja padaku, apakah menurutmu memang akan ada perang?”
"Untuk ya! Saya tidak menyukainya sama sekali, saya lebih suka menjalani kehidupan seperti di sini, di barak Robijn, daripada menghadapi bahaya dan menelan kacang biru.”
Hari sudah sangat gelap, dan Ratu dari Timur hanya diterangi oleh seni itu secara remang-remang, jika bulan tidak menyediakannya secara cuma-cuma. Mereka sudah sampai di Alun-Alun Istana yang ditanami pohon-pohon tinggi, yang masih penuh dengan gerbong para tamu yang menghadiri resepsi. Seorang wanita bangsawan baru saja meninggalkan gerbang tanah Kastil, obor para budak melemparkan lampu mereka yang berkedip-kedip ke berlian dan sulaman emas pada pakaian sutranya yang tebal; seorang pria berpakaian megah membawanya ke kereta yang menunggu, yang dia naiki dengan anggun.
“Itu keponakan Yang Mulia yang baru tiba,” kata beberapa orang yang melihatnya.
[20:] “Hei, ada apa denganmu? Apakah kamu terjatuh dari tempat bertenggernya?” si Fathead bertanya pada rekannya.
“Oh tidak, tidak apa-apa, kupikir oh baiklah, itu hanya kenangan lain.”
“Iblis mengambil ingatanmu!” geram yang lain. “Kamu akan bersenang-senang dengan itu!”

II.
KEINGINAN.

Jika melewati Nieuwpoort yang terletak di sebelah selatan kota Batavia, akan sampai pada jalan padat padat menuju benteng Jacatra; di kedua sisi jalan ini dibatasi oleh kawasan pedesaan yang indah, namun seperti rumah-rumah di kota, belum dilengkapi sama sekali sesuai dengan kebutuhan iklim di negara-negara tropis.
Butuh waktu berabad-abad sebelum orang Belanda yang tangguh dan ulet ini sampai pada pemahaman yang jelas bahwa di Timur seseorang tidak dapat mengikuti aturan hidup yang telah menjadi kebiasaannya selama berabad-abad di Belanda tercinta; Dia tidak ingin melewatkan kebiasaan favoritnya di luar negeri dan itulah sebabnya dia memilih bangunannya yang kokoh dan kokoh tanpa memikirkan dinding tebal dan jendela yang tertutup rapat yang harus melindunginya dari deru angin Utara dan Timur serta embun beku yang parah. , di sini hanya memberi kesempatan pada matahari untuk menghanguskan bebatuan selama berhari-hari dan mencegah angin segar bertiup bebas melalui ruangan; jadi dia juga membawa pakaiannya yang berat ya. bahkan merenung dengan mengenakan wig menyeluruh, yang lebih cocok di Versailles.
Rumah-rumah pedesaan, yang ia bangun di luar kota yang sempit dan berawa, di mana kanal-kanal menambahkan kenangan yang kurang harum ke kenangan indah kota asalnya, sama sekali tidak menyerupai vila yang lapang dan anggun, seluruhnya dirancang untuk memberikan banyak udara dan kesejukan. sebisa mungkin untuk menangkap. Itu adalah rumah dua lantai dengan pintu kokoh dan bagian depan besar, jendela kecil tanpa galeri atau beranda; Lambang penduduk biasanya ditempatkan di atas pintu masuk, dan siapa pun yang mengabaikan alam yang subur, pohon beringin raksasa, dan pohon palem yang ramping dapat dengan mudah membayangkan diri mereka berada di tepi Sungai Amstel atau Vecht, bukan di tepi Sungai Jacatra. .
Di sebelah kanan jalan, tepat di seberang pemakaman Cina kuno, terbentang perkebunan Voornelust, milik Dewan Kehakiman Voorneman; deretan pohon kelapa yang megah mengarah dari gerbang batu ke rumah, yang sedikit atau tidak sama sekali berbeda dengan gaya konstruksi rumah-rumah lain di kiri dan kanan; tamannya juga ditata kurang lebih kaku, sejauh flora oriental yang subur dan utuh dapat dipadatkan menjadi bentuk à le Nótre; Namun demikian, beberapa perbaikan telah dilakukan, yang membuktikan keinginan pemilik untuk menjadikan rumahnya lebih sesuai dengan persyaratan iklim.
Semacam tenda berjemur dibentangkan di samping rumah, jendela dan pintu terbuka lebar; di belakang, di sisi bangunan yang diperuntukkan bagi keperluan rumah tangga dan untuk menampung para budak, sebuah galeri terbuka telah dibangun di atas sungai dan seluruhnya [22:] dinaungi oleh dedaunan anggur dan pita tanaman ivy; uap sungai menjadikannya tempat yang menyenangkan dan sejuk, terutama saat malam tiba; Bunga-bunga harum dirangkai dalam pot Cina dan Jepang di galeri, memadukan aromanya dengan melati yang ditanam di bedengan.
Seorang wanita muda duduk di kursi berlengan; pakaiannya juga kurang praktis dibandingkan kebanyakan wanita Batavia; dia mencemooh kain fulp dan sutra, sulaman emas dan kereta api; gaunnya terbuat dari bahan yang halus dan ringan, berwarna abu-abu halus, potongannya agak rendah di bagian leher, dari mana kerah renda lebar jatuh di bahu; lengannya juga hanya mencapai separuh lengan bundar yang indah, dan kemudian jatuh dengan anggun seperti potongan renda; rambut pirangnya tergerai tipis di dahinya yang seputih bunga bakung, dihiasi di kedua sisinya dengan ikal longgar. Warna merah muda lembut dan halus berkilauan di bawah pipi putihnya dan menunjukkan bahwa mereka belum lama terpapar iklim oriental yang terik.
Dia masih muda, ekspresi manis yang tak terlukiskan terlihat di mata birunya dan senyuman di bibirnya saat dia mendengarkan pembicaraan kekanak-kanakan dari anak laki-laki yang bermain dengan lingkaran itu melalui galeri; Dia adalah seorang anak laki-laki jangkung berusia sekitar sepuluh tahun dengan warna pucat, tidak sehat, dan mata besar yang tidak wajar.
Ketika dia tidak harus menjawab anak laki-laki itu, dia membaca buku di depannya dengan penuh perhatian; Dia segera menjadi benar-benar asyik membaca, matanya menunjukkan ekspresi khas kekaguman penuh hormat dan kegembiraan dalam diam, bibirnya terkadang bergetar seolah-olah dia tinggal bersama penulis atau penyair, tetapi begitu anak laki-laki itu menarik lengan rendanya dan diminta:
“Ibu, bolehkah aku bermain dengan Scipio di Klapperlaan [23:],” atau: “Ibu, Scipio bertanya apakah dia mau pergi berlayar bersamaku.”
Rupanya hal itu merugikannya. mengalami kesulitan melepaskan diri dari bacaannya, tapi dia segera menjawab dengan senyum ramah yang sama:
“Tidak, Nak, ayah dan ibu lebih suka Albert bermain dengan Scipio di sini di depan mataku.”
Scipio adalah seorang budak laki-laki kecil yang seumuran dengan Albert, tetapi tubuhnya jauh lebih kuat dan juga lebih sehat.
Anak laki-laki itu kembali dengan lingkarannya ke teman bermainnya, yang tampaknya bosan karena harus terus berada di bawah pengawasan majikannya.
Kata "Ibu" bagi remaja putri itu terdengar aneh dari mulut sang anak, yang karena usianya, bisa jadi adalah saudara laki-lakinya daripada putranya; namun ada kelembutan seorang anak laki-laki, setiap kali dia mendekatinya, dia berbaring di dekatnya dan memohon untuk dicium, yang dia berikan kepadanya dengan kehangatan keibuan yang sejati.
Di sana, pasir kerang di jalan menuju bangunan utama berderit dan seorang pria paruh baya dengan penampilan agak lemah dan kulit kuning pucat dari mantan tamu itu mendekati galeri.
Sosoknya, yang sebelumnya pasti tinggi dan kuat, kini sedikit condong ke depan; Kerutan menutupi dahinya, namun wajahnya tetap memberikan kesan yang menyenangkan karena ketampanan matanya yang biru muda dan cekung.
Saat dia mendekati galeri, wanita muda itu menutup bukunya dan menemuinya dengan senyum ceria.
“Aku sudah menunggumu bersama teman kita berdua!” dia berkata. “Oh Markus, betapa hebatnya dia. Dan [24:] betapa kecilnya pahala yang diketahuinya ketika dia masih hidup.”
“Maksudmu penyair besar kita, pedagang kaus kaki dan pegadaian Joost van den Vondel, bukan, istriku sayang? Ya, Anda benar, saya tidak tahu bahwa kita memiliki penyair seperti itu di Belanda kecil kita yang puitis. Saya meninggalkan Tanah Air saya dalam usia muda dan di sini, Anda cukup tahu, para Muses tidak memilih untuk menduduki kursi mereka.”
“Apakah mereka di sini tahu bahwa Muses itu ada?”
"Kamu benar; Nona de Haan bisa dengan mudah menanyakan apakah wanita-wanita itu menjual linen atau tembakau. Tapi sekarang setelah Anda membacakan kepada saya tragedi-tragedi indah yang “penuh dengan kejatuhan surga” oleh Vondel kita, serta sejarah indah Drost Hooft atau puisi tajam Constantijn Huygens, sekarang saya merasa seolah-olah saya memasuki dunia yang sama sekali berbeda. yang membuatku terhibur sampai sekarang.ditutup sampai saat itu.”
“Apa jadinya hidup tanpa pelayanan para Muses, jika kita tidak memiliki puisi untuk menghibur kita dari ketidaknyamanan dan kesedihan hari ini dan untuk tinggal di alam lain? Dan aku masih punya banyak hal, Markus, yang akan membuatmu terpesona; Tentu saja sudah menjadi tugas kita untuk berkenalan terlebih dahulu dengan para penyair besar Belanda kita, namun bukan berarti kita harus meremehkan orang-orang terkenal yang tinggal dan bekerja di negara lain. Oh, ketika kita sampai sejauh itu Anda akan melihat betapa bahasa agung yang digunakan Corneille dalam drama heroiknya dan kemudian harmoni surgawi dari syair Racine dan sindiran Boileau, Anda pasti akan menyukainya, meskipun tidak begitu menggigit seperti Roskam dan Rommelpot karya Vondel. ”
Sambil tersenyum, dia mendengarkan kekaguman wanita muda itu dan menekankan tangan lembut wanita itu ke tangannya.
“Kamu sangat menyukai sastra, Digna!” katanya ramah.
[25:] “Dan bukankah begitu? Mereka adalah teman terbaik saya dan telah menghibur saya di saat-saat yang menyedihkan.”
“Aku akan memberimu cinta itu dengan sepenuh hati, istriku tersayang, dan tidak akan iri pada ayah Vondel, atau pada Hooft dan Huygens. Jika kita memercayai orang-orang yang mengenal mereka secara dekat, maka mereka sangat dihormati di kalangan kaum hawa, - apalagi di kalangan orang Prancis, meskipun kegagahan mereka terkenal di dunia. Saya ingin belajar dari Anda untuk mengenal mereka dan menjunjung tinggi mereka, tetapi Anda tidak boleh mengabaikan orang-orang yang berdaging dan bertulang demi teman-teman kertas itu.”
“Abaikan. Kamu tidak bermaksud begitu, Markus! Bukankah kemarin aku berkendara ke kastil dengan pakaian berat untuk menghadiri resepsi Nyonya Jenderal? Saya bosan di sana selama tiga jam yang sangat lama, tidak bisakah saya mengimbangi kebosanan itu hari ini?”
“Kamu bisa melakukan apa saja, Digna! Tapi tahukah Anda, posisi saya disertai dengan kewajiban, tidak cukup istri saya tercinta adalah seorang ibu rumah tangga yang penuh perhatian, yang melakukan segala daya untuk membuat hidup saya lebih menyenangkan dan menjadi ibu yang baik bagi putra saya.
“Apakah itu benar-benar aku, Markus?”
“Apakah kamu masih harus menanyakan itu? Saya sangat puas dengan Anda, saya dapat menyatakan hal itu di mana pun, namun dunia menuntut lebih; dia tidak ingin Nyonya Voorneman menghabiskan hari-harinya dengan tenang bersama sahabatnya, Muses, dia ingin dia juga menaruh perhatian pada sesama warganya. ...
“Dalam kebajikan dan keburukan para budaknya, dalam keangkuhan Nona A, dan dalam kesembronoan Nona B. Saya pasti harus menghitung merkuri dan pita yang baru-baru ini dipajang oleh Ny. Suster di gereja, dan menaruh perhatian penuh pada [26 :] kisah buruk yang baru-baru ini menimpa putri Bu Zoo. Oh, Markus, jika kau tahu betapa bosan dan muaknya aku dengan semua ini, betapa aku lebih suka duduk diam di sini bersamamu, bersama Vondel dan Albert kecil kita, ke mana dia pergi?”
“Sepertinya dia menangkap kupu-kupu di sana
Scipio!”
“Saya lebih suka dia tinggal lebih dekat dengan saya; Saya tidak percaya sepenuhnya pada anak itu, saya khawatir dia tidak akan belajar hal baik darinya.”
“Kamu terlalu kasar, Digna, Scipio tidak lebih buruk dari anak laki-laki keturunan budak lainnya.”
“Kalau begitu, dia pasti sangat jahat; karena setidaknya ilmu ini saya peroleh dari percakapan teman-teman saya yang masih hidup. Budak-budak ini mempunyai pengaruh yang paling menyedihkan terhadap anak-anak, jika mereka diserahkan sepenuhnya kepada mereka; sambil tertawa dan bercanda, mereka bercerita kepadaku tentang apa yang disebut lelucon yang dilakukan oleh anak-anak mereka, yang pasti mereka pelajari dari budak teman mereka, dan ini membuatku bergidik. Jadi, sebisa mungkin, saya menjaga Albert tetap dekat dengan saya.”
Dengan tatapan penuh cinta, Tuan Voorneman menatap istrinya yang masih muda dan serius dan berbisik:
“Terima kasih Digna; Anda merawat anak saya dengan lebih baik daripada yang dilakukan ibunya sendiri.”
“Diam, biarkan yang mati beristirahat, Markusl,” katanya dengan nada mencela, “Aku melakukan tugasku dan tidak lebih! Dan haruskah kita meninggalkan dunia Batavia satu hari saja dan mendengarkan teman lama kita berbicara?”
“Selama dunia itu tidak datang mencarimu, Digna!”
“Oh, kuharap tidak; setidaknya tidak hari ini. Toh Adam akan kita bawa ke pengasingan ya, itu yang kita sepakati. Aneh, saya sudah membaca tragedi ini berkali-kali, tapi baru sekarang di sini [27:] di alam yang indah tiada tara ini, saya bisa membayangkan surga dengan jelas; kamu sebaiknya mendengarnya saja. . .. Bagaimana kamu mengerutkan kening dan mengerucutkan bibirmu. Apakah kamu kesakitan lagi?”
“Sedikit saja, tidak apa-apa, itu berlalu.”
“Haruskah aku mengambilkan obatmu?”
“Ambil sendiri sayang, tapi apa yang kamu pikirkan, kenapa kamu memiliki budak yang siap melayanimu?”
“Oh, jauh lebih mudah untuk membantu diri sendiri; Saya selalu lupa bahwa itu juga merupakan salah satu tugas saya yang harus dilayani.”
Dia memberi isyarat kepada salah satu budak wanita yang sedang berjongkok di ujung lain galeri, dan dengan nada ramah memberikan perintahnya dalam beberapa kata; kemudian dia memanggil Albert, membelainya, dan dengan lembut mengangkat anak itu ke arah ayahnya agar dia juga membelai rambutnya.
“Tetap di sini, anak kecil!” katanya ramah, “kamu boleh pergi sejauh pohon ketapang besar itu, jangan lebih jauh lagi, nanti ibu akan menidurkanmu malam ini.”
“Apakah ibu benar-benar akan melakukan itu?” dia bertanya dengan mata berbinar dan menghujaninya dengan ciuman.
“Ya tentu saja, jika Albert patuh! Dan sekarang, Markus, saya akan mulai. Apakah rasa sakitnya bisa ditahan?”
“Saya tidak memikirkannya lagi, Digna; ayo, mulailah dengan cepat, aku penuh dengan pendengaran, cahaya besar akan segera meninggalkan kita.”
Mereka duduk bersebelahan dan dengan suaranya yang nyaring dan jernih, Digna memulai kalimat pembuka tragedi itu dengan kata-kata:

Cocok.
Aku mula-mula menguduskan untuk memasang mahkota cahaya,
Dan kini dibuang dari cahaya abadi menuju kegelapan. . .

Dia belum melangkah lebih jauh ketika terdengar suara gerobak yang berguling di jalan tanah.
"Mengunjungi!" serunya sambil mengangkat kepalanya, “ya, tidak, mereka sedang berkendara ke Klapperlaan, oh sayang sekali!”
[28:] “Sayang sekali! Di mana kita akan menerimanya, Digna?”
“Tentu saja di sini, di mana lagi! Di sini sejuk dan segar.”
Pria dan wanita berdiri untuk menyambut para pengunjung yang sudah turun dari gerbong dan memasuki tangga; mereka adalah pasangan yang terhormat, diikuti oleh seorang pemuda, yang kulitnya yang kemerahan menunjukkan dengan jelas bahwa dia belum lama terkena terik matahari tropis.
“Kamu akan menjaga kami selamanya!” Digna berbicara dengan ramah dan sopan setelah salam pertama, “kami menyambut Anda di galeri di atas air; di sana lebih segar daripada di dalam ruangan dan bahkan di trotoar.”
“Kami memang telah mendengar tentang hal baru itu, Nyonya, yang telah Anda perkenalkan ke dalam tanah milik Anda,” kata pengunjung itu sambil tersenyum ramah.
Yang baru datang adalah Anggota Dewan Luar Biasa Hindia Belanda Dammers, istri dan putrinya serta seorang keponakan yang baru tiba dari Eropa. Oleh karena itu, Tuan Voorneman beberapa derajat lebih rendah darinya, tetapi persahabatan bertahun-tahun menghubungkan kedua pria tersebut, sementara pendahulu Digna, mendiang Nyonya Voorneman, juga berteman baik dengan Nyonya Dammers.
“Kalau begitu, bagaimana kalau kita pergi ke hadapan tuan-tuan?” Digna bertanya, selalu sopan, mengutamakan tamunya.
Nyonya Dammers berpakaian mahal, sebagaimana layaknya kunjungan pertama; pakaiannya, bagaimanapun, lebih kaya daripada berselera tinggi, sedapat mungkin ditutupi dengan sulaman emas, sutra dan beludru bergantian secara mewah; seorang budak harus menahan kereta yang berat saat dia berjalan melewati kerikil menuju galeri.
Betapa sulitnya baginya untuk membawa pakaian ini, demikian kesaksian mereka
warna merah tua pada wajahnya yang bulat dan [29:] tetesan keringat yang terus dia keringkan dengan saputangannya; Terengah-engah, dia melambaikan kipasnya dan beberapa langkah yang masih harus dia ambil untuk mencapai kursi yang ditentukan oleh nyonya rumah tampaknya sangat sulit baginya.
Di samping wanita seksi dan sengsara dengan pakaian berat itu, toilet ringan Digna tampak segar dan sejuk.
“Bagaimana kamu bisa tahan terhadap panas?” Nyonya Dammers bertanya sambil menghela nafas.
“Saya tidak merasakan panas apa pun,” jawab wanita muda itu sambil tersenyum.
“Aku ingin percaya itu, jika seseorang tidak berpakaian,” adalah jawaban tajam yang membuat pipi Digna yang pucat dan lembut memerah.
“Pakaianku mungkin tidak seberat pakaianmu,” jawabnya dengan tenang, “tapi dalam hal ini, pakaianku juga tidak kalah lengkapnya.”
“Pendahulumu, dia tahu cara berpakaian! Apakah kamu sudah menemukan gaunnya? Ada yang sangat berharga; Tidak ada yang bisa melawannya saat itu kecuali aku. Semua orang mengatur diri mereka ke arah kami. Kami menentukan gaya dalam fesyen dan jika kami memiliki sesuatu yang baru, kami dapat yakin bahwa dalam beberapa hari semua wanita lain akan menjadikan kami sebagai contoh, namun kami mengetahui hal tersebut sebelumnya dan memastikan untuk muncul kembali dalam sebuah merek. gaun baru. Kami melakukan segalanya bersama-sama, Anda mengerti, dan oleh karena itu kami tidak perlu takut bahwa yang satu akan menang atas yang lain. Ya, kehilangan Margaretha yang baik sungguh berat dan tidak dapat diperbaiki!”
Dia menghela napas dalam-dalam lagi; Sementara itu mereka telah sampai di galeri dan duduk di kursi malas yang ditarik para budak. Ketiga pria itu duduk agak jauh dari para wanita; sehingga percakapan umum tidak mungkin dilakukan.
Kasihan Digna, terlihat dari tatapan melankolis [30:] yang dia lihat pada Vondelnya, betapa besar biaya yang harus dia keluarkan untuk menukar penyair tak bernyawa itu dengan tamunya yang menarik napas dalam-dalam. Dia meletakkan buku itu ke samping untuk memberi ruang di atas meja.
“Ha, sebuah buku! Voornelust tidak akan tahu alasannya,” kata Ny. Dammers, kurang lebih tajam, “Margaretha yang baik hati berpendapat bahwa sebuah buku sangat jarang, atau bahkan tidak pernah, bisa muat di tangan wanita.”
“Saya diajar secara berbeda!”
“Oh ya, tentu saja oleh ibumu! Aku mengenalnya cukup lama.”
“Ibuku, apakah kamu mengenalnya?” tanya Digna dengan mata berbinar, “Wahai Nyonya, ceritakan tentang dia! Bagaimana dia bisa cocok di sini?”
“Saya hanya mengetahuinya berdasarkan tradisi; dia memiliki konsep aneh sepertimu. Ketika suaminya tidak ada, dia tidak keluar; dia membiarkan para budaknya bekerja keras untuk melakukannya sendiri, dan dia sangat bijaksana terhadap putri kecilnya sehingga dia tidak menganggap ada budak yang cukup baik untuk menjaganya.”
“Begitulah cara saya mengenali ibu saya yang baik dan tersayang!” pikir Ny. Voorneman, tapi tidak mengatakannya.
“Dia sudah meninggal, bukan,” kata Ny. Dammers, “setelah menikah lagi. Sungguh mengejutkan ketika mereka mendengar kematian ayahmu; Tak lama kemudian dia berangkat ke Eropa. Sungguh, dia juga bisa melakukan pernikahan yang baik di sini. Yang Terhormat Tuan Dammers adalah suami ketiga saya, jadi dia tidak perlu kembali untuk itu.”
“Saya rasa ibu saya tidak memikirkan kemungkinan pernikahan kedua pada saat itu!” kata Digna, suaranya bergetar karena kemarahan yang tertahan, “baru kemudian, ketika dia memahami betapa sendiriannya seorang janda dan dia bertemu ayah tiriku [31:], muncul ide di benaknya untuk menikah lagi.”
“Oh, kamu berbicara sesuai dengan indramu. Apakah Anda pikir saya tidak tahu apa yang dipikirkan para janda? Aku sendiri sudah dua kali ke sana dan aku merasa sama sedihnya dengan orang lain, bahkan mungkin lebih sedih daripada Ny. Tak, yang katanya tak seorang pun pernah melihat air matanya, namun yang pertama setelah sepuluh bulan dan yang kedua setelah pukul sebelas. menikah lagi beberapa bulan yang lalu. Jika Anda seorang janda, Anda sendiri juga akan melakukan hal yang sama.”
“Tuhan selamatkan aku dari itu!” ucap Digna tulus, ekspresi bibirnya menunjukkan betapa percakapan itu tidak menyenangkannya.
“Apakah kamu ingin mendengar lebih banyak dari ibumu?” tanya Ny. Dammers.
“Bolehkah aku menawarimu minuman dulu?” adalah tanggapan yang sopan namun keren.

III.
KUNJUNGAN KE BATAVIA.

Budak wanita berpakaian rapi menyajikan minuman; Minuman tersebut terdiri dari teh, limun dan kue untuk para wanita, bir untuk para pria, sementara pipa emas tidak dilupakan.Nyonya Dammers meminum satu cangkir demi satu cangkir dan terus memandang dengan tidak setuju bagaimana tamu muda itu[32: ]wanita itu sendiri menawarkan bantuan untuk melayani tamunya.
“Kamu masih belum bisa rukun dengan budak-budakmu,” katanya setelah beberapa saat, “kamu memanjakan mereka dengan mengambil pekerjaan dari tangan mereka. Mereka tidak melakukan hal itu di sini, suami Andalah yang mengajari Anda cara melakukannya!”
“Saya sangat puas dengan pelayanannya, begitu pula suami saya.”
“Saya ingin percaya, Margaretha yang baik telah bekerja cukup keras untuk mereka. Dia tak henti-hentinya bersikap tegas terhadap mereka; untuk setiap pelanggaran kecil yang dia lakukan, dia memberi mereka 20 atau 30. Ada baiknya anda mengetahui bahwa hal itu bisa dilakukan oleh para negro dari kantor pajak dengan jumlah yang kecil, hanya 10 atau 12 stuiver, maka kita tidak perlu mendengarkan keluh kesah mereka; sangat mudah bukan? Hari ini aku menyuruh budak pribadiku Tandjoeng membagikan empat puluh itu, dia telah mematahkan sisir gadingku yang paling indah di rambutku, dan bayangkan, sore ini dia menyatakan bahwa dia terlalu sakit untuk membantuku. Saya memanggilnya dan dia terhuyung masuk; tetapi ketika saya mengancamnya bahwa dia bisa mendapatkan dua puluh lagi keesokan harinya, keadaan berbalik
dan dia membantu saya dengan sangat membantu seperti sebelumnya. Budakmu yang mana yang mendapat giliran terakhir?”
“Saya tidak berniat memberikan hukuman fisik pada pelayan saya.”
"Bukan! tapi sayang nyonya! apa yang Anda pikirkan? Anda, yang baru saja datang ke sini, ingin mengajari kami apa yang harus kami lakukan atau tidak lakukan?”
“Saya tidak ingin mengajari siapa pun apa pun, namun di rumah saya, saya memiliki hak dan saya tidak ingin ada perlakuan buruk terhadap makhluk malang, yang merupakan anak-anak dari Bapa di Surga yang sama dengan saya.”
Nyonya dan Nona Dammers menatap pembicara dengan mata terbelalak; tawa bodoh terdengar di bibir montok wanita muda itu. Dia punya [33:] [tidak termasuk dalam buku]
Digna menidurkan anak tirinya; ketika anak laki-laki itu tidur nyenyak, dia kembali ke suaminya, yang menunggunya dengan tidak sabar. Dia datang menemuinya, dia memegang kedua tangannya dan menatapnya dengan rendah hati.
“Saya minta maaf, Markus,” katanya, “Saya sangat ceroboh, apakah saya telah melakukan kerugian besar?”
Dia menekankan tangannya ke bibirnya dan menjawab dengan suara rendah:
"Kamu seorang yang fanatik, Digna, seorang fanatik yang manis dan heroik. Ini bukan salahmu, anakku yang malang, tapi kesalahan orang-orang di sekitarmu sehingga kamu tidak cocok di antara mereka. Oh, jika saya dua puluh tahun lebih muda dan bertemu dengan Anda, Anda akan menjadi pria yang luar biasa terhadap saya.
Sambil menghela nafas dalam-dalam, dia duduk di salah satu kursi berukir tanpa melepaskan tangannya; dia berdiri di sampingnya, baik dan lembut seperti biasanya.
“Kamu harus mengajariku bagaimana berperilaku di tengah wanita-wanita ini. Mereka berbicara dalam bahasa yang saya tidak mengerti. Saya lebih suka mendengarkan percakapan laki-laki, yang lebih bisa saya pahami. Bayangkan, Mark, wanita itu menasihatiku agar budak-budakku dicambuk, meskipun mereka tidak bersalah, untuk mempertahankan wibawaku, sejak aku masih sangat muda. Dan dia menanyakan pertanyaan lain kepada saya, yang bahkan kurang saya pahami. Dia bertanya apakah saya akan memberikan sesuatu kepada teman kedua kapal yang akan segera berangkat ke Jepang; dia sudah menyiapkan sepuluh peti berisi segala macam barang dagangan Jepang. Saya memandangnya dengan polos dan bertanya apa yang harus dilakukan dengan kotak-kotak itu; dia tertawa terbahak-bahak dan menjawab: “Yah, tentu saja, mereka dijual di sana,” dan ketika saya berkomentar: “Tetapi para pegawai Kompeni tidak diperbolehkan berdagang,” dia tertawa lebih keras dan menjawab: “Siapa yang akan menyuruh mereka berani melakukannya. cegah mereka, karena celakalah jika ada yang berani [34:] menangkap mereka. Kami terlalu tinggi untuk dituduh oleh pejabat bawahan, mereka menutup mata!” Aku tidak ingin mendengar apa-apa lagi tentang hal itu, tapi jika itu benar, Markus, ada perdagangan rahasia di sini, maka kita tidak perlu bertanya mengapa Kompeni yang tampaknya begitu kuat ini ternyata sangat lemah; maka harta itu bermanfaat bagi segelintir orang dan bukan Tanah Air. Apakah pengadilan tidak bisa berbuat apa-apa mengenai hal itu, Markus?"
Dia membuang muka dan menundukkan kepalanya, dengan ragu dia melanjutkan:
“Kejahatan sudah terlalu umum, sudah terlalu mendarah daging, sehingga tidak bisa lagi dilawan.”
“Sebenarnya Ny.Dammers di kelas berapa, Markus?” tanya Digna, secara naluriah merasakan bagaimana dia menyentuh topik yang menyakitkan bagi suaminya; “Menurutku dia pasti bukan anggota keluarga bangsawan di Belanda.”
“Memang sangat bangsawan!” jawabnya dengan nada mengejek, “ibunya mempunyai gudang sayur di Leiden, dan ketika berangkat ke Jawa bersama suami pertamanya, konon suaminya pernah dipenjara di sana karena pencurian. Dia adalah seorang tukang kayu di sini, tetapi mereka segera menjadi kaya, jangan tanya bagaimana caranya, dan ketika dia meninggal, dia menemukan suami yang jauh lebih penting, sehingga tidak ada yang menyalahkan teman saya Dammers ketika dia menjadi suami ketiganya. Tetapi jika kamu ingin mendapatkan kedamaian, istriku tersayang, anggaplah orang-orang dan segala sesuatunya sebagaimana adanya di sini. Dengar, sampaikan kepadaku keberatanmu, tapi jangan sia-siakan pemikiran indahmu pada orang yang tidak layak untuk mendengarnya, yang mungkin menarik kesimpulan yang salah darinya; yang akan lebih mungkin dipercaya karena orang-orang kemungkinan besar akan iri padamu karena kecantikanmu, kemudaanmu, pikiran dan jiwamu!”
“Saya akan mengikuti saran Anda, kawan! Dan selalu [35:] katakan padaku dengan jujur ketika aku mengatakan sesuatu yang salah. Saya masih sangat muda dan belum berpengalaman!”
“Kamu adalah harta terbesarku, hartaku tersayang, cahaya mataku, kegembiraan jiwaku. Oh, kenapa aku bukan orang muda yang kuat, malah orang tua yang jompo dan sakit-sakitan!” serunya tiba-tiba, dan mengulurkan tangannya dengan penuh semangat ke arah istrinya, yang terkejut, lebih terkejut karena suaranya daripada gerakannya.
“Kamu menghindariku!” katanya dengan nada putus asa lalu kembali duduk di kursinya, “Memang benar, kamu boleh mencintaiku, tapi sebagai seorang ayah, bukan sebagai seorang suami. Ada orang lain yang ingatannya tinggal di hatimu dan tidak dapat kamu lupakan.”
“Jangan bicara seperti itu, Markus!” kata Digna dengan mata tertunduk, “bagiku dia sudah mati, mungkin dia bukan lagi yang hidup. Bagaimanapun juga, aku telah berjanji padamu kesetiaan dan cinta, dan dengan pertolongan Tuhan aku akan memenuhi janji itu dan hidup hanya untukmu dan untuk anak kita!”
“Aku tahu, Digna, aku tahu! Anda adalah istri teladan, ibu yang penuh perhatian; Aku bersyukur kepada Tuhan karena Dia telah memberikanmu kepadaku, aku bodoh jika menginginkan lebih, bagaimana aku bisa mengharapkan darimu cinta yang pernah kamu berikan kepada teman mudamu dalam jumlah yang begitu banyak, tapi oh, kamu tidak tahu bagaimana aku telah memberimu cinta. . . .”
“Kamu hanya berbicara kepadaku tentang persahabatan dan kasih sayang sebelum pernikahan kita, dan aku berjanji pada kalian berdua, karena aku tidak punya cinta lagi untuk diberikan. Dia membawa yang lain bersamanya. Hanya Tuhan yang tahu di mana!”
Kata-katanya berakhir dengan isak tangis, dia mendengarnya dan menekankan tangannya ke jantungnya seolah ingin menekan rasa sakit yang tak tertahankan dengan paksa.
“Maafkan aku,” dia berdoa dan berlutut di sampingnya, mengangkat wajahnya yang manis dan polos ke arahnya sambil memohon, “itu bukan salahku; Aku tidak menipu kamu; Aku mencoba melakukan tugasku dan melupakannya. Bukan saya yang memulai percakapan ini, yang sangat menyakitkan bagi kami berdua.”
“Aku tidak menyalahkanmu, Digna, ini semua salahku. Aku berjanji padamu lebih atau kurang daripada yang bisa kuberikan, tapi aku tidak menguasai hatiku. Hanya setelah pernikahan kita, persahabatanku yang tenang untukmu mulai berubah menjadi cinta yang begitu membara dan penuh gairah sehingga tampak konyol bagi ubanku. Belum pernah aku mengetahui apa artinya mencintai wanita yang mulia dan murni, wanita yang mensucikan suasana di mana dia bernafas, wanita yang memerintahkan cinta dan sekaligus rasa hormat pada kita, yang berpikir, hidup dan merasakan bersama kita, yang menjadikan rumahnya tempat perlindungan, di mana semua kebajikan dihormati dan dipraktikkan. Anda mengajari saya untuk memahami wanita itu. Sayangnya! Dina! sangat terlambat! Aku pasti sudah gila untuk memberitahumu tentang perasaanku, mungkin aku mengganggu ketenangan dan ketentramanmu, hadiah yang paling kamu syukuri kepadaku dan hanya itu yang bisa kuberikan padamu. Lebih baik aku membawa rahasiaku ke dalam kubur, yang mana aku mungkin hanya tinggal sebentar lagi.”
Digna menatapnya dengan air mata berlinang; dia membaca rasa kasihan dan kasih sayang yang mendalam pada tatapan itu, tidak lebih; dia tetap melipat tangannya di lengan kursi , tapi tidak mengulurkan tangan untuk membelai pria itu. Dia mengusap wajahnya, menghela nafas dalam-dalam lalu berdiri.
“Istirahatlah, sayang!” katanya sambil mengangkatnya dan memberikan ciuman ringan di keningnya, “cobalah melupakan apa yang aku katakan padamu dan biarkan semuanya seperti semula.”
“Sama seperti dulu!” Digna mengulangi pada dirinya sendiri, ketika dia sendirian, “bagaimana itu bisa terjadi? Aku merasa begitu tenang, begitu tenang di bawah perlindungannya, akankah aku tetap begitu ketika aku tahu [37:] bahwa dia sangat menderita dan aku tidak bisa memberikan orang baikku apa yang dia inginkan?”

IV.
DI BAWAH SINAR BULAN.

Batavia bersinar dalam cahaya bulan yang lembut dan indah, yang menutupi tanah seolah-olah dengan renda, dan mengubah bayangan dedaunan dan air sungai serta kanal menjadi perak cair; segala sesuatu yang dapat mengganggu pandangan pada siang hari di kota Timur kini lenyap dalam cahaya misterius, melayang di atas rumah-rumah dan gubuk-gubuk, di atas susunan kios-kios dan orang-orang yang lewat, di atas pancaran kanal-kanal yang tidak menyenangkan, di atas jalan-jalan yang compang-camping. laki-laki, perempuan dan anak-anak, segala jenis, di jalanan dan dermaga.
Beberapa perahu dan gondola melayang melintasi kanal, salah satunya lebih besar dari yang lain, berbentuk indah dan berisi rombongan yang ceria bahkan tinggi, Ketua Gubernur Johan van Hoorn bersama istri dan putrinya, dan juga keponakannya Ny. Voorneman muda, suaminya dan beberapa penghuni utama telah mengambil tempat di sana. Di belakang mereka berlayar sebuah tongkang berisi budak-budak, yang memainkan musik dan menenggelamkan tawa riang yang bergema jauh.
“Yang Mulia menjadi muda kembali!” kata seorang pria di salah satu perahu lain, yang di dalamnya juga duduk Direktur Jenderal.
“Dan tidak mengherankan!” kata karakter tinggi ini [38:] dengan nada yang agak hina, “ketika seseorang dikelilingi oleh masa muda. Semuanya muda di sekitar Ketua Gubernur kita, istri keduanya, mantan Ny. van Riebeek, nona muda van Hoorn dan keponakannya, yang tanpanya tidak ada pesta yang sempurna dan datang ke kastil hampir setiap hari.”
“Voorneman sekarang tampak lebih bahagia dengan pilihannya dibandingkan pertama kali. Nyonya Margaretha sama jelek dan kikuknya dengan istrinya yang sekarang cantik dan langsing.”
“Tapi lidahnya juga lancip dan tajam. Voorneman harus memastikan bahwa mereka tidak menyakitinya!”
Di salah satu kanal sekelompok bapak dan ibu sedang duduk di depan sebuah rumah besar.
“Yang Mulia tidak sering melakukan perjalanan seperti itu dalam hidupnya,” kata seorang wanita dengan sangat menyesal.
“Mereka sepertinya menarik perhatian keponakannya, yang biasanya tidak suka dengan segala hal di Batavia. Tidak heran paman yang pengasih memberinya kesenangan ini.”
“Orang bilang dia idiot yang tidak bisa ditoleransi.”
“Lebih dari itu, dia adalah wanita terpelajar. Saya mendengar dari Ny. Dammers betapa kasarnya dia menerimanya di Voornelust. Sejauh ini dia lebih memilih ditemani laki-laki daripada perempuan; dia tidak mendengarkan kami, tetapi lebih memilih untuk bergabung dalam percakapan dengan tuan-tuan.”
“Kalau begitu, Tuan Voorneman yang malang masih bisa mengalami banyak kesedihan, karena saudara perempuan seperti itu tidak bisa dipercaya.”
“Dia ingin menetapkan hukum untuk kita, anak muda yang bodoh itu!”
Sementara itu, objek kekesalannya tidak mencurigai adanya watak bermusuhan yang ditimbulkannya. Dia sangat menikmati malam yang segar dengan kemegahan sinar bulan tropis yang tak tertandingi, musik yang agak sedih kemudian ceria, aroma bunga yang dia dan wanita-wanita lain menghiasi diri mereka dan yang membuat racun kanal yang kurang manis. mengusirnya, membuat suasana hatinya sangat lembut; dia mendekatkan dirinya ke suaminya dan menekan tangannya dengan keramahan yang menggetarkan seluruh keberadaannya dengan perasaan bahagia yang belum pernah terjadi sebelumnya.
“Oh Markus,” bisiknya, “betapa manis dan indahnya hidup ini.”
Gubernur Jenderal, istri dan putrinya telah jatuh cinta pada keponakan mereka; Bentuk tubuhnya yang bagus dan olok-oloknya yang jenaka membuat mereka pertama-tama memahami bagaimana mereka sampai saat ini telah dirampas dari hal itu, dan oleh karena itu dia semakin dihargai oleh mereka.
Digna telah mencurahkan isi hatinya kepada Ny. van Hoorn tentang betapa dia pernah mencintai di Belanda dan betapa misteriusnya kekasihnya meninggalkannya setelah hidupnya tiba-tiba berubah menjadi menyedihkan; bagaimana setelah kematian ibunya dia ditinggalkan sendirian bersama ayah tirinya, yang tidak boleh dia derita, dan dengan demikian menerima tangan duda Voorneman, yang menghabiskan satu tahun di Belanda untuk memulihkan kesehatannya yang terkejut, karena dia menghormatinya sebagai seorang teman yang kebapakan dan bagaimana dia sekarang merasa puas dan tenang dalam menjalankan tugasnya. Tapi yang dia diamkan dan coba dia pikirkan sesedikit mungkin adalah pengakuan Voorneman. Sekarang kadang-kadang kesadaran bahwa dia sangat mencintainya tampak menyanjung dan manis. Akankah pelupaan benar-benar datang?
Mereka datang dari Leeuwinnegracht ke Tijgergracht dan sekarang menuju ke dinding bagian dalam, ketika tiba-tiba, tidak jauh dari Stadhuisplein, sekelompok orang mendekati air. Ada kutukan dan sumpah serapah yang keras tanpa ada yang curiga betapa dekatnya Raja Muda yang sangat disegani dan dihormati itu; keributan semakin kencang, hujan hantaman dan makian buas, terdengar hantaman tumpul di dalam air, udara yang tak tertahankan naik dari rawa, diaduk oleh derasnya air terjun.
Pukulan kedua menyusul; dan saat berenang, dua pria, yang satu menggendong yang lain, mencoba mencapai pantai, tetapi air terlalu rendah; orang-orang yang mengikuti para pejuang karena penasaran, hanya berdiam diri, tidak ada yang mengangkat tangan.
“Tidak perlu bantuan,” seru Digna, pucat pasi dan gemetar ketakutan.
“Saya kira tidak akan rugi banyak, keponakan saya yang cantik, tapi Anda benar, kita harus membantu,” kata Gubernur.
Dan dia memerintahkan para pendayung untuk mencapai perenang itu dengan beberapa pukulan dayung yang bagus; Melihat pergerakan perahu, dia datang menemui mereka dan hampir roboh karena beban, karena di bawah sinar bulan yang terang perahu itu tampak besar dan lebar, sedangkan penyelamatnya adalah seorang anak laki-laki yang kurus dan kurus . Dengan satu tangan dia meraih dayung yang disodorkan para pendayung kepadanya, dengan tangan lainnya dia berusaha mengangkat lelaki yang tenggelam itu sebaik mungkin.
Karena kelelahan karena kelelahan, dia baru saja hendak melepaskan bebannya ketika salah satu budak melompat ke dalam air dan membebaskannya.
“Mereka adalah dua tentara mabuk, Yang Mulia!” kata salah satu dari dua tombak yang tidak pernah dibawa keluar oleh Gubernur Agung, “di mana mereka akan ditempatkan?”
“Bawa mereka sementara ke dalam perahu kita, tuliskan nama mereka, dan keluarkan mereka di tempat pendaratan pertama,” perintah Kepala Suku.
Tak lama kemudian kedua pria yang basah kuyup itu dibawa ke depan. Yang tenggelam masih terbaring tak sadarkan diri di dasar, yang lain berdiri tegak [41:] dalam kondisi mengenaskan dengan pakaian terapung dan rambut basah kuyup.
“Bagaimana orang itu bisa masuk ke dalam air?”
“Saya melemparkannya ke dalam, Yang Mulia!”
“Dan kamu selamatkan dia!”
“Bukan niat saya untuk membiarkan dia tenggelam seperti anjing di depan mata saya: dia menginginkan saya. menyerang dan aku membela diri. Fakta bahwa kakinya lemah bukanlah kesalahan saya dan karena tidak ada yang ingin menyelamatkannya, saya harus melakukannya.”
"Siapa namamu?"
“Orang-orang memanggilku Walter.”
"Dan selanjutnya?"
"Tidak ada lagi!"
“Dan siapa nama temanmu?”
“Dia dikenal dengan nama Dikkop, dia sendiri menyebut dirinya Margrave atau Baron von Schweinhausen atau Schweinsmarken, tapi saya yakin dia tercatat dengan nama Kraus.
"Itu cukup! Biarkan mereka keluar dari jembatan sana, Halberdier! Peringatkan jam tangan terdekat; kedua pria tersebut harus ditanyai mengenai penyebab pertengkaran mereka; seseorang kemudian dapat tertidur karena mabuknya.”
“Apakah ada yang salah denganmu, sayangku?” Lord Voorneman bertanya kepada istri mudanya, yang bersandar, pucat dan menggigil.
“Tidak ada, Markus, tidak ada apa-apa! ketakutan!" jawabnya sambil menutupi wajahnya dengan kedua tangannya, seolah takut dengan tontonan yang menyedihkan.
Prajurit itu memandangi wanita-wanita itu dengan mata membara, bibirnya terkatup rapat, tangannya terkepal.
“Apakah kita sudah sampai? Aku tidak termasuk dalam kelompok kelas atas ini,” bisiknya pada si tombak.
“Kamu benar,” jawabnya dengan nada mengejek, “toiletmu tidak pantas untuk dikagumi oleh wanita-wanita hebat.”
[42:] Baru saja seorang penjaga lewat dan membawa kedua orang itu bersama mereka; yang satu digendong, yang lain mengikuti, melihat sekeliling dengan mata bangga.
Sementara itu Gubernur Jenderal memberi perintah untuk mendayung kembali ke kastil, karena sudah waktunya salat magrib.
Keceriaan kini telah hilang, karena jiwa teman-teman, Nyonya Voorneman yang muda dan manis, menjadi begitu pendiam dan menyendiri setelah kecelakaan itu sehingga semua orang takjub akan kepekaannya.
Digna pulang dan menyendiri untuk beberapa saat, memberikan jawaban mengelak atas semua pertanyaan ramah suaminya; tidak ada tidur yang menyegarkannya malam itu, dan keesokan paginya lingkaran hitam di sekitar matanya menunjukkan insomnia.

V.
JOHAN VAN HORN.

Ketika seseorang menaiki enam anak tangga dari peron, yang terletak di depan apa yang disebut istana Gubernur Tertinggi, seseorang akan berdiri di depan gerbang dengan kepala paku besar, di mana dua relung menyimpan patung seorang musketeer. dan pikeman berjaga.
Di atas gerbang ini terdapat tanda biasa Perusahaan Hindia Timur Belanda, sebuah VOC yang terjalin dikelilingi oleh nama ahli bangunan Cornelis van der Lijn dan [43:] tahun MDCXLVII. Memasuki gerbang ini, seseorang memasuki sebuah aula besar yang dindingnya digantungi tombak dan senapan, dengan bangga memajang spanduk-spanduk yang direbut dari musuh. Perabotannya tidak banyak, meja, kursi, beberapa bangku, dan jam kakek, satu-satunya jam umum di kota, yang juga dirancang untuk menunjukkan jam di luar; Penghuni kastil berlangsung di bangku-bangku pada malam hari saat khatib memanjatkan doa.
Tepat di seberang pintu masuk di sebuah pintu besar, dua tombak hidup berjaga-jaga; Pintu ini memberikan akses ke serangkaian galeri dan ruang terbuka, serta ke ruang pertemuan Dewan Hindia, yang di dalamnya digantung potret semua Kepala Suku yang memerintah Hindia Belanda.
Di sebelah kanan ruang depan yang besar terdapat kantor Gubernur Jenderal, yang meski masih pagi, namun ia sudah sibuk menulis.
Johan van Hoorn kini berusia 53 tahun dan bagi seseorang yang telah menghabiskan hampir seluruh hidupnya di Hindia dan yang rambutnya sudah beruban, penampilannya masih sangat bagus; sosoknya yang kurus tampak lebih tinggi dari yang sebenarnya, meskipun dalam beberapa tahun terakhir dia berjalan agak bungkuk karena duduk ke depan; ekspresi ramah terlihat di wajahnya. Ia biasanya menyapa setiap orang yang mengunjunginya dengan senyuman ceria, dan memang ia punya alasan untuk tertawa, jabatan Gubernur Jenderal yang sulit itu mudah baginya; dia tidak perlu takut akan perlawanan dari Dewan Hindia, seperti pendahulunya, Tuan Camphuys; dia memiliki seorang istri yang muda dan cantik, seorang putri yang cantik dan sedang mengumpulkan kekayaan yang sangat besar, yang tidak dikomentari oleh para sejarawan pada masa itu; hanya saja mereka menunjukkan bahwa Yang Mulia, Yang Mulia Ketua Gubernur, selalu [44:] banyak berbisnis dengan orang Cina dan bahkan menunjukkan preferensi kepada mereka yang seringkali membuat orang Belanda iri.
Pada pagi bulan Juni ini, tahun 1705, ekspresi wajah Yang Mulia yang biasanya ceria telah berubah menjadi ekspresi yang lebih serius; Ia membaca beberapa bagian, membuat beberapa catatan, mengamati peta besar Pulau Jawa, lalu bangkit dan berjalan mondar-mandir di ruangan itu beberapa kali.
“Aku tidak tahu bagaimana Dewan Tujuh Belas akan menilai, tapi perang tidak bisa dihindari,” gumamnya pelan, “kita tidak akan pernah punya kesempatan lebih baik untuk mendapatkan pijakan di Jawa. Jika kita mendukung Sunan Mas, Poeger tidak akan menerimanya dan mereka akan tetap memulai pertarungan dengannya. Pertanyaannya kini hanyalah: bagaimana seharusnya sikap kita terhadap Soerapati? Haruskah kita mencari persahabatan atau permusuhan dari budak terkutuk itu?”
Dia menggerakkan lonceng emasnya, dan ketika tombak itu muncul di depan pintu, dia memerintahkannya:
“Bawa ke sini orang-orang Cina yang menunggu di luar!”
Yang Mulia ada di dalam?
“Lagipula, itulah yang aku katakan.”
Beberapa saat kemudian seorang lelaki Tionghoa yang sudah sangat tua, berpakaian sederhana, tidak mencolok, namun bermartabat, masuk dan membungkukkan badannya ke tanah di hadapan Komandan.
“Tidak apa-apa, Babah!” kata Gubernur yang sedang duduk di kursi tinggi miliknya, “Saya dengar bapak sedang berada di pojok timur Jawa dan melihat serta berbicara dengan Radhen Wiro Negoro di sana.”
“Tuhan Yang Maha Besar berbicara dengan sangat benar; Saya berasal dari Pasaroean dan di sana saya mengunjungi lembah [45:] pangeran itu dan bahkan melihatnya secara langsung.”
“Saya juga mendengar bahwa Anda berbicara dengan orang itu tentang keadaan Kerajaan Mataram dan dia mengungkapkan perasaannya dengan sangat jujur.”
"Itu benar; Tuan Yang Agung menebak pikiran semua orang, Radhen Wiro Negoro memang telah banyak bertanya kepadaku tentang Tuan-tuan Yang Mulia di Batavia dan tentang rencana mereka mengenai Mataram.”
“Waktuku hanya sedikit, Babah! Jadi singkatnya, apa maksud Soerapati? Apakah dia benar-benar tulus ingin berdamai dengan Pemerintahan Agung Batavia, dan jika demikian, apakah dia juga ingin mendukung kaisar yang kita akui sebagai pewaris sah Tikus Hamangkoe?”
“Saya tidak percaya ini adalah niat Surapati, Yang Mulia! Selama bertahun-tahun dia berteman dekat dengan Adipati Anaam, pewaris mahkota, dan tidak ada yang bisa membujuknya untuk meninggalkan sisi pangeran ini, tapi saya mungkin salah.”
“Jadi jika kita menyerahkan Pangerang Poeger kepada keponakannya dan mengukuhkannya sebagai kaisar di singgasananya, maka Soerapati akan mencari aliansi kita?”
“Bibirnya sendiri tidak menjelaskan hal itu kepada hambamu, dia hanya berbicara tentang persahabatan dan rekonsiliasi dengan Belanda.”
“Saya tidak percaya kata-katanya, dia tidak setia dan salah, dia membenci Perusahaan Bangsawan, saya tahu itu!”
“Bukankah Tuan Besar salah dalam hal itu? Radhen Wiro Negoro hanya ingin berdamai dengan Belanda dan memerintah Jawa dalam persahabatan dengan mereka.”
Gubernur Jenderal berpikir.
[46:] “Apakah itu tujuan rahasianya? Basmi Mataram, jadilah kaisar dan manfaatkan kami untuk tujuan itu. Memang benar, budak itu sangat berani.”
Dan dengan lantang dia berkata:
“Aneh kalau dia menjadikanmu, seorang Tionghoa, orang yang dekat dengan pemikirannya yang paling rahasia.”
Yang lain melirik diam-diam ke arah Komandan.
“Apakah Sang Bhagavā hanya mengetahui sedikit sekali tentang orang Tionghoa sehingga Beliau tidak menyadari bahwa jubah dan hiasan kepalaku hanyalah orang Tionghoa?”
Van Hoorn tersenyum tipis membayangkan betapa seringnya orang-orang mencela dia karena lebih memilih orang Cina.
"Lalu siapa kamu?"
"Utusan seorang pangeran itu suci. Saya ayah angkat Soerapati, pernah sesama budaknya, saya menemaninya dalam penerbangan dari Batavia, saya di sampingnya saat dia tunduk pada Kapten Ruys, saya di sisinya saat Ensign Kuffeler bercerita dia memprovokasi dan memprovokasi perlawanan. Saya temani dia ke Karta Soera dan selanjutnya ke Pasaroean.”
“Bagaimana, kamu berada di Karta Sura, ketika saudara iparku, Yang Mulia Tak, dibunuh secara pengecut dan kamu berani memohon padaku sebagai utusan?”
“Tuhan, jika Engkau berkenan mengambil nyawaku, hanya sedikit yang hilang. Aku terbebani oleh beban tahun-tahun; Hanya ditemani oleh dua orang pemuda yang tidak dipedulikan Soerapati, aku menempuh perjalanan besar dari Pojok Timur Jawa. Jika itu kehendak Tuhan Yang Maha Esa, aku akan mati, dengan bahagia telah melakukan pengabdian terakhirku kepada putraku dan yakin bahwa dia tidak akan membiarkan kematianku tanpa balas dendam.”
Nada tenang lelaki tua itu berpengaruh pada Van Hoorn. Kita harus mengetahui [47:] seberapa besar ketertarikan terhadap kerajaan misterius mantan budak itu di seluruh kalangan Batavia, untuk memahami keingintahuan Van Hoorn saat mendengarkan utusan tersebut; dia juga berkobar dengan keinginan untuk mengalami sesuatu yang lebih dekat dengan musuh tangguh Kompeni.
“Katakan padaku,” lanjutnya, “bagaimana Soerapati bisa mencapai posisi setinggi itu? Dengan cara apa dia menguasai begitu banyak tanah milik Kaisar Mataram dan dia tidak terpikir untuk merebutnya?”
“Ada tertulis dalam Kitab Allah bahwa suatu hari dia akan menjadi besar dan perkasa, dan melawan kehendak Surga tidak ada gunanya bagi manusia.”
“Tapi benarkah mendiang Kaisar Mataram itu sayang padanya dan terus berkorespondensi dengannya?”
“Ada rahasia di sana yang tidak diungkapkan seseorang bahkan kepada ayahnya.”
“Tapi hubungannya dengan Sunan Mas bukan rahasia lagi. Apakah Soerapati menjanjikan bantuan kepada kita hanya untuk membantu pangeran ini?”
Tawa menghina sekilas terlintas di wajah lelaki tua itu ketika dia menjawab:
“Apa itu Radhen Wiro Negoro Soenan Mas, apa itu Paku-Boewana? Aliansi dengan Belanda saja sangat penting baginya. Tidak ada hubungannya dengan persahabatan para pangeran Jawa! Mengapa Perusahaan Bangsawan menolak bantuannya? Karena dia pernah menjadi budak? Bukankah nenek moyang pangeran Mataram adalah seorang perampok jalan raya? Dan meskipun Soerapati pernah dijadikan budak dari tanah airnya, dia tetap berdarah bangsawan.”
"Anda bisa pergi; Jika saya ingin mendengar informasi lebih lanjut dari Anda, saya akan mengirimkannya untuk Anda!”
Lelaki tua itu bersujud di tanah dan, sambil merentangkan tangannya ke atas kepala, menawarkan kepada Gubernur Agung sebuah cincin berlian yang sangat berharga.
“Tuanku mengirimkan permata ini kepada Njonja Besaar sebagai tanda wataknya yang tulus dan ramah,” katanya.
Gubernur Jenderal telah berpaling secara pribadi dan berpura-pura tidak melihat atau mendengar apa pun.
Yang lain meletakkan permata itu di atas meja dan merangkak menuju pintu.
Saat itu si tombak datang ke gerbang dan mengumumkan:
“Dewan Biasa Yang Mulia di Hindia, Alam Liar.”
“Semoga Yang Mulia masuk dan mengeluarkan orang ini! Ikutilah jalannya dan jangan lupakan dia!” katanya dalam bahasa Belanda, sangat yakin bahwa penduduk asli akan memahaminya.
Baru saja ia melemparkan beberapa kertas ke atas batu berharga yang dibawakan Kiai Hemboong itu, ketika sosok tegap Herman de Wilde muncul di hadapannya.
Dewan Hindia ini masih berada pada masa puncaknya; Dia memiliki ciri-ciri yang tajam dan dingin, dan di sekitar mulutnya terdapat ekspresi kesedihan yang tertahan, bisa dikatakan, kesedihan yang membatu. Hal ini terjadi dengan kesedihan masa muda, seperti halnya beberapa cairan, beberapa menguap dan mengalir ke udara tanpa meninggalkan jejak, yang lain membeku atau membatu dan manusia dikutuk untuk membawanya seumur hidup, seperti beban yang membuat hidupnya terbebani dan tertekan. .
Herman si Liar pernah mencintai dengan segenap kekuatan jiwanya yang kuat, dia terlalu memandang tinggi gadis impiannya untuk berani mengakui cintanya padanya, dan memiliki seorang budak, seorang putra dari ras coklat terkutuk, menjadikan dirinya sendiri menguasai cita-citanya, mengotorinya dengan belaiannya dan menginjak-injaknya ke dalam lumpur di depannya.
[49:] Kebencian yang membara memenuhi dirinya terhadap orang itu. Sedikit yang tahu bahwa Sie Oentoeng dan Soerapati itu sama; dia menyimpan rahasianya di lubuk hatinya yang terdalam. Hanya balas dendam berdarah yang bisa membebaskannya dari duka pedih yang menyiksa hari-harinya; Hanya setelah dia menghukum budak pemberani itu barulah dia bisa memikirkan Susanna dengan tenang, dan berdamai dengan ingatannya.
Joan van Hoorn menjabat tangannya sebagai tanda persahabatan dan menawarinya tempat duduk.
“Apakah ada hal baru yang memaksamu mengunjungiku sepagi ini?” tanya Gubernur Jenderal.
“Saya tidak bisa menyebutnya sebagai berita; Di sini dikatakan dengan pasti bahwa Adipati Amoe sedang mempersiapkan dirinya untuk menerima kami dan bahwa dia ingin mendapat jaminan bantuan dari penjahat yang telah menindas Oosthoek dengan impunitas selama bertahun-tahun.”
“Kalau begitu aku tahu lebih banyak lagi! Kita bisa menetralisir penjahat itu, begitu Anda memanggilnya, dan terlebih lagi, kita bisa menjadikan dia sebagai teman dan sekutu kita.”
Mata De Wilde berbinar-binar.
“Anda tidak serius, Yang Mulia! Untuk bersekutu dengan seorang budak, dengan orang yang meremehkan kekuasaan kita, dengan pembunuh saudara-saudara kita? Apa manfaatnya dari perjanjian seperti itu? Dan itu yang kamu katakan, kakak ipar Tak!”
“Soalnya kepentingan penyebab yang kami layani membungkam semua perasaan cinta keluarga dalam diri saya. Namun yang masih menjadi pertanyaan, siapa yang harus kita anggap sebagai pelaku utamanya, Pangeran Mataram atau Soerapati?”
“Dia, si celaka, itu sudah jelas!”
“Kamu bias terhadap budak, Si Liar! Bagi saya, saya percaya bahwa dia adalah laki-laki yang bisa diajak berunding, bukan perempuan tua, seperti para pangeran Banten, Cheribon, dan Mataram, yang tidak mau memegang instrumen di tangan mereka. penyelenggara pemerintahan. Dia tahu apa yang dia [50:] inginkan dan jika dia berkomitmen pada kami, maka kami akan mampu menepati janjinya.”
“Justru karena dia adalah pria yang memiliki kemauan dan rencana yang pasti, dia sangat ditakuti oleh kami. Mengapa Troeno Djojo menjadi musuh yang tangguh, karena ternyata dia tidak bungkuk seperti para pangeran banci itu. Hubungi dia, sebentar lagi dia akan menjadi majikan kita, yang akan menetapkan undang-undang bagi Kompeni dan mengusir kita ke luar Jawa.”
Gubernur Jenderal berpikir serius.
“Maksudmu, lebih menguntungkan menjadikan orang seperti itu sebagai musuh daripada sebagai teman?”
“Ya, Yang Mulia, seseorang dapat menyingkirkan mereka sebagai musuh. Namun, persahabatan membebankan kewajiban. pada. Dia membutakan mata dengan hadiah dan janji, dan ketika mata ini terbuka, semuanya sudah terlambat!”
“Tetapi jika kita memulai perang tanpa berkonsultasi dengan Dewan Tujuh Belas, De Wilde, kita akan memikul tanggung jawab yang besar.”
“Kalau masih harus menyurati Eropa dulu, beri waktu pada Sunan Mas untuk menguatkan diri dan mencapai kesepahaman dengan panglima kerajaan perampok itu.”
“Kami akan melaksanakan apa yang diputuskan oleh Dewan Hindia,” kata Gubernur Jenderal sambil berdiri, sebagai bukti bahwa wawancara telah berakhir.
“Mohon maafkan saya, De Wilde,” katanya, “agar saya boleh pergi dan sarapan; Urusan kenegaraan telah menyita perhatianku sejak awal sehingga tidak mengherankan jika perutku mulai mengeluh keras tentang hal itu.”
Dia menyingkirkan kertas-kertas itu dan kemudian, seolah-olah secara kebetulan, memasukkan tangan kirinya, yang di dalamnya dia menyembunyikan sesuatu, ke dalam saku dadanya. De Wilde bahkan tidak menyadari gerakan ini ketika Ketua Gubernur mengulurkan tangan kanannya sebagai tanda perpisahan.
“Jadi, Yang Mulia tidak lagi memikirkan persahabatan yang berbahaya itu?” dia bertanya dengan alis berkerut.
“Pemikiranku tidak akan dibatasi, bahkan oleh nasihat seorang teman sepertimu, De Wilde,” jawabnya dengan kecerdasan cerianya yang biasa, “dan oleh karena itu aku juga akan mempertimbangkan kata-katamu dan memberikan semua perhatian yang layak mereka terima. layak."
Dia memberi isyarat kepadanya bahwa dia harus pergi; De Wilde membungkuk dan pergi. Penjaga tombak mengembalikan pedangnya, yang harus dia serahkan saat masuk, karena tidak ada seorang pun yang diizinkan mendekati Panglima Tertinggi bersenjata, dan Van Hoorn keluar melalui pintu samping menuju kamar pribadinya.
Di sebuah galeri terbuka, menghadap ke taman bunga, duduk tiga orang wanita, Ny. Maria van Hoorn, putri tirinya Petronelia Wilhelmina dan keponakan Yang Mulia, Ny. Voorneman muda.
“Hei, kejutan yang luar biasa! Tiga rahmatku bersatu!” kata Gubernur Arlijde, “apa yang membuatku senang melihat keponakanku tercinta ada di mejaku pagi-pagi sekali?”
Masih terlihat ekspresi lelah di wajah Digna; para wanita itu diam-diam berkomentar bahwa kesegaran pipi mereka sudah mulai dipengaruhi oleh iklim dan mereka mengganti rona lembut mereka dengan warna pucat kusam khas orang Indo-Eropa.
Namun senyuman yang dia gunakan untuk menyapa pamannya tetap ramah seperti biasanya.
“Suami saya berangkat kerja pada waktu biasa dan Albert diundang ke pesta anak-anak sepanjang hari di rumah Tuan de Boo; Saya takut sendirian terlalu lama, jadi saya memutuskan untuk ditemani bibi saya yang terhormat dan sepupu saya tersayang pagi ini!”
“Jadi bukan milikku! Kau sangat mengecewakanku, [52:] Digna; Saya pikir kehadiran saya juga memiliki nilai bagi Anda!
"Bagaimana bisa?" kata Nyonya van Hoorn, “keponakan kami sudah mengetahui sebelumnya bahwa hal ini tidak akan bertahan lama jika kami bisa mengandalkannya; Bahkan saat sarapan, kami harus merindukan kebersamaan yang sangat berharga itu.”
“Semakin sedikit seseorang menikmati sesuatu, semakin tinggi kecenderungan seseorang untuk menghargainya.”
“Persetan paman! Itukah sebabnya kamu sengaja menyembunyikannya dari kami?”
"Sengaja? Tidak sayang ku! Saya tidak mempunyai keberanian seperti itu; atau tidakkah menurutmu aku perlu mengorbankan kehadiran tiga bunga indah yang mengelilingiku dengan pengunjung yang mengganggu dan kertas basi, tapi tugas yang tak terhindarkan memaksaku untuk tinggal di antara mereka lebih lama dari waktu yang nyaman bagiku. Namun, untuk istriku tersayang, aku punya kejutan, yang pastinya akan sangat luas; lebih penting daripada melewatkan beberapa menit bersamaku!”
Dan sambil memegang tangannya, dia meletakkan di salah satu jarinya cincin berharga yang baru saja dibawakan oleh utusan Surapati. Sinar matahari menerobos batu dan memancarkan sinar warna-warni ke kiri dan kanan, membuat ketiga wanita itu kagum. Mereka berkerumun di sekitar berlian; Namun, Digna lebih karena kesopanan daripada karena dia sendiri telah menghabiskan begitu banyak waktu dalam hiburan yang berharga ini.
Maria van Hoorn mencium suaminya dengan rasa terima kasih dan bibir Petronella sedikit terkulai memikirkan:
“Jika ayah tidak menikah lagi, hadiah itu akan menjadi milikku.”
Tidak ada yang bertanya tentang asal muasal permata indah itu.
“Baiklah, Digna yang cantik, dengan syarat itu [53:] suamimu mungkin juga datang terlambat untuk sarapan,” canda Yang Mulia.
“Saya, seperti bibi saya yang baik, akan memaafkan bahkan sebelum janji penebusan ditawarkan kepada saya, dan berpikir bahwa ketika paman saya yang perkasa pun tunduk pada kebutuhan yang kejam, semakin cepat suami saya dapat meminta maaf.”
“Selalu tegas! Anda benar, tidak lain adalah Gubernur Tertinggi Hindia Timur yang menjadi budak tugasnya, terutama di masa-masa sulit seperti ini.”
“Apakah akan ada perang?” tanya Nyonya van Hoorn.
“Dewan Hindia yang akan memutuskan hal itu,” adalah jawaban yang mengelak.
“Akhirnya melawan Soerapati?” dan mata Digna berbinar.
"Apa yang akan Anda sampaikan?" adalah pertanyaan tertawanya, “bagaimana jika kita berperang dengannya dan bukan melawannya?”
“Paman, kamu tidak boleh serius. Kompeni tidak akan membalas penghinaan yang dilakukan seorang budak dua puluh tahun yang lalu; dia akan bersatu dengannya, sementara darah ayahku masih berteriak menuntut balas?”
“Kupikir perasaanmu lebih Kristen, Digna,” kata Nyonya van Hoorn dengan nada mencela.
“Setahu saya, tidak bertentangan dengan kewajiban seorang Kristiani untuk membela kehormatan dirinya dan sayangnya kehormatan bendera Belanda telah dirusak oleh tindakan pembunuh tersebut. Kematian ayah saya bukan hanya mengkhawatirkan saya, putri satu-satunya, namun seluruh negara kami. Adalah suatu kehinaan jika bersekutu dengan perampas kekuasaan yang telah mencuri kerajaannya dan mempertahankannya secara tidak sah.”
“Kamu lupa, keponakanku tersayang, bahwa Cesear dan Alexander, [54:] yang kamu kagumi sebagai pahlawan dan penakluk hebat, menguasai seluruh wilayah dengan cara yang sama. Saya percaya musuh terbuka seperti Soerapati jauh lebih baik daripada teman yang ragu-ragu seperti para pangeran Mataram.”
“Dan saya ulangi kepada Anda bahwa saya akan menganggap memalukan jika Kompeni bersekutu dengannya.”
“Apakah kamu akan meremehkanku karena hal itu, Digna?” Van Hoorn bertanya, masih tertawa.
Dia memandangnya dengan serius dan menjawab dengan sederhana:
“Ya, paman, tentu saja aku akan melakukannya.”
Ketika dia berkendara pulang bersama suaminya pada sore hari, Digna menceritakan kepadanya betapa berharganya hadiah yang diberikan Gubernur Jenderal kepada istrinya.
“Aku tidak ingin kamu membelikanku barang berharga seperti itu!” dia menambahkan.
"Dibeli!" senyuman mengejek muncul di bibir kering petugas kehakiman saat dia mengulangi kata ini.

VI.
REUNI.

Sore hari itu, Digna sedang duduk di galeri di tepi sungai, dengan sebuah buku di tangannya, tapi tidak dia baca. Tidak peduli seberapa keras dia berusaha, dia tidak bisa menghentikan pikirannya untuk mengikuti jalannya sendiri; dengan kegigihan yang luar biasa[55:]mereka kembali lagi dan lagi ke suatu titik, ke masa lalu, yang dianggapnya sudah mati dan dikubur selamanya, dan yang kini tiba-tiba memaksakan dirinya ke dalam pikirannya lagi, hidup dan kuat.
Sia-sia dia mencoba mengalihkan perhatiannya dengan pikiran tentang rumah tangganya, tentang suaminya, tentang Albert kecil, tentang perang yang akan datang; Tidak peduli seberapa keras dia berusaha, mereka selalu kembali ke Robert. Itu adalah Robert, yang sekarang berdiri di hadapannya seperti teka-teki yang tidak dapat dipahami, sekarang mengancamnya dengan matanya yang bersinar, atau larut dalam kabut.
Mungkinkah pemandangan malam itu, dalam cahaya obor yang menari-nari dan cahaya bulan yang keperakan, hanyalah sebuah penglihatan! Oh, andai saja demikian! tapi kemudian dia menekankan tangannya ke jantungnya dan gemetar; Mungkinkah jantung ini berdegup kencang dan riang hanya karena memikirkan sahabat masa mudanya ada di dekatnya? Dia teringat kembali ke Amsterdam dan sekali lagi mengalami saat-saat kebahagiaan yang tak terkatakan ketika dia berjalan bersamanya melewati taman Amstelvreugd, dan dia sekarang berdoa memohon pengampunannya ketika dia telah melakukan kesalahan, atau meyakinkannya bahwa dia adalah malaikat baiknya. , kegembiraan dan kebahagiaan, harapan dan dukungan hidupnya. Bagaimana bisa matanya tertuju padanya dengan cahaya lembut, ingatan itu saja sudah membuatnya gemetar karena perasaan bahagia dan bahagia!
Dan dia sudah menikah dan dia masih bisa mengingat kenangan seperti itu dengan senang hati; oh malu! Betapa dalamnya dia terjatuh dan dia kembali mengambil buku, Perjalanan Laut dan Darat Nieuwhoff, yang mengunjungi Jawa dua puluh tahun lalu; Dia baru-baru ini senang membandingkan ucapannya dengan kenyataan, mengapa dia sekarang menganggapnya begitu tidak penting dan tidak penting?
Dia sendirian di rumah; suaminya harus menghadiri pesta [56:], Albert belum kembali, dia menyesal tidak membawa PetronelIa van Hoorn bersamanya; pembicaraannya yang tidak penting mungkin dapat mengalihkan perhatiannya dari pergulatan pikiran yang menyiksa itu, dan pada saat yang sama dia merasakan suatu rasa kegembiraan karena dia sendirian, karena dia tidak harus menanggung siksaan karena dipaksa mendengarkan percakapan yang tidak berarti, karena mereka kini terdiam bisa dan berpikir.
Berpikir, tidak, justru itulah yang tidak boleh dia lakukan dan itulah satu-satunya hal yang mencerahkan dan juga menyiksanya, karena ada dua orang dalam jiwa Digna, yang hanya memikirkan masa lalu dan mengenang hari-hari di masa lalu. masa lalu, yang lain, yang telah bersumpah untuk berjuang hidup dan mati demi kenangan ini.
Dengan letih, dia bersandar ke belakang dengan mata terpejam, tangannya yang halus memegang buku yang terletak di pangkuannya sesaat; bibirnya bergerak lembut, hampir tak terlihat.
“Ya Tuhan, tolong aku! Bantu aku untuk mengatasi pikiranku, perjuangan yang begitu berat, aku ingin menjadi istri Markus yang setia dalam perkataan dan perbuatan, tidak hanya, tetapi juga dalam pikiran. Beri aku kekuatan untuk memutuskan ikatan yang masih mengikatku dengan masa lalu.”
“Digna,” kata sebuah suara yang teredam dan setengah berbisik.
Dengan sentakan keras wanita muda itu bangkit berdiri, matanya memandang dengan takjub ke hadapannya, di mana mereka melihat sosok yang terkenal; Robert mengenakan pakaian prajurit Kompeni, tetapi tampak lebih rapi dan teratur dibandingkan sebelumnya.
“Apakah kamu masih mengenaliku?” dia bertanya sambil menunduk.
“Kamu tidak berbuat baik untuk datang ke sini, Robert,” jawabnya, “kamu tahu bahwa aku sudah menikah dan masa lalu tidak ada lagi bagiku.”
[57:] “Anda tidak perlu mengingatkan saya, Nyonya! Saya tahu jurang pemisah yang lebar antara istri hakim agung dan prajurit biasa, yang namanya tetap ingin dia ingat.”
"Apa yang kamu lakukan di sini?" dia bertanya, gemetar dan mencari dukungan di meja.
“Apakah kamu masih menanyakan hal itu? Untuk melihatmu, mendengar suaramu, menikmati kecantikanmu, pangkatmu yang tinggi, hanya untuk semakin mengasihani atau meremehkan diriku sendiri, aku tidak tahu apa yang pantas aku dapatkan lebih.”
“Menghina Anda karena pekerjaan Anda sendiri; kamu dengan sukarela membuang keluhanmu ketika kamu mengaku bahwa kamu pantas dihina.”
“Apakah kamu tahu segalanya sehingga kamu berani berbicara seperti itu?”
“Saya tahu banyak, dan bukan melalui Anda saya jadi mengetahuinya, karena itu adalah hak saya.”
"Kanan Anda?"
“Ya, tunanganmu berhak mengetahui alasanmu meninggalkannya.”
"Apa. . . . meninggalkanmu. . ..”
“Ya, kamu telah meninggalkan aku, yang masih mengambil bagian dalam kesedihanmu, setelah aku mendengar dari orang asing tentang pukulan yang menimpa kamu; kamu tidak memberiku kesempatan untuk menghiburmu dan untuk itu . . . “
“Buatlah harapan, itukah maksudmu, Digna?”
“Mari kita tetap diam tentang apa yang mungkin terjadi, Robert. Sekarang semuanya sudah berakhir; kita berdua telah memilih jalan kita, tidak ada yang tersisa bagi kita selain mengikutinya, kemanapun Tuhan membawanya. Kita sudah mati satu sama lain, kamu menginginkannya, bukan aku!”
“Wahai Digna, jangan membuatku semakin sengsara!”
Dia meraih tangannya, dia menariknya dengan gerakan ketakutan dan berkata:
“Jangan dekati aku, jangan lupakan sejenak jurang yang memisahkan kita; Dengan syarat ini aku akan mendengarkanmu, jika tidak, aku akan memanggil budak-budakku untuk menyingkirkanmu.”
[58:] “Ya Tuhan, apakah aku jadi seperti ini!” dan dia menjatuhkan dirinya ke salah satu kursi dan menundukkan kepalanya ke meja dengan putus asa, “diusir olehmu seperti pencuri, gelandangan, anjing! Siapa yang menyangka hal itu terjadi padaku saat terakhir kali kita bertemu dan hampir memutuskan hari pernikahan kita.”
Digna melipat tangan di dada; dia merasa malu akan kecantikannya, kemakmurannya, kedudukannya dalam masyarakat, bahkan mungkin karena kebajikannya yang tak bernoda, di hadapan makhluk malang itu, yang sudah memiliki tanda nafsu yang ganas, dosa dan rasa bersalah di wajahnya yang masih muda. Namun dia tetap diam, tidak ada kata kasihan yang keluar dari mulutnya, dan dia melanjutkan:
“Kamu tidak tahu di mana aku tinggal, Digna, apalagi kamu tidak bisa membayangkan di mana aku tinggal di dalam diriku sendiri! Ya, aku meninggalkanmu tanpa sepatah kata pun, tanpa salam, namun bukankah itu kewajibanku, padahal aku tahu bahwa aku bukan lagi anak sah dan ahli waris ayahku, melainkan orang buangan tanpa nama dan tanpa uang, haruskah aku tidak melakukannya? menempatkan luasnya bumi di antara aku dan gadis yang telah menjanjikan kesetiaan padaku? Dia akan segera mengetahui apa yang memisahkanku darinya, dan aku tidak serendah itu untuk berani mengklaim apa pun yang menjadi miliknya. Robert van Reijn, sudah tidak ada lagi; Robert yang lain diizinkan untuk lebih sering menyentuh telapak kaki Digna Tak, tetapi hal itu baru jelas bagiku setelah malam yang mengerikan itu, yang mungkin berakhir dengan pembunuhan.”
“Setidaknya kamu terhindar dari hal itu,” kata Digna, dan seulas senyuman terlihat di bibirnya. “Tidak ada yang menderita akibat pukulan yang kamu berikan kepada sepupu Hendrik, kecuali tulang hidungnya yang patah dan tidak mempercantik dirinya. Tapi jangan berpikir [59:], Robert, tentang apa yang harus saya derita, sebagai pamanmu yang munafik. . . .”
“Dia sudah tidak ada lagi, atau lebih tepatnya, dia tidak pernah ada lagi.”
“Ketika Lord Gerard van Reijn dan keluarganya melontarkan tuduhan paling mendasar terhadap Anda dan menasihati ayah tiri saya untuk berterima kasih kepada Tuhan karena saya diselamatkan dari menikahi Anda tepat waktu?”
“Dan kamu sendiri, Digna, apakah kamu juga sudah bersyukur kepada Tuhan karena Dia telah menghindari pukulan itu?”
“Saya berdoa kepada-Nya untuk pengembara yang malang itu.”
Ia tak menambahkan berapa banyak air mata pahit yang ia keluarkan karena penyesalannya karena ia belum menjadi istrinya, yang mempunyai hak dan kewajiban untuk membagi hartanya kepadanya dan mendampinginya sebagai pendamping setianya.
“Jadi kamu tidak marah. dan memikirkanku dengan rasa jijik, jadi kamu tidak malu karena, tanpa kamu sadari, telah mencintai seorang bajingan malang?”
“Saya merasa malu pada apa pun yang di dalamnya tidak ada kejahatan.”
“Dan apakah suamimu mengetahui segalanya? . .”
"Saya mengatakan kepadanya!"
"Apa kamu senang?"
“Saya memenuhi tugas saya.”
“Aku bertanya apakah kamu bahagia.”
“Mungkinkah ada kebahagiaan selain menunaikan tugas?”
“Tugas, yang aku benci hanyalah tugas!”
“Itulah sebabnya kamu sangat tidak bahagia, Robert! Anda melakukan segalanya untuk melepaskan diri dari masa lalu, tetapi pertama-tama Anda harus menghadapinya; Menurut Anda, apakah saya tidak menderita dengan sangat dan pahit sebelum saya dapat memutuskan untuk memilih nasib selain dari apa yang saya lihat satu-satunya kebahagiaan saya selama bertahun-tahun?”
“Apakah kamu ingat hal itu dan kamu tidak malu karenanya?”
“Malu dengan cintaku yang murni dan suci? Bagaimana [60:] Anda bisa menanyakan hal itu, Robert? Karena kamu telah meninggalkanku!”
“Jangan ucapkan kata itu lagi, Digna, aku tinggalkanmu, bagaimana aku berani?”
“Kamu meragukan cintaku, kesetiaanku, kamu mengira aku mencintai putra saudagar kaya Reijn, dan aku hanya mencintai Robert. Ketika pukulan itu menimpamu, akulah yang harusnya kamu datang duluan, agar aku yang menentukan masa depan kita.”
“Ya Tuhan, cintamu bisa menyelamatkanku dan aku menyerah, jadi aku jatuh ke dalam jurang.”
“Aku tidak bisa lagi memberimu cinta itu, Robert. Sayang sekali menyebutnya dia, tapi aku bebas memberimu sesuatu yang lain jika kamu mau.”
“Dan apa itu, Digna, segala sesuatu yang datang darimu sangat berharga, sangat berharga bagiku.”
“Harga saya, Robert.”
Dia memalingkan wajahnya dan tertawa getir.
“Hormat, apa itu rasa hormat, jika Anda tahu bagaimana orang hidup di tempat saya sekarang, jika Anda tahu bagaimana saya mengembara sebelum penjual jiwa dan perekrut yang malang menyeret saya ke sini, jika Anda tahu. . . . “
“Saya tidak ingin tahu apa pun, Robert! Tidak ada apa-apa. Saya hanya tahu bahwa tidak ada kejahatan yang begitu besar dan keji sehingga Tuhan akan mengampuni kita jika kita menyerahkan diri di kaki-Nya dalam pertobatan. Maukah kamu melakukan itu, Robert?”
“Tuhan telah menolakku, seperti ayahku. . . .”
“Itu adalah fitnah jahat. Aku tidak ingin mendengarnya lagi!” suaranya terdengar tegas dan tegas seperti sebelumnya, ketika dia bisa menaklukkan anak laki-laki yang liar dan gigih itu dengan isyarat atau kata-kata, “berjanjilah padaku bahwa kamu akan merendahkan hatimu di hadapan Tuhan dan berdoa kepada-Nya setiap hari memohon kekuatan untuk mengendalikan nafsu jahatmu. .” kalahkan."
"Itu tidak akan membantu," desahnya.
[61:] “Apakah dia sudah melakukannya? Selain itu, Anda harus melakukan tugas Anda; engkau tidak boleh lagi melakukan dosa apa pun, tidak boleh melanggar hukum Allah. aku melarangmu! Sebentar lagi perang akan dimulai, kalian harus berjuang demi kehormatan bendera Belanda, kalian akan membuat kekuatan tanah air kita diketahui oleh penduduk Jawa, kalian akan mengajari mereka bagaimana kita bisa bersikap tegas namun juga adil. Tugas luar biasa menanti Anda, Robert! Anda dapat mengimbanginya dengan keberanian dan kesetiaan; jangan menolak kesempatan ini , bangkitlah dari keadaanmu yang menyedihkan, entah seberapa besar ketenaran dan kebahagiaan yang menantimu, padahal sebaliknya tidak ada yang mengancammu kecuali kematian dini, aib dan aib!”
“O Digna, bolehkah aku mendengar suaramu setiap hari!”
“Robert, pergi! Malam tiba, mungkin ini terakhir kalinya kita bertemu. Mari kita sekarang kembali ke tugas kita, satu-satunya hal yang tersisa bagi kita dari karamnya kebahagiaan kita. Kami sendiri yang memilih tugas itu.”
“Saya harus mengabdikan diri untuk suami dan anaknya. Kamu memiliki tanah air!”
“Apa yang menggangguku tentang kampung halamanku? Bukankah orang-orang berkulit coklat ini, orang-orang sebangsa ayahku, lebih merupakan saudara-saudaraku daripada orang-orang kulit putih Belanda? Apa yang menghalangi saya untuk melakukan hal yang sama dengan mereka?”
“Tugas dan sumpahmu, Robert; Saya akan melepaskan tugas yang harus Anda lakukan untuk mendapatkan kembali rasa hormat saya. Di sana, di sebelah timur Jawa, berkuasalah seorang perampas kekuasaan, seorang tiran, dialah yang memberikan kematian kepada ayahku yang mulia; dialah yang menentang kekuasaan kami atas Jawa; Dia dulunya adalah seorang budak, tetapi melalui kombinasi keadaan misterius dia mampu menjadi seorang raja. Kompeni akan mengobarkan perang sampai mati melawannya, menghilangkan otoritasnya. Perang tidak pernah seadil ini. Tampil menonjol dalam pertempuran itu, kembalilah sebagai pahlawan, dengan kesadaran telah membalas kematian ayahku [62:] terhadap pembunuhnya, terhadap penindas rakyat Jawa, terhadap raja budak.”
Digna yang lembut dan lembut sekarang menjadi pahlawan wanita, matanya berbinar, suaranya bergetar karena kegembiraan; dia merasa menjadi tuan atas dirinya sendiri lagi, dia telah berdamai dengan hatinya sendiri.
“Aku akan menurutimu, Digna,” jawabnya dengan rendah hati, “bolehkah aku mencium tanganmu?”
“Belum, ketika kamu sudah kembali dari perang dan menjadi orang yang berbeda.”
“Jika aku jatuh, Digna, maukah kamu mengingatku dalam persahabatan dan kedamaian?”
“Saya akan yakin bahwa Anda telah jatuh sebagai pria yang layak saya hargai dan kagumi.”
“Dan jika kamu berdoa untukku, kamu boleh!”
“Aku berjanji padamu, dan sekarang selamat tinggal! Keberanian dan kepercayaan diri, Robert!”
Seorang gadis budak berlari keluar rumah. “Nyonya, Yang Mulia pulang ke rumah dalam keadaan sakit dan membawa tandu.”
Tanpa melihat lagi ke prajurit itu, Digna terbang menuju rumah, jadi dia tidak memperhatikan bagaimana Robert menjauh di sepanjang perjalanannya, melewati dasar sungai.
Dia merayap di antara semak-semak sampai dia tiba di sebuah jembatan yang membentang di air dan memberikan akses ke perkebunan lain. Tidak ada jejak kehidupan di mana pun dan dia tahu ke mana gerbang menuju keluar; dalam kegelapan ia pikir ia dapat menemukannya, namun dengan ngeri ia mendapati pintu itu tertutup; dia menggetarkannya, dan mungkin jari-jarinya yang kuat telah berhasil membuka kuncinya, ketika tiba-tiba dua pria menyerbu ke arahnya dari balik semak-semak dan melemparkannya ke tanah.
[63:] “Sekarang kita punya pencurinya!” kata salah satu dari mereka, yang pengucapan bahasa Melayunya yang aneh mengkhianati orang Tionghoa, “Saya pikir dia adalah prajurit yang malang. Tangkap dia kuli, kami akan membawanya ke pos jaga malam ini. Dia sudah cukup lama tidak dihukum, bajingan itu!”
Robert membela diri dengan putus asa; Dengan keperkasaannya ia mengusir sosok lemah orang Cina itu, dan kini bergulat dengan orang Jawa yang segera ia serbu, namun orang Cina itu bersiul nyaring dan seketika belasan pria menyerbu ke arah pria lajang yang membela diri dengan begitu mati-matian.
Mereka melemparkannya ke tanah, mengikatnya, dan meskipun dia sangat yakin bahwa dia tidak bersalah, mereka membawanya menjauh dari halaman ke kota.
Sementara itu, Digna bergegas pulang dengan sangat ketakutan, dan menemukan suaminya terbaring di sofa, pucat dan mata tertutup; Ketika dia masuk, dia menatapnya dengan kebencian dan mengulurkan tangannya sambil tersenyum.
“Bukan apa-apa, hanya serangan penyakitku, tidak lebih,” katanya, “Sekarang sudah jauh lebih baik, tapi kupikir akan lebih bijaksana membiarkan diriku digendong pulang daripada mengemudi; Dengan sedikit istirahat aku akan segera menjadi diriku sendiri lagi. Jangan khawatir, Digna sayang, itu tidak ada artinya.”
Memang serangannya tidak serius. Digna mencoba segalanya untuk memberinya kelegaan, tapi yang paling dia butuhkan adalah istirahat.
“Tadinya aku akan memberitahunya tentang pertemuanku dengan Robert,” pikir Digna, “tapi sekarang dia akan sangat terkejut. Saya akan menunggu sampai dia lebih baik, tapi kemudian saya juga akan mengakui segalanya kepadanya.”
Dia merasa sangat ringan malam ini; pertarungan dalam jiwanya telah berakhir; dia sekarang tahu [64:] bahwa dia sendiri juga akan memiliki kekuatan untuk melakukan tugasnya, karena sekarang dia mampu mengangkat teman masa mudanya di matanya sendiri dan telah menunjukkan kepadanya jalan menuju peningkatan moral.
Dia begitu yakin bahwa dia telah melakukan tugasnya sehingga dia tidak takut untuk mengakui segalanya kepada Markus; hanya memikirkan kondisi sakitnya yang menahannya.
“Maafkan aku, pengakuan itu akan datang kepadaku dengan mudah sekarang,” katanya pada dirinya sendiri. Kesibukannya membuat ia punya sedikit waktu untuk berpikir malam ini. Tak hanya harus menjaga suaminya, Albert juga pulang; dia harus mendengar kisah gembira tentang kenikmatannya, menanggalkan pakaian anak laki-laki itu dan menidurkannya.
Ketika dia akhirnya tertidur setelah meyakinkan dirinya sendiri bahwa Markus kini juga telah tertidur dengan tenang dan tanpa rasa sakit, dia dengan gembira membayangkan bagaimana Robert sekarang juga akan beristirahat dengan lebih berdamai dengan dirinya sendiri dan membuat niat terbaik untuk masa depan. Ia tak menyangka bagaimana temannya yang dikurung di salah satu kandang sengsara di bawah Balai Kota Batavia itu mengutuki nasib menyedihkannya dan hanya bisa teringat kembali dengan makian di bibir dan amarah di hatinya atas kejadian sore itu, kenangan yang menghantuinya, dipenuhi dengan begitu banyak ketenangan manis dan kepuasan diri.

[65:]VII.
MARKUS DAN DIGNA.

Beberapa hari kemudian, Pak Voorneman keluar dari kamarnya untuk pertama kalinya dan kini sedang duduk di bawah tenda berjemur, di samping rumahnya, bersama istri dan anaknya.
Digna memegang gitar di pangkuannya dan menyanyikan lagu Bredero dengan suaranya yang muda dan segar:

Matahari mengangkat kepalanya
Dan menutupi puncak gunung
Dengan lampunya.
Beberapa wajah.
Pemandangan yang luar biasa, jauh dan sempit.
Itu tertidur di antara hijau dan biru.

Albert duduk di kakinya dan mendengarkan dengan mata berbinar dan sesekali bersenandung bersamanya. Dia membantunya kembali selaras ketika dia kadang-kadang kehilangannya, dan tersenyum pada suaminya, yang, sambil berbaring di kursi malasnya, tidak bisa mengalihkan pandangan darinya.
Ada minuman segar dan kue-kue di atas meja kecil di antara mereka, di samping obat untuk orang sakit.
“Ayah, apakah Ayah tidak ingin mencicipinya,” tanya Albert dengan pandangan iri pada hidangan lezat itu.
“Ibu membuat kue itu sendiri sore ini.”
“Benarkah, Digna?” suaminya bertanya. “Apakah kamu tidak akan beristirahat, tidak bisakah para budak perempuan melakukannya?”
[66:] “Ini kue yang dibuat ibuku di Belanda; itu adalah kelezatan terbesar kami; bagaimana para budak perempuan bisa menyiapkannya? Saya sangat suka melakukannya dan saya tidak terbiasa istirahat di sore hari. Saya rasa cukup jika saya tidur semalaman. Ini kue lainnya, Albert! Hati-hati dengan pelukan itu, kau meremasku sampai mati, kawan, hanya dengan rasa terima kasih. Haruskah aku bernyanyi lebih banyak, Markus, atau kamu lebih suka aku membacakan sesuatu untukmu?”
“Tidak, bernyanyilah, sayang! Aku sangat senang mendengar suaramu dan permainanmu!”
Digna memulai bait kedua.
“Ada pengunjung, fiuh, menyebalkan sekali!” seru AIbert.
Adalah petugas fiskal, salah satu bawahan Voorneman, yang menangkapnya saat itu. periode datang berkunjung.
"Haruskah aku pergi?" Digna bertanya.
"Tentu tidak! Bahkan jika aku tidak dapat lagi mendengarmu, aku dapat melihatmu dan itu sudah banyak.”
Kata-kata seperti itu menyakiti hati Digna; mereka terlalu mengkhianati betapa besarnya suaminya mencintainya dan betapa perasaannya berbeda dari persahabatannya yang tenang, meski hangat; Sekarang setelah beberapa hari berlalu, dia berpikir lebih baik diam saja mengenai perselingkuhannya dengan Robert. Lagipula, itu hanya akan membuat dia bergerak sia-sia.
Petugas pajak duduk di dekat kelompok itu dan Digna berbisik kepada putranya untuk mengambilkan beberapa melatis untuknya. Dia mengambil beberapa keahlian, karena tangannya yang sibuk tidak pernah menganggur, dan hanya mendengarkan setengah percakapan kedua pria itu, sampai tiba-tiba dia mengangkat kepalanya dan mendengarkan.
“Ya,” kata petugas fiskal, “ini adalah kasus yang aneh. Itu pasti terjadi di dekat rumahmu.
[67:] Penjaga Tuan Donker tiba di sana dengan banyak keributan, membawa seorang tentara Eropa bersamanya, karena dia pasti orang Eropa. kulitnya yang gelap, karena dia berbicara dan memahami bahasa Melayu dengan sangat tidak sempurna. Pasti sudah lama ada sesuatu yang dicuri dari halaman rumahnya, kadang ayam, kadang buah, atau cucian yang dijemur. Pada malam yang bersangkutan. pertama-tama mereka membiarkan pintu taman terbuka dan kemudian sejumlah pelayan dengan jelas melihat bahwa prajurit itu sedang menyelinap melintasi halaman menuju sungai di dekatnya; dia tetap di tempat tidur yang cukup dalam, mereka berjaga-jaga dan sekitar satu jam kemudian dia terlihat kembali. Penjaga dan rekan-rekan budaknya menangkapnya; dia membela diri seperti orang yang putus asa dan harus dibawa ke penjara dengan borgol yang berat. Keesokan paginya Pak Donker datang meminta agar dia segera diinterogasi, namun dia menolak memberikan jawaban apa pun, hanya bersumpah dengan sumpah termahal bahwa dia tidak bersalah.”
“Jika dia tidak bersalah, mengapa dia menyelinap ke halaman itu seperti pencuri?” “Benar, itulah yang aku tanyakan padanya setiap saat. Saya ingin tahu kemana dia pergi dan apa yang dia lakukan di dasar sungai, tapi dia menyatakan bahwa dia tidak bisa menjawab pertanyaan ini.”
"Kapan itu terjadi?"
“Rabu malam.”
“Dan siapa namanya?”
“Walter! Dia mengaku tidak punya nama lain.”
“Walter, itu juga nama anak laki-laki yang kami bawa keluar dari air malam itu saat kami bermain dengan Yang Mulia! Apakah kasus utama sudah diinstruksikan?”
“Kesaksiannya mengenai anak laki-laki itu tidak baik. Dia babi hutan, suka bertengkar, suka bermain-main dan minum, direkrut oleh perekrut tentara Kompeni.”
[68:] “Menurutmu dia sangat tertarik dengan permainan ini?”
“Ya, malam itu ketika dia mengalami kecelakaan jatuh ke air, dia baru saja meninggalkan tempat perjudian di Lepelstraat, setelah menang cukup banyak; rekannya sepertinya telah memperkenalkannya ke sana dan sekarang menginginkan bagian dari keuntungannya. Hal ini mengakibatkan perselisihan. Dia melarikan diri, yang lain mengikutinya, dan dalam perjuangannya, temannya yang sudah jauh pergi, jatuh ke dalam air. Dia melompat mengejarnya, Yang Mulia mengetahui sisanya; sang mayor menjatuhkan hukuman ringan kepadanya, yang telah ia alami hari itu juga. Apa yang lebih mudah diterima daripada dia mempermalukan dirinya sendiri dengan mencuri demi mendapatkan uang untuk permainan itu lagi?”
“Tetapi jika dia dihukum dengan penangkapan, maka dia tidak akan mengunjungi properti Tuan Donker pada hari-hari sebelumnya: Rabu.”
“Menurut saya, begitulah; padahal dia hanya ingin memberikan alasan kenapa dia berada di wilayah ini, tapi dia dengan keras kepala menolaknya. Besok kami akan mencoba apakah tongkat itu lebih mampu membuka bibirnya dibandingkan pertanyaan kami.”
“Apakah ada yang salah denganmu, sayang?” Voorneman bertanya kepada istrinya, karena dia melihat pipi dan bibirnya menjadi pucat pasi, “percakapan ini tidak ditujukan untuk telingamu. Jalan-jalan sebentar sambil kita mendiskusikan bisnis kita lebih jauh.”
“Tidak apa-apa, Marcus. Saya sungguh sedih ketika mendengar bagaimana orang-orang ingin memaksa orang-orang yang dituduh malang untuk melepaskan rahasia mereka melalui rasa sakit. Bukti apa yang Anda miliki bahwa pengakuan yang diperas seperti itu tidak bohong?”
“Bagaimana lagi kami bisa berbuat adil, nona terkasih; tetapi Anda tidak perlu menjawab pertanyaan-pertanyaan ini, pertanyaan-pertanyaan ini berada di luar jangkauan Anda.”
Kata-kata terakhir Voorneman terdengar lebih kaku dibandingkan kata-kata yang biasa ia ucapkan kepada istrinya.
[69:] Sementara itu sektor fiskal berdiri.
“Saya tidak perlu menambahkan apa pun lagi dan berharap Yang Mulia cepat pulih.”
“Oh, soal itu, saya sudah sembuh dan berharap bisa tampil lagi di Raadhuis besok.”
“Harapan ini membuat saya kembali ke kota dengan hati yang lebih ringan dibandingkan saat meninggalkannya.”
Beberapa saat kemudian, pria dan wanita berdiri berdua saling berhadapan.
“Markus,” kata Digna sambil bersandar di sandaran kursinya, “Ada sesuatu yang ingin kukatakan padamu.”
"Aku mendengarmu!" jawabnya sambil memejamkan mata dan mengatupkan bibir.
“Prajurit itu benar-benar tidak bersalah atas tuduhan terhadapnya: dia tidak datang untuk mencuri.”
“Sejak kapan istriku memata-matai pergerakan tentara bejat dan keji?”
“Saya berdoa, Markus, tetap tenang!” pinta Digna, dan kini menempatkan dirinya tepat di hadapannya, “Aku sudah memberitahumu semua yang ingin kuberitahukan padamu, tapi kondisimu membuatku menundanya; pria itu ada di sini, di galeri itu, di mana dia berbicara kepadaku!”
Lord Voorneman menegakkan tubuh; ada cahaya yang tidak menyenangkan di matanya, dia meraih tangannya, yang dengan enggan dia tinggalkan, dan bertanya dengan suara serak:
“Sekarang ceritakan semuanya padaku, apakah itu dia?”
“Ya, pria yang pernah bertunangan denganku. Aku sudah mengenalinya malam itu, tapi aku tidak ingin mengenalnya, jadi tidak perlu mengganggumu dengannya. Namun, pada hari Rabu dia tiba-tiba muncul di hadapanku, setengah jam sebelum kamu pulang dalam keadaan sakit.”
“Dan kamu mendengarkannya? Ya ampun!”
“Ya, tapi rasa malu tidak melekat padaku. Lihat aku, tidakkah aku berani menatapmu dengan bebas? Menurutmu apakah aku akan melakukannya jika ada kata atau pandangan yang tidak pantas untukku dan milikmu yang luput dari perhatianku?”
[70:] Dia memandangnya, kemurnian yang terpancar dari matanya menahan kata-kata jahat yang mengancam akan melarikan diri darinya.
“Tapi apa yang kamu katakan padanya?”
“Saya mengulangi kepadanya bahwa masa lalu sudah mati dan satu-satunya hal yang dapat saya berikan kepadanya adalah rasa hormat saya; yang telah hilang melalui kehidupan yang sekarang dipimpinnya. Saya menunjukkan kepadanya cara untuk mendapatkan kembali rasa hormat itu dengan melakukan tugasnya sebagai prajurit setia dalam perang yang akan datang. Tanganku tidak menyentuh tangannya dan dia tidak kehilangan rasa hormatnya kepada istrimu, dan aku jamin itu dengan kata-kata kehormatanku!”
Dia masih memegang pergelangan tangannya yang halus dengan jari-jarinya.
“Apakah kamu masih mencintainya, Digna?” dia bertanya dengan suara membosankan.
“Cinta hanya bisa diberikan dengan sukarela, dan bagaimana aku bisa memberinya sesuatu yang bukan lagi milikku?”
“Kamu menghindari pertanyaanku? Aku percaya padamu, kamu terlalu berbudi luhur, terlalu murni sehingga kamu harus tersipu malu atas sesuatu yang terjadi dalam pertemuan ini, tapi bahkan pikiranmu bukan lagi milikmu, Digna, aku juga berhak melakukannya. Bagaimana perasaanmu tentang dia?”
“Kasihan sekali.”
“Dan tidak ada yang lain, kamu bersumpah padaku?”
“Jangan siksa aku, Markus!” seru Digna, tiba-tiba bangkit dan melepaskan tangannya dari tangannya, “apa yang telah kulakukan hingga aku pantas mendapatkan ketidakpercayaan seperti itu? Mengapa Anda ingin mencampuri pikiran saya, perasaan saya, jika saya menganggap tidak pantas untuk menanyakannya? Aku mungkin tidak mencintainya lagi, itu sudah cukup bagiku untuk memenuhi tugasku.”
“Tugas sepanjang masa, wahai Digna! Mengapa pria itu muncul di antara kita! Malam itu kamu melihat, sebuah belaian untukku, yang aku terima darimu baik sebelum maupun sesudah waktu itu; itu bukan suatu kewajiban. Dan sekarang [71:] kamu kembali dibawa kembali ke masa lalu, yang aku anggap sudah mati, dan sekali lagi berbicara tentang tugas.”
“Tapi masa kini dan masa depan adalah milikmu, Markus?”
“Jika kamu tidak mencintainya, mengapa kamu menjadi pucat ketika ada pembicaraan tentang hukuman cambuk pada pria itu?”
“Karena aku manusia, Markus! Akankah kamu sekarang bersikap adil padanya, maukah kamu membebaskannya?”
“Dan jika aku tidak melakukannya?”
“Anda tidak akan melakukannya, Anda tidak akan memaksa saya untuk menghadap otoritas pajak untuk memberikan kesaksian bahwa dia tidak bersalah.”
“Maukah kamu melakukan itu, istriku?”
“Jika tidak ada cara lain untuk menyelamatkannya, ya!”
“Dan apakah kamu berani memberitahuku apa yang akan kamu lakukan untuk orang malang itu? Tahukah kamu bahwa kamu mempermalukan namamu dan namaku?”
"Mengapa? Karena aku berbicara dengan teman masa mudaku?”
“Seorang libertine, seorang prajurit!”
“Terserah padamu untuk menghindarkanku dari langkah itu dengan mengambil keputusan berdasarkan keadilan dan kebenaran.”
“Apakah kamu mengharapkan itu dariku?”
“Ya, itu dan tidak ada yang lain.”
“Kalau begitu, apakah kamu berjanji padaku bahwa kamu akan mencabut setiap kenangan tentang dia dari hatimu, dan bahwa kamu tidak akan lagi memikirkan orang malang itu?”
“Aku tidak bisa menjanjikan hal itu lagi padamu. Lagipula, aku sudah melakukannya, aku selalu melakukannya sejak aku berjanji padamu.”
“Aku percaya padamu, Digna,” jawabnya datar, “Aku percaya dan percaya padamu. Ulurkan tanganmu! Apapun resikonya, aku akan melakukan tugasku, sama seperti kamu hidup untuk tugasmu. Semoga tiba saatnya kata kewajiban tidak lagi ada di antara kita, karena cinta menjadi kewajiban dan kewajiban menjadi cinta.”
Keesokan paginya Tuan Voorneman pergi ke Gedung Dewan dan ketika dia kembali, Digna sudah menunggunya dengan makan siang. Dia tidak bertanya apa pun, menyapanya dengan ramah dan melanjutkan pekerjaan rumahnya.
“Dia telah dibebaskan,” kata Dewan Yudisial, mengamati dengan cermat setiap fitur wajahnya, setiap perubahan warna kulitnya, namun Digna tidak tergerak.
“Wow,” komentarnya yang tenang, “Saya mengandalkannya.”
“Dan apakah kamu tidak mengucapkan terima kasih kepadaku?”
“Haruskah aku memberikannya untuk Markus, suamiku, atau untuk Dewan Kehakiman Yang Mulia?” Digna bertanya sambil tersenyum. “Salah satu tidak diperbolehkan mempengaruhi pernyataan orang lain.”
“Saya mewawancarainya secara terpisah; dia menatapku dengan mata bersinar, berkilauan karena kebencian; tidak diragukan lagi dia membenci saingan dalam diriku. Sayangnya! . . . . Dia tidak berkenan menjawab semua pertanyaan saya . Ketika saya akhirnya bertanya langsung kepadanya: “Anda pernah ke Voornelust?” dia menatapku dengan cemas. “Siapa yang memberitahumu hal itu?” “Orang yang berbicara denganmu!” Lalu dia menundukkan kepalanya dan berkata:
“Saya tidak diizinkan untuk mengungkapkannya, tetapi sekarang dia sendiri memiliki kebaikan untuk mengatakannya, saya tidak lagi punya alasan untuk menyangkalnya.”
“Kebetulan tadi malam pencurinya, seorang warga Ambon yang miskin, tertangkap basah; jadi tidak ada yang kurang dalam kemenangan kepolosannya. Saya berharap, bagaimanapun, kunjungan rekan tersebut ke Voornelust di masa depan mungkin tidak terlalu rahasia. Perselisihan lebih lanjut mungkin timbul antara Markus, suami Nona Tak dan Dewan Kehakiman Voorneman.”
[73:] Digna merasa sangat terluka oleh ejekan kata-katanya yang menggigit; tetapi ketika dia melirik ke wajah pria itu yang pucat dan pucat, sekali lagi dia merasa kasihan.
“Jangan khawatir, Marcus!” dia berkata. “Robert tidak akan menginjakkan kaki di properti Anda lagi; dia tidak akan masuk lagi, dan jika dia masuk dan menyusulku, aku tidak akan bertukar kata dengannya dan membiarkan dia dibawa pergi oleh para budak. Apa yang ingin saya katakan padanya, sudah saya katakan padanya, dan Anda juga mengetahuinya, sama seperti dia dan saya. Jalur kita terpisah selamanya setelah maintenance terakhir ini!”
Namun Digna tidak menyangka bagaimana para fitnah bekerja atas fakta misterius tersebut.
“Tahukah Anda siapa pencuri di properti Tuan Donker?” Nyonya Dammers bertanya kepada siapa pun yang mau mendengarkan, “Ini cerita yang aneh. Tuan Voorneman menginterogasinya secara langsung dan segera memerintahkan pembebasannya.”
“Tetapi pencuri sebenarnya telah ditangkap!”
"Kebodohan! Tuan Voorneman jatuh sakit pada malam yang sama. Siapa yang tahu kenapa! Orang baik itu lemah, emosi apa pun bisa merugikannya, kita semua tahu itu. Burung itu lolos, tapi segera ditangkap lagi di Zorgvrij; dia tidak bersalah atas pencurian itu, tentu saja, tetapi menolak memberikan informasi apa pun mengenai di mana dia berada. Dewan Kehakiman kemudian menyeret dirinya ke Balai Kota; Oh, aku kasihan sekali pada orang malang itu. Dia menginterogasi terdakwa secara diam-diam, dan lihatlah, tiba-tiba pencuri itu ditangkap dan tahanan itu terbukti tidak bersalah. Sekarang carilah hubungan antara fakta-fakta tersebut, namun saya selalu berkata: Jangan percaya pada saudari-saudari saleh yang wajahnya datar dan lidahnya halus itu!”
Dan seolah-olah kata yang kuat itu tidak cukup memberikan penekanan pada alasannya, Ny. Dammers mengayunkan kipasnya ke atas dan ke bawah dengan [74:] kekuatan yang terburu-buru dan melihat sekeliling dengan penuh kemenangan.
“Tapi bagaimana mungkin, dia sangat cantik dan dia seorang prajurit!”
"Senang; bahwa dia adalah seorang prajurit dan harus berperang. Tandai kata-kataku! Dia akan segera pergi. Tapi dia tidak cantik sama sekali, hidungnya terlalu kecil dan matanya kusam dan ada juga yang bisa dikatakan tentang telinganya.”
Ramalan Ny. Dammers tentang perang yang akan datang benar-benar menjadi kenyataan; Pada tanggal 4 Juli 1705, Dewan Biasa Hindia Herman de Wilde meninggalkan Batavia.
Ia diangkat menjadi panglima lapangan tentara yang diutus, pertama untuk mengusir Kaisar Sunan Mas, yang tidak diakui oleh Kompeni, dari kerajaannya dan, jika perlu, memaksa Susuhunan Paku Boewana naik takhta mendiang ayahnya dan saudara menggantikannya.Karta -Sura untuk mengkonfirmasi; Dalam surat komisinya ia diperintahkan untuk memanggil Adipati Anoot - sebutan bagi kaisar yang belum dikenal - untuk tunduk dalam jangka waktu empat belas hari, tetapi setelah jangka waktu tersebut berlalu untuk segera menyerangnya dan, jika memungkinkan, untuk mengambil kendali. tentang dia.
Segera setelah Paku Boewana naik takhta, yang diberikan kepadanya melalui dukungan angkatan bersenjata Belanda, tugas pertama De Wilde adalah menyelesaikan perjanjian baru antara dia dan Kompeni. Setelah semua ini selesai dan kekuasaan Kompeni telah diperkuat secara besar-besaran di jantung Pulau Jawa, barulah mereka dapat berpikir untuk melawan musuh tangguh bangsa Eropa, yaitu pangeran budak Soerapati. Dewan Indle tidak menganggap perlu untuk memutuskan apa pun secara pasti mengenai hal ini, tetapi rencana De Wilde pasti; Apa yang kini hendak dilakukannya hanyalah persiapan untuk memenuhi tujuan hidupnya dan membalas kebahagiaannya yang hilang pada Soerapati.
Gubernur Jenderal akhirnya memutuskan, meski agak enggan, untuk menolak bantuan yang diam-diam ditawarkan kepadanya oleh Soerapati, dan tidak mengizinkan ketiga utusan raja perampok itu kembali ke negerinya. Dengan demikian, tidak ada yang bisa mengkhianati Soerapati yang telah dibicarakan antara Pemerintahan Agung dan mereka.
Penjara Kompeni gelap dan dalam; tidak ada yang perlu mendengar kabar dari mereka lagi. Jika Soerapati ingin memulai perundingan lagi, tidak ada yang dapat mencegahnya untuk percaya bahwa utusan-utusan sebelumnya telah tewas dalam perjalanan yang panjang dan berbahaya; bersikeras agar orang-orang Cina yang menyamar itu diekstradisi kepadanya akan sulit baginya, karena tidak ada bukti pengiriman mereka.
Oleh karena itu, kerahasiaan yang mendalam terus menyelimuti negosiasi ini dan Perusahaan bebas untuk terus bertindak sesuai keinginannya. De Wilde-lah yang merekomendasikan tindakan ini kepada Gubernur Tertinggi; dia bahkan bersikeras bahwa ketiganya harus dihilangkan dengan cara yang lebih efektif; jika mereka ingin menyelamatkan nyawa mereka, ya, begitu banyak kapal yang berlayar ke Ceylon atau ke Maluku yang jauh; siapa yang mengira aneh jika tiga orang Tionghoa diangkut ke sana?
Namun Gubernur tidak mengambil keputusan; dia mengizinkan De Wilde pergi sebagai pemimpin angkatan bersenjatanya. Ini terdiri dari empat kapal, 1.833 tentara Eropa dan 2016 tentara pribumi dengan artileri yang diperlukan.
Pada pagi hari setelah pasukan berangkat, Tuan Voorneman mendatangi istri-istrinya dan berkata kepada mereka:
“Perang akan segera dimulai, Digna, para prajurit telah pergi.”
“Aku tahu,” jawabnya dengan tenang. “Semoga Tuhan [76:] memberkati senjata mereka dan memberikan keadilan.”
“Apakah kamu berharap dia akan kembali?”
“Bolehkah mendoakan seseorang mati, Markus? Namun kematian terhormat di medan perang adalah hal terbaik yang bisa saya harapkan bagi banyak orang.”
“Untuk dapat dengan bebas menghormati ingatannya?”
Digna tidak berkata apa-apa lagi; dia sekarang merasa sangat baik karena ketenangan dan ketentraman telah hilang dari hidupnya. Kesehatan Markus yang buruk dan rangsangan rasa cemburu membuatnya semakin menyulitkan istrinya. Dia memperhatikan setiap kata dan pandangannya; kelembutannya semakin membuatnya bergairah, kesabarannya membuatnya jengkel; Tidak ada yang terlalu berat atau terlalu sulit baginya, dia mengakuinya, namun dia tidak bisa mengendalikan diri.
Dengan kekuatan dan keberanian dia mencoba menjalankan tugas barunya dan menemukan gangguan terbaik dari pikirannya sendiri.

[77:] BAGIAN KELIMA.

I.
Kaisar yang melarikan diri.

Di jalan raya yang mengitari kaki Pegunungan Willis dan menghubungkan wilayah Mataram dengan Kediri, pada suatu pagi di bulan September, iring-iringan pria, wanita, dan anak-anak yang cukup besar melaju dengan tergesa-gesa.
Di depan ada beberapa pria menunggang kuda; banyak pejalan kaki yang membawa beberapa kursi sedan di tengah-tengah mereka, perempuan dan anak-anak mengikuti dari jarak yang lebih jauh; Kelelahan, rasa takut, dan kekhawatiran terlihat dari raut wajah mereka, atau terlihat dari langkah mereka yang lesu dan lamban, dalam tangisan sedih anak-anak kecil, dan terkadang dalam isak tangis ibu mereka. Para kuli yang membawa bekal makanan dan tas barang mengakhiri prosesi sambil terengah-engah.
Dia yang berkuda di antara para penunggang kuda, seorang pria berusia sekitar tiga puluh tahun, tampaknya berpangkat tinggi, di belakangnya seorang pelayan mengenakan kerai emas, tanda martabat pangeran; orang-orang yang mengelilinginya mengenakan kostum istana Mataram; ia sendiri mengenakan jubah sederhana yang menutupi bagian atas tubuhnya, hanya dengan sebilah keris emas berhiaskan berlian yang menyembul di ikat pinggangnya.
Ciri-cirinya tidak berarti dan ekspresi matanya setengah kosong; namun seseorang tidak dapat [78:] menyangkal keagungan tertentu dari cara dia mengangkat kepalanya. Ketika sarung panjang yang jatuh menutupi kaki kanannya, sedikit berkibar karena gerakan menungganginya; diketahui bahwa kakinya cacat dan berbentuk kuku kuda.
Jalan tersebut sekarang melewati hutan jati; udaranya sejuk dan segar, karena meskipun matahari sudah berada di langit selama beberapa jam, hingga saat ini matahari selalu tersembunyi di balik awan.
“Bahaya mereka yang mengejar kita sepertinya sudah berakhir,” kata pria berkaki kuda itu kepada pengendara yang paling dekat dengannya, namun masih beberapa langkah di belakangnya.
“Kami akan tiba di wilayah Soerapati dalam beberapa saat lagi,” katanya, “maka tidak akan ada bahaya lagi bagi kami.”
“Wilayah Surapati!” kata yang lain, sambil mengerutkan kening dengan nada mengancam, “dia tidak punya wilayah. Bukankah seluruh Pulau Jawa adalah milikku, aku dan aku sendiri? Fakta bahwa ayahku dan aku memberinya izin untuk mengelola sebagian tanah kami bukanlah alasan mengapa dia harus memberikan dirinya kekuasaan atas harta benda kami.”
Wajah pelayan itu tetap tenang, dan Kaisar melanjutkan:
“Saya melarikan diri dari ibu kota saya, tetapi tidak dari kerajaan saya. Segera, dengan bantuan Soerapati, aku akan mengusir orang Belanda malang dari Mataram yang ingin naik tahtaku di pundak pamanku yang pengecut.”
“Besarlah keistimewaan yang dianugerahkan kepada Yang Mulia karena beliau mempunyai sahabat dan pelindung yang begitu setia dalam diri Radhen Wiro Negoro.”
“Dia adalah subjekku, tidak lebih! Ketaatan mewajibkan dia untuk membantu.”
Percakapan terhenti; Sunan Mas, karena penunggangnya tak lain adalah Kaisar Mataram yang melarikan diri, kembali terdiam.
Dia telah melewati hari-hari yang sulit. Segera setelah Karta Soera tersiar kabar bahwa panglima Belanda, sebagai panglima tentara yang tangguh, telah bergerak dari Samarang untuk mengembalikan pamannya, Kaisar Paku Buwana I, yang diakui Kompeni, ke singgasananya. , semuanya telah hilang darinya: dukungan penguasanya, kesetiaan para hambanya, cinta istri-istrinya, ketaatan prajuritnya. . .
Seluruh penduduk bergegas memberi penghormatan kepada raja lawan, yang maju dengan kekuatan senjata yang begitu besar; tak ada hati seorang pun yang melekat pada pangeran keturunan yang haus darah dan penuh nafsu, yang telah menjadikan orang-orang asing yang perkasa sebagai musuhnya.
Setiap hari membawa kabar duka ke keraton; Permohonan dan tawaran mendesak Kaisar kepada Kompeni ditolak; Sunan Mas terus mempertahankan keabsahan klaimnya dengan sia-sia, De Wilde membantahnya dan bahkan menuduhnya atas kematian Tak dan kawan-kawannya.
Begitu dia mendengar bahwa tentara Belanda sedang bergerak menuju Karta-Sura, dia memutuskan untuk menjual tahta dan nyawanya dengan harga mahal dan, paling tidak, meminta orang lain membayar mahal untuk itu.
Ia mengirimkan jenderalnya Soeria Adi Ningrat bersama 4.000 orang ke Oenarang untuk mencegah De Wilde dan tentaranya memasuki negara Mataram; namun beberapa hari kemudian dia menerima kabar buruk bahwa Soeria telah meninggalkan posisinya sebagai panglima tentara Jawa dan bergerak ke Samarang untuk menyerahkan diri kepada Paku Boewana dan juga kepada Savage.
Pesan ini bergema seperti sambaran petir di Karta-Sura; tentara masih diharapkan terlihat lebih setia [80:] dibandingkan jenderalnya; harapan ini juga gagal. Pada tembakan pertama yang ditembakkan oleh pasukan Kompi yang maju, para pejuang pemberani berpencar dan menghilang ke segala arah.
Kini kemurtadan juga dimulai di istana; hanya sedikit manri yang tetap setia kepada kaisar semu; Sendirian dan sedih, dia berdiri di istana ayahnya yang luas dengan keyakinan yang mengerikan bahwa kemenangan tentara Belanda hanya tinggal beberapa hari perjalanan lagi dan bahwa dia tidak dapat mempercayai siapa pun, bahwa tidak ada seorang pun yang akan membantunya menyelamatkan negara. kapal yang tenggelam. , tidak ada keselamatan apa pun, kecuali dalam penerbangan cepat.
Adipati Anaam teringat akan janji dan tawaran yang diberikan Radhen Wiro Negoro kepadanya; Baru-baru ini dia mengirim utusan ke Pasaroean untuk memberitahukan tetangganya yang berkuasa tentang kemalangannya dan meminta keramahtamahannya; tapi dia tidak punya waktu untuk mendengar jawabannya. Bahkan sebelum utusan itu mencapai tujuannya, Sunan Mas terpaksa meninggalkan keraton bersama istri utamanya, anak-anaknya dan para pembantunya yang tersisa dan pindah ke timur untuk mencari perlindungan di sana.
Sementara itu, Herman de Wilde memasuki kota kerajaan dengan meriah, ditemani oleh Kaisar baru, yang dilantiknya dengan upacara besar.
Semua penguasa besar, kecuali beberapa orang, yang mengikuti pelarian Sunan Mas, datang untuk tunduk kepada Paku Buwana; Belanda meraih kemenangan luar biasa ini tanpa pertumpahan darah.
Tak ada lagi yang tersisa bagi Wilde selain menyelesaikan perjanjian dengan Kaisar baru, yang merupakan ratifikasi dari apa yang telah dibawa oleh Komisaris Tak ke Karta-Sura [81:] hampir dua puluh tahun yang lalu, ketika dia bertemu dengan orang bijak yang tak terduga. mati.
Satu-satunya sisi gelap dari kampanye bahagia ini adalah kaburnya Adipati Anoom; Namun, de Wilde tidak mempunyai alasan untuk menyesali hal ini, karena ia berharap dapat menemukan alasan untuk melakukan perang yang menentukan melawan musuh pribadinya, Soerapati.
“Segalanya tidak gelap!” kata Kaisar yang digulingkan itu setelah beberapa saat kepada para pengikutnya, “Saya hanya kehilangan Karta-Sura, namun di seberang Sungai Brantas masih ada kerajaan yang besar dan perkasa, di mana saya akan diterima sebagai penguasa.”
“Apakah komandanku yang perkasa yakin akan hal ini?” salah seorang bangsawan berani berkata, “bukankah Radhen Wiro Negoro akan bersikap seperti seorang pangeran yang mandiri terhadapnya?”
“Beraninya dia melakukan itu? Semua yang dia miliki, semua yang dia miliki, datang kepadanya melalui kemurahan hati ayahku, yang mengizinkannya menaklukkan Sudut Timur Jawa.”
“Itu juga yang dikatakan harimau yang merampas taman yang luas dan mengancam pemiliknya yang ingin menuntut haknya dengan mulut menganga,” bisik sang punggawa kepada salah satu temannya.
“Surapati akan berbahagia dan merasa terhormat karena dia dapat membalas kepadaku keramahtamahan yang pernah diberikan ayahku kepadanya,” lanjut Kaisar, “dia akan segera menyerahkan kepadaku pemerintahan negara-negara milikku dan yang dia pimpin dengan namaku. Ratoe-nya adalah keponakanku. .”
Para mantri saling memandang dengan mengejek di belakang punggung Kaisar.
“Bukankah kita sudah melakukan hal yang benar sebelum terlambat untuk memberikan penghormatan kepada Paku Boewana?” beberapa orang bergumam.
[82:] “Dia akan memandang ketundukan kita dengan mata gembira; bukankah kita ikut serta dalam kematian berdarah putrinya, istri Amoe yang bersalah? Dia akan membalas kematiannya pada kita, karena sekarang dia tidak bisa lagi melakukannya pada sepupunya.”
Mereka menyinggung drama berdarah yang terjadi di Karta-Sura semasa hidup mendiang Kaisar.
Adipati Amoe pernah menikah dengan putri Kaisar Paku Buwana saat ini; Namun, wanita muda dan cantik itu membenci suaminya yang cacat dan melupakan tugasnya; Kaisar menjatuhkan hukuman mati padanya dan kekasihnya, dan hukuman tersebut dieksekusi terhadap putri malang tersebut oleh saudara laki-lakinya sendiri.
Sunan Mas, saat naik takhta, dengan kejam membunuh seluruh keluarga kekasihnya. Satu-satunya bangsawan istana yang mengikutinya adalah mereka yang membangkitkan kebencian Pangeran Poeger sampai tingkat tertinggi dan tidak dapat mengharapkan pengampunan darinya; siapa pun yang bahkan bisa curiga bahwa dia akan mendapat dukungan dari Kaisar baru telah memilih sisinya.
Salah satu putra Adipati Amoe nyaris mengusir ayahnya.
“Tuan,” tanyanya, “jika benar Wiro Negoro hanyalah gubernur Tuan, mengapa almarhum Susuhunan begitu sering mengirimkan pasukan untuk melawannya dan meminta bantuan Kompeni untuk melawannya?”
“Apakah ayahku tahu apa yang dia inginkan? Bukankah dia mainan partai-partai, abdi patuh penguasanya, entah itu Amirang Kousoumo atau Sindho Redjo? Namun, saya selalu menghargai persahabatan bagi orang Bali yang pemberani; dia telah menjanjikan bantuannya kepadaku untuk membela hak-hakku melawan Belanda dan pamanku yang malang, yang semoga Allah hancurkan.”
[83:] “Kalau begitu, mengapa dia tidak tiba di Karta-Sura tepat waktu untuk mencegah Belanda maju dan menang tanpa perlawanan?”
“Kata “karena” akan segera dijelaskan kepada kita, anakku! Tapi ini belum terlambat. Kakekku, Kaisar Tagalwangi yang suci, juga meninggalkan dalemnya dalam pelarian; kematian telah menimpanya, namun musuh yang mengancam usia tuanya ini, alhamdulillah, masih jauh dariku. Ayah saya segera pensiun dengan penuh kemenangan di Karta Surah dan dimahkotai dengan sungguh-sungguh di sana.”
“Terima kasih atas bantuan Belanda!”
“Masyarakat Bali juga tidak kalah beraninya. Bagaimanapun juga, mahkota kesultanan Mataram beserta permata kesultanan ada di tanganku. Di mana mereka berada, disitulah Kaisar!”
Hutan jati, yang menutupi tanah bergelombang di sini, menjadi semakin langka dan akhirnya surut sepenuhnya hingga memperlihatkan lembah Brantas, yang berkelok-kelok di antara dataran dan mengairi sawah-sawah subur di sepanjang tepiannya dengan aliran sungai segar.
Pegunungan membatasi sungai di semua sisi, yang seolah memisahkan mereka. Kelut mengangkat puncaknya yang bersudut dan mengancam. Lereng hijau Pegunungan Willis mengalir lembut ke dataran berbunga; di seberang sungai, pucuk-pucuk pohon buah-buahan yang subur melambai lembut ke atas dan ke bawah; Pohon buah-buahan ini mengisyaratkan adanya hutan lebat di sana, namun mereka yang mengetahui kawasan tersebut mengetahui bahwa kota Kediri tersembunyi di balik bayang-bayangnya.
Di bawah langit pagi yang kelabu, nuansa hijau dan coklat yang tak terhitung jumlahnya masih belum muncul dengan sendirinya, namun ketika tiba-tiba dua awan terbelah, rasanya seperti hujan debu[84:]emas jatuh dari surga ke lanskap, membuat segalanya bersinar dan bersinar, sedikit kesemutan.
Warna-warni berkilauan di hadapan para penunggang kuda dari segala sisi; dengan cahaya yang menyilaukan sungai memantulkan api surga; Warna lembut dan halus dari daun akasia yang bersirip halus membuat dedaunan gelap pohon buah-buahan bersinar semakin gelap, sawah bersinar putih kehijauan dengan pantulan keperakan, mahkota pohon palem yang anggun tampak menonjol tajam di langit putih yang berkilauan.
“Matahari bersinar di Kediri! Pertanda baik, ayah!”
seru salah satu pangeran muda dengan gembira.
“Mengapa pertanda baik tidak menyambutku!” kata Sunan Mas dengan sinis, “bukankah keadilan ada di pihakku?”
Seorang mantri tua memandang ragu-ragu pada teman-temannya dan berbisik:
“Sebuah surat dari kitab suci mengatakan: “Sesungguhnya barang siapa yang disesatkan Allah, maka dia tidak akan pernah menemukan jalan yang benar.” Dan saya khawatir kaisar kita berada di jalur yang salah.”
“Sayangnya, dia memercayai dirinya sendiri! Semoga khayalannya tidak dibalas oleh Allah yang menolak orang sombong dan menghargai orang yang rendah hati.”
“Apakah kamu tidak melihat sesuatu yang bersinar di sana?” tanya sang Kaisar, “bukankah akan ada yang mengatakan bahwa ada barisan prajurit yang mendekat?”
Memang benar, cahaya putih bersinar berkelap-kelip di atas sawah, menari-nari seperti banyak bintang di atas kumpulan gelap yang tampak semakin dekat dan dekat.
“Yang datang menyambut Yang Mulia adalah Radhen Wiro Negoro,” kata salah seorang mantri.
Dari waktu ke waktu kita menjumpai sekelompok orang sebangsa yang, ketika melihat prosesi kekaisaran, dengan hormat mundur ke pinggir jalan, tetapi tidak bersujud, seperti yang diperintahkan oleh tugas kuno; Kaisar menyadarinya, tapi mengangkat bahunya dengan nada menghina.
“Mereka tidak mengenal saya,” katanya menenangkan, “Saya tidak punya waktu untuk mengajari mereka. Namun, tak lama lagi, mereka akan tahu apa yang ditentukan oleh pajong emas yang dikenakan di belakangku.”
Nyala api semakin mendekat, bersinar semakin terang; tidak butuh waktu lama sebelum sekitar tiga ratus penunggang kuda terlihat berlari dengan cepat; Di sebelah kiri dan kanan mereka para penggarap bersujud di tanah, dan kemudian terlihat jelas bahwa lampu-lampu itu dinyalakan oleh matahari, di dalam tombak perak yang mereka bawa di tangan mereka.
Kaisar tidak berbicara lagi; matanya mengamati jarak antara dia dan iring-iringan yang mendekat. Secara bertahap seseorang dapat membedakannya dengan lebih baik; di bagian depan ada sekitar dua puluh orang, yang tampaknya membentuk penjaga di sekelilingnya, yang memimpin mereka semua. Tak lama kemudian kedua kelompok saling berhadapan. Kaisar sedikit memperlambat laju kudanya, menunggu untuk melihat apa yang akan dilakukan pihak lain.
Sinar matahari membuat jubah putih dan merah para pendatang baru bersinar di antara warna hijau-biru pemandangan; lapisan emas yang menutupinya bersinar terang dan ceria, dan sangat kontras dengan pakaian kaisar dan para pelayannya yang berdebu dan berlumpur.
Pemimpinnya, seorang pria yang penuh semangat hidup, maju ke depan dengan tongkatnya; yang lainnya berdiri agak jauh. Kuda Arabnya berbadan tinggi, namun ia mengendalikan hewan berapi itu dengan segala kemudahan dan keterampilan seperti orang yang mengetahui dirinya sebagai seorang master.
Sosoknya tinggi dan kuat, bahunya yang lebar dan tubuhnya yang kokoh memperlihatkan seluruh keunggulannya dalam kostumnya yang agak Jawa; pakaian luar berwarna putih, mirip dengan rajah Hindu, menutupi bagian atas tubuhnya dengan rapat; jubah sutra longgar berwarna hijau tua diikatkan di sekitar pergelangan kakinya, sementara kakinya memakai sandal yang elegan. Sulaman emas menutupi pakaian luarnya, serta jubah merah tua, yang di bahu kanannya ditutup dengan pin berlian berharga dan lipatannya berkibar di atas kuda. Di ikat pinggangnya terdapat gagang keris emas, serta laras baja pistol Eropa; pedang Timur yang lebar tergantung di sisinya.
Wajahnya berwarna gelap, namun ada kebanggaan dan keagungan dalam cara dia duduk di atas punggung kuda, rasa percaya diri yang angkuh terpancar dari matanya. Kuncinya seluruhnya ditutupi oleh sorban sutra kuning yang dihiasi bulu elang, yang diikat dengan batu delima berkilau. Jenggot hitam tebal, yang sudah banyak benang peraknya berkilau, jatuh di dadanya dan menambah kesan anggun dan tidak Jawa pada penampilannya.
Orang-orang di sekitar Sunan Mas tampak kecil dan tidak penting, lemah dan pengecut, di hadapan penampilan yang tinggi dan agung itu; bahkan di samping para pengikutnya, meski tidak begitu kuat dan gagah dibandingkan pemimpin mereka, mereka tampak hampir seperti orang kerdil.
Dia segera berlari menuju kaisar yang jatuh dan, sebagai salam, meletakkan tangan kanannya di atas sorban, lalu mengulurkannya dengan sikap yang benar-benar royal kepada raja, yang berhenti dalam posisi penuh harap.
“Selamat datang di kerajaanku, saudaraku!” dia berbicara dengan suaranya yang nyaring dan jelas, “Saya menawarkan keramahtamahan, dukungan, dan bantuan!”
Seolah sambaran petir dari langit cerah menyambar Sunan Mas dalam kesombongannya yang sia-sia.
Bodoh karena keheranan, dia mencabut kendali kudanya [87:] dan menundukkan pandangannya karena marah; bukan ini yang ia cari di Kediri, namun tidak ada lagi yang ditawarkan kepadanya. Dengan menerimanya ia menyerahkan martabat kekaisaran kepada suatu subjek, dengan menolaknya ia melepaskan bantuan terakhirnya.
"Siapa kamu?" dia bertanya dengan ragu-ragu, “siapa yang berani berbicara seperti itu kepadaku, Kaisar?”
“Akulah orang yang pernah diterima dengan ramah oleh ayahmu di istananya, Soerapati, budak pelarian dan pemimpin perampok, namun kini Radhen Adipati Wiro Negoro melunasi hutang budi ayah kepada putranya. Saya beritahu Anda lagi, saudara, selamat datang! Tuhan nenek moyangku memberkati senjataku, dan adalah baik di hari-hari bahagia untuk tidak melupakan teman-teman di saat-saat buruk.”
Tangannya masih terulur. Sunan Mas, yang mengira akan melihatnya berlutut di tanah di depannya, terus menatapnya dengan tatapan kosong untuk beberapa saat, lalu dengan ragu-ragu meletakkan tangannya juga di tangannya.
“Dengan jabat tangan ini kita menjalin persekutuan, Saudaraku,” kata Soerapati, “kalian semua adalah saksinya, saya akan melindungimu dari orang-orang asing yang sombong yang telah mengusirmu dari harta milikmu.”
Dia membelokkan kudanya sehingga dia sekarang berada di sisi kanan Kaisar; dengan anggukan kepala yang anggun ia menyapa para pangeran dan bangsawan lalu menyebutkan beberapa nama rombongannya.
“Bupati Kediri, yang di dalemnya telah disiapkan tempat tinggal yang sesuai dengan kedudukanmu, anak-anakku, Pangeran Balembangan, suami putriku, Bupati Bangil, yang semuanya bersukacita melihat Kaisar Mataram di wilayahku. untuk menyambut."
Namun tak seorang pun dari orang-orang yang ditunjuk itu turun dari kudanya, mereka semua membatasi diri untuk memberi hormat kepada pangeran asing dengan tombak mereka. Para prajurit segera mengatur diri mereka dengan keteraturan yang mengagumkan dalam empat baris di kedua sisi jalan agar prosesi dapat lewat; dengan tombak terangkat mereka berdiri diam sampai pangeran dan tamunya serta rombongan telah maju, ketika mereka juga mulai bergerak dan mengepung seluruh prosesi kekaisaran. Siapapun yang melihat rombongan penunggang kuda bersenjata yang mengelilingi laki-laki, perempuan dan anak-anak akan lebih suka membayangkan pasukan tahanan yang dipimpin di bawah penjagaan yang kuat daripada sekelompok tamu terhormat yang diterima dengan ramah.

II.
DI KRATON KEDIRI.

Di beranda keraton Kedirian yang anggun, dikelilingi tanaman ivy di sekitar lengkungan anggunnya, kaisar yang diasingkan berbaring di dipan, tenggelam dalam pikirannya.
Di depannya berdiri sebuah nampan berisi minuman; dia tidak menggunakan apa pun kecuali sesekali seteguk brendi Belanda dari cangkir emas, yang dengan penuh semangat dia angkat ke bibirnya.
Pada jarak tertentu, para pelayannya berjongkok di tanah, tetap diam; suasana hati yang muram tampaknya terjadi di antara mereka, semua menatap wajah tuan mereka yang sedih dan sedih; Namun, tidak ada yang berani berkomentar.
Di sana, di antara semak-semak hijau yang membentuk karangan bunga anggun di sekitar gedung tinggi, seorang pria mendekat, menjatuhkan dirinya ke tanah di bawah beranda dan merangkak menuju komandan.
“Tuan dan Tuanku!” katanya sambil “mencium kaki Anum yang cacat. “Tidakkah tuanku mengenali pelayan lama ayahnya?”
Sang Kaisar, yang merasa sangat terharu dengan upacara yang belum pernah terjadi di sini, menatap tajam ke arah pendatang baru, seorang lelaki tua lemah dengan kostum istana Jawa, mengumpulkan ingatannya dan tiba-tiba berseru:
“Amirang Kousoumo! Bagaimana, apakah kamu masih hidup?”
“Hamba itu hidup untuk memberikan jasanya kepada tuannya.”
“Dan aku akan membutuhkannya, teman lama! Karena oh, aku begitu sunyi, aku telah tenggelam begitu dalam.”
Dan makhluk yang sama, yang pada pagi hari menyombongkan kekuatannya dengan penuh kesombongan dan keangkuhan, kini menangis tersedu-sedu dan tidak jantan; dia menyandarkan kepalanya ke bantal, mengerang dan mengerang seolah-olah dia adalah wanita yang sakit dan bukan putra seorang kaisar. '
"Pria!" kata Amirang Kousoumo, yang sedang berjongkok di kaki sofa, “tidak ada alasan untuk menangis dan mengeluh. Memang benar Karta Soera telah jatuh ke dalam kekuasaan Pangeran Poeger, namun bantuan dan dukungan yang kuat telah dijaminkan kepada tuanku untuk mendapatkan kembali tahta dan istananya.”
“Bantuan seorang budak! Putra Hamangkurat bergantung pada orang Bali yang malang, yang menganggap dirinya tidak mendapat kehormatan kerajaan.”
“Diam, hai pangeran, diam! Jangan lupa bahwa Anda berada di kerajaannya, bahwa segala sesuatu di sini tunduk padanya dan dialah yang berkuasa.”
“Tertinggi, katamu!” keluh Kaisar; “Apakah Anda lupa bagaimana kami mengangkatnya ke tumpuan tempat dia memulai penerbangannya? Ingatkah kamu bagaimana perampok itu muncul di keraton ayahku, tanpa ada jalan keluar selain merendahkan diri di hadapan kami, menunggu kematian atau kebebasan dari belas kasihan kami, atau kembali ke hutan belantara?
Kau memberinya putrimu dan... . . .”
“Dan dengan demikian aku menguatkan tangan yang harus membela anak majikanku dari serangan Belanda.”
“Saya menganggap permusuhan mereka sebagai warisan fatal dari ayah saya, dan tidak lebih. Mengapa saya menolak bantuan mereka, mengapa saya lebih memilih bantuan budak? Setidaknya Belanda akan mengakui saya sebagai kaisar! Orang Bali menyapa saya sebagai seorang petualang pengungsi, tidak lebih!”
Munculnya kehilangan harga diri menjadi satu-satunya hal yang disesalkan Sunan Mas; Dia selalu merasakan begitu sedikit kekuatannya, karena dia mengidentifikasikannya sepenuhnya dengan dirinya sendiri, sehingga dia hampir tidak menyadari kehilangannya.
“Segala sesuatu bersujud di hadapannya, segala sesuatu memberinya kehormatan kekaisaran, dan saya, sebagai tamunya, tidak mendapat kehormatan apa pun. Semua orang lupa bahwa aku adalah Kaisar Jawa, bahwa aku membawa permata kerajaan Mataram; dia bahkan tidak memberiku kehormatan yang dianggap beruntung oleh Sultan Tjeribon dan Banten, sebagai tuan tanah mereka. Dia berperilaku seperti pangeran yang mandiri dan, atas hak siapa dia?
“Demi pedangnya, hak yang paling tidak terbantahkan. Tapi berilah hamba-Mu, ya Tuhan, untuk mengungkapkan keheranannya atas kekesalan dan kekecewaanmu; Yang Mulia telah mengetahui selama bertahun-tahun bahwa Soerapati berkuasa di sini.”
“Ya, aku tahu itu dan aku senang akan hal itu, tapi kupikir dia mengakui bahwa dia telah menerima kekuasaan itu dari tanganku.”
Sekali lagi, hanya penampilan saja yang dia rindukan; dengan beberapa upacara, tuan rumah bisa membuat buronan itu menjadi manusia yang paling bahagia; Soerapati bisa saja dengan mudah berpura-pura bahwa ia menerima tuan yang sah di dalam tanah miliknya, alih-alih menunjukkan kepadanya keuntungan yang nyata.
“Betapa kekuatannya mengganggumu, wahai Kaisar!” lanjut mantan administrator pemerintahan, “selama dia mengembalikan kehormatan yang hilang?”
“Aku sudah kehilangan setengahnya, karena sekarang dia memilikinya.”
“Atas nama Nabi, janganlah Radhen Wiro Negoro curiga bahwa Anda memandang kekuasaannya dengan mata sedih. Ingatlah bahwa Anda dan Anda sepenuhnya berada di bawah kekuasaannya. Kaisarku ada di sini, di keraton seorang Bupati, yang merupakan salah satu sahabat dan kawan seperjuangan Surapati yang paling setia. Prajuritnya, yang paling terlatih di seluruh Jawa, membentuk pengawal kehormatan Anda, pengawal kehormatan yang hanya membutuhkan sepatah kata darinya; untuk menjadikanmu dan rombonganmu sebagai pengawalmu.”
Dalam kemarahan yang tak berdaya, kaisar semu itu melemparkan dirinya ke belakang, berguling di atas bantal, mengerang keras, dan meremas-remas tangannya sambil mengerang:
“Lalu apa yang telah kulakukan, malang? kenapa aku masuk ke sarang harimau, hai rusa yang tak berdosa? . . . .”
Perbandingan itu membuat bibir tipis Kousourno tersenyum tipis.
“Apa yang menungguku di sini? Penghinaan, tidak lebih! Oh, kenapa saya lari dari Belanda? Jika saya menyerahkan diri kepada mereka pada saat itu, mereka tidak akan menolak kehormatan kekaisaran saya.”
“Seperti ayahmu yang memberikan Djojo kepada Troeno,” kata lelaki tua itu sambil tertawa mengejek.
“Wah, kamu sendiri yang menertawakanku! Tidak baik, Kousoumo, mengejek suku beringin yang telah jatuh; ingat, aku adalah kaisarmu, apa pun yang mungkin terjadi. Kamu tetap menjadi subjekku!”
Dia tidak melewatkan pandangan sekilas yang dilontarkan mantan administrator Reich ke kaki kuda tuannya; seolah-olah secara naluri ia menarik sarung itu menutupi bagian tubuhnya yang cacat itu.
[92:] “Atau apakah kamu juga mengakui Soerapati sebagai tuanmu?” lanjut raja dengan urgensi yang menyakitkan.
“Hambamu tinggal di kerajaannya, dia menikmati nikmatnya, mengapa dia tidak mengakuinya sebagai tuannya?”
“Tetapi sejauh mana kerajaannya, atau apa yang dia sebut sebagai kerajaannya, meluas? Katakan padaku, agar aku dapat mengetahui kuasa dia yang ke dalam tangannya aku telah menyerahkan diriku sendiri.”
“Kerajaannya menyentuh kaki Pegunungan Willis dan bertemu dengan laut yang memisahkan Jawa dan Bali, suku Ardjoeno dan Smeroe mengangkat kepala ke awan di tengah tanahnya; ia mempunyai subjek hingga batas lanskap Surabaya; di kawasan Ratoe Kidud [Ratu Laut Selatan dalam Dongeng yang dipuja hampir di seluruh pesisir selatan Jawa.] ia memegang pengaruh bersamanya. Tidak ada yang bisa menahan kekuatan senjatanya. Raja Balembangan yang sudah tua mengawinkan anak-anaknya dengan anaknya sendiri dan putranya mengakui dia sebagai tuan feodal. Tidak ada prajurit berdarah coklat yang bisa menandingi pasukannya yang terlatih. Belanda sendirilah yang layak melawannya. Dia berani dan tegas, tapi sangat adil; para pejuangnya takut melihat matanya, tetapi di dalam hati mereka sangat mencintainya; mereka tahu bahwa semua yang dilakukannya berhasil, bahwa ia tampaknya kebal dalam pertempuran, bahwa kehendaknya adalah hukum, tetapi juga bahwa ia hanya menginginkan apa yang disebut baik dan masuk akal. Mereka percaya padanya, dan seluruh rakyat membangun di atas pangerannya seperti di atas batu karang; mereka menuruti semua perintahnya, mereka memuja jejak kakinya, melihat dalam dirinya wujud yang lebih tinggi. Di Timur sana, di kaki Gunung Bromo, mereka memujanya sebagai utusan Batoro Guru, guru umat, sebagai wujud baru dalam wujud manusia Shiwa, dewa tertinggi mereka, yang kuilnya ia pulihkan, yang pemujaannya ia lakukan. memberi kehidupan.”
“Bagaimana, dia membenci Allah dan Nabinya?”
“Dia memuja Yang Mahatinggi dan membiarkan setiap orang bebas memberi nama kepada-Nya sesuai dengan keyakinan jiwanya; di belakang lembahnya dia telah membangun sebuah tjandi untuk menghormati dewa tertinggi umat Hindu, tetapi dia mengizinkan saya dan semua orang yang memuja Muhammad sebagai Nabi besar Allah untuk membangun gedung dengan bebas. Siapa yang dia hormati di lubuk hatinya yang paling dalam, yang Tuhan berikan kepadanya untuk mencapai kemenangan-kemenangan ini dan yang memberinya kekuatan yang belum pernah terlihat di Jawa, ini adalah rahasia yang bahkan istrinya, putriku, tidak dapat memahaminya. .
“Tapi bukankah ayahku lebih kuat dari dia?”
“Ayahmu, tuanku yang lama, menerima kembali mahkota itu dari tangan Belanda, yang mengambilnya dari Troeno Djojo; ayahmu adalah seorang raja yang memerintah sebuah negara yang terdiri dari para budak, tetapi dia, sang budak, memerintah sebuah kerajaan yang terdiri dari orang-orang merdeka.”
“Dan bagaimana dia mendapatkan kekuatan itu? Mengapa semua orang dengan sukarela sujud kepadanya, yang beberapa saat sebelumnya tidak ada apa-apanya, seorang buronan, seorang penjahat?”
“Ada yang mengatakan karena dia mengetahui mantra sakti yang menambah jumlah anak buahnya sepuluh kali lipat di hadapan musuh, ada pula yang mengatakan karena dia dibantu oleh Dewah perkasa, dewa-dewa itu, diusir dari Pulau Jawa oleh hamba-hamba orang Islam, dan karena dia kembali pulih; ada pula yang berkata, karena dia menarik hati manusia kepada dirinya melalui keadilan dan kebaikan, karena dia sendiri, yang mengetahui secara mendalam ketakutan akan kematian dan teror, berusaha menyelamatkan rakyatnya dari perbudakan dan kemiskinan. Beberapa orang mengatakan bahwa; hambamu melihat dan mendengar segalanya, tapi tidak berani mengambil keputusan. Satu hal yang diketahuinya sendiri, Soerapati lebih berkuasa, wahai Kaisar, daripada bahkan [94:] kakekmu, Tagalwangi yang ditakuti, sebelum orang Belanda memasuki wilayah kekuasaannya, karena kekuasaannya berada di hati rakyatnya dan bukan dalam rasa takut. untuk kematian dan mutilasi.”
Dengan hampa, seperti mendengar bahasa asing, Sunan Mas mendengarkan perkataan lelaki tua itu; akhirnya dia bertanya dengan nada gemetar:
“Tetapi jika dia benar-benar kuat, bukti apa yang saya miliki bahwa dia tidak akan membunuh saya?”
“Dia telah memberimu keramahtamahan, dan hak ini tidak pernah dilanggar olehnya. Percaya padanya!"
"Mempercayai!"
Sunan Mas memandang sekelilingnya dengan cemas ke arah para abdi dalemnya yang tidak bergerak, dengan anggota tubuh mereka yang lemah dan tangisan yang statis, dan lagi-lagi rasa takut baru menghampirinya.
“Bukankah dia menyergapku? Apakah dia tidak akan membunuhku? . .”
“Kepentingan apa yang dia miliki terhadap kematianmu?” Kousoumo bertanya dengan ketulusan yang pahit. “Jika Anda adalah Paku Boewana, sahabat Belanda yang berjaya, barangkali utilitas akan lebih unggul daripada hak menerima tamu. Namun kini kehadiranmu tidak akan merugikannya. Dia akan berbicara kepadamu dan kemudian dia akan kembali ke dalemnya di Kotta Maroeng dekat Pasoeroean, mempercayakanmu kepada Goesti Wirajoeda, Bupati Kediri.”
“Dan kamu, Kousoumo, dimana kamu tinggal?”
“Dia memberiku dua puluh desasah dan sebidang tanah yang luas di sekitar Bangil; Saya berharap dapat menerima Anda di sana sebagai tamu saya.”
“Apakah putri Anda, Radhen Goesik yang cantik, masih hidup dan bahagia?”
“Dia adalah Ratoe yang perkasa dan kita semua memiliki kebahagiaan yang bisa kita cari dari dalam diri kita sendiri. Jika kita tidak menemukannya di sana, maka sia-sia mengharapkannya dari tempat lain. Dan sekarang bergembiralah, [95:] Pangeranku! Pergunakanlah makanan yang diberikan dengan murah hati oleh Radhen Wiro Negoro, kuatkan anggota tubuhmu yang lelah dan tatap masa depan dengan harapan yang menggembirakan!”
"Sayangnya! apa yang akan diberikan masa depan kepadaku jika aku tidak bisa lagi menjadi kaisar? Itukah sebabnya saya sangat marah atas kematian ayah saya, yang tidak mau mengucapkan selamat tinggal pada kehidupan? Dan sekarang aku ditolak dan ditolak, sementara Poeger yang malang menang.”
“Ada tertulis dalam kitab suci Nabi: “Barangsiapa berdosa karena dosanya, maka dia akan mendapat siksa yang pedih karenanya.” Dan begitu pula, wahai Kaisar! menutupimu dengan rasa bersalah karena menginginkan kematian ayahmu. Karena itu jangan menolak menanggung hukuman atas dosamu.”
Sunan Mas memberinya tatapan berbisa, tapi tidak berkata apa-apa; mungkin dia sudah memikirkan kekejaman halus yang akan dia gunakan untuk membalas setiap perlakuan yang kurang menyenangkan, setiap kata-kata yang menghina, ketika kekuasaan tak terbatas kembali menjadi bagiannya.
Ada banyak anak tangga yang mendekat di atas pasir berkerikil.
Kousoumo berdiri dan pergi ke pintu masuk beranda, Sunan Mas berdiri di tengah sofa dan memandang penasaran ke arah mereka yang mendekat.
Di depan mereka adalah Soerapati, bersama Bupati Kediri, yang selalu menjadi sahabat dan kawan seperjuangannya yang paling setia; ketiga putra dan menantunya mengikutinya. Anak-anak lelaki ini adalah representasi lemah dari ayah mereka; kesamaan ciri-ciri dan postur tubuh sangat mencolok, tetapi mereka tidak memiliki kekuatan otot yang kuat, pengembangan bebas dan latihan anggota tubuh yang diperoleh melalui kesulitan dan kebutuhan yang pahit. Kemewahan dan kemudahan telah menanti anak-anak sang pangeran saat mereka pertama kali lahir ke dunia, tidak pernah ada kelaparan dan kemiskinan, kepahitan dan kebencian, yang begitu sering menyiksa tubuh dan jiwa sang ayah, menyengat para pangeran muda. namun indera dan kemampuan mental mereka tidak pernah dipertajam oleh pelajaran dari guru-guru yang tegas itu.
Sekelompok bangsawan mengikuti para pangeran; mereka semua mengenakan seragam putih dan merah yang diperkenalkan Surapati ke dalam pasukannya, dan yang sama sekali berbeda dari pakaian istana banci yang diwajibkan di istana Mataram; Mereka semua berbicara dan bercanda dengan keras, dan menjadi jelas bagi Sunan Mas bahwa Radhen Wiro Negoro telah membuang dari lingkungan terdekatnya sikap tunduk dan pemujaan manusia yang bodoh terhadap para pangeran Jawa.
Untuk sesaat dia ragu-ragu, dan tidak tahu bagaimana menerima tuan rumahnya. Dia lebih memilih untuk tetap di posisi yang sama untuk menunggunya, perasaan jengkel menghampirinya ketika bahkan para pelayannya bersujud di hadapan Soerapati setelah Kousoumo memberi contoh kepada mereka.
Raja tidak dapat menghapuskan kebiasaan ini; para pelayan dan teman-temannya yang pertama memaksakan kehormatan ini kepadanya, karena keberadaan pemerintahannya sangat bergantung pada kebiasaan ini.
Amirang Kousoumo langsung berdiri; Ketika komandannya memasuki galeri, dia mengulurkan tangannya dengan gaya Eropa dan berada di antara dia dan bupati menuju Kaisar.
Sunan Mas bangkit dari bangkunya dan, sambil menyembunyikan gaya berjalannya yang timpang, maju beberapa langkah.
“Tetaplah duduk, jangan lelah, Radhen Adipati!” kata Soerapati dan menggandeng tangannya ke sofa, lalu dia duduk di sebelahnya; wajah sang kaisar berkerut kesakitan, singgungan terhadap cacat fisiknya selalu tidak menyenangkan baginya, namun ia lebih tertekan lagi dengan gelar yang diberikan Soerapati kepadanya.
[97:] “Aku datang untuk membicarakan urusan kita dengan saudaraku,” dia memberi isyarat kepada Bupati dan Kousoumo untuk mendekat, sementara para pangeran dan rombongannya berjalan lebih jauh ke dalam galeri dan berbincang dengan para bangsawan Mataram.
Kedua bangsawan itu berjongkok di atas tikar di kaki kedua pangeran.
“Malam ini saya akan kembali ke Bangil,” kata Radhen Wiro Negoro. “Tugasku yang sibuk hampir tidak memungkinkanku melakukan perjalanan kecil ini, tapi kupikir pantas untuk menyapa saudaraku secara pribadi, karena aku tidak bisa melupakan bagaimana dua puluh tahun yang lalu ayah kekaisaranmu, melalui perantaraan temanku, bangsawan Radhen Amirang Kousoumo, berlindung di keratonnya.”
“Ingatanmu sepertinya masih sangat kuat, Tuhan!” Sunan Mas berkata sambil tertawa paksa.
“Tidak ada yang perlu aku keluhkan atas penghinaan selama bertahun-tahun,” jawab yang lain, memperlihatkan ekspresi bangga pada lengannya yang kuat dan sosoknya yang sehat dan kokoh.
“Tidak ada yang luput dari perhatian saya dari peristiwa penting yang saya habiskan di Karta-Sura. Aku juga tahu, Pangeran, bahwa kamu adalah salah satu sahabatku yang paling dekat dan tidak iri padaku atas bantuan ayahmu.”
“Tanpa perantaraan saya, Anda tentu tidak akan diberi kesempatan untuk membalas dendam kepada Belanda, apalagi melarikan diri dari mereka setelah pembantaian di keraton. Apa yang terjadi telah menyebabkan banyak penderitaan bagi kami; Karta-Soera harus membayar mahal atas apa yang dilakukan terhadap penguasa kulit putih dan saya tetap menanggung akibat perbuatan itu. Tanpa meninggalnya utusan Tuwan Tak, tidak akan ada permusuhan antara Susuhunan dan Belanda; Saya akan menggantikan ayah saya dengan damai.”
“Kalau saja kamu menginginkan kedamaian itu, Pangeran!”
[98:] “Aku tidak memahamimu.”
“Kamu dan ayahmu memilih berperang melawan orang asing, karena kamu mempunyai kebencian yang pahit terhadap mereka di dalam hatimu, tetapi jangan meremehkan pertolongan mereka ketika menghadapi bahaya, sebaliknya, mereka yang berlutut dan meminta pertolongan. Paku Boewana kini juga telah menjual dirinya kepada mereka, karena kebutuhan yang semakin mendesak. Jika bahayanya tidak terlalu mendesak, dia akan mencari bantuan lain untuk membebaskannya dari beban rasa syukur. Itulah yang ayahmu lakukan, dan itulah yang kamu pikir akan kamu lakukan juga, Pangeran, namun mereka menolak jasa yang kamu tawarkan pada jam kesebelas. Anda benar jika meminta bantuan orang lain ketika bantuan mereka tidak membantu Anda.”
Sunan Mas memandang pembicara dengan heran; Bagaimana Radhen Wiro Negoro bisa mengetahui usahanya melawan Belanda? Seluruh tatanan kehinaan dan kepura-puraan dalam kemalangan, praduga bodoh akan kemakmuran, terbuka pada visi yang jelas tentang sekutunya saat ini. Tapi satu pikiran menguasai buronan itu di atas segalanya.
“Dan apa yang akan kamu lakukan untukku sekarang?” Dia bertanya.
“Hal yang sama yang pernah dilakukan ayahmu padaku. Saya akan bermusuhan dengan Belanda, tampaknya demi kepentingan Anda, tetapi sebenarnya untuk mencapai tujuan saya sendiri.”
“Ya, kamu ingin membalas dendam pada mereka, dan balas dendam tidak pernah seadil ini, karena mereka telah memperlakukanmu dengan memalukan!”
Awan menggelapkan alis yang tinggi; bibir berkontraksi kesakitan untuk sesaat; ternyata tangan tamu itu sengaja merobek luka yang meski tertutup emas dan ungu tak kunjung sembuh.
“Apa yang diderita Soerapati, budak dan letnan Kompeni, tidak lagi diingat oleh Radhen Wiro Negoro,” jawabnya dengan nada menghina, “niatku bukan untuk membalaskan dendamku, tetapi untuk melaksanakan rencanaku. peralatan. Anda salah satunya, Adipati Amoe! Karena alasan inilah saya secara pribadi menyambut Anda di wilayah saya. Saya telah menunjukkan kepada umat saya bahwa saya menerima Anda sebagai tamu yang sangat terhormat. “
“Tapi bukan sebagai Kaisarmu!” seru yang lain, akhirnya perasaan terlukanya merenggut tangisan menyakitkan itu darinya.
"Tidak bukan itu. Di sini saya adalah tuan, saya berbicara kepada Anda sebagai orang yang sederajat dengan Anda dan orang-orang saya harus mengetahuinya juga.”
“Apakah engkau juga mengakui Pangeran Poeger sebagai Kaisar yang sah? Dia, sirup di Belanda?"
Soerapati mengangkat bahunya karena kasihan.
“Orang lain akan menganggap diri mereka sama bahagianya jika mereka membiarkan diri mereka dimanfaatkan sebagai manusia jerami dengan cara ini. Anda masih bisa kembali, Pangeran! Jalannya terbuka bagi Anda. Apakah Anda ingin melanjutkan cara saya menerima Anda sebagai tamu dan anak didik saya, atau Anda ingin menjadi Kaisar di sini? Aku tidak bisa mentolerir dua pangeran di kerajaanku, anak buahku akan mengantarmu ke perbatasan Mataram, betapapun buruknya batas wilayah tersebut. Jalannya terbuka bagimu, Pangeran! Kalau begitu putuskan!”
“Dan pemulihan takhtaku?”
“Saya akan menunggu dan melihat apa yang Belanda izinkan dilakukan oleh Kaisar baru. Jika kamu mempercayakan dirimu kepadaku, aku akan bisa melindungimu dari mereka.Jika kamu lebih suka menyerahkan dirimu kepada pamanmu, maka kembalilah ke tempat asalmu.
“Tapi pengembalianku ke tahta Mataram!”
“Bodoh sekali jika mencoba mengusir Belanda dari Karta-Sura; perjanjian baru disimpulkan di sana. Mereka telah membentengi diri mereka sendiri, mereka akan tahu bagaimana cara mempertahankan diri. Perang ofensif hanya akan berakibat fatal bagi saya; saya lebih suka menunggu mereka di kerajaan saya ketika saatnya tiba. Waktuku terbatas, Pangeran! Maka jawablah pertanyaan saya secepatnya, jika Anda lebih suka tinggal di istana ini di bawah perlindungan saya dan teman saya Bupati, saya bersumpah kepada Anda bahwa tidak ada orang Belanda atau pelayan Soesoehoenan yang akan menyakiti sehelai rambut pun di kepala Anda. Namun, jika Anda ingin kembali, Anda juga bebas melakukannya!”
“Untuk kembali ke pamanku, yang aku kurung di kandang besi, yang putrinya aku sebabkan mati, untuk kembali, tidak, aku tidak bisa. Aku di sini, Soerapati, aku di sini!”
“Sekarang, saudaraku, ikutlah aku ke pendoppoh besar, di mana perjamuan yang harus mengakhiri perjanjian kita telah menanti kita. Wirajoeda, kamu bersumpah demi kepalamu bahwa kamu akan menjamin kehidupan dan keselamatan teman dan sekutuku, Radhen Adipati Amoe!”
Bupati membungkuk ke tanah dan pertama-tama mencium kaki tuannya, lalu kaki kaisar yang jatuh.
“Jika aku gagal dalam tugasku, hukumlah aku, Batoro Shiwa, sang perusak!” ucapnya khusyuk, karena orang Bali ini masih memuja Tuhan nenek moyangnya.

III
AYAH DAN ANAK LAKI-LAKI.

Menjelang sore, diiringi terangnya cahaya bulan, Radhen Wiro Negoro bersama pengiringnya mundur ke arah Timur. Sosok raja yang tinggi terlihat jelas di depan arak-arakannya; Bupati Kediri mengantarnya keluar dan Amirang Kousoumo berkuda di sebelah kanannya, karena meski usianya sudah lanjut, Gubernur Reich yang lama masih kuat dan gesit.
[101:] “Kiai Hemboong belum kembali dari Batavia?” Wirajoeda bertanya, “sudah berapa bulan berlalu sejak dia pergi?”
“Saya khawatir, sangat khawatir,” jawab Soerapati, “keingintahuan terhadap kabar darinya membuat saya terburu-buru kembali ke Kotta Maroeng.”
“Sudah empat kali bulan berubah setelah kepergiannya,” kata Kousoumo, “kalau saja dia diizinkan pergi tanpa cedera!”
“Apa yang dilakukan orang tua malang itu hingga membangkitkan murka Belanda? Ia datang hanya untuk mendengarkan perasaan Pemerintahan Agung di Batavia; Apakah dia menolak lamaranku, ya, aku tahu, tapi apa untungnya jika mereka tetap mempertahankannya? Seharusnya aku tidak membiarkan ayah angkatku melakukan perjalanan berbahaya; namun tidak ada satu pun anak buahku yang menandinginya dalam kecerdikan dan kelicikannya, apalagi dia ingin sekali bertemu Batavia lagi. Saya memahami perasaan itu, betapa saya sangat ingin kembali ke sana, untuk melihat segala sesuatu dengan mata laki-laki yang pasti luput dari pandangan pemuda itu, untuk mendapatkan manfaat dari keterampilan orang kulit putih. Saya masih sedih karena saya tidak melakukan perjalanan itu sendiri dengan menyamar.”
“Penyamaran tidak akan menguntungkanmu,” kata Wirajuda, “meskipun awan menutupi matahari, awan tidak akan membuat orang salah mengira siang dan malam. Anda juga tidak akan pernah disalahpahami sebagai seorang pangeran.”
“Pastinya raja yang terlahir!” lanjut Soerapati sambil tertawa, “budak berbaju raja, itulah penyamaran sebenarnya.”
“Jangan mengunjungi Batavia sampai Anda bisa melakukan perjalanan kemenangan di sana sebagai pemenang,” kata Kousoumo.
Mata Soerapati berbinar, senyum tersungging di mulutnya.
[102:] “Jalannya panjang bapak, dari Pasoeroean ke Batavia; Namun, dalam dua puluh tahun saya telah melakukan banyak hal. Siapa yang tahu, jika saya diberi waktu dua puluh tahun lagi untuk hidup, apakah saya tidak akan mampu melakukan semua yang saya inginkan, segalanya, segalanya!”
Diliriknya kembali anak-anaknya yang sedang bercanda dan tertawa riang serta ringan.
"Apa yang mereka bicarakan?" dia bertanya pada teman-temannya dengan berbisik.
“Hal yang paling disukai anak laki-laki untuk dibicarakan, tentang wanita cantik dan pesta yang menyenangkan, tentang tarian dan permainan! Tentang apa lagi?”
Bibir sang pangeran melengkung menghina, dan memandang Wirajuda dia berkata:
“Saat kita seusia itu, kawan, pembicaraan kita bukan tentang hal-hal yang ceria. Kami mempunyai kekhawatiran lain, kepentingan lain; Kami harus mempertahankan hidup kami, kebebasan kami dari jam ke jam, kami tidak punya waktu untuk memikirkan apa yang tampaknya menjadi tujuan hidup mereka.”
“Oh, masa muda mereka juga akan berlalu.”
“Dan berilah jalan bagi kejantanan tanpa kehormatan dan ketenaran. Dengan susah payah dan keringat aku menanam pohon itu, yang buahnya jatuh ke pangkuannya ketika sudah matang. Apa yang diperoleh seseorang tanpa usaha, itulah yang juga dinikmatinya, tanpa rasa takut kehilangannya. Putra-putraku hidup dalam kemewahan dan kekayaan, seolah-olah ayah mereka terlahir sebagai pangeran. Mengejar kesenangan adalah satu-satunya pengejaran mereka; apa yang akan terjadi pada mereka dan anak-anak mereka? Generasi yang lemah dan banci, seperti Mataram, tidak seperti makhluk yang baru saja kita tinggalkan di sana dan masih mengklaim nama dan kehormatan seorang Kaisar.”
“Dia adalah orang yang tidak berbahaya; bagaimana dia menemukan dalam anggur, kebanggaan terhadap Mahomed, sebuah penghiburan yang menyenangkan atas kesedihannya!”
“Dia lupa bahwa kami pergi, karena dia sudah kehilangan akal sehatnya karena mabuk minuman. Dan kepada makhluk-makhluk seperti itulah negeri ini, negeri yang mulia ini, telah diserahkan; makhluk yang begitu bodoh dan sekaligus jahat, yang akalnya tidak bisa mengendalikan nafsunya yang ganas, yang menggunakan kekuatannya yang tak terkendali hanya untuk menghancurkan orang lain. Karena dilemahkan oleh kehormatan yang tidak baik dari nabi palsu mereka, mereka benar-benar berbeda dari para pahlawan dalam legenda kuno kita. Teman-teman, kalian tahu betapa seringnya kami mengutuk orang kulit putih asing yang datang dari jauh melintasi lautan untuk mengambil harta kami dan memaksakan hukum kami pada kami; namun ketika saya melihat betapa tidak berharganya para pangeran kita, saya cenderung bersyukur kepada Tuhan karena Dia menaruh belas kasihan kepada orang-orang Jawa yang malang, yang tidak mempunyai musuh yang lebih besar, tidak ada penindas yang lebih kejam daripada para pangeran dan pendeta mereka sendiri.”
“Seandainya semua pangeran sepertimu, ya Tuhan!”
"Untuk saya! Apa yang bisa saya lakukan, sendirian! Aku tidak membencimu, teman-teman, pedangmu telah dengan setia membantuku, Wirajoeda, begitu pula nasihat dan dukungan bijakmu, Kousoumo; namun lebih mudah mendirikan sebuah kerajaan, menaklukkan bangsa-bangsa dengan keberanian dan kelicikan, daripada melestarikannya dengan keadilan dan kebijaksanaan yang ketat. Saya merasakannya, tugas saya berat; akankah saya mampu mencapainya sendirian? Lalu, dalam pikiran yang sedih, siapakah yang bisa meyakinkanku bahwa ketika aku mati, segala sesuatunya tidak akan runtuh secara menyedihkan, karena aku tidak dapat mencurahkan semangatku kepada para penerusku, beserta nyawa yang menjadi hutang mereka kepadaku?”
“Dan itukah sebabnya Anda mencari persahabatan dengan Belanda, perdamaian dan aliansi?”
“Saya mencarinya sebelum saya berjanji dengan tegas kepada Adipati Anaam; Saya berharap bisa mengatur perilaku saya sesuai dengan jawaban yang mereka berikan kepada saya. Sayangnya! ayah angkatku tidak kembali. Saya harap tidak terjadi apa-apa padanya. Kematian atau penahanannya akan menjadi setetes air yang membuat cawan pembalasanku meluap, banyak yang telah aku tanggung dari Belanda, banyak yang harus aku hadapi dengan mereka; Jika Kiai Hemboong tidak kembali, saya harap ikatan terakhir yang masih melekatkan hati saya kepada mereka akan putus.”
"Menguasai!" seru Wirajoeda, “bagaimana mungkin masih ada rasa sayang di hatimu terhadap orang yang mengkhianatimu, membohongimu, menganiayamu, memandang rendahmu, mencambukmu? Apakah semua rasa malu itu telah hilang dari pikiranmu? Apakah tidak ada kebencian yang tersisa di hatimu?”
“Saya masih siap untuk memaafkan segalanya, melupakan segalanya, ketika mereka mengakui saya setara dengan mereka, ketika mereka berhenti memandang rendah saya seolah-olah saya berasal dari ras yang lebih rendah. Biarkan mereka mengakui saya sebagai sekutu mereka, mereka tidak akan memiliki teman yang lebih setia. Berapa kali gelombang kehidupan menghempaskanku ke pantainya; Saya meraih tanah mereka dengan kedua tangan, tetapi setiap kali mereka mendorong saya ke belakang! Namun sekarang, jika Kiai Hemboong tidak kembali, saya bersumpah demi arwah nenek moyang saya, itu akan menjadi yang terakhir.”
“Anda menyatakan perang terhadap mereka untuk menempatkan Adipati Anaam di tempat Paku Buwana.”
“Saya akan melawan mereka untuk melihat siapa yang akan tetap menguasai Pantai Timur, mereka atau saya.”
Wirajoeda berpamitan; Kousoumo turun dari kudanya untuk duduk di tandu, di mana dia bisa mendapatkan lebih banyak istirahat untuk anggota tubuhnya yang menua selama perjalanan malam itu. Soerapati melaju sendirian, tenggelam dalam pikirannya; kehidupannya yang indah terbentang dalam pemandangan luas di hadapan pikirannya; dia melihat dirinya muda kembali, kuat, baru saja lolos dari perbudakan, hatinya penuh dengan kepedihan cinta; sudah berapa lama itu? Dan pertempuran di hutan-hutan itu, kehidupan para perampok yang tidak teratur, disusul dengan masa keprajuritan yang singkat, kemudian krisis di Tjikkendoelen, perjalanan ke Karta-Sura, perjuangan yang putus asa dan akhirnya kampanye penaklukan [105:] di wilayah timur Jawa . Ketika dia muncul di sana, segala sesuatu telah jatuh ke bawah kakinya; dia menguasai Madioen dan Kediri sebagai khalifah Kaisar, dia memecat para bupati dan menempatkan teman-temannya di tempat mereka; di Pasoeroean dan Pegunungan Tenger, dimana ajaran Mahomed hanya ditembus secara dangkal, para pengikut Batoro Guru menghormatinya sebagai utusan dari Suralloyo [Surga Umat Hindu.]
Apapun yang berani melawan, dia membuatnya menyerah pada senjatanya yang tak terkalahkan; orang-orang bergegas mendatanginya, dengan gembira mempersembahkan korban mereka, dan menggabungkan kekuatan untuk membangun istana seindah yang diinginkannya. Dia mencoba untuk menjadi baik dan adil, untuk memerintah mereka bukan melalui rasa takut dan kesewenang-wenangan, tetapi melalui hukum yang bijaksana dan masuk akal, tetapi semakin jauh dia maju, semakin jelas baginya bahwa tugasnya menjadi berat, terlalu berat untuk dipikulnya. . Pikirannya menciptakan gambaran-gambaran indah untuk masa depan, dia memimpikan kerajaan-kerajaan, seperti kerajaan-kerajaan yang pernah dia baca sewaktu kecil di buku-buku gurunya, Yunani dan Roma, dia hampir tidak tahu lagi nama-namanya, samar-samar dia ingat pernah bermimpi tentang kerajaan-kerajaan itu. ilusi kekanak-kanakan! Namun betapa banyak pengetahuan, betapa banyak ilmu pengetahuan yang dibutuhkan untuk mengubah makhluk yang penuh kasih sayang, baik hati, namun kurang berkembang ini menjadi makhluk yang sadar sepenuhnya akan tugas dan hak mereka! Oh, andai saja ia dapat menyalakan cahaya dalam pikirannya sendiri, dapat meruntuhkan tembok ketidaktahuan yang mengelilingi pikirannya, dapatkah ia sendiri menertibkan pikirannya yang kacau; ya, dia menginginkan banyak hal, dia bisa melakukan banyak hal dengan pedangnya, tapi hal terbaik yang dia miliki, pengetahuan dan perkembangannya yang lebih besar, dia berhutang pada Belanda, hanya mereka saja dia yang bisa meminta cahaya yang bisa memberinya [106 :] menyala. Dia harus meminta dukungan yang dia butuhkan dari mereka.
Lagi pula, mereka memiliki kekayaan penuh persis apa yang sangat dia rasakan kehilangannya; mengapa mereka mendorongnya kembali jika dia sangat ingin menerima dari mereka? Dia telah melakukan upaya terakhirnya, jika mereka berpaling darinya lagi, lalu bagaimana? Dia bisa melawan mereka, apa gunanya hal itu baginya, hal itu tidak membawanya lebih dekat untuk mewujudkan rencana besarnya, bahkan jika dia tetap menjadi penakluk mereka.
Dia telah membujuk beberapa orang Belanda untuk memanfaatkan pengetahuan mereka; salah satu dari mereka telah melakukan perbaikan penting di keratonnya, yang lain memberinya pelajaran membaca dan menulis, yang sebelumnya juga telah ia terima, namun pengetahuan tersebut terpaksa ia abaikan karena perjalanan hidupnya yang penuh petualangan, karena kurangnya latihan. ; yang ketiga membantunya melatih tentaranya dengan cara Eropa, karena perdagangan senjata masih menjadi perhatian utamanya.
“Saya telah menaklukkan kerajaan saya, saya sekarang harus melindunginya, jika saya sekarang dapat memilikinya dengan damai, barulah tugas saya yang terbesar dan tersulit akan dimulai. Apakah saya mampu mengatasinya?” dia bertanya-tanya.
Jalan yang menyusuri kelok-kelok Sungai Brantas, melewati bagian Pulau Jawa itu, patut dipuji sebagai kawasan terindah di Pulau Zamrud. Di sisi kanan menjulang punggung bukit Kelut yang curam, di dataran yang berselang-seling antara hutan dan padang rumput; bayangan tebal di kedalaman semakin gelap, namun cahaya keperakan tersebar di ketinggian; angin sepoi-sepoi yang lembut turun dari pegunungan, semuanya menghirup kedamaian dan ketenangan di malam hari. Derap kaki kuda dan pembicaraan para penunggangnya hanya mengganggu kesunyian khusyuk yang menyelimuti pegunungan dan lembah.
[107:] Soerapati melihat sekeliling dan rasa melankolis yang mendalam tiba-tiba memenuhi jiwanya; dengan kekerasan yang tak tertahankan, pikirannya kembali ke masa mudanya, ke pagi hari cinta pertamanya.
“Seandainya dia ibu dari putra-putra saya, betapa berbedanya perasaan saya!” dia bergumam, “apa yang harus aku takuti saat itu, tapi sekarang? Di pangkuan keluargaku sendiri, aku menghadapi pertempuran yang paling berat, dan ketika aku tidak ada lagi, kutukan yang menghancurkan Mataram akan menyerang kerajaanku.”
Sementara ayah mereka memikirkan hal-hal serius seperti itu, putra-putranya, seperti yang dicatat oleh mantan Gubernur Reich, melakukan percakapan yang jauh lebih ceria.
Pengantin, anak tertua di antara mereka, yang menikah dengan Soederma yang cantik, adik Pangeran Balambang Matjanegara, berjalan sedikit ke samping yang lain dan berbisik kepada kakaknya, Lembono.
“Aku ingin tahu rahasia apa yang dimiliki saudara-saudara kita di sana,” kata Matjanegara kepada saudara iparnya yang lain, Nitro, “sepertinya ini tidak ditujukan untuk kita dengar.”
Nitro mengangkat bahu.
“Rahasia apa yang dimiliki Pengantin selain rahasia kekasihnya dan penarinya? Percayalah, dia tidak tahu trik lain selain cinta.”
“Adikku yang malang cukup mengetahui hal itu. Dia mungkin melakukan trik bodoh lagi. Para serimpies cantik pengungsi Sunan Mas tak kuasa membuatnya terpesona, ia begitu terburu-buru meninggalkan Kediri dan kembali ke Pasoeroean. Namun biarlah dia berjaga-jaga, jika dia bertindak terlalu jauh dan membuat hati Soedderma terlalu sedih [108:], aku akan memperingatkan ayah kita.”
“Kamu tidak boleh melakukan itu, saudaraku! Seorang pengkhianat tidak pernah mendapatkan keuntungan dari pengkhianatannya. Pengantin dan Lembono sangat menyayangi wanita. Kejahatan apa yang ada di dalamnya? Bukankah kita melakukan hal yang sama? Adik kami salah jika ingin mengikat suaminya dengan slendang [selendang sutra]; burung yang ditangkap sangat menyesali kebebasannya, dan membenci tuan yang menutup sangkarnya. Jika dia mengejar suaminya dengan kecurigaannya, suaminya akan sangat membencinya, betapapun cantik dan cantiknya dia.”
“Adikku adalah seorang putri yang tidak pantas diabaikan sedemikian rupa.”
“Tidak ada kelalaian. Apakah Tuwan Ratu [Permaisuri Pertama] Mataram tersinggung, karena harus menanggung lebih dari seratus gooddik [Selir] di sampingnya? Namun istana Wiro Negoro berdiri sendiri di Jawa; di sana kaputren [Harem.] dilarang. Ayah kami tidak pernah mempunyai istri selain ibu kami Radhen Goesik Kousouma, namun apakah dia berhak menolak kebahagiaan yang diberikan Nabi besar Islam kepada para pengikutnya?”
“Ayahmu mempunyai hak atas segalanya,” kata pangeran muda yang sangat menghormati Soerapati dan merasa berhutang budi padanya karena telah menyingkirkan saudara-saudaranya yang mengklaim takhta Balambangan. Putri Pasuruan, memerintah kesultanan atas namanya.
“Jadi kamu tidak ingin memiliki wanita lain selain adikku?” Nitro bertanya dengan nada mengejek.
[109:] “Tidak pernah!” jawab yang lain. “Saya bukan seorang Mahomedan.”
“Dan ketika ayah saya sudah tidak ada lagi, saya akan segera masuk Islam. Tapi di Bali pun boleh beristri banyak, berapa banyak laki-laki baik yang dimiliki Maharaja Mojopahit sebelumnya? Seperti halnya Pengantin, Lembono juga akan kesulitan menghadapinya karena ia adalah menantu Bupati Kediri dan Wirajoeda juga tak main-main. Dia memiliki kebencian yang sama dengan ayahku terhadap harem.”
“Ibumu tidak termasuk dalam penghakiman ini.”
“Ibuku benci orang Belanda; Jika ayahku tidak memberinya saingan, karena dia adalah penganut agama Shiwa, tidak ada yang akan lebih bersukacita daripada dia, tetapi dalam keanehan ini dia hanya mengakui keinginannya untuk menyerupai anjing Kristen, itulah sebabnya dia tidak menentang. kecenderungan kita, tapi bahan bakar.”
“Untuk menentang suaminya, jika istriku berani melakukannya”
Nitro tertawa keras.
“Apa yang akan kamu lakukan, Pangeran Kecil? padahal Wiro Negoro yang agung dengan pedangnya yang perkasa tidak berdaya melawan tusukan peniti seorang wanita? Radhen Goesik masih melihat dengan sedih hati ayah kami condong ke arah kafir kulit putih. Konon,” dan suaranya kini terdengar berbisik, “istri pertama ayahku adalah seorang wanita Kristen berdarah Belanda murni dan dia tidak melupakannya, meski dia tidak setia padanya. Pikiran ini menyiksa ibuku siang dan malam, membuat hidupnya sedih, betapa bodohnya dia. Dalam setiap tindakan. ayah saya, yang hanya sedikit mengingatkannya pada Belanda, dia melihat penghormatan kepada pesaing dan ini kemudian mengisi jiwanya dengan amarah dan iri hati.”
“Tetapi apa yang ayahmu katakan tentang perasaan seperti itu?”
[110:] “Dia hampir tidak memperhatikannya atau berpura-pura tidak melihatnya dan itu meningkatkan kekesalannya ke tingkat tertinggi. Kasihan ibu, ia takut pada perempuan berkulit putih yang mungkin sudah bertahun-tahun meninggal itu, lebih dari seorang kaputren yang dipenuhi perempuan-perempuan Jawa tercantik. Dia dengan senang hati akan berbagi rumah suaminya dengannya, asalkan dia yakin bahwa ingatan tentang suaminya itu telah sepenuhnya terhapus dari jiwanya. Hantu dari masa lalu ini masih mengganggunya sekarang, setelah dua puluh tahun, sama seperti pada hari pertunangannya.”
“Cinta yang unik,” gumam Matjanegara.
Sementara Pengantin mendesak adiknya Lembono:
“Kamu harus membantuku, gadis cantik dan mungil telah membakar hatiku. Aku ingin dia menjadi milikku.”
“Warga Tosari mudah terharu dan tidak menoleransi permainan iseng demi kehormatan istri dan anak perempuannya; bagaimana kamu ingin menculik gadis itu? Rumah mereka tersembunyi di pegunungan yang hampir tidak bisa ditembus, bagaimana Anda bisa menemukannya di sana?”
“Kamu harus membantuku, aku akan mengatakannya lagi, Lembono! Anggap saja kamu ingin memuja roh Bromo, jika aku menanyakan hal ini kepada ayahku, dia akan mengerti bahwa itu hanya dalih, Nitro masih sangat muda dan aku tidak percaya padanya, dia akan bekerja untuk dirinya sendiri jika dia gadis itu melihatnya, tapi kamu dikatakan yang paling serius di antara kami bertiga; Ayah tidak akan mempercayaimu jika kamu datang kepadanya dengan permintaan seperti itu dan akan memberimu izin yang diminta. Anda akan bermalam di Rosari, di mana saya akan datang menemui Anda, dan di sana kita akan segera mengetahui di mana anak yang saya tinggali itu tinggal. baru saja bertemu dengan ayahnya di Bangil.”
“Dan jika permasalahan ini diketahui publik, jika masyarakat Tengere menyerukan balas dendam atas kawin lari tersebut dan jika hal tersebut sampai ke telinga ayah mertua saya, peran apa yang saya [111:] mainkan di dalamnya? Tahukah Anda, Wirajoeda tidak membiarkan dirinya dianggap enteng, ia membiarkan putranya sendiri diculik ketika ia mengambil seorang gadis Mahomedan sebagai istrinya; dia lebih kejam dari ayah kita, yang dengannya dia bisa melakukan segalanya.”
“Kau pengecut seperti perempuan, Lembono; Malu sekali kamu sampai gemetar dihadapan ayah Ratumu. Dengarkan aku,” dan dia mencondongkan tubuh ke atas kepala kudanya untuk berbicara lebih lembut, “Nanti aku akan memberimu tanah Ponorogo dan Surabaya. Nitro dan Balembanger tidak akan menerima apa pun dariku, aku akan mengirim mereka ke Bali segera setelah aku menjadi master di sini, tapi bantulah aku sekarang, karena aku rindu memiliki Siwangi yang cantik.”
“Dan Soederma?”
“Dia membuatku bosan dengan rasa cemburu yang menjengkelkannya. Betapa kejamnya Ayah yang memaksa kami hanya mengakui satu wanita. Dia mengerti bagaimana setelah kematiannya. . . .”
Sementara itu, Radhen Wiro Negoro terus merumuskan rencana besar dalam pemikirannya untuk perluasan dan pemeliharaan kerajaan Jawa yang perkasa.

IV.
PENGIRIMAN YANG SULIT.

Sepeninggalnya dari Batavia, Robert seolah menjadi pribadi yang berbeda; dia serius untuk memperbaiki hidupnya. Terutama setelah dia mendengar betapa sederhana dan mulianya tindakan Digna untuk mendapatkan kembali kebebasannya, sudah menjadi tujuan hidupnya untuk mendapatkan kembali rasa hormat Digna dengan segala cara. Dia hanya melakukan tugasnya, seperti yang dinasihati istrinya, dan dengan sangat baik sehingga perhatian para penguasa tertuju padanya. Tidak ada operasi militer penting selama kampanye ini. Tanpa perlawanan, pasukan Herman memasuki Karta-Sura Liar; beberapa tembakan telah membuat 40.000 anak buah Sunan Mas melarikan diri. Komandan mereka telah meninggalkan mereka untuk tunduk kepada Belanda; Perjalanan itu hanya berlangsung beberapa hari; Usai penandatanganan perjanjian, De Wilde kembali ke Samarang, setelah terlebih dahulu meninggalkan pekerjaan yang cukup signifikan di dekat keraton Paku Boewana.
Beberapa hari setelah mereka kembali ke Samarang, Robert dipanggil ke De Wilde dan Komisaris Ekspres dan Kepala Jenderal Pantai Timur Jawa, Michel Ram.
“Kami telah memanggil Anda, Kopral,” Panglima Tertinggi De Wilde memulai, “karena kami ingin memastikan bahwa Anda mempunyai persyaratan yang diperlukan untuk melaksanakan misi yang sulit dan berbahaya seperti itu.”
Robert meletakkan tangannya di kepalanya sejenak, dia tidak menjawab, tapi matanya yang besar dan gelap berbinar penuh harap.
“Apakah kamu berani?”
“Saya berharap dapat menunjukkannya kepada Anda, Panglima Tertinggi, jika ada kesempatan.”
“Tetapi yang dibutuhkan lebih dari sekadar keberanian yang membuat Anda berperang sebagai pemimpin pasukan di bawah perintah atasan Anda.”
“Saya juga berharap memiliki nomor itu.”
“Anda harus menggunakan kecerdikan dan kebijaksanaan.”
“Saya sudah melakukan beberapa percobaan dalam hal ini, tapi saya harap kesempatan ini, seperti seorang ibu rumah tangga yang baik, akan mengajari saya hal tersebut.”
“Anda berbicara dengan baik, pengucapan Anda beradab, saya telah mendengar bahwa Anda tidak kekurangan keterampilan, bahwa Anda dapat dengan mudah mengekspresikan diri Anda dalam bahasa Prancis, Jerman Tinggi, dan Inggris. Di mana Anda menerima pendidikan Anda?”
"Di Amsterdam."
“Jadi, kamu memang termasuk dalam keluarga baik-baik.”
“Saya tidak punya keluarga,” jawabnya datar.
“Apakah Robert Walter satu-satunya namamu?”
"Hanya satu dan satu satunya."
“Aku tak mau bertanya lagi, sepertinya kamu punya alasan untuk menutupi kehidupanmu sebelumnya dengan kerudung tebal. Saya menghormati rahasia Anda; tapi satu pertanyaan lagi: Apakah kamu tahu bahasa Melayu dan Jawa?”
“Tidak lebih dari sekedar bisa mengekspresikan diri kepada masyarakat pribumi untuk kebutuhan sehari-hari. Namun, setidaknya saya memiliki fasilitas yang bagus untuk belajar bahasa asing. .
“Tidak apa-apa, saya akan menunjuk seorang Mantri Jawa yang akan mengajarimu bahasanya secara menyeluruh; Anda sudah tahu sesuatu tentang bahasa tersebut. Menurut Anda, berapa banyak waktu yang Anda perlukan untuk belajar memahami dan mengucapkannya?”
Robert berpikir sejenak.
"Satu bulan."
“Baiklah, hari ini pelajaranmu akan dimulai; dan kemudian persiapkan diri Anda untuk misi yang paling penting. Jika kamu melakukan hal ini dalam pikiranku, hadiah luar biasa menantimu dari Pemerintahan Agung, mungkin pangkat perwira.”
Sekali lagi mata Robert berkilat api; tapi dia menjatuhkannya, bibirnya bergetar, dan di dalam hatinya dia berbisik:
“Wahai Digna, kamu akan puas!”
“Tetapi saya tidak dapat menyangkal bahwa ada bahaya yang sangat besar dan Anda menghadapi risiko besar kehilangan nyawa.”
Pemuda itu mengangkat alisnya dengan jijik.
“Saya sama sekali tidak menganggap penting hidup saya. Tidak ada gunanya, saya akan bahagia jika saya bisa menjalani hidup saya untuk mengabdi pada tanah air saya.”
[114:] “Jadi kamu ingin mengambil tugas itu, meskipun kamu belum tahu apa isinya?”
“Ya, Tuan Komandan! Saya akan dengan senang hati bisa melaksanakannya, dan saya berharap tidak mengkhianati kepercayaan yang diberikan kepada saya.”
Seorang sub-pedagang muda baru saja masuk untuk berbicara dengan Gubernur Ram; ketika dia melihat Robert, yang baru saja hendak meninggalkan ruangan, dia berhenti dengan cemas.
“Van Reijn,” katanya setengah keras, seolah tanpa sadar. Yang lain menoleh ke belakang seolah-olah dia menginjak duri, rona wajahnya menunjukkan betapa terkejutnya dia, tetapi dia segera memalingkan wajahnya, menyapa atasannya dan pergi.
“Apakah kamu kenal pria itu?” Pak Ram bertanya pada saudagar itu.
“Ya, Yang Mulia, dari Amsterdam. Setidaknya ayahnya dan ayahku berteman. . . .”
“Dan siapa ayahnya?”
“Mantan Komisaris Ekspres di Hindia, Jozef van Reijn.”
“Apa yang kamu katakan, Van Reijn, tapi dia tidak punya anak.”
“Itu juga diperhatikan kemudian; lelaki tua itu membawa Robert bersamanya dari Hindia dan selalu memperlakukannya seolah-olah dia adalah putranya sendiri. Dia sepenuhnya menjalani kehidupan sebagai bangsawan bangsawan yang kaya, sampai ayahnya tiba-tiba meninggal dan ternyata Lord Van Reijn bukanlah ayahnya sama sekali. Dia menghilang sebelum pemakaman dan sampai sekarang tidak ada yang tahu apa yang terjadi padanya.”
“Dan bagaimana perilakunya di Amsterdam?”
“Dia adalah pelanggan yang ceria, sedikit sembrono, tapi setia seperti emas; ayah angkatnya telah menempatkannya di kantor perdagangannya, tentu saja dengan maksud untuk memberinya bagian dalam bisnis tersebut. Tidak seorang pun mengetahui apakah ia telah meramalkan hal ini, karena [115:] pelariannya yang tergesa-gesa memutuskan semua hubungan dengan bekas sanak saudaranya. Namun, dia tidak terlalu tertarik pada posisi pedagang; Hatinya tertarik pada kehidupan militer, namun hubungan lembut yang terjalin antara dia dan Nona Van Starenwijck membuatnya pasrah pada kemauan ayahnya.”
“Jadi kamu tidak tahu apa-apa tentang dia?”
"Sama sekali tidak. Semua teman-temannya sangat menyayanginya; dia adalah salah satu yang pertama di antara teman-temannya; emosinya terkadang membuatnya melakukan kesalahan, namun dia jujur dan tulus, seorang putra yang penyayang dan kekasih yang bersemangat.”
“Kami tidak ada hubungannya dengan itu. Namun, kamu yakin kopral ini dan mantan teman bermainmu itu sama?”
“Saya berjanji akan hal itu. Terlebih lagi, Yang Mulia melihat sendiri bagaimana dia berpaling saat namanya disebutkan.”
"Dia! Sekarang, selesaikan urusanmu sendiri.”
Begitu bebas, Bosma, sang sub-pedagang, pergi ke barak dan menemukan Robert berdiri agak terisolasi sambil memegang buku berhuruf Jawa di tangannya.
“Robert,” katanya, “kamu tidak ingin mengenalku lagi.”
Yang lain memandangnya.
“Tidak,” jawabnya, “lebih baik kita tidak saling mengenal lagi, setidaknya untuk saat ini. Namun, suatu hari nanti saya berharap dapat dengan bebas menatap mata Anda dan orang lain dengan nama baru dan masa depan baru. Maka saya tidak akan lagi menerimanya sebagai suatu kebaikan sehingga orang-orang masih ingin mengingat saya.”
“Saya berharap untuk menjalani momen itu. Aku telah melaporkan banyak kebaikan darimu kepada Yang Mulia, mungkin itu bermanfaat bagimu.”
“Kamu tidak mengatakan semuanya, kan?”
“Yang hanya aku ketahui.”
[116:] Robert menggigit bibirnya.
“Dari dia juga?” Dia bertanya.
“Dari Nona Van Starenwijck?”
“Panggil dia seperti itu dan tidak ada yang lain. Aku mohon padamu.”
Bosma tidak mengetahui bahwa Digna dulu dipanggil Nona Tak dan kini menjadi Nyonya Voorneman dan dengan senang hati menjanjikannya.
“Janganlah kita saling mengenal mulai sekarang.” Robert memohon, “Saya telah putus dengan masa lalu. Apa yang akan diberikan dan diizinkan di masa depan kepada saya, hanya Tuhan yang tahu!”
Dan Panglima Tertinggi berkata dengan sangat puas kepada Tuan Michel Ram:
“Saya yakin saya telah menemukan orang yang tepat untuk memberi kita informasi yang benar tentang kerajaan misterius dan istana Soerapati, yang dapat ditembusnya secara diam-diam.”
“Dia mungkin agak muda, sedikit gegabah, sedikit pemarah.”
Yang lain menggelengkan kepalanya dengan jijik:
“Dengan sifat-sifat itu dia hanya akan merugikan dirinya sendiri. Dan Anda sendiri yang mendengarnya. Dia sendirian di dunia. Tidak banyak yang bisa dia lakukan. Jika dia berhasil, bagus sekali, jika tidak, maka hanya ada satu orang yang hilang di dunia ini.”

V.
PENCURIAN PERAWAN.

Selubung halus dan kabur membentang di tepi dan lembah Pegunungan Tenger, dengan lembut larut ke dalam sinar keemasan matahari dan semuanya tersenyum dalam cahaya pagi yang muda.
Puncak Ardjoeno yang megah dan gunung raksasa Kawi menjulang di barat, dengan Penangongan yang terjal berbentuk kerucut, lereng hijau Tenger turun seperti anak tangga besar dari tangga raksasa menuju kejauhan, berkilauan keperakan. laut, di mana perahu-perahu terombang-ambing dengan lembut ke atas dan ke bawah seperti burung putih dan hitam.
Dataran tinggi Malang terbentang di antara pegunungan, dengan persawahannya yang tinggi, tidak beraturan berwarna hijau tua dan hijau muda; uap ringan yang melayang di atas lembah melemahkan warna yang terlalu cerah; pita-pita indah berkelap-kelip di antara tabir kabut abu-abu keperakan, inilah aliran sungai yang mengalir dari pegunungan ke laut.
Di salah satu punggung bukit yang terpancar dari tepi kawah pegunungan Tengere terletak desa Tosari, yang dihuni oleh masyarakat khas Tengere; di kiri dan kanan dataran sempit tempat desa itu berada, tembok gunung runtuh hampir secara vertikal; tumbuh-tumbuhan segar, tidak ada tropisnya, memenuhi jurang dan lereng gunung. Hutan tjemara bergoyang lembut maju mundur, sementara di bawah naungannya harum stroberi, thyme, dan elder bermekaran di samping tanaman pakis raksasa. Kesegaran yang tak terlukiskan memenuhi udara, malam di sini dingin dan siang hari kurang terik matahari tropis; kebun-kebun yang ditanami jagung dan bawang merah, menempel di lereng curam dan menggantikan sawah-sawah yang tidak ada di sini, sementara rumah-rumah, yang jumlahnya sekitar empat puluh, semuanya dibangun satu arah, sehingga menyuguhkan pemandangan ke arah sungai. Gunung Bromo yang disucikan, dan puncak kawah Pegunungan Tenger.
Rumah-rumah ini memiliki bentuk yang sangat panjang dan berfungsi sebagai rumah bagi beberapa keluarga; [118:] Di kepala rumah terdapat perapian suci, di dalamnya api yang berasal dari Gunung Bromo terus menyala dan tidak akan pernah padam.
Persembahan keluarga diletakkan setiap hari di atas altar ini; orang-orang sederhana mempersembahkan bunga dan buah-buahan mereka, hasil sulung ladang mereka.
Namun saat ini, kebun-kebun dan rumah-rumah sudah sepi, para petani yang rajin telah meninggalkan sekop dan sekop mereka; Desa ini memancarkan penampilan yang meriah, tidak peduli betapa sepi dan sepinya desa tersebut. Seorang lelaki tua duduk di bawah atap rumahnya; seorang wanita lajang menghiasi kepala anak sapi dengan bunga, yang saat ini menghiasi altar rumah, sementara beberapa anak sedang bermain di pagger tinggi, di sekitar rumah.
Ini adalah hari yang ditetapkan untuk perayaan besar Kasodo; semua penduduk, kecuali mereka yang jompo, kecuali orang sakit dan perawatnya, telah naik ke dataran berpasir luas atau Dasar, di atasnya Santo Bromo mengangkat mahkotanya, di sana untuk mempersembahkan korban besar kepada Tuhan Yang Maha Esa dan dewa-dewa yang lebih rendah. untuk mengambil. Laki-laki, perempuan dan anak-anak mendaki gunung pada pagi hari untuk berenang di Dasar; sebuah danau pasir misterius yang tertutup di antara dinding batu dan balok batu runcing. Di dataran itu penduduk semua desa di lembah dan di puncak gunung berkumpul; para perempuan tetap tinggal; para lelaki naik ke kawah untuk melemparkan persembahan mereka ke dalam jurang, di mana mereka percaya Guru Batoro yang agung bersemayam, sambil membacakan doa dan wujud.
Setelah perjalanan selesai, mereka kembali, duduk bersama saat makan kurban dan kembali ke desa masing-masing saat malam tiba.
Ketika semuanya berkumpul di sana dan Tosari, desa terbesar, tampak sepi dan sepi, sekitar dua puluh orang mendekati anak tangga kasar yang dipotong pada batu yang memberikan akses ke desa.
“Mereka semua sudah pergi,” katanya, yang sepertinya adalah pemimpin pasukan, “tidak ada gunanya jika kita masuk ke sana. Orang yang kita cari ternyata tidak ada.”
“Seseorang tidak dapat mengatakan dengan pasti; ayahnya sudah tua dan lemah, mungkin dia tidak meninggalkan ayahnya.”
“Kita akan terhindar dari banyak masalah jika kita bisa menemukannya di sini; kurcaci itu mengatakan bahwa dia mungkin tidak akan menemani yang lain.”
Sementara itu seorang gadis muda melangkah keluar dari salah satu rumah melalui satu-satunya pintu yang memberikan akses ke luar, dia menutup matanya dengan tangannya dan menatap ke atas, di mana awan asap berkilauan, seperti gumpalan asap raksasa. , bangkit dari puncak gunung dan tertidur dengan lembut di langit.
Dia adalah seorang gadis cantik dan langsing; rambutnya yang tebal, masih lembab dan bersinar karena wangi air yang dia gunakan untuk mencucinya, tergerai di bahunya, dia membawa sekeranjang penuh bunga di tangan kirinya; matanya yang hitam besar tetap tertuju pada rasa hormat pada Bromo dan ekspresi sedih melintas di wajahnya, bersamaan dengan desahan yang keluar dari bibirnya, tapi segera senyuman kembali menghiasinya, sementara dia duduk di bawah kanopi dengan bunganya, di samping seorang lelaki tua yang sedang berjemur di bawah sinar matahari.
Ia duduk di sampingnya, mengambil kuncup melati di tangannya, mengupas kelopaknya yang berbulu dan kemudian memasukkannya ke dalam daun kenangas yang berbelit-belit, sehingga menghiasi tidak hanya bunganya yang sederhana, tetapi juga kedua aroma yang berbeda itu bercampur menjadi satu.
“Tidakkah putriku menyesal harus ditinggal sendirian di sini, sementara mempelai laki-laki dan semua teman bermainnya ikut serta dalam pesta pengorbanan besar?” tanya orang tua itu.
“Bagaimana mungkin aku menyesali sesuatu yang membuatku bersukacita, atau bukankah aku bersukacita karena ayahku dapat menikmati kepenuhan usianya dan bahwa aku dapat tetap bersamanya?”
“Ini adalah kekhawatiran yang tidak perlu bagi Siwangi sayangku bahwa dia mengorbankan kebersamaan dengan pacarnya dan teman-temannya untuk menemaniku hari ini. Saya tidak menginginkan apa pun hari ini; Aku akan tetap diam di tempatku, tetangga yang patuh akan dengan mudah membawakanku minuman dan dia akan menemukanku di sini ketika kamu kembali, sama seperti dia meninggalkanku.”
“Dan bagaimana jika sebuah kecelakaan kembali menimpa ayah saya yang malang, jika dunia menjadi tidak terlihat lagi olehnya, seperti baru-baru ini, ketika saya sedang menggali kebun bersama saudara laki-laki dan perempuan ipar saya dan kami menemukannya tidak bergerak di bangku di dalam ruangan. ? Tidak, Ayah, untuk semua harta yang bisa diberikan oleh Dewi yang baik, aku tidak akan meninggalkanmu sendirian hari ini.”
“Semoga Batoro Guru, Pencipta dan Pemelihara semua yang ada, memberkati cinta kasihmu, putriku, dan memberimu, selain mempelai laki-lakimu Dorowadi, umur panjang dan bahagia. Semoga dia memberiku izin untuk menghadiri pernikahanmu secara langsung , dan tidak duduk di bawah patung tak bernyawa yang menghiasi upacara tersebut.”
“Wahai ayah, saat kematianmu masih jauh.”
“Anakku, lidah begitu senang mengutarakan apa yang dikehendaki hati, namun nasib manusia di bawah ini tidak berada dalam kuasa manusia[121:] itu adalah kehendak Tuhan yang kudus yang tidak dapat diubah; apa yang sudah ditetapkan harus dilakukan, tidak ada yang bisa mengelak dari perintah Surga. Kematian dan kehidupan adalah milik Yang Mahakuasa; menentangnya adalah dosa besar.”
“Siwangi mengetahuinya, Ayahanda, dan oleh karena itulah ia menyalakan apinya tinggi-tinggi dan menghiasinya dengan karangan bunga dan buah-buahan, satu lagi mahkota kenangas dan melatis yang harum ini yang ingin ia kumpulkan untuk dipersembahkan kepada arwah agung sang Ayah. Bromo untuk diambil. Besok dia akan sekali lagi mendaki gunung bersama Dorowadi dan mengarungi lautan berpasir, untuk melemparkan hadiahnya ke dalam meriam terhormat. Dia akan melakukannya untuk meminta restu bagi pernikahan kami dan juga untuk mendoakan umur panjang dan kesehatan bagi ayahnya.”
“Janganlah hatimu curiga, Siwangi, terhadap nasihat Dewa; jika dia telah memutuskan bahwa hari-hari pelayannya akan berakhir sebelum persatuanmu dengan Dorowadi berakhir di salah satu bulan yang baik, maka pengorbananmu yang saleh, anakku yang malang, tidak akan bisa menghindari nasib ini dari kepalaku. Perang dan kematian, hidup dan penderitaan, semua ini bergantung pada kehendak kekuatan surgawi yang agung, adalah mungkin untuk menghindarinya! Dan apa lagi yang bisa kuharapkan di dunia ini? Bukankah anak laki-laki saya bahagia dengan wanita pilihan mereka, bukankah anak perempuan saya sudah berjanji kepada pria yang dengan senang hati saya percayai? Dan yang terpenting, saya tidak bisa puas bahwa sekarang para pengikut Islam yang jahat telah diusir dari negara saya dan bahwa pangeran kami, seperti kami penduduk gunung yang sederhana, mengakui dan menghormati Guru Batoro yang mahakuasa sebagai Tuhan Yang Maha Esa?”
“Radhen Wiro Negoro mendedikasikan sebuah kuil yang indah untuknya.”
[122:] “Dan putranya telah melakukannya. bergabung dengan masyarakat kami untuk memuja roh para Dewah di tempat tinggal mereka.”
Toh konon Mas Lembono juga bersekolah di Dasar. Bromo yang agung akan membalas budi para penguasa bumi jika mereka dengan rendah hati menghormatinya.”
“Semoga kerendahan hati dan kesalehanlah yang membuat pangeran memutuskan untuk berpartisipasi dalam perayaan kami.”
“Dan apa lagi itu, Siwangi?”
Gadis itu tidak menjawab, dia mendengar langkah kaki mendekati rumah.
“Itu pasti tetangga kita,” katanya dan berdiri – tapi bukan seorang wanita yang tiba-tiba muncul di hadapan ayah dan anak perempuannya, tapi seorang pria, yang masih dalam tahap awal kehidupan; pakaiannya terbuat dari bahan yang bagus, tetapi hampir seluruhnya tersembunyi di balik jaket panjang yang digantung.
“Salam, putri muda,” katanya, dan dengan tangan bersilang di dada, dia membungkuk hormat kepada Siwangi yang cantik, “izinkan orang malang yang tersesat mengajukan permintaan rendah hati kepada Anda untuk menunjukkan kepadanya jalan menuju lautan kelabu. pasir.”
“Tidak ada yang lebih menyenangkan baginya, Tuhan, selain membimbingmu ke jalan yang benar,” jawab Siwangi dengan berani, dan sambil menoleh ke ayahnya, dia bertanya, “maukah engkau mengizinkan putrimu, ayah, menemani orang asing ini untuk jarak jauh? ?”
"Siapa kamu?" tanya lelaki tua itu sambil menatap tajam ke arah pendatang baru itu.
“Saya tidak sendirian, ayah tua!” dia melanjutkan, “inilah teman-temanku. Kami termasuk rombongan Pangeran Lembono yang naik untuk bersujud di gunung suci tersebut, namun di kegelapan malam kami kehilangan pandangannya, mengembara di hutan dan [123:] berkat kebetulan yang membawa kami ke sini tempat yang menawan.”
“Jika Anda adalah teman putra pangeran kami yang mulia dan pemberani, kami menyambut Anda dengan hangat. Seandainya usia tua tidak menjadikan kakiku kaku dan kaku, niscaya aku akan bangkit dari tempat dudukku untuk dengan rendah hati menyambutmu dan juga memintamu untuk memberitahukan kepada guru agungmu betapa bersyukurnya hati kami, orang-orang halus yang berdetak untuknya. Ketika nenek moyang besar kita Kiai Dadap Poetih diusir dari istananya di Mojopahit oleh pedang Islam, beliau melarikan diri ke gunung yang hampir tidak bisa ditembus ini, dan membuat anak-anak serta pengikutnya bersumpah untuk tetap setia pada ajaran dan sila agama kita, tidak pernah mengkhianati. pada diri mereka sendiri, pada pelajaran-pelajaran yang sangat menggiurkan dari nabi Arab, sehingga kami tetap bertahan di sini dan menjadi umat yang paling berbahagia, dan saya dapat mengatakan dengan bangga bahwa kemurnian moral kami sangat kontras dengan kebobrokan mendalam yang terjadi di sana. sisi pegunungan.”
“Iya, keutamaan orang Tengeres sudah dikenal dan terkenal dimana-mana,” kata yang lain, kurang lebih mengejek dan tidak sabar.
“Di istana Radhen Wiro Negoro, ajaran kami sekali lagi dihormati. Poligami adalah ilegal di lingkungan terdekatnya, saya diberitahu, dan dengan undang-undang ini dia telah menggali jurang pemisah antara kaum Mahometan dan dirinya sendiri. Benarkah itu?"
“Engkau dididik dengan baik.”
“Batoro Guru terpuji! Selama bertahun-tahun saya menjadi anak tertua di desa ini, penyakit dan usia tua menghalangi saya untuk mengikuti prosesi perayaan yang sering saya terima. Aku telah melihat banyak hal dalam hidupku yang panjang dan aku telah memikirkan banyak hal dengan matang sehingga aku sampai pada keyakinan bahwa ada dua penyebab yang membesarkan atau menghancurkan suatu bangsa; agama dan wanita!”
“Maafkan aku, ayah yang baik! Lain kali anakmu akan senang mendengarkan bahasa bijakmu, tapi kita harus segera melanjutkan perjalanan. Lihat saja betapa tinggi matahari sudah berada di atas puncak gunung di sana, kita harus bergegas jika ingin bertemu tuan kita di Lautan Pasir. Mungkin wanita cantik itu akan membantu kita di jalan yang benar.”
“Putriku gadis desa yang sederhana, Tuan, dan belum terbiasa dengan bahasa sopan santun orang-orang agung dan mulia. Jagalah kerendahan hatinya dan jangan memuji pemberian yang merupakan haknya atas kebaikan para dewa dan oleh karena itu ia tidak dapat menyombongkannya. Temani tuan-tuan agak jauh, Siwangi, sampai mereka mencapai puncak gunung tanpa tersesat, lalu cepat kembali!”
Siwangi memberi isyarat kepada pemuda itu dan teman-temannya, yang menunggangi kuda hitam kecil, untuk mengikutinya, dan mereka segera mencapai desa di belakang mereka; orang asing itu meninggalkan kudanya untuk dirawat oleh penunggang lainnya dan melanjutkan perjalanan di samping gadis muda itu, yang menyusuri jalan terjal dengan sangat mudah.
“Kehidupanmu di sini pasti sangat mati dan monoton,” kata pengelana itu, “setiap hari sama saja dengan hari berikutnya.”
“Apa yang menggangguku?” jawab Siwangi, “kalau setiap hari diberkahi Surga dengan ketenangan dan kedamaian.”
“Lalu bagaimana kamu menghabiskan hari-harimu?”
“Sampai saat ini saya membantu saudara-saudara saya menanam dan merawat kebun mereka, namun sebentar lagi saya akan bisa bekerja di kebun suami saya!”
“Bagaimana, kamu sudah bertunangan, dan mempelai laki-lakimu akan membuatmu bekerja keras di tanah yang tidak tahu berterima kasih?”
[125:] “Tanah tidak tahu berterima kasih, Tuhan! Sebaliknya, dia menghargai usaha kita dengan buah yang melimpah, dan bukankah itu merupakan berkah terbesar, bisa bekerja untuk dirinya sendiri dan keluarganya?”
“Tapi tanganmu, anak cantik! tidak diciptakan untuk menangani patjol [Spade.] atau kakimu, agar terluka di sudut-sudut batu karang. Batoro Guru, orang yang saleh, telah memberimu nasib yang lebih baik.”
“Aku tidak menginginkan nasib yang lebih baik,” kata gadis itu singkat, “Aku puas dengan hidupku, apalagi aku bisa menyebut Dorowadi sebagai suamiku.”
“Kamu tidak banyak menuntut! Tahukah kamu bahwa para putri akan iri padamu karena rambut indahmu?"
Dengan malu-malu, Siwangi mengikat rambutnya menjadi sanggul longgar.
“Mengapa kamu menyiksa mereka? Bintang-bintang merasa malu saat melihat pancaran cahaya kepalamu. Burung-burung menjadi gelisah ketika mendengar suaramu, karena kamu mengungguli mereka semua. Dimana aku bisa menemukan tandinganmu? Kamu cantik sekali, apalagi kamu tidak tahu apa itu kecantikan. Oh, andai saja aku bisa memberitahumu! Apakah aku adalah aliran air yang jernih, untuk memantulkan keteraturan wajahmu, nyala matamu, karena kamu tidak mengenal cermin lain, wahai wanita tercantik!”
"Pria! Anda bercanda dengan saya! Dari sini Anda akan dengan mudah menemukan jalan menuju Dasar; izinkan aku kembali ke rumahku dan ayahku.”
“Mengapa kamu ingin meninggalkanku? Anda menghukum saya dengan memalingkan berlian hitam dari mata Anda. Apa yang telah saya lakukan hingga pantas menerima begitu banyak kekejaman? Apakah aku telah gagal dalam menghormatimu? Apakah aku mengatakan sesuatu yang seharusnya membuatmu takut? Katakan padaku apa yang kamu inginkan, [126:] tetapi jangan menghalangi aku dari kebahagiaan yang tak terkatakan dari kehadiranmu!”
“Tuhan, biarkan aku pergi! Saya tidak mengerti apa yang Anda katakan kepada saya, dan saya juga tidak ingin memahaminya, karena saya yakin tidak pantas mendengarkan Anda. Kembalikan hambamu, ya Tuhan! tugasnya telah selesai, dia melakukan apa yang dia janjikan dan menunjukkan kepadamu cara yang benar.”
“Dan saya masih belum puas! Aku masih menginginkan lebih darimu. Jadilah istriku, Siwangi, sayangku!”
“Bagaimana, kamu tahu namaku!”
“Saya sudah mengenalnya sejak lama. Keinginan untuk melihat dan berbicara dengan Anda membawa saya ke sini.”
“Pada hari ketika tidak ada yang bisa melindungiku, ketika hanya seorang lelaki tua yang menemaniku, kamu mengkhianatiku, menipuku! Biarkan aku kembali, Tuhan! Saya mohon padamu!"
Dia semakin dekat dengannya, namun dalam jarak dekat, teman-temannya mengikuti dan menutup jalan baginya untuk kembali; dia melihat ke belakang dan mulai kembali. Dia mendapati dirinya sepenuhnya berada dalam kekuasaan orang asing; pengejarnya mengulurkan lengannya untuk menangkapnya, dia gemetar dan melarikan diri darinya, tetapi dengan ketangkasan yang besar dia meraihnya dan memaksanya untuk berdiri diam.
“Dengarkan aku, sayang! Saya telah melihat banyak wanita cantik; atas isyaratku, para putri jatuh ke dalam pelukanku, karena aku adalah putra seorang pangeran, dan lihatlah, sejak aku melihatmu – kamu ingat, ketika kamu muncul di keraton ayahku untuk membawakannya upeti berupa buah-buahan dan bunga – aku tahu aku hanya berharap untuk memanggilmu milikku. Kecantikanmu telah menyalakan api hasrat di hatiku, aku tidak bisa tidur lagi, karena bayanganmu menghantuiku bahkan dalam mimpi. Saya membawanya dalam perjalanan saya. Di festival istana, di mana pun aku melihatmu, wanita termanis, bintang yang membuat semua bintang pucat. Bahkan jika seorang widadaran [Malaikat] turun ke bumi, dia harus menyembunyikan dirinya, jangan sampai dia terpesona oleh pesonamu. Bahkan istri Bromo pun kalah dengan anda. Kamu adalah seorang ratu, dalam kecantikan dan kelembutan, dalam kecantikan, dalam kebanggaan, kamu juga akan berkuasa, karena aku akan memahkotaimu dengan bunga dan permata sebagai istriku yang sah, sebagai ratuku, aku akan memaksa bangsa-bangsa, kamu untuk membayar upeti, jika kamu setuju untuk menjadi milikku.
“Bagaimana bisa, padahal istrimu sudah punya seorang putri, Mas Pengantin!”
“Seperti manisnya madu, namaku terdengar dari bibirmu, meski suaramu gemetar karena marah! Kau dalam kekuasaanku, Siwangi, yang lebih harum dari nama harummu, aku bisa menggunakan kekerasan, tapi aku benci segala paksaan asalkan aku bisa menggunakan bujukan. Katakan satu kata, bolehkah aku mengharapkan cintamu?”
“Malu, Tuhan! untuk mengucapkan kata-kata seperti itu kepadaku, padahal kamu tahu bahwa aku tidak boleh mendengarnya, dan kamu juga tidak boleh mengucapkannya. Saya bertunangan dan kamu sudah menikah.”
“Aku akan menyingkirkan istriku jika kamu mau mencintaiku! dan aku akan mengabdikan diriku padamu dengan cinta yang tidak dapat dilampaui oleh apa pun, hingga selamanya. Aku ingin memilikimu, aku akan menjagamu, di sini dan di sana. Selalu sayangku, kita tetap bersatu! Seandainya kamu sekuntum bunga, sayangku, aku akan menjadi lebah yang mengikutimu dan mengenyangkan dirinya dengan keharuman manis yang keluar dari cangkirmu; Jika kamu adalah pohon, aku akan menjadi tanaman merambat yang tumbuh di sekitarmu! Jangan kejam, dengarkan aku, beri aku harapan!”
"Tidak pernah! Biarkan aku pergi! Aku benci, aku membencimu!”
“Nak, hati-hatilah, kebencian itu bisa sangat merugikanmu. Aku sudah memohon dan menyanjung, tapi ingatlah bahwa aku bisa memerintahmu, bahkan memaksamu!”
"Paksa saya! Saya lebih suka terjun ke jurang yang dalam.”
Dia melepaskan diri secara paksa, tetapi atas isyarat dari Pengantin, teman-temannya mengepung gadis itu; dia menjerit tajam:
“Ayah, Dorowadi, bantulah aku!”
Namun secepat kilat mereka menimpa anak malang itu; yang satu memegang tangannya, yang lain memasukkan kain sutra ke dalam mulutnya, Pengantin menempelkan anggota tubuhnya yang halus ke tubuhnya; tidak ada jalan keluar baginya, ketika tiba-tiba sesuatu mendesis di antara semak-semak tinggi dan salah satu teman pangeran pingsan, berdarah. Yang lain melihat sekeliling dengan bingung dan menjatuhkan tangan; Pengantin sendiri tidak melepaskan mangsanya; kain itu jatuh ke tanah dan lagi-lagi gadis itu menjerit keras.
“Batoro Guru, bantu aku!”
Tembakan kedua dilepaskan; dan tidak seorang pun dapat melihat siapa yang menebusnya; namun rasa takut melanda hati rekan-rekan Pengantin; sambil mengerang, mereka menghempaskan diri ke tanah di samping kudanya, ada yang segera menaiki hewannya dan mencoba menungganginya, bahkan ada yang meninggalkannya dan membawanya ke kelinci.
“Kamu pengecut,” teriak sang pangeran, “tinggalkan aku sendiri sekarang!”
“Wahai Pangeran, tidak baik menodai gunung yang tinggi dengan menjarah wanita,” seru salah satu pria; “Kami sudah cukup memperingatkanmu ketika masih ada waktu, namun hasratmu membawamu pergi; Sekarang murka roh penjaga Pegunungan Tenger yang perkasa menimpamu.”
Sambil berteriak keras, Pengantin menjatuhkan lengan kirinya yang masih memegangi gadis itu; lengan ini juga tertusuk peluru. Bersorak [129:] gadis itu, yang sudah mengira dia telah dibebaskan, ingin bergegas maju, tapi tangan kanan penyerangnya masih menggenggam pergelangan tangan kurusnya.
“Biarkan dirimu pergi, jangan pernah! Saya menentang Batoro Guru dan semua dewa yang menemaninya. Kamu akan menjadi milikku!” dia berteriak dengan suara serak; “Keluarlah, manusia atau iblis, siapapun kamu dan serang aku dengan pikiran terbuka! Bantu aku, teman-teman, pegang gadis itu!”
Tapi tidak ada yang membela diri; peluru keempat ditembakkan, tetapi tidak mengenai dia saat dia dengan cepat menundukkan kepalanya. Namun, suara tembakan yang aneh membangkitkan gema sunyi di hutan yang baru saja beristirahat; dan Pengantin merasa bahwa dia tidak berdaya melawan musuh, karena kedua tangannya tidak dapat digunakan; dia tidak membawa senjata api, hanya, seperti rekan-rekannya, senjata statis yang disembunyikan di ikat pinggangnya. Orang-orang yang pergi ke Bromo harus tidak bersenjata, dan dia memperhitungkan keadaan ini dengan tidak memperlengkapi dirinya dengan kekuatan lebih.
Secara naluriah ia meraih kerisnya dan akhirnya Siwangi bebas; dalam sekejap dia bergegas melewati orang-orang yang terjatuh dan melarikan diri dan turun ke Tosari, di mana ayahnya mendengar teriakan minta tolong dan laporan tembakan karena ketakutan.

VI.
DI TOSARI.

Pengantin mengertakkan gigi karena marah dan menyesal melihat mangsanya melarikan diri; namun kondisinya tidak patut ditiru. Penembak harus bersembunyi di samping [130:] jalan di lereng jurang yang dalam; tapi siapakah orang yang menggunakan senjata api Eropa di jantung pegunungan Tenger? Pangeran tidak dapat menjawab pertanyaan ini; dia hampir tidak mempedulikan hal itu; seluruh pikirannya tertuju pada cara terbaik untuk melepaskan diri dari situasi sulitnya.
“Kamu sudah cukup berperan sebagai pengecut!” dia berkata kepada teman-temannya yang merangkak dan gemetar, “kita harus bersiap menghadapi perlawanan, aku sendirian dan terluka, jadi aku tidak bisa berbuat apa-apa. Bersama-sama kita akan kuat melawan para penyerang. Bangkitlah, hai kamu yang tidak terluka; dan bantulah aku mencari orang malang itu dan menghukumnya sesuai dengan perbuatannya.”
“Tuhan, siapa yang memberitahumu bahwa kamu berurusan dengan manusia dan bukan dengan roh?”
“Hantu akan menggunakan peluru dan senjata. Ha ha! Anak-anak yang percaya takhayul! Pertimbangkan betapa berbahayanya situasi kita, jika Anda tetap tidak bergerak di sana; kita harus maju atau mundur! Bagaimana kalau kita melanjutkan perjalanan ke Dasar?”
"Tidak tidak! Para dewa terlalu marah, mereka tidak menginginkan pengorbanan kita.”
“Saya kira kamu hanya beribadah kepada Allah dan taat kepada Nabi-Nya, bagaimana kamu bisa takut kepada tuhan-tuhan orang kafir? Bagaimanapun, kita tidak boleh kehilangan waktu karena alasan yang panjang, tapi kita harus menghadapi musuh terlebih dahulu.”
“Apa dampak krisis yang kita alami terhadap senjata-senjatanya yang memiliki jangkauan luas?”
“Mari kita naik ke Dasar, paling tidak kita terjamin kepulangannya, jika Mas Lembono menemani kita.”
Dalam cahaya suram yang terpancar dari mata Pengantin, anak buahnya paham betul bahwa dia belum menghentikan niat jahatnya untuk menculik Siwangi.
[131:] “Mungkin pelindung gadis misterius itu telah kembali ke Tosari melalui semak-semak itu dan menunggu kita di sana dengan tembakan baru. Bahaya paling kecil yang harus ditakuti selama pendakian; Di atas sana, orang-orang masih belum tahu apa pun tentang apa yang terjadi pada kami di sini.”
“Tetapi para roh pasti sudah mengetahuinya,” salah satu memberanikan diri berkata.
“Dan Amin, siapa yang terluka?”
“Turunkan dia, nanti kita temukan dia, saya juga terluka. Dan Hassan tidak bergerak, dia sudah mati! Nah, lemparkan dia ke dalam jurang!”
Setelah mengeluarkan perintah kejam tersebut, Pengantin mengikat lengannya yang berdarah dengan kain sutra, yang baru-baru ini menghalangi Siwangi untuk berteriak, menaiki kudanya dan menaikinya, dengan enggan diikuti oleh rombongannya yang sudah jauh lebih sedikit.
Sementara itu, Siwangi duduk di bawah atap bersama ayahnya sambil menangis dan gemetar; beberapa orang yang tetap tinggal di dessa mengelilingi gadis itu dan menunjukkan ketertarikan yang paling besar padanya.
Ayahnya memandangnya dengan mata terbuka lebar; tangannya yang tua dan keriput gemetar kuat, tetapi tidak sepatah kata pun keluar dari mulutnya; setiap kali kepalanya jatuh ke dadanya.
“Siwangi,” teriak salah seorang perempuan, “lihatlah ayahmu!”
Segera gadis itu menghentikan ceritanya, yang disela oleh air mata dan isak tangis, dan berlari ke arah lelaki tua itu, yang menundukkan kepalanya ke bahunya, menghela nafas dalam-dalam dan meninggal.
Di tengah kebingungan, seorang asing mendekat.
“Itulah perampok malang itu, si pembunuh!” teriak seorang wanita sambil menudingkan jarinya ke arahnya, “Oh, andai saja kita ini laki-laki! Saat terakhirnya telah tiba."
[132:] “Jangan terburu-buru, nona! Jika ada di antara Anda yang selamat dari tangan penjahat yang memalukan, saya telah melakukan bagian saya. Tanyakan sendiri pada gadis itu apakah saya pemain caturnya.”
Siwangi terlalu diliputi kesedihan untuk mengangkat wajahnya dan berpaling.
“Apakah kamu penyelamatku? Suaramu bukan suara penghancurku?” dia terisak, “oh, kenapa ayahku harus mati sekarang, sebelum dia berterima kasih padamu, mungkin kamu adalah duta para dewa yang perkasa! Bagaimanapun, saya berterima kasih kepada Anda dan pengantin pria saya juga akan menghormati Anda dengan berlutut.”
Orang asing itu menggelengkan kepalanya dengan lembut.
“Nak, aku datang ke sini di saat-saat sedih, begitu, kamu mengelilingi orang mati di sana, tapi tetap saja, jika kamu merasa berhutang budi padaku, berikan aku sedekah makanan. Selama berhari-hari saya berkeliaran di pegunungan tanpa dapat menemukan tujuan saya, saya mendengar jeritan yang menusuk - saya mengerti bahwa seorang gadis diculik secara paksa dan saya menembakkan pistol saya ke alam liar. Saya tidak tahu siapa yang saya pukul."
“Kau telah menyelamatkanku lebih dari nyawaku,” desah Siwangi, “dan sekarang para dewa maha kuasa mengambil ayahku tercinta, tapi sungguh jahat bagiku jika hanya memikirkan diriku sendiri dan bukan memikirkanmu, penyelamatku! Semua yang kami miliki, semua yang kami bisa, siap membantu Anda! Tetangga, saya tidak tahu apa yang saya katakan, saya pikir saya akan gila. Berikan nasi, buah-buahan, susu, dan minuman [minuman menyegarkan] kepada pemberani, biarkan dia beristirahat di rumah kita!”
Dia terjatuh lagi di atas tubuh ayahnya yang tak bernyawa; penyelamatnya menatap gadis malang itu dengan mata berkaca-kaca. Ia tampak kelelahan, pakaiannya yang seperti orang Jawa pada umumnya sobek dan ternoda, kakinya terluka, di wajahnya juga terdapat bekas luka akibat duri tajam; laras pistolnya tadinya tersembunyi di balik pita lebar di perutnya, tapi sekarang pistol itu terlihat jelas. Warnanya jauh lebih terang dibandingkan dengan orang Jawa lainnya, dan ciri-cirinya juga terlalu teratur dan terlalu bagus untuk dimiliki oleh orang Jawa yang murni. Para wanita segera memberinya minuman yang menyegarkan dan makanan yang memulihkan; yang lain mencoba mengeluarkan Siwangi dari tubuh ayahnya.
“Biarkan aku sendiri, pacar!” dia memohon, “biarkan aku memeluk ayahku selama aku bisa! Besok aku harus mempercayakannya ke bumi yang dingin. Terkutuklah penyusup tak berperasaan yang membuat saat-saat terakhirnya begitu sulit!”
Dan perlahan dia berbalik dan menghadapi penyelamatnya, yang belum dia lihat, tapi hampir tidak melihatnya sebelum dia mundur karena cemas. Sambil berteriak, dia menyembunyikan wajahnya di tangannya.
"Itu dia!" dia berseru, “dia. . . . sang pangeran!"
“Tapi nak! kesedihan membuatmu tersesat! Bagaimana dia bisa menjadi orang yang sama yang menyerangmu? Tidak ada yang anggun dalam pakaiannya, dalam penampilannya. Tatap wajahnya secara langsung!”
Kedua wanita itu memaksanya, dengan kekuatan yang lembut, untuk melepaskan tangannya dari matanya dan melihat lebih dekat ke orang asing itu, yang sedang memandangnya dengan simpati.
Menggigil, dia mendekatinya, seluruh anggota tubuhnya gemetar, dia hampir tidak berani mengangkat matanya; tetapi ketika dia berbicara dengan ramah:
“Mendekatlah, gadis malang! Lihat aku, bukan aku yang memperlakukanmu begitu kejam,” dia mulai mendapatkan keberanian.
[134:] “Aku salah,” akhirnya dia tergagap, “wajahmu hampir mirip dengan Mas Pengantin, tapi warna kulitmu lebih cerah dan suaramu tidak tajam dan kasar seperti dia, bahkan ketika dia ingin membelai. Maafkan saya, kesedihan membuat saya hampir gila! Kalian mungkin bersaudara, tapi dua saudara laki-laki yang sama sekali berbeda watak dan kecenderungannya.”
Dia sekarang dengan patuh membiarkan dirinya dituntun masuk seperti anak kecil; kemudian, di tengah isak tangis dan ratapan yang keras, para wanita itu juga membawa jenazah lelaki tua itu ke dalam gubuk, di mana mereka memberinya perawatan terakhir. Sementara itu orang asing yang kami kenali Robert adalah; tertidur nyenyak di baleh-baleh; Ketika terbangun matahari sudah tinggi di langit, terdengar suara bingung laki-laki dan perempuan yang mendekat, penuh olok-olok ceria dan asyik berbincang.
Hebatnya kengerian mereka ketika tiba-tiba Siwangi terbang ke arah mereka dengan rambut acak-acakan dan mata berkerudung.
“Wahai saudara-saudaraku, hai mempelai laki-laki! menangislah bersamaku, merataplah dengan keras hingga para dewa abadi dapat mendengarnya! Ayah kami sudah tidak ada lagi!”
“Dia telah meninggal dan pada hari yang penuh kegembiraan ini? Celakalah kami, itu bukan pertanda baik!”
“Dan bagaimana dia bisa mati! Oh! Bencana yang lebih besar hampir menimpa kami, adikmu, pengantinmu, telah dibawa pergi oleh pangeran yang tidak bermoral. Rasa malu dan aib akan menjadi bagiannya; dan ayah kami yang malang akan tersungkur ke bumi yang sejuk!”
“Nak, kamu berbicara bahasa yang keren! Beritahu kami, siapa yang telah melanggar Anda? Siapa yang memperpendek umur ayah kita yang terhormat?”
“Putra pangeran kita, Mas Pengantin yang tidak layak. Hanya kemunafikan yang membuat saudaranya menemanimu dalam perjalanan suci; dia mencari alasan untuk melecehkan saya. Dia tahu bahwa aku akan ditinggal sendirian [135:]. Apakah Anda melihatnya di Dasal dengan lengannya yang terluka?
“Sesungguhnya kami melihatnya, dia menemukan saudaranya di pesta itu: Hadiah apa yang akan diterima pengkhianat itu?” “Tidakkah kita akan meninggalkan pengantin kita, saudara perempuan kita, tanpa perlindungan di rumah kita?” seru Dorowadi yang berapi-api, “kami tidak pernah berperang, tetapi sekarang adalah tugas kami untuk membalas dendam pada orang malang yang menyalahgunakan darah bangsawannya.”
“Tetapi siapa yang menyelamatkanmu, Siwangi?”
“Pahlawan ini,” jawab gadis itu sambil menunjuk ke arah Robert, yang dengan tenang menatap kemarahan orang-orang Petite. “Dia penyelamatku, Dorowadi, mari kita berterima kasih padanya!”
Dan mereka berdua berlutut di hadapannya dan mencium kakinya.
“Hebat,” bisik salah satu petani kepada petani lainnya, “jika saya tidak tahu lebih baik, saya akan berkata,
Pangeran Pengantin sendiri.”
“Ya, kemiripannya sangat mencolok – namun perbedaannya juga langsung terlihat.”
Malam itu Tosari hanya sedikit tidur; Adik bungsu Siwangi dan Dorowadi disusul beberapa pemuda yang terus berjaga. Tindakan pencegahan mereka bukannya sia-sia; Di tengah malam mereka mendengar gemerisik dahan pohon tjemara yang menutupi punggung gunung. pakis yang tinggi retak seolah diinjak; semuanya mengisyaratkan penyerangan, para pemuda itu bergegas menuju para pagger dan mempersiapkan diri untuk membela diri, meski mereka masih bersembunyi. Dari kedalaman muncullah anak buah Mas Lembono, bersatu dengan pahlawan Pengantin; mereka dengan hati-hati mendekati desa tersebut, yang mereka yakini sangat damai.
Sang pangeran, yang dibutakan oleh nafsunya, memimpin mereka, tetapi dia tahu jalan menuju rumah; dia [136:] tidak lagi takut akan suara tembakan, dia telah melupakan segalanya, segalanya, kecuali objek hasratnya yang membara. Tidak ada yang lebih mudah, pikirnya, selain memaksa masuk ke rumah tempat Siwangi tidur dan mencuri gadis itu dalam kebingungan, sementara warga Dessa berkelahi dengan rombongannya.
Jika ini menyangkut penduduk asli, yang terlihat, maka dia bisa dengan aman mengandalkan keberanian mereka; dia akan lari tergesa-gesa bersama Mas Lembono, orang-orang itu terus melakukan perlawanan, mungkin orang Tengere akan membunuh semua pelayannya, apa perlunya? Dia dan saudara laki-lakinya dengan gadis yang dicuri itu selamat, meski banyak yang harus dikorbankan, dia telah mencapai tujuannya.
Dengan rencana itu Mas Pengantin menghampiri si pagger, tiba-tiba terdengar teriakan nyaring: “Amok, Amok!” berbunyi, obor berkedip-kedip di semua sisi, cahaya kemerahan bersinar di atas desa, semuanya meninggalkan rumah dan bergegas maju menuju pagger.
Robert juga bangkit, mengisi pistolnya dan bergegas bersama penduduk desa untuk menemui para penyerang. Sudah dengan tembakan pertama yang dia lepaskan, terjadi kekacauan di kamp, tidak ada yang berani mengambil langkah maju, karena mereka semua kekurangan senjata api.
Yang dengan bedak tabur di dada liar menjadi tuan mereka.Kedua pangeran melihat bahwa tidak ada yang bisa dilakukan di sini dan segera mengikuti para pengungsi, yang menghilang dengan tergesa-gesa di antara hutan.
Namun di Tosari, mereka tetap berjaga sepanjang malam, dan memberikan penghormatan yang hampir bersifat keagamaan kepada ksatria pelindung rumah mereka.
Keesokan paginya jenazah ayah Siwangi dibungkus dengan kain linen, dan seluruh keluarga diikuti seluruh penduduk desa mengiringinya ke pekuburan dengan penuh ratapan. Di sana telah digali sebuah kuburan sedalam tiga kaki; jenazah dibaringkan disana dengan hati-hati agar kepala menghadap ke arah [137:] Bromo; anak-anaknya kemudian menutupinya dengan bambu, lalu sebuah bambu berlubang ditancapkan setinggi mulut; Siwangi harus menuangkan minuman menyegarkan ke dalamnya selama tujuh hari untuk menghilangkan dahaga ayahnya; bahan makanan lainnya ditempatkan dekat dengan kuburan.
Sekarang para kerabat itu saling berpaling dan bertanya dengan nada menangis:
“Apakah salah satu dari kalian juga hilang?”
Dan semuanya dibalas dengan ratapan dan keluh kesah:
“Ya, ada satu yang hilang. Yang tertua, yang terbaik di antara kita; ayah kami yang sangat kami sayangi!”
Akhirnya mereka berangkat dalam perjalanan pulang dengan kepala tertunduk dan penuh tanda duka.
Makanan dan minuman harus dibawakan kepada orang mati selama tujuh hari, setelah itu bambu ditutup dan pemberian makanan dihentikan; Semacam boneka dibentuk dari batang pohon pisang raja, yang kepala dan lengannya dihiasi banyak bunga. Ini ditempatkan di dekat perapian suci, di mana makanan dipersembahkan kepadanya sambil membacakan formulir doa, memercikkan air dan membakar dupa.
Putra tertua akhirnya menggendong boneka itu dengan penuh hormat dan pergi keluar, diikuti oleh yang lain.
“Aduh,” keluh semua orang, “mengapa kamu meninggalkan kami? Apakah kami tidak baik padamu? Bukankah kami telah menjagamu dengan segala perhatian dan kasih sayang? Dan sekarang kamu pergi!”
Dengan penuh kekhidmatan, apa yang disebut gambar orang mati itu akhirnya dibakar.
Robert menghabiskan tujuh hari ini bersama orang-orang baik dan sederhana dan memperoleh kekuatan baru untuk tugas sulit dan berbahaya yang diberikan kepadanya.
Sampai saat ini ia belum bisa berbuat banyak untuk itu, karena sesampainya di Pasoeroean, ia diberitahu bahwa Radhen Wiro Negoro sedang menginap di kediaman pedesaannya di Kotta Malang.
Robert membawa segala macam pernak-pernik Belanda, yang ingin ia jual ke istana, untuk mendapatkan akses tak terduga ke istana; Selama ini dia berada di tengah-tengah masyarakat dan dari percakapan mereka dia mengumpulkan sebanyak-banyaknya rincian tentang pemerintahan Soerapati. Barang dagangannya, cermin kecil, miniatur benda rumah tangga dari perak tempa, piring dan perhiasan wanita dikagumi dan banyak dibeli.
“Sungguh, jika saya tidak punya tujuan lain di sini selain berjualan, saya akan punya peluang untuk menjadi kaya dengan cepat,” pikir Robert, namun berjualan hanyalah urusan sampingan dan dia harus memastikan stoknya tidak habis.
Dia telah diberi sepasang anting-anting yang indah, yang ditujukan untuk Putri Radhen Goesik Kousouma dan yang ingin dia tunjukkan kepadanya sendirian; dia menanyakan jalan ke Malang dan jika beruntung, dia dapat membuat sebagian jalan tersebut bersama beberapa orang yang lemah, yang di hadapannya segera tampak sebagai orang Jawa yang paling jujur dan dapat dipercaya; Namun, orang-orang pegunungan sedang terburu-buru untuk menghadiri festival besar tersebut.
Setelah menjelaskan jalan kepadanya sebaik mungkin, mereka meninggalkannya di kaki gunung, dan sekarang dia tersesat; Terlepas dari kompasnya, dia merasa mustahil untuk melewati hutan belantara ini. Dia kemudian memutuskan untuk naik, berharap menemukan sebuah desa, atau setidaknya sebagian dari para pegiat, sekembalinya mereka dari Dasar; sebaliknya, hal itu diberikan kepadanya untuk mencegah penjarahan Mas Pengantin, dan untuk mendapatkan rasa terima kasih dari orang-orang sebangsa, yang tidak akan membiarkannya pergi sampai dia benar-benar pulih dari kelelahannya.

VII.
BANJOE BIROE.

Salah satu tempat paling menyenangkan di Jawa tentunya adalah danau kecil Blauwwater atau Banjoe biroe, yang tersembunyi di kaki Pegunungan Tenger; Saat ini, para pelancong masih memuji kesegaran tiada tara di bawah pepohonan tinggi di tepian danau dengan airnya yang biru bening. Biru tua adalah telaga yang muncul dari suatu sumber dan kemudian mengalir ke bawah sebagai sungai untuk mengairi sawah di daerah tersebut; Warna biru tua itu disebabkan oleh dasar air yang biru cerah dan berbatu, tempat ribuan ikan bermain-main. Bagi penduduk asli, mereka sama sakralnya dengan banyaknya monyet di pepohonan tinggi di sekitar danau, yang menyeret dahan panjang mereka ke dalam air; mereka bermain, bersiul, berteriak, seolah-olah hidup mereka hanyalah permainan tanpa akhir.
Sebuah rumah mewah yang megah berdiri di tepi danau. Bangunannya sederhana, hampir seluruhnya tersembunyi di bawah pepohonan tinggi dan dikelilingi oleh tembok kokoh yang juga mengikuti air cukup dekat. Patung-patung Hindu menghiasi tepiannya; semacam galeri telah dibangun di atas danau, dari sana terdapat tangga beberapa anak tangga yang menjangkau ke dalam air dan melayani warga yang ingin berenang.
Sungguh indah di galeri, meskipun siang hari panas; sinar matahari menyinari kerlap-kerlip melalui jaringan dedaunan yang lebat [140:] dan membuat danau itu berkilau bagaikan cairan safir raksasa; Beberapa wanita duduk di atas tikar kuning, melakukan permainan dakon, kaki mereka dilipat melintang di bawah tubuh, dan di atas dipan, lebih tinggi dari mereka, Radhen Goesik Kousouma bertahta.
Tahun-tahun berlalu tanpa terasa di kepala putri Mataram dan tahun-tahun ini khususnya tidak menguntungkan bagi perempuan Jawa; namun dia masih menyimpan banyak hal dari karam kapal masa mudanya, rambutnya yang lebat dan, yang terpenting, cara membawa kepalanya, yang menjadi ciri khas ratu terlahir; gaya berjalannya yang melayang dan tidak menentu telah memberi jalan bagi langkah percaya diri seorang ratu yang tahu bahwa dia bisa dan mungkin memerintah.
Di kaki sofanya duduklah si kurcaci, yang kini sudah menjadi lelaki tua keriput; dia hampir tidak bisa berjalan lagi, hanya bisa merangkak, ciri-ciri kepalanya yang besar telah berubah bentuk secara mengerikan, namun dia tetap menjadi sahabat Radhen Goesik.
“Lakukan permainanmu dan duduklah,” ratu memerintahkan para wanitanya, “Saya harus berbicara dengan penasihat saya.”
Dalam sekejap tikar digulung, dakon-dakon dibawa pergi, dan para perempuan lari; diketahui bahwa setelah keheningan yang lama antara sang putri dan kurcacinya, percakapan seperti itu pasti akan terjadi.
“Kiai tua itu sepertinya tidak pernah kembali,” kata Radhen Goesik buru-buru, “hampir setahun telah berlalu sejak kepergiannya.”
“Boeloe Kidoer sudah memperkirakannya!” begitulah suara monster yang patah-patah itu; “Orang Belanda itu tidak mengembalikan apa yang secara sukarela dimasukkan ke dalam mulutnya yang selalu terbuka. Apa yang dikatakan suami majikanku mengenai ketidakhadirannya?”
“Kau tahu bahwa Radhen Wiro Negoro bahkan tidak memberitahuku tentang kepergiannya,” lanjut ratu [141:] dengan getir, “dan aku masih belum tahu apa yang diperintahkan kepadanya untuk dirundingkan di Batavia, meskipun aku rasa. Oh, Boeloe, betapa dalamnya rasa cinta terhadap orang Belanda itu telah mengakar dalam jiwanya. Tidak ada yang bisa memberantasnya tanpa harus menebang pohon besarnya.”
“Pohon tersebut telah ditebang, namun tidak ada tanaman lain yang ingin tumbuh di tanah yang masih dipenuhi serat.”
“Saya tidak bisa menanam apa pun di dalamnya, tidak ada apa-apa!” dan suaranya hampir merengek, “dan Allah mengetahui betapa besar usaha yang kulakukan, di tahun-tahun terbaikku, ketika aku masih muda dan cantik. Kini aku hanyalah bayang-bayang masa lalu, apa yang harus kulakukan sekarang? Aku dan anak-anakku?”
“Saya tidak mengerti ratapan Anda, Nyonya Besar. Bukankah Soerapati sudah memberikan semua yang kamu inginkan? Apakah dia mengkhianati kepercayaan yang Anda berikan padanya? Kau memberikan tanganmu pada budak yang melarikan diri, seorang perampok, dan dia menjadikanmu seorang yorstin, lebih perkasa dari Ratu Paku Buwana. Anak-anakmu adalah pangeran, menantu perempuanmu adalah putri. Apa lagi yang kamu inginkan?"
Radhen Goesik menghela nafas:
“Kamu benar, Boeloe! Saya tidak berterima kasih. Seandainya aku tetap menjadi pengawal Pourbaya, aku akan menjalani kehidupan yang menyedihkan sebagai seorang tahanan, di antara orang-orang kafir yang dibenci. Soerapati telah memberiku kekuasaan dan kehormatan, dia telah meninggikanku melebihi dirinya sendiri”
“Dan dia tidak akan mentolerir orang lain selain kamu. Anda tidak memiliki siapa pun untuk berbagi gelar Anda. Saudari, betapa menuntutnya kamu!”
“Saya akui, Boeloe! Banyak orang akan berpikir bahwa saya sekarang telah mencapai puncak keinginan saya, namun saya tidak puas atau merasa nyaman. Bangunan ini, Boeloe, yang dibangun oleh tangan perkasa suamiku, terletak di atas tanah berpasir; jika dia tidak ada lagi untuk menopangnya, maka ia akan runtuh [142:] berkeping-keping. Dan dia juga takut akan hal itu. . . . tapi kami tidak pernah membicarakan ketakutan kami. Saya tidak berarti apa-apa baginya, tidak lebih dari Ratunya, ibu dari anak-anaknya, sang pujangga (putri), yang membantunya menaiki tangga menuju ketenaran dan kekuasaan.”
“Tapi apakah itu tidak cukup? Apa lagi yang kamu inginkan? Bukankah saat itulah Anda menemukan rasa manis quince-quince yang dia tawarkan kepada Anda sebagai belaian? Mereka pasti membuatmu muak sekarang, karena kamu sudah tidak muda lagi, nenek kecil!”
“Kamu tidak perlu mengingatkanku, kurcaci! Itulah mengapa saya ingin menikmati makanan yang sesuai dengan usia saya. Aku tidak lagi menginginkan sanjungannya yang manis, mungkin ekspresi cinta dan belaiannya yang penuh kebohongan. aku haus akan sesuatu yang lain; untuk mengetahui rencananya, untuk menyampaikan kekhawatiran dan kekhawatirannya secara rahasia. Saya ingin mendiskusikan kepentingannya. . . . izinkan saya mengatakan tentang kerajaan kita, karena apa jadinya dia tanpa cintaku, tanpa dukunganku?”
“Dia memperlakukan Ratoe-nya dengan rasa hormat yang sebelumnya tidak dikenal di Jawa; dia tidak membagi cintanya kepada siapa pun.
“Saya lebih suka menjadi pemimpin seorang kapten yang berpengetahuan luas daripada menjalani kehidupan yang sepi di antara para pelayan saya, yang mana dia mengutuk saya. Di sana saya akan memerintah orang-orang yang sederajat dengan saya, sekarang mereka hanyalah budak yang menaati saya, dan dia juga memaksa anak-anak saya mengikuti adat-istiadat Barat itu, dan mengapa - inilah yang menyiksa saya siang dan malam - karena itu adalah ambisinya yang tertinggi adalah untuk tirulah anjing-anjing Nasrani berkulit putih, karena dia hanya mengharapkan keselamatan dan kelangsungan kerajaannya dari mereka, sedangkan saya sebaliknya tidak menjamin apa pun jika dia tidak meminta bantuan Islam.”
“Justru dengan memanfaatkan kecintaan lama [143:] orang Jawa Timur terhadap agama Batoro Guru, ia berhasil menundukkan masyarakat tersebut.”
“Apakah kamu serius, bodoh? Ya benar, masyarakat Tenger dan wilayah Selatan memandangnya sebagai utusan para dewa, namun Pasoeroean hanya serta merta menoleransi otoritas seorang penyembah berhala, dan bagaimana wujud kaum Brahmana baginya? Pakaian yang memberatkan dan membosankan yang akan ia lepaskan dengan gembira agar dapat menerima pemujaan orang Barat dan, bersatu dengan mereka, untuk membuat semacam perjanjian yang mengerikan. Namun saya, yang menghormati Muhammad sebagai Nabi Allah yang terbesar, bergidik melihat sentuhan dingin mereka. Saya lebih baik tidak mempunyai apa-apa selain dimahkotai oleh mereka.”
“Pangeran Poeger tidak berpikiran seperti itu, begitu pula kakekmu, Kaisar Tagal Wangie,” Boeloe menyeringai, “apa jadinya Mataram jika kafir tidak mengulurkan tangan penyelamatnya kepada mereka?”
“Bantuan itu juga sangat merugikan mereka, tapi Soerapati menginginkan lebih; ia ingin diperlakukan setara oleh mereka, bukan sebagai anak di bawah umur yang tidak dapat memegang mainannya sendiri sehingga memerlukan bantuan orang yang lebih tua dan lebih bijaksana.”
“Tapi ratu! nafsu menyesatkanmu, kamu selalu iri dengan Belanda, pertama karena cinta yang ditunjukkan suamimu kepada seorang wanita Kristen, kemudian karena dia hanya mengharapkan dukungan dari mereka untuk mempertahankan kerajaannya. Kecemburuan adalah satu-satunya hal yang mengatur hidupmu!”
“Iya benar, aku iri! Seandainya dia tidak pernah mencintai pria kulit putih itu, pikirannya tidak akan pernah kembali kepada mereka. Sebagaimana bunga matahari di sana mengikuti matahari ke mana pun ia bersinar, demikian pula matanya selalu tertuju padanya. Tanpa dia, dia, orang Bali, sudah menjadi orang Jawa seutuhnya, dia pasti mencintai dan menghormatiku sebagai [144:] istri pertamanya yang sah, tapi dia tidak akan menganggap rendah dirinya untuk menunjukkan kebaikannya kepada orang lain dan aku tidak akan melakukannya. gumamku , senang sekali karena dia memiliki keyakinan dan adat istiadat yang sama denganku, tapi sekarang. . .
“Kamu lebih takut pada wanita mati itu daripada penjahat.”
“Kurcaci, kamu membaca yang saya hormati! Apa gunanya menyembunyikannya dari Anda? Ya itu benar! Sama seperti bejana tempat dupa [dupa] dibakar, tetap mempertahankan aromanya, bahkan jika ramuan terkuat dimasukkan ke dalamnya nanti, demikian pula kenangan masa mudanya yang pertama, cintanya yang terbesar, selalu hidup dalam dirinya. Kenangan itu memenuhi hari-harinya dengan aroma kebenciannya, setelah Suzanna dia tidak pernah mencintai lagi, bahkan aku pun tidak!”
Kata terakhir itu terdengar seperti isak tangis yang tercekat.
“Namun, apa yang dia berikan padanya dan apa yang aku berikan!”
“Kakak, kakak! Jangan mencela bantuan yang diberikan kepada Anda! Tulislah mereka di sana, di dalam air, dan mereka akan tenggelam ke kedalaman, dan jadilah ikhlas; Bukankah cinta perampok pada saat itu merupakan hadiah terbesar, yang mana sang putri menganggap tidak ada pengorbanan yang terlalu besar?"
“Apakah aku sudah menerimanya, Boeloe? Tidak, aku masih haus akan cinta yang kuimpikan. Cinta yang berbagi segalanya dengan yang dicintai, pikiran, harapan, ketakutan, kekhawatiran, rencana, dan apa yang diberikan Soerapati kepadaku? Kotak emas yang berharga, di mana berlian indahnya hilang!”
Dia terdiam beberapa saat dan Boeloe juga diam saja.
“Kurcaci,” lanjutnya, “Aku tidak tahu apa pun tentang apa yang sedang terjadi di kerajaan saat ini. Dia telah memberikan Sunan Mas keramahtamahan yang sangat membebani pangeran malang itu, keramahtamahan yang mirip dengan hukuman penjara. [145:] Apa tujuannya? Dia hampir selalu absen, melatih tentaranya, memperkuat bentengnya. Apakah perang sedang terjadi? Dan dengan siapa?"
“Radhen Adipati yang perkasa tidak menginisiasiku ke dalam rahasianya.”
“Dia akan melawan Paku Boewana, melawan kaisar tidak sah, tapi juga melawan Belanda! Oh, andai saja dia bisa menghancurkan mereka, andai saja dia bisa mengusir mereka!”
“Apakah rasa cintanya pada mereka juga akan terhapus, Putri?”
“Dalam jangka panjang, dia tidak bisa berdiri sendiri melawan rakyatnya, melawan keluarganya, karena anak-anaknya juga membenci apa yang saya benci!”
“Jadi, apakah ibuku yang baik ingin melebur perhiasan, hadiah dari suaminya, menjadi keris, untuk dibunuh?”
Namun, dia terhindar dari jawaban atas pertanyaan menantang Boeloe, yang mungkin menjelaskan bagian yang masih gelap di benak Kousouma.
Mas Pengantin disusul Lembono masuk; dia tampak malang, pakaiannya berantakan dan sobek, wajahnya berlumuran darah, lengannya tergantung di kain sutra. Lembono, meski tidak terlalu babak belur, juga tampak terguncang sepenuhnya.
“Apa yang mengganggu anak-anakku!” RadhenGoesik berseru ketakutan.
“Ibu, lihat, itulah yang dilakukan oleh teman-teman ayah, orang Tenger yang setia dan damai!” teriak Pengantin, lalu menjatuhkan diri ke sofa di sampingnya sambil merintih keras.
“Kamu benar-benar tidak terlihat meriah di mata para peziarah yang saleh,” kata Boeloe Kidoer datar.
“Terkutuklah kesalehan orang-orang munafik itu,” bentak Lembono, “seandainya aku Radhen Wiro Negoro, aku akan memusnahkan mereka semua dari awal sampai akhir.”
[146:] “Jangan berbicara jahat tentang mereka, dia juga menganut takhayul mereka dengan sepenuh hati, dan jika mereka menyerang putra-putranya, merekalah yang harus disalahkan,” kata ratu dengan getir. “Mengapa kamu ikut serta dalam pelanggaran takhayul mereka, padahal di dalam hatimu kamu menyembah Allah, satu-satunya Tuhan dan Nabi-Nya? Kamu sendiri bersalah karena kemunafikan dan penyembahan berhala.”
“Ayah tidak mengizinkan kami beribadah selain yang dikehendakinya.”
Pengantin terus mengerang dan mengeluh. Brahma, Bouddha atau Mahomed semuanya sama-sama tidak peduli padanya. Ia menangis tersedu-sedu hanya karena Siwangi berhasil lolos darinya, namun ibunya tidak curiga.
“Ceritakan padaku semuanya,” lanjutnya dengan mata berbinar, sementara para pelayannya sibuk berusaha menyegarkan dan membalut pangeran yang terluka itu. “Ceritakan padaku semuanya, Lembono, apa yang terjadi! Mengapa orang Tenger menyerang Anda?”
"Saya tidak tahu? mungkin karena mereka mengira kami mengejek penampilan bodoh mereka, meskipun kami berusaha semaksimal mungkin untuk tetap serius.”
Dan dia memberikan penjelasan yang sangat bebas tentang apa yang terjadi, di mana para pendaki gunung yang malang digambarkan sebagai pengkhianat dan kekejaman, sementara dia dan saudaranya tampak sebagai korban yang tidak bersalah atas itikad buruk mereka.
Ratu gemetar karena marah; dia mengepalkan tangannya dan memukul dahinya dengan itu.
“Cemohan itu akan dihapuskan; orang-orang itu pantas mendapatkan hukuman yang paling berat. Radhen Wiro Negoro harus menunjukkan bahwa mereka yang menghina putranya sendirilah yang menyerangnya. Aku akan menghasut dia untuk membalas dendam terhadap ras terkutuk itu!”
“Orang Tengere lebih disayanginya daripada anak-anaknya!” ejek Lembono, sementara Pengantin memikirkan apakah ia bisa mengatur balas dendam sedemikian rupa sehingga ia tetap menguasai Siwangi.
Di sana Radhen Soedema yang masih muda dan cantik, istri Pengantin, menyerbu masuk; dia sedang berjalan-jalan bersama istrinya di taman, yang jauh di dalam hutan, dan mendengar tentang kecelakaan yang menimpa suaminya.
Dengan segala tanda ketakutan dan ketakutan, dia melangkah ke bawah beranda dan membubarkan wanita-wanita lain; dia sendiri yang ingin membantunya, menghubungkannya dan menyegarkannya; Sambil bersandar pada lengannya, Pengantin berjalan terhuyung-huyung ke dalam, sementara Soedderma memerintahkan dukun (dokter pribadi) mertuanya dipanggil.
Radhen Goesik memandangnya dengan nada mengejek dan mengangkat bahunya. Lembono tersenyum dan berbisik kepada ibunya:
“Adikku yang cantik harusnya tahu apa penyebab kakakku terluka itu. Apakah Ibu benar-benar berpikir, Ibu sayang, bahwa orang-orang Halus itu menyerang dan melukai kita tanpa alasan sama sekali?”
“Bagi saya, hal itu tidak terlalu mempedulikan; tidak ada alasan yang begitu penting untuk memaafkan perilaku bermusuhan mereka; Jika kamu menginginkan sesuatu dari mereka dan mereka tidak bersedia memberikannya kepadamu, maka kamu berhak mengambilnya, meskipun itu adalah istri dan anak-anak mereka.”
“Ibunda tersayang, andai saja kamu menjadi bapak kerajaan kami,” tersanjung Lembono. “Kapan Radhen Wiro Negoro kembali?”
“Apakah saya tahu apakah dia akan datang ke sini? Ia telah pergi ke perbatasan Kediri, Nitro menemaninya bersama pangeran Balembangan. Sekarang ceritakan padaku dengan sejujurnya apa yang terjadi, maka aku bisa menilai apa yang harus kukatakan pada ayahmu. Tentunya itu adalah keinginan mesra Pengantin yang lain?”

[148:]
VIII.
KELUARGA KERAJAAN.
148 hilang
Radhen Wiro Negoro n
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Orang Tengere mencintai dan memohon
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Tindakan seperti itu merupakan hukuman yang berat
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berkemah, maju
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orang dan bukan miliknya sendiri
segera memintanya ha
luka bara ke tempat tidur.
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“Saya mengerti maksud Anda
sang pangeran setuju
akankah ada petunjuk? SAYA
naik ke Dasar,
[149:] memanjat tanpa senjata bersama suku Tengere dan melemparkan ke dalam jurang pengorbanan yang mereka bawa; bahkan para petani nampaknya tergugah oleh kesalehanku. Setelahnya kami mengikuti santapan kurban di Laut Pasir dan kembali menuruni gunung melalui jalur biasa. Penduduk dari berbagai desa meninggalkan kami satu demi satu dalam suasana hati yang ramah dan penuh hormat, dan kami melanjutkan perjalanan sendirian.”
“Di mana kakakmu bergabung denganmu?”
“Di Dasar, saat kita kembali dari puncak kawah.”
“Dan dia menemanimu dalam perjalananmu?”
“Ya,” jawab Lembono, kurang lebih ragu-ragu.
“Jadi kamu sudah melewati Tosari, bagaimana mereka bisa menyerangmu di dekat desa mereka?”
“Kami kembali ke sana karena tersesat dan ingin mencari tempat bermalam.”
"Lihat saya!" Radhen Wiro Negoro memerintahkan dengan tegas, sementara sang pangeran masih mengalihkan pandangannya, “apakah kamu bersumpah kepadaku bahwa apa yang kamu katakan itu benar? Kakakmu sakit dan aku tidak bisa menanyainya, tapi penyelidikan terhadap orang yang bersalah akan mengungkap apa yang sebenarnya terjadi di sini.”
“Apakah ayahku kemudian lebih mementingkan pernyataan orang-orang miskin itu dibandingkan pernyataan anak-anaknya?”
“Keadaan akan membuktikan siapa yang paling layak mendapatkan iman. Yang aku tuntut darimu sekarang, Lembono, adalah sumpah yang khidmat. Apakah ceritamu benar?”
“Demi semangat Bromo. . . .”
“Jangan panggil mereka! Ambillah hanya Tuhan Yang Maha Esa, Pencipta alam semesta, sebagai saksi atas perkataan Anda. Dia melihat dan mendengar segala sesuatu yang terjadi di pegunungan. Bersumpahlah sekarang!”
“Aku bersumpah tidak ada kebohongan yang mencemarkan bibirku.”
"Ini baik! Celakalah kamu, padahal kamu adalah darah dan dagingku sendiri, jika kamu berkata tidak benar.”
Saat itu Soederma masuk, dia menjatuhkan dirinya ke kaki ayah mertuanya dan ingin mencium tanah di depan kaki ayah mertuanya, namun ayah mertuanya dengan baik hati mengangkatnya dan bertanya:
“Apa yang putriku katakan kepadaku?”
“Ayah dan tuanku!” kata sang putri muda, “suamiku berbicara dalam bahasa yang aneh; putri Anda tidak tahu apakah demam itu mungkin membingungkan indranya, tetapi dia terus melihat sekeliling dengan bingung dan menggumamkan nama yang selalu terdengar sama.
Air mata mengalir di pipinya dan dia meremas-remas tangannya dalam kesedihan. Ibu mertuanya dan saudara iparnya saling memandang dengan cemas.
“Dan siapa nama itu, anakku?”
“Siwangi!” isak sang putri. “Tetapi kemudian dia menceritakan hal-hal yang lebih aneh lagi. Ia tidak melawan manusia, melainkan melawan Dewa; arwah bromo telah menentang kebahagiaannya sehingga ia harus mengalah, namun ia tak henti-hentinya berjuang untuk mencapai tujuannya dan lagi dan lagi ia memanggil nama dari tadi. Bukan orang Tengere, dia meyakinkan, tapi roh gunung yang melukai lengannya dan melemparkannya ke ranjang sakit.”
“Pikiran kakakku mengembara!” kata Lembono tajam, “dan adikku tidak bijaksana mengulangi kata-kata yang keluar dari mulutnya yang sakit. Dia harus membiarkan mereka melayang di udara dan tidak menjadikannya benih yang dapat menghasilkan buah jahat.”
Yang menyerang kami adalah manusia berdaging dan berdarah dan bukan roh, jejaknya dapat ditemukan di Tosari.”
“Tapi bukankah Siwangi juga hantu?” Soederma bertanya dengan sedih.
“Kembalilah ke tempat tidur suamimu, putriku!” kata sang pangeran, “jagalah dia dengan baik 151:] dan jangan mendukakan hatimu dengan sia-sia! Saya akan tahu bagaimana menghukum orang yang bersalah.”
Tetapi ketika wanita muda itu telah pergi, dia menegakkan tubuhnya, alisnya berkerut menakutkan di atas matanya yang mengancam, dan mengulurkan tangannya yang kuat ke arah putranya, dia bergemuruh:
“Saya mengerti maksud semua ini! Bagi masyarakat Petite, kehormatan terhadap wanita dan kesetiaan masih menjadi kata-kata yang penuh makna; tidak dapat dikatakan bahwa Radhen Wiro Negoro tidak dapat melindungi harta berharga rakyatnya ini dari putra-putranya sendiri! Investigasi akan dimulai, saya sendiri yang akan menginterogasinya dan saya ulangi lagi: Celakalah mereka yang paling bersalah!”
Lembono menjadi pucat dan ibunya berkata dengan nada putus asa:
“Tetapi andaikata demikian, Pangeran Mulia! apakah dosa itu tidak bisa diampuni? Mas Pengantin masih muda, darah hangat orang tuanya mengalir di nadinya; Jika mungkin, karena nafsunya, dia menghina seorang gadis desa, dia tidak pantas menerima hukuman yang terlalu berat untuk itu. Kamu juga pernah mencintai, kamu juga tidak dapat menahan cintamu dan harus menanggung akibatnya.”
Dengan nada lemah lembut dan penuh cemoohan, Radhen Goesik mengucapkan kata-kata terakhir itu.
Soerapati menggigit bibirnya dan memandangnya dengan jelas yang menunjukkan bahwa rasa cinta padanya telah lama berubah menjadi rasa jijik yang acuh tak acuh.
“Diam, nona!” dia memberitahunya dengan tajam, “tentang hal-hal yang kamu tidak punya pikiran yang benar. Masalah ini bukan urusanmu, aku akan tahu bagaimana menghadapinya sendiri.”
“Apakah aku tidak memahami cinta dan gairah?” dia bertanya sambil tersenyum. “Aku ibu Pengantin dan [152:] Aku pun membiarkan diriku terbawa oleh gairah cinta. Aku meninggalkan suami pertamaku, seorang pangeran berdarah bangsawan, untuk mengikuti seorang perampok dan budak dalam perjalanan petualangannya. Memang kalau anak saya bersalah, dia berhutang budi pada orang tuanya, Soerapati!”
Tetapi raja tidak berkenan menjawabnya, dia memunggungi dia dengan sikap menghina dan meninggalkan galeri.
Ibu dan anak tinggal bersama; Radhen Goesik menangis menyesal dan seluruh tubuh Lembono gemetar.
“Apa yang dia ancam, akan dia laksanakan, Bu!” dia bergumam.
“Pengecut yang gemetar mendengar perkataan seorang ayah. Apakah kamu masih anak-anak yang lemah, takut akan hukuman, dan belum menjadi pangeran yang dewasa sejak lahir? Dia adalah seorang pemula, seorang prajurit yang beruntung dengan senjatanya, tetapi di pembuluh darahmu mengalir darah bangsawan dan kamu berterima kasih padaku.”
“Apakah Anda memberitakan kepada kami perlawanan dan pemberontakan?” pangeran berbisik.
Matanya berkilauan karena kebencian.
“Dia akan membawa Belanda ke sini; dia berperang dengan mereka, hanya agar dia mempunyai hak untuk berdamai dengan mereka; dia akan menghancurkan kuil-kuil Hindu, serta masjid-masjid, dan membangun gereja-gereja Kristen di tempatnya. Bunga bulan sabit dan teratai akan digantikan oleh salib.”
“Belanda tidak memakai salib, mereka hanya punya Reichsdaalder,” Lembono tersenyum, “itu memberi saya keberanian! Mereka paling mudah ditundukkan dengan uang, bahkan lebih baik daripada dengan senjata!”
“Kalau begitu, tetaplah bersatu dengan kalian bertiga, dan kalian akan menjadi perkasa, perkasa melawan orang asing, perkasa melawan ayahmu sendiri!” dia melanjutkan, dan bangun untuk mengunjungi putranya yang sakit.
[153:] Para prajurit yang dikirim ke Tenger segera kembali; mereka berkata bahwa tugas mereka mudah; penduduk desa yang miskin tidak mempunyai senjata selain parang, dan mereka ketakutan ketika melihat para prajurit mendekat.
Awalnya mereka mengira itu adalah upaya baru untuk menguasai Siwangi, namun sang pemimpin melaju terlebih dahulu dengan membawa kain putih di tangannya dan anak tertua dari dessa, yang menjadi kepala suku sejak kematian ayah Siwangi, mendatanginya. .untuk mendengar apa yang diinginkannya.
Pemimpin menyampaikan perintah dari Pangeran, yang ingin menghakimi dengan keras tetapi adil dan oleh karena itu menasihati orang yang bersalah untuk menyerah secara sukarela, jika tidak seluruh dessa hanya akan membayar kejahatan beberapa orang saja.
Kemudian seorang pemuda maju ke depan, berbicara dalam bahasa Jawa yang khas:
“Saya sendiri yang harus disalahkan, saya melindungi seorang gadis yang jatuh tak berdaya ke tangan perampok, dan di malam hari, ketika mereka ingin melakukan kejahatan lagi, tapi kali ini dengan senjata yang lebih unggul, saya menembakkan senjata saya sekali lagi. Tembakanku membuat para penyerang lari. Jelajahi gubuk-gubuk ini dengan bebas, Anda tidak akan menemukan senjata, bubuk mesiu atau timah, hanya senjata-senjata ini, yang ingin saya serahkan ke tangan Anda dan milik saya.
Para prajurit menatap pembicara dengan takjub; ciri-cirinya, meskipun warnanya lebih terang, sangat mirip dengan Mas Pengantin, namun suara dan sikapnya mengingatkan kita pada Raja yang ditakuti dan dihormati.
“Tapi siapa kamu?”
“Pedagang malang yang tersesat, menjual mutiara dan pernak-pernik; Saya ingin menawarkannya untuk dijual kepada ratu Anda. Nasib telah menentukan sebaliknya [154:], tapi aku tidak menyesalinya, karena aku diizinkan menyelamatkan seorang gadis malang dan lugu dari nasib yang menyedihkan.”
Pengajuannya telah diterima, namun bersamanya beberapa orang Tenger, termasuk saudara laki-laki dan mempelai laki-laki Siwangi, telah ditawan; Ketika mereka dibawa pergi, ratapan dan rintihan yang pahit memenuhi udara, namun para pendaki gunung yang tertawan menghibur mereka yang tertinggal.
“Kami akan segera kembali,” kata mereka, “tujuan kami adil dan Radhen Wiro Negoro juga adil.”
Mereka dibawa ke Keraton Pasoeroean dan dikurung di penjara bawah tanah di sana menunggu penyelidikan.
Radhen Wiro Negoro pun memutuskan berangkat ke ibu kotanya; Sebelum kematiannya, dia mengunjungi tempat tidur putranya yang sakit. Namun Pengantin, meski tidak sakit parah, tetap menjaga dirinya tidak sadarkan diri atau tertidur agar tidak berbicara dengan ayahnya.
“Kau akan merawatnya dengan baik, Soedderma,” kata Pangeran kepada menantunya, “dan segera setelah ia mampu melakukan perjalanan, kau akan membawanya ke Kratonku dengan tandu.”
“Dan apakah ayahku juga akan berbelas kasihan?”
“Saya benar, Nak! Karena keadilan adalah keutamaan yang paling dicari di Pulau Jawa. Bolehkah dikatakan: Soerapati membawanya kembali!”
“Tidak ada kebajikan yang lebih sulit,” bisik sang putri, sambil menurunkan matanya, yang lelah karena terjaga dan menangis, ke tanah. Dia membelai kuncinya dan meninggalkan ruangan untuk menemui istrinya.
“Saya pergi,” katanya singkat dan terukur, “Saya mengandalkan Anda untuk segera mengikuti saya. Lembono akan menemaniku. Aku punya satu kata lagi untuk diucapkan. Anda merenungkan hal-hal jahat di dalam hati Anda; selama [155:] mereka membatasi diri pada pikiran dan perkataan, aku membiarkanmu bebas; tapi hati-hati jangan sampai aku mendapat masalah baru. Sudah cukup banyak kekhawatiran dan beban yang mengelilingiku, kamu tidak perlu menambahnya, karena jika kamu dan putra-putramu menambahkan yang baru, mereka dapat dengan mudah tumbuh menjadi gunung yang akan menimpaku dan menghancurkanku. Mungkin Anda bahkan tidak menyesalinya, mungkin itu yang Anda cari, tapi ingatlah bahwa saya hanya mendukung gedung tempat Anda pamer sebagai pangeran. Saat aku menghilang, itu akan runtuh. Baik Anda maupun anak-anak Anda tidak tahan! Maka pertimbangkanlah kata-kataku dan jangan tolak nasihatku.”
Ratu menahan jawaban marah yang terlontar di bibirnya, dan tidak berkata apa-apa selain:
“Selamat tinggal, aku akan segera menyusulmu.”
Namun, ia memberikan curhatnya kepada Boeloe Kidoer.
“Apa yang akan terjadi, Boeloe? Apa yang akan dia lakukan terhadap anak-anakku yang malang? Bukankah lebih baik Pengantin tidak mengambil risiko murka ayahnya, tidak masuk lagi ke Kraton, melainkan mengungsi ke... . . “ke pegunungan bersama umatnya?”
“Apakah dia pemiliknya?” tanya si kurcaci. “Sepuluh, dua puluh ratus teman bermain dan saudara peminum tidaklah cukup untuk melawan seorang Radhen Wiro Negoro.”
“Tapi dia bisa lari ke Kaisar!”
“Ke Paku Boewana?” dan kurcaci itu tertawa mengejek.
“Maksudku pada Sunan Mas!”
Kurcaci itu tertawa lebih keras.
“Soenan Mas akan kehilangan perlindungan Soerapati demi menggantikan putranya yang melarikan diri? Ibu, kamu ahli dalam banyak hal, tapi kamu masih kurang kebijaksanaan kenegarawanan!”
Saat itu Amirang Kousoumo, ayah angkat Radhen Goesik, masuk, dan kurcaci itu menyambutnya dengan kata-kata:
“Kakek, kamu tepat pada waktunya; jemari kelingking putrimu yang indah ingin terjepit di antara tangga singgasana suaminya; ia berharap bisa meruntuhkannya dan lupa bahwa ia akan menjadi orang pertama yang dikuburkan di bawahnya.”
“Diam, kurcaci kurang ajar!” ratu membentaknya dengan marah.
“Putri saya tidak akan melakukan pekerjaan yang tidak masuk akal ini,” kata mantan administrator pemerintah, “masa-masa sulit akan datang. Hanya dalam kesatuan kita dapat menemukan keselamatan kita. Baik pihak kekaisaran maupun Belanda mengancam kita dari dua pihak, kita harus melawan mereka dengan kekuatan yang bersatu. Dan siapa lagi yang akan melakukannya selain Soerapati? Ketiga putramu, Radhen Goesik, bersama-sama belum mencapai lututnya; jangan gunakan pengaruhmu untuk membuat anak-anakmu menentang ayahnya. Perang saudara memecah belah kekaisaran dan menjadikannya lemah terhadap musuh yang mengancam dari luar. Kejatuhan Soerapati akan menjadi kehancuran kita!”
“Tapi dia tidak akan ragu untuk menghukum putra sulungnya dengan berat sekalipun!”
“Ini adalah tugasnya jika hukumannya pantas!”
“Jangan khawatir, ibu!” terkekeh si kurcaci, “ayah tuan akan menghakimi dengan keras, mungkin menjatuhkan hukuman, tapi dia akan memaafkan. Dia sangat membutuhkan putra-putranya di hari-hari kelam ini. Apa gunanya dia menyelamatkan tahtanya jika dia yakin bahwa takhta itu akan tetap kosong setelah kematiannya? Orang seperti Soerapati tidak bekerja untuk satu gender.”
“Kamu melakukan kejahatan, putriku, dengan menuangkan minyak panas sebagai pengganti balsem pada luka putra-putramu, yang membuat mereka marah karena kesakitan. Jadi berhati-hatilah! Biarkan Radhen Wiro Negoro bertindak sesuai keinginannya. Yakinlah bahwa hal ini juga akan berjalan baik dan adil.”
Radhen Goesik terdiam, namun dalam hatinya ia masih belum yakin; Namun, dia masih terlalu menghormati ayah angkatnya sehingga tidak berani membantahnya.
“Dewa yang diimpikan Pengantin telah menampakkan dirinya sebagai manusia biasa,” lanjutnya beberapa saat kemudian, “dia berani menembak anakku yang malang itu. Seandainya aku adalah Wiro Negoro, aku akan melampiaskan amarahku sepenuhnya pada anak pemberani itu, lalu dia juga akan mengampuni Orang-Orang Bahagia yang dicintainya.”
“Oh, Ibu, alangkah indahnya kehidupan di bawah tongkat kerajaanmu yang bijaksana,” Boeloe Kidoer terkikik.
Sementara itu, sambil tenggelam dalam pikirannya, sang raja memimpin pasukannya; kiri dan kanan; orang-orang jatuh ke tanah saat dia mendekat; dia hampir tidak memandangnya, sehingga pikiran-pikiran serius memenuhi pikirannya.
Peristiwa di Pegunungan Tenger, perselisihan dengan istri dan anak-anaknya, sangat merepotkan dirinya saat ini. Ia mengetahui bahwa Belanda sedang mempersiapkan diri dengan cara yang tangguh untuk menyerangnya di wilayahnya sendiri; bahaya menyeringai padanya dari dekat. Dia telah kehilangan ayah angkatnya dan penasihat terbaiknya; Kesedihan yang pahit membuncah di dadanya saat memikirkan bahwa dia sekarang akan merindukan pria yang dengan setia menemaninya dari tempat tinggal budak ke istana kerajaan, dan itu karena kesalahannya sendiri.
Penyesalan menyiksanya karena dia telah mengirim lelaki tua itu untuk melakukan tugas yang begitu berbahaya; dia harus disalahkan atas kematian atau pemenjaraannya. Hatinya sedih, namun ia tidak menghiraukan hal itu, begitu pula amarah yang menusuk dadanya mengingat pertentangan istri dan anak-anaknya. Tidak, dia harus berjaga-jaga, dia harus berpikir untuk semua orang, dia harus tetap kuat; kesedihan dan kemarahan melemahkan seseorang, menggelapkan semangatnya, dan dia sendiri yang harus menghadapi semua kesulitan, semua kesedihan, semua musuh.
[158:] Kini ia tidak dapat melukai putra-putranya secara mematikan dengan hukuman yang memalukan, dan ia juga tidak dapat menghina warga Tengere yang setia dengan ketidakadilan. Kehormatan mahkotanya, yang diwakili oleh pangeran turun-temurun, berdiri di satu sisi, hak yang dilanggar di sisi lain.
“Oh, sekiranya aku tidak mempunyai putra yang layak untuk menggantikanku, yang ke tangannya aku dapat dengan aman mempercayakan tugasku jika aku harus gagal.” desah jiwanya.
“Peluang terjadinya perang bisa berubah; Jika aku mati, maka sia-sialah usahaku seumur hidupku! Bagaikan sekam padi yang kosong, semua yang telah saya capai di sini akan tercecer. Semangat celaka yang bersemayam dalam diri anak-anakku akan menyebabkan jatuhnya kerajaanku, yang telah kudirikan dengan begitu banyak darah dan air mata, begitu banyak keringat dan kerja keras. Mereka akan kembali dengan bahagia di bawah pemerintahan Mataram, merasa bangga dan puas ketika, sebagai bupati Susuhunan, mereka dapat mempertahankan kekuasaan di wilayah tempat ayah mereka pernah memerintah sebagai raja yang merdeka. Mereka menjadi budak Islam dan para haji yang tidak bermoral. Saya telah mendaki tinggi, ambisi tertinggi saya terpenuhi! Apa untungnya bagi saya jika tidak ada orang yang dapat saya serahkan kendalinya ketika saya pergi? Tapi bagaimana firasat menyedihkan ini muncul dalam diriku? Aku belum tua, aku perkasa dan kuat, umatku setia kepadaku, dan tubuhku kebal; Saya akan mengajari Belanda bahwa dalam diri saya mereka mempunyai musuh yang berbeda dengan pangeran Cheribon, Banten atau Mataram, lawan yang berbeda bahkan dengan pahlawan Troeno-Djoyo. Mereka harus berurusan dengan saya, saya akan menetapkan hukum mereka. "Mengapa mereka harus menang di mana-mana? Lagi pula, tanah ini milik kita dan bukan milik mereka, orang-orang asing dari seberang lautan."

[159:] BAGIAN KEENAM.

I.
PERADILAN.

Kraton Pasoeroean merupakan sebuah bangunan yang mengesankan. Seperti semua kraton lainnya, kraton ini terdiri dari beberapa dinding, termasuk intinya, kediaman kerajaan; Taman-taman yang indah, alun-alun yang luas, rumah para pangeran, bangsawan, dan pejabat istana terletak di antara tembok-tembok ini.Banyak perubahan yang dilakukan Soerapati, meskipun ia tidak membangun keraton. Dulunya merupakan rumah Ngabi Ongo Djoyo, Bupati Pasoeroean; Namun, pangeran ini telah diusir olehnya sehingga dia harus puas dengan rumahnya. Seandainya pilihan ada di tangannya, dia pasti lebih memilih fasilitas lain; di kamarnya sendiri dia kini mengikuti selera dan hobinya sendiri.
Furnitur Eropa yang modelnya didatangkan dari Surabaya memenuhi ruang ini; sebuah dipan lebar memenuhi salah satu dinding samping, di seberangnya berdiri sebuah meja tulis dengan kursi tinggi berukir di depannya; beberapa buku yang dikumpulkannya dengan susah payah, tergeletak di atas meja, di samping alat tulis dan kertas; beberapa lukisan digantung di dinding, nilainya tidak berbeda dengan cat yang dilempar secara berlebihan.
Yang lebih indah lagi adalah koleksi senjata yang menutupi tembok [160:] dari atas hingga bawah, selain piala berburu, yang dibawa dari perjalanannya di Pegunungan Selatan. Kulit raja harimau menutupi tanah.
Namun, ia tidak menerima siapa pun di ruangan ini, tempat sucinya, kecuali mereka adalah sahabatnya yang paling setia, mantan pejabat pemerintah, Kiai Hemboong, Wirajoeda dan beberapa orang lainnya.
Dia selalu berbicara dengan para mantrinya, bupati dan bangsawan lainnya, dengan utusan pangeran tetangga atau rakyatnya, yang mempunyai sesuatu untuk diminta darinya, di pendoppo yang berdekatan. [Ruang terbuka.]
Di sana ia bertahta, sepenuhnya seperti pangeran-pangeran Jawa, di sebuah tempat megah yang dilapisi karpet-karpet berharga dan dikelilingi tirai-tirai; tidak ada seorang pun yang diizinkan duduk di dekatnya kecuali pada jarak enam kaki. Ketika dia memberikan audiensi yang khidmat atau menampilkan dirinya di hadapan rakyat, perhiasan kerajaannya dikenakan oleh anak laki-laki, bukan wanita; dia membenci semua keangkuhan etiket Jawa yang bersifat banci dan tidak pernah melupakannya; bahwa dia adalah seorang pangeran tentara. Dalam perjalanannya ia membiarkan dirinya dikelilingi hanya oleh para pejuangnya, dan ketika, bahkan pada hari-hari biasa, ia muncul di pendoppo-nya, baik untuk mendengarkan atau untuk menegakkan keadilan, sekelompok prajurit yang kuat berdiri dengan tombak di tangan mereka. .., di kedua sisi pendoppo, atau. di belakang tempat duduknya.
Karena dia tidak punya harem, dia tidak perlu melakukan semua tindakan pencegahan yang berlebihan seperti yang dilakukan Susuhunan untuk melarang masuk istananya bagi setiap laki-laki, dan karena dia sendiri tidak menganut agama Mahomedan, dia tidak punya hak untuk memberi Pangoeloe a katakan dalam nasehatnya dan menghilangkan upacara-upacara Islam yang rumit.
Kedua keanehan ini membuat istananya begitu [161:] berbeda dengan istana para pangeran Jawa lainnya; Terlebih lagi, ia berusaha semaksimal mungkin untuk mempertahankan tampilan kekuasaan dan kemegahan, yang di kalangan orang Jawa tidak dapat dipisahkan dari supremasi; oleh karena itu tidak seorang pun boleh mendekatinya kecuali dengan merangkak. Perubahan dalam hal ini akan merusak prestisenya.'
Hari ini ada banyak hal yang harus dilakukan; ketidakhadirannya hanya berlangsung beberapa minggu namun kini ia menemukan banyak hal yang menumpuk atau menjadi kacau dalam ketidakhadirannya. Kasus Tenger harus diusut, apalagi sudah datang utusan dari Sunan Mas, dari Kediri, dan Bupati Surabaya yang meminta segera didengarkan.
Radhen Wiro Negoro memberi perintah untuk memanggil utusan Kaisar yang digulingkan; ini, berjumlah dua, segera muncul. dan merangkak naik takhta, di mana sang pangeran menunggu mereka, dikelilingi oleh kedua putranya yang lebih muda, oleh menantu laki-lakinya Matjanegara, pangeran keturunan Balembangan, dan para mantrinya; ini semua ditempatkan di bangku rendah.
“Apa keinginan tuanmu, Pangeran Adipati yang mulia?” tanya raja.
“Tuhan, tuan kami segera mengirim kami kepadamu; hatinya sangat tertekan, karena dia tidak tahu keputusan apa yang harus diambil, oleh karena itu dia meminta nasihatmu. Belanda mengiriminya dua utusan yang menyamar, rupanya orang Cina, yang dalam sebuah wawancara rahasia menyarankan kepadanya agar ia berdamai dengan Kompeni dan mengakui pamannya, Pangeran Poeger, sebagai Kaisar yang sah.”
“Dan apakah Pangeran Adipati mendengarkan lamaran mereka?”
“Dia pura-pura mendengarkan; Tuan-tuan, dan meminta penundaan untuk berpikir serius; Sementara itu dia mengirim kami untuk menanyakan pendapat Anda tentang tawaran yang menggiurkan itu.”
[162:] “Tawaran apa ini?”
Kompeni menjanjikan kepadanya belas kasihan dan pengampunan, segala kehormatan yang menjadi hak seorang pangeran Jawa, kekuasaan atas beberapa daerah, kebebasan baginya, istri dan anak-anaknya.
“Dan mungkinkah pangeran Anda berpikir bahwa ia akan lebih baik berada di bawah perlindungan Belanda daripada di bawah perlindungan saya? Jika ia yakin akan hal ini, hendaknya ia pergi ke Batavia atau Surabaya dan tunduk kepada Kompeni. Beliau kemudian akan melepaskan saya dari kewajiban menegakkan haknya terhadap Paku Bowana; Saya akan bisa berdamai dengannya atau berperang sesuai keinginan saya. Suruh tuanmu segera mengosongkan keraton Kediri dan melemparkan dirinya ke kaki Belanda.”
“Tuhan, semangatmu berlari terlalu cepat melebihi kata-kata kami! Komandan kami hanya mendengarkan dan tidak lebih. Dia akan menunggu untuk menjawab sampai dia mendengar perasaanmu.”
“Saya telah mengucapkannya. Aku tidak tertarik untuk mempertahankan Parigeran Adipati di kerajaanku, biarkan dia tinggal atau pergi sesuka hatinya. Jika dia mengira dia bisa memaksaku menuruti keinginannya dengan menerima tawaran musuhku, maka dia salah besar. Demi kepentingannya aku tidak takut menimbulkan permusuhan dengan Belanda; hanya untuk kenyamanannya, Aku menawarinya tempat berlindung di mana dia tidak kekurangan apa pun, namun dia tidak puas. Dia ingin aku memberinya kehormatan kekaisaran, baginya, pengungsi yang aku sambut di negaraku karena belas kasihan. Dia menganggap sebuah ketidakadilan jika saya meminta dukungan finansial kepadanya ketika saya mengangkat senjata untuk perjuangannya, dia lebih memilih membelot ke musuh-musuhnya, yang karena kesalahannya juga menjadi milik saya: Apa yang menghalangi saya untuk memberi perintah kepada Goesti Katawangan, untuk serahkan dia [163:] kepada Paku Boewana, paman tersayangnya? Saya yakin mereka akan menerimanya dengan lebih hangat daripada orang Belanda.”
Para utusan itu menundukkan kepala mereka ke tanah dan memohon:
“Kasihan, Tuhan, ampun! Itu bukanlah maksud Tuhan kita. Dia hanya menanyakan pendapatmu.”
“Dia mengetahuinya, bahkan tanpa bertanya. Buang-buang waktu saja untuk membuka kembali buku yang sudah dibaca beberapa kali. Apakah dia menganggap dirinya Kaisar atau tidak?”
“Tidak diragukan lagi, Bhagavā, dialah penerus sah Susuhoenan Mataram!”
“Yah, kalau begitu dia tidak bisa selamanya mengakui hak pamannya; dua kaisar tidak bisa ada pada saat yang bersamaan. Jika ia ingin berdamai dengan Kompeni, ia bebas melakukannya, namun ia juga harus berdamai sebagai Kaisar, ia tidak boleh berunding dengan utusan Cina mana pun, melainkan dengan Tuan Besar Batavia sendiri; jika dia mengakuinya sebagai Kaisar, maka ketundukannya kepada Paku Bowana dengan sendirinya akan hilang. Ini adalah jawaban saya. Berangkatlah secepatnya dan sampaikan kata-kataku kata demi kata kepada tuanmu.”
Dan dia memberi isyarat agar para utusan itu dibawa keluar.
Kini giliran utusan yang diutus Depati Soerabaya kepadanya; ini juga muncul merangkak di ujung pendoppo.
“Bagaimana kabar saudaraku yang baik, Depati?” Radhen Wiro Negoro bertanya sekarang dengan lebih ramah daripada nanti, “pesan apa yang ingin kamu sampaikan kepadaku darinya?”
“Kesehatan tuan kita tidak meninggalkan apa pun yang diinginkan, Pangeran Mulia! Beliau memerintahkan kami untuk memastikan dengan mata kepala sendiri keadaan saudaranya, Radhen Wiro Negoro yang perkasa.”
“Beri tahu tuanmu bahwa kondisi tubuhku sangat baik, tetapi pikiranku dibebani dengan banyak kekhawatiran.”
[164:] “Aduh! Tuan, keluhan yang sama keluar dari bibir tuanku; saat-saat gelap dan ketakutan. Sulit menemukan jalan dalam kegelapan.”
“Jalannya mungkin panjang dan sulit, saya tidak menyangkal hal ini, tetapi jika seseorang tetap memperhatikan tujuannya, kecil kemungkinannya untuk tersesat. Adik saya dari Surabaya juga akan mengalami hal ini.”
“Tetapi tujuan sebenarnya, Tuhan, sering kali sulit dipahami.”
“Itulah sebabnya banyak orang tersesat; tetapi kebanyakan dari mereka terus berjalan dengan membabi buta, meraba-raba dan mencari, hingga mereka jatuh ke dalam jurang yang dalam.”
“Jika mereka tidak cukup beruntung untuk menemukan pemandu yang aman, dan tuanku kekurangan hal ini, itulah sebabnya dia mengirimku menemui Yang Mulia.”
“Jika dia menginginkan aku menjadi pembimbingnya, aku akan menjelaskan kepadanya jalan yang harus dia tempuh.”
“Tetapi dia tidak boleh mengikuti jalan yang lurus dan terbuka, Tuhan; dia harus mengambil jalan samping jika dia tidak ingin hancur total.”
“Saya benci jalan samping dan jalan berkelok-kelok, jalan lurus milik saya. selalu terbukti menjadi yang terpendek menuju tujuan. Tuanmu telah menerima persahabatan Belanda, aku tahu itu. Akankah dia sekarang juga ikut melawanku bersama mereka?”
“Tidak ada yang lebih menyakitinya, Tuhan, tapi sepertinya dia tidak bisa berbuat apa-apa lagi. Ayah mertuanya, Pànombahan lama Madura, adalah musuh terberatmu, dan jika tuanku terang-terangan memihakmu, nasibnya sudah ditentukan, orang Belanda dan Madura akan mengusirnya, dia sepenuhnya berada di bawah kekuasaan mereka. Secara diam-diam dia berharap bisa melayani tujuan Anda lebih baik daripada yang bisa dia lakukan secara terbuka.”
“Dan dalam hal apa?”;
“Dia akan mengambil bagian dalam kampanye dengan pasukannya[165:]
tetapi tentaranya tidak akan ikut berperang, sebaliknya, pada saat-saat yang menentukan, bantuan mereka akan mengecewakan Belanda, terlebih lagi, ia akan mendapatkan kepercayaan mereka dan membawa mereka ke jalan yang salah; kamu akan mengetahui segala sesuatu yang terjadi di perkemahan mereka.”
“Tuanmu licik dan licik, jasanya akan sangat berharga bagiku; imbalan apa yang dia inginkan untuk ini?”
“Perlindungan terhadap wilayah perbatasannya sejak awal dan seterusnya, sebagaimana Yang Mulia anggap adil dan merata di dalam hatinya sebagai imbalan atas bantuan yang baik tersebut.”
“Baguslah, kepercayaan Depati tidak akan dikhianati; Aku akan memberimu hadiah sebagai bukti perjanjian yang telah kita buat. Tapi pahami aku dengan baik dan biarkan tuanmu mengerti juga! Ketika tanda pertama bahwa dia melanggar janjinya, saya perintahkan tentara saya untuk menyerang wilayah Surabaya, menghancurkan ladang, menjarah desa-desa, membakar kampung-kampung, dan membawa penduduknya sebagai budak. Ingat ini, saya adalah teman setia, tapi juga musuh yang berbahaya. Saat aku berjanji, maka demi kerisku, aku akan menepatinya.”
Utusan itu membungkuk ke tanah setelah mendengar suara yang kuat dan mengancam dan menjanjikan semua yang dia inginkan.
“Baiklah, aku mengundangmu ke pesta yang akan kuadakan besok di keratonku, pertarungan antara harimau dan kerbau; Namun, malam ini aku menunggumu di mejaku.”
Dan dengan sikap anggun dan bangga dia memerintahkan mereka untuk mundur.
“Sekarang bawalah. tahanan dari Pegunungan Tenger di depan;” perintah raja.
Para sipir penjara membawa orang-orang malang itu ke hadapan sang pangeran [166:]; mereka terikat bersama dan terbelenggu dengan kuat; di pintu masuk sipir penjara memaksa mereka merangkak ke takhta. Sepuluh Yang Bangkit menurut dengan gemetar dan mencium tanah.
Namun Robert dengan tegas menolak; dia menyilangkan tangannya yang terbelenggu di depan dada, sehingga rantai besi itu berbunyi nyaring, dan berkata:
“Saya bukan seorang Pagan atau seorang Mussulman, tapi seorang Kristen, dan orang Kristen hanya berlutut di hadapan Tuhan.”
Penjaga penjara mengangkat tongkatnya untuk memaksanya berlutut dengan pukulan, tetapi Robert terus melawan, menundukkan kepalanya dengan bangga dan berseru:
“Kamu bisa membunuhku, tapi aku tidak akan berhasil dengan merangkak; Saya seorang manusia dan bukan binatang berkaki empat. Manusia diciptakan untuk berjalan tegak melintasi dunia, hewan bodoh diciptakan untuk memalingkan mukanya ke tanah!”
Radhen Wiro Negoto melihat perlawanan orang asing itu dan tersenyum dalam hati.
“Jangan memaksa orang itu,” perintahnya dengan keras, “biarkan dia menghadap kursi penghakimanku sesuai pilihannya!”
Robert berjalan bersama dengan gaya berjalan santai dan kepala terangkat tinggi, diikuti oleh dua orang penjaga, sementara tersangka lainnya merayap perlahan di belakangnya, sehingga dia berada jauh di depan mereka.
Ketika dia naik takhta, dia membungkuk rendah. Soerapati memandangnya cukup lama dalam diam dan penuh rasa ingin tahu, lalu ia memberi isyarat untuk tidak membiarkan tahanan lain melangkah lebih jauh.
“Siapa namamu?” Raja akhirnya bertanya.
Robert menyebutkan nama yang diambilnya.
“Sidin”
“Kamu baru saja menyatakan bahwa kamu seorang Kristen, apa itu cocok dengan nliam Jawa kamu?”
“Saya orang kulit berwarna, dan di antara mereka banyak yang menganut agama salah satu orang tuanya.”
“Apa yang kamu lakukan di negeriku?”
[167:] “Menghasilkan kekayaanku.”
“Saya telah membawakan permata yang Anda temukan bersama senjata. Apakah satu-satunya tujuanmu menjualnya di sini?”
“Apa tujuan lain yang saya miliki?”
“Mungkin kamu adalah mata-mata!”
Robert sangat ketakutan, karena kata-kata itu diucapkan dalam bahasa Belanda murni; Aneh, hampir menakjubkan, bahasa ibunya terdengar dari mulut pangeran Bali, di lingkungan yang serba Jawa ini.
“Saya tersesat,” pikirnya, “dan bukan hanya saya, yang tidak berarti apa-apa, tetapi misi saya telah gagal.”
“Terserah Anda untuk membuktikannya,” jawabnya, juga dalam bahasa Belanda, “Saya sudah memberi tahu Anda apa tujuan saya, dan tidak ada alasan bagi Anda untuk mencurigai saya tidak jujur. Jika saja aku tidak tersesat dan kebetulan singgah di Pegunungan Tenger, aku pasti sudah sampai di Banjoe Biroe tanpa halangan untuk menawarkan daganganku kepada putri-putrimu untuk dijual.”
Sang raja mendengarkan dengan penuh perhatian dan, sesaat setelah Robert terdiam, tetap tenggelam dalam pemikiran yang mendalam. Akhirnya dia memulai:
“Bahasa Belanda Anda bukan orang kulit berwarna, di mana Anda dilahirkan?”
“Di Batavia.”
“Dan orang tuamu yang mana yang orang Belanda?”
"Ibuku."
“Itu tidak setiap hari. Apakah kamu pernah ke Eropa?”
“Ya,” jawab Robert singkat; dia merasa bahwa pria itu, dengan tatapan elangnya, akan segera menembus seluruh rahasianya dan karena itu dia harus membela diri dengan kewaspadaan yang berlipat ganda, tetapi kebohongan adalah senjata yang dia pilih untuk tidak digunakan kecuali dalam keadaan darurat.
[168:] “Dan apakah kamu ingin menjadi pedagang keliling di sini untuk menjual daganganmu? Sungguh, di Eropa Anda bisa belajar sesuatu yang lebih baik.”
“Bukankah profesi yang patut ditiru untuk meningkatkan kecantikan ratu dengan menjual perhiasannya?”
Raja tersenyum.
“Sebagai seorang pedagang, kamu menangani senjata dengan sangat baik. Apakah kamu mungkin pernah menjalani wajib militer?"
“Saya juga mencoba keberuntungan saya dalam hal itu!”
“Menurutku, pria muda dan kuat sepertimu akan memberikan pelayanan yang lebih baik kepada negaramu sebagai tentara daripada sebagai pedagang keliling.”
“Seseorang tidak memilih keahliannya sendiri.”
Di mana kamu mendarat?
“Di Pasaroean, dengan perahu nelayan.”
“Dari mana asalmu saat itu?”
“Dari Surabaya!”
“Apakah Anda juga mencoba menjual perhiasan Anda kepada permaisuri Depati, atau kepada banyak putri Panombahan Madura?”
"TIDAK!"
“Menurut saya itu sangat membingungkan; pelataran Madura dan Surabaya bagaikan taman yang dipenuhi bunga; Namun kebun saya hanya memiliki sedikit tanaman hias yang langka. Apakah kamu tidak mengetahuinya?"
“Itulah sebabnya aku ingin membawakan perhiasanku kepada ratu-ratumu; Bunga yang berdiri menyendiri biasanya warnanya lebih indah dan wanginya lebih segar dibandingkan bunga yang saling disiram dengan ragam warna. Tanaman berharga disimpan di pot bunga, tetapi bunga biasa tumbuh di alam liar.”
“Jawabanmu jatuh dengan cepat dan terampil, seperti anak panah seorang pemanah yang terlatih; Aku senang dengan bahasamu, hai anak muda, meskipun aku mengerti bahwa [169:] kamu adalah musuhku, yang telah menyusup ke sini untuk membocorkan rahasia kerajaanku kepada Belanda. Warnamu membuatmu sangat cocok untuk cabang ini.”
“Saya terdakwanya, Anda adalah hakim saya! Terserah Anda untuk membuktikan tuduhan ini benar.”
“Nah, ketika semua yang Anda bawa diambil dari Anda, mereka menemukan paket lain, yang Anda pertahankan dengan kekuatan putus asa; Anda tidak mau menyerah dan ketika kekerasan digunakan, Anda memohon kepada saya. Kamu ingin menyerahkannya kepadaku sendiri!”
"Ya, aku melakukan itu! Dan jika Anda mau, saya akan mempercayakannya kepada Anda, tetapi ini saya bersumpah demi segala sesuatu yang suci bagi saya, tidak ada isinya yang berhubungan dengan pengkhianatan atau spionase. Itu adalah bagian milikku secara pribadi dan tidak dapat berguna bagi orang lain, tetapi bagiku itu lebih berharga daripada hidupku. Saya bisa menyimpannya selama pengembaraan saya. Jika Anda ingin menyimpannya, saya akan memberikannya kepada Anda. Namun, dengan satu syarat! Jika Anda memulihkan kebebasan saya, saya mohon Anda mengembalikannya kepada saya, dan jika Anda menghukum mati saya, biarkan kebebasan itu menjaga saya sampai akhir dan membaringkannya bersama saya di dalam kubur. Mereka tidak memiliki nilai, saya ulangi lagi.”
Diambilnya seutas tali dari lehernya, yang di atasnya digantungkan sekantong sutra hitam, dan diserahkannya keduanya kepada Radhen Wiro Negoro. Dia mengambil ini dan meletakkannya di lututnya, menekan tangan kirinya di atasnya.
"Saya berjanji kepadamu! Kalau kamu sudah mengatakan yang sebenarnya, aku akan bertindak sesuai keinginanmu,” ucapnya muram dan tegas. “Tetapi sekarang kita lanjutkan ke penanganan peristiwa Tenger. Sekarang kita akan menggunakan bahasa Jawa lagi. Penjaga penjara, bawa masuk tahanan lainnya.”
[170:] Investigasi dimulai; dan raja segera menyadari bahwa hanya sedikit kemajuan yang dicapai dalam hal ini. Masyarakat Tenger hanya mengetahui kabar angin saja mengenai perampokan yang sebenarnya terjadi di Siwangi, namun mereka semua telah menyaksikan penyerangan malam itu.
Robert menceritakan dengan sederhana dan jujur bahwa pagi itu, ketika berjalan di sepanjang punggung bukit, dia mendengar orang-orang datang, dan agar tidak membahayakan barang-barang berharganya, dia bersembunyi di semak-semak di lereng.
Percakapan yang sibuk, permohonan yang meriah, akhirnya tangisan ketakutan yang feminin terdengar di telinganya; Dia merangkak dengan tangan dan lutut ke tepi gunung dan melihat seorang gadis muda mati-matian membela diri melawan dua puluh pria.
Tanpa memikirkan akibat yang mungkin ditimbulkan dari tindakannya, dia menembakkan pistolnya dan berhasil membuat para penyerang melarikan diri.
“Saya tidak tahu bahwa penggoda wanita itu adalah seorang pangeran,” jelas Robert, “Saya tidak melihat apa pun dalam dirinya selain seorang penjahat. Seandainya saya tahu, saya tidak akan bertindak berbeda. Adalah kewajiban setiap laki-laki untuk membantu perempuan yang terancam.”
“Sepertinya kamu tahu tugasmu dengan baik!” raja sekarang berbicara lagi dalam bahasa Belanda. Siapa yang mengajarimu itu?
'"Seorang wanita yang pelajarannya aku, sayang sekali! terlalu sering diabaikan.”
"Ibumu?"
“Aku tidak mengenal ibuku.”
"Istri Anda?"
"Saya tidak punya istri."
Seorang saudara perempuan?"
"Juga tidak."
“Orang yang dicintai?”
“Tidak, seorang teman.”
[171:] “Kami tidak mengenal mereka di sini,” kata sang pangeran, yang jelas senang berbicara dan mendengarkan bahasa Belanda.
Penyerangan kedua kemudian ditindaklanjuti dan kini Mas Lembono pun harus tampil memberikan bukti atas kejadian malam itu. Kesaksiannya membingungkan; dia memberikannya dengan wajah bingung dan suara serak; Dia. sulit untuk memaksanya berbicara.
Berkali-kali mata Surapati berkaca-kaca; dia rupanya menahan amarahnya dan menatap putranya, yang membuat sang pangeran gemetar ketakutan.
"Tidak apa-apa," akhirnya dia berkata sambil berdiri. “Interogasi hari ini telah berakhir; segera saya akan menilai. Bawa para tahanan kembali ke penjara bawah tanah!”
Raja mengundurkan diri, sementara semua simbal dan gong digerakkan untuk memberinya ucapan selamat tinggal. Dia kembali ke ruangan istimewanya, pintu masuknya ditutup dari ruangan lain dengan tirai warna-warni.
Dia berjalan mondar-mandir dengan marah, dipenuhi amarah terhadap putra-putranya.
“Para pengecut,” gumamnya, “mereka bisa melakukan hal itu, merampok wanita, menjadikan praktik keagamaan sebagai topeng dari tujuan jahat mereka. Berbohong, curang, itu kutukan bangsa kita dan anak-anak itu harus menjadi pangeran, mampu menghadapi Belanda yang beradab. Betapa kecilnya, betapa tidak berartinya pangeranku berdiri di hadapan pria lain itu, yang di dalam nadinya mengalir beberapa tetes darah Eropa. Dia tahu apa yang dia inginkan; dia bisa diam. Dia tidak akan mengkhianati rakyatnya, bahkan dengan mengorbankan nyawanya; dia tahu apa yang dituntut oleh tugas, apa yang dituntut kehormatan. Bagi anak-anakku, ini adalah kata-kata yang tidak berarti, suara yang sia-sia; Aku menyukainya, bocah itu, lebih dari Lembono yang pengecut.”
Di sana ia tiba-tiba teringat bahwa ia masih memegang kantong sutra hitam milik tahanan di tangannya; dia duduk di mejanya dan ragu-ragu sejenak.
“Saya akan tetap membukanya; Aku ingin tahu apakah dia pembohong,” gumamnya, lalu sambil mengambil kerisnya, dia membelahnya.
Beberapa kertas terjatuh, setengah sen perak, potret, beberapa bunga kering, pita biru, kenangan tentang ibunya dan Digna.
“Kisah cinta, tidak lebih,” kata Soerapati sambil tersenyum, “tidak ada bagian yang mengkhianati misinya. Dia tidak berbohong.”
Tiba-tiba dia menjadi pucat dan melompat, lalu dia mengambil potret itu, lalu medalinya, menjatuhkannya, dan dengan cepat membuka kotak kulit kura-kura yang ada di atas meja; jari-jarinya yang gemetar mencari piringan perak di dalamnya, dan dia mencocokkannya dengan setengah sen. Dia menjadi satu kesatuan; Dia kembali duduk di kursinya seolah hancur, potret itu digenggam di satu tangan, dan medali di tangan lainnya.
“Mungkinkah, Dewa yang agung,” dia tergagap...; “dia – anakku.”

II
AYAH DAN ANAK.

Robert duduk, atau lebih tepatnya berbaring di penjaranya, sebuah sangkar rendah dan gelap, sehingga penjara di bawah balai kota Batavia masih tampak seperti istana; rantai menghubungkan kakinya dengan cincin di dinding, tangannya juga diborgol.
Ia berbaring di atas tikar, di sebelahnya ada setengah tutup berisi nasi dan sebuah gendie (kendi) kecil berisi air. Namun, dia tidak menyentuhnya; dia hampir tidak tahu bahwa makanan itu ada di sana, di sini sangat gelap. Satu-satunya cahaya datang dari setengah lingkaran di salah satu sudut dinding; separuh lainnya pasti menerangi penjara terdekat. Seseorang hanya bisa melewati pintu masuk dengan merangkak, itu menuju ke lorong bawah tanah. Boeloe Kidoer sendiri mungkin masih bisa berdiri tegak di dalam kandang; Robert yang agak tinggi hampir menyentuh loteng ketika dia berjongkok di dalamnya.
Maka ia memutuskan untuk berbaring, meski ia merasakan sakit yang sangat di seluruh anggota tubuhnya karena posisi yang dipaksakan. Sekarang tampaknya sudah malam, karena tidak ada yang terlihat bahkan melalui setengah lingkaran; di kejauhan terdengar alunan musik gamelang yang monoton, pasti menghiasi suatu pesta, kadang diiringi nyanyian para penari yang nyaring, lalu hening kembali beberapa saat.
Namun Robert sudah cukup sibuk dengan pikirannya sehingga menyibukkan diri dengan musik Jawa di luar penjara.
Saat ia tertidur sejenak, ia membayangkan dirinya kembali berada di rumah megah di Heerengracht di Amsterdam bersama orang tua angkatnya yang baik, atau di taman indah Amstelvreugd di samping tunangannya.
Ketika ia terbang, dikejutkan oleh pukulan keras gamelang atau gigitan tikus pada rambutnya, sulit baginya untuk membayangkan bahwa ia berada di penjara keraton Jawa, di bawah kekuasaan kekuasaan tertinggi. tuan, yang tampaknya memahaminya sepenuhnya dan tidak akan membiarkan dia dianggap enteng.
“Nasibku sudah ditentukan,” pikirnya, “pangeran akan memaksaku untuk berbicara. Jika aku tetap diam, dia akan [174:] menyiksaku sampai mati; Jika saya berbicara, saya akan dihukum oleh mata-mata. Bagaimanapun, misiku telah gagal, dan seluruh hidupku telah gagal. Akankah Digna setidaknya mengetahui bahwa aku telah melakukan tugasku sampai akhir? Bagaimanapun, lebih baik mati dengan cara yang kejam di sini daripada menderita kehancuran moral di barak Batavia. Sejak percakapan terakhirku dengannya, aku tidak punya alasan untuk menyalahkan diriku sendiri, tidak ada kesembronoan, tidak ada ekses, tidak ada lagi sumpah serapah. Aku bisa mengakui segalanya padanya, segalanya, tapi aku tidak akan pernah melihatnya lagi.”
Satu kata yang pernah ia dengar sebelum berangkat dari Surabaya, yang tidak bisa ia lupakan; seseorang telah mengatakan, karena pangkatnya terlalu tinggi, sehingga dia dapat menanyakan informasi lebih lanjut kepadanya) bahwa Dewan Kehakiman, Voorneman, telah meninggal.
Gratis! Hati yang bodoh; dia menciptakan gambaran mimpi berdasarkan satu kata itu, misinya sukses luar biasa, Belanda menaklukkan Soerapati, dia dipromosikan ke pangkat tinggi dan bersaing memperebutkan tangan janda muda!
Pikiran yang tidak masuk akal! Sekalipun rumor itu benar, meskipun Digna adalah seorang janda, masih ada jarak yang lebar antara dia, yang tidak bernama, dan dia, wanita kaya dan cantik. Bagaimana dia bisa dibungkam! Tapi baiklah! sebutir harapan sering kali cukup bagi seluruh kehidupan manusia untuk bertahan hidup, dan ketika sebutir harapan itu akhirnya musnah, kehidupan sering kali berakhir.
Tidak bisakah dia melarikan diri? Jika dia melarikan diri sekarang, dia pasti bisa melaporkan banyak hal kepada majikannya. Soerapati adalah musuh yang patut ditandingi rekan senegaranya, bukan kaisar yang suka mengejek seperti Paku-Boewana yang pernah menemaninya ke KartaSoera. Seandainya para pangeran Jawa itu semuanya setara dengan kepala suku Bali, tentu Belanda akan bekerja lebih keras untuk menaklukkan negara tersebut. Seseorang bisa saja takut padanya. tapi jangan pernah meremehkan!
Apa keputusannya? Robert sudah cukup membaca di matanya sehingga dia membenci kelakuan buruk putra-putranya dan tidak salah menafsirkan pembelaan Delicate; dia tidak akan tegas mengenai fakta-fakta ini, tapi dia sekarang tidak mempercayainya sebagai mata-mata, dia akan mengambil tindakan untuk menetralisir pencuri itu, jika dia setidaknya mengakhiri persidangan dan penahanan yang panjang dan menyiksa ini lebih awal.
Lambat laun dia tertidur; dia tertidur dan bahkan sehat. Jadi dia bahkan tidak mendengar pintu besi, satu-satunya pintu masuk ke ruang bawah tanahnya, dibuka dan cahaya terang masuk dan menyinari wajahnya.
“Apakah Yang Mulia ingin melakukan hal ini?” tanya sebuah suara di luar penjara bawah tanah.
“Diam, biarkan aku sendiri!” suaranya kembali terdengar angkuh dan sosok Soerapati yang jangkung dan tegap menerobos celah sempit itu; dia berjongkok dan harus menjaga tubuh bagian atasnya tetap membungkuk agar tidak membentur langit-langit yang buruk. Namun dengan cara ini, dia bisa membungkukkan badannya sepenuhnya di atas tahanan, yang terus tidur dengan nyenyak; dia memegang satu tangannya, yang dibebani rantai, di bawah kepalanya, itu. yang lain bersandar di dadanya, rantai besi jatuh di bahunya, ekspresi tenang terlihat di wajahnya, rambut hitamnya tergerai di dahinya.
Untuk waktu yang lama Radhen Wiro Negoro bertahan: dalam posisi ini membungkuk di atas pemuda yang sedang tidur; dadanya yang bidang naik dan turun dengan cepat. Sorot matanya yang tajam seolah ingin menguak rahasia dari raut wajahnya yang bisu, ia menelusuri setiap garis wajahnya, setiap lekuk hidung, bibir, keningnya, seolah menemukan kemiripan di dalamnya.
Orang yang tertidur itu membuat gerakan dengan tangan kanannya, setrika berbunyi, dan dia terbangun karena suara [176:] itu; mungkin dia akan langsung tertidur lagi jika dia tidak memperhatikan sosok gelap di atasnya dan cahaya penuh; Dia setengah berdiri dengan cemas dan bertanya:
“Apakah ini waktunya? Haruskah aku mati sekarang? Baiklah, saya siap, tapi biarlah cepat, dan kemudian kematian seorang pejuang!”
"Ikuti aku!" perintah raja. "Berdiri."
“Apakah kamu sendiri, Radhen Adipati?” Robert bertanya sambil tersenyum, “itu suatu kehormatan yang tentunya tidak dimiliki setiap narapidana. Tahukah kamu apa yang kamu janjikan padaku? Sekarang kembalikan hartaku.”
Sourapati tidak menjawab; dia memegang linggis di tangannya dan dengan ketangkasan yang mengingatkan pada perampok tua itu, dia melepaskan rantainya. Robert memandangnya dengan heran.
“Aku akan pergi sebelum kamu, kamu ikut aku!”
Dia. merangkak melalui pintu masuk yang sempit dan Robert mengikutinya secara mekanis, dan di lorong itu Radhen Wiro Negoro berdiri tegak setinggi mungkin; dia sendirian. Di tangannya dia memegang kain sutra, yang dia lemparkan ke atas kepala tahanan, lalu dia memegang tangannya, dan mereka berdua berjalan terus dalam diam.
“Saat-saat terakhirku tinggal menghitung hari,” pikir Robert. “Tetapi mengapa Tuhan yang agung itu sendiri yang datang mencariku? kenapa aku harus berperan sebagai orang buta dan kemana dia akan membawaku?”
Setelah berjalan sekitar lima belas menit, Robert merasa harus duduk di sofa dan kain diambil dari wajahnya. Yang mengejutkannya, dia melihat dirinya berada di kamar sang pangeran, dilengkapi dengan perabotan yang hampir bergaya Eropa, dan bukan di tempat hukuman.
“Aku membawamu ke sini, anak muda, karena aku harus berbicara denganmu,” sang pangeran memulai dengan suara gemetar karena emosi rahasia. “Ambil kursi dan duduk di sebelahku di depan meja.”
[177:] Robert menurut.
“Jawab semua pertanyaan saya dengan adil dan benar. Banyak hal yang sangat penting mengenai hal ini, tidak hanya bagi Anda, tetapi juga bagi saya, bagi negara ini dan bagi rakyatnya.”
Radhen Wiro Negoro menarik kotak kura-kura itu ke arahnya dan membukanya dengan kunci emas yang selalu dibawanya; semua barang berharga, yang sangat dihargai Robert, disimpan di sana, dia mengeluarkan potret itu dan bertanya:
"Siapa wanita ini?"
"Ibuku."
"Dimana dia?" Pertanyaan ini keluar dari bibirnya yang bergetar dan menyentak.
Robert memandangnya semakin heran.
“Kemarin kamu bilang dia sudah mati. Benarkah itu?"
“Ya, dia sudah lama pergi! Saya tidak pernah mengenalnya.”
"Dan suaminya?"
Robert tersipu dan membuang muka.
“Aku juga tidak mengenal ayahku!”
“Aku tidak bertanya padamu tentang ayahmu! Aku bertanya padamu tentang suaminya,” desak sang raja dengan muram; tulang keningnya membengkak, dan dia menatap langsung ke wajah seorang pemuda.
“Dia tidak punya suami lain selain ayahku!” Robert menjawab dengan mengelak, dengan semakin terkejut.
"Tidak ada yang lain; bagaimana dengan Ensign Kuffeler?” Surapati meledak. Robert menatap wajahnya secara terbuka dan mengangkat bahunya.
“Aku tidak mengerti kamu, Radhen Adipatil, siapa ibuku bagimu, dan aku belum pernah mendengar nama yang kamu ucapkan di sana!”
"Jangan berbohong! Saya tidak akan tertipu oleh siapa pun! Bukankah nama ibumu Suzanne Moor?”
[178:] “Memang!”
“Dan setelah kamu lahir, bukankah dia menikah dengan seorang panji bernama Kuffeler?”
“Ibuku selalu setia kepada ayahku, yang dengannya dia mengakui suami sahnya! Dia tidak menikah lagi nanti.”
Bola mata Surapati berputar liar di rongganya, lubang hidungnya melebar dan dia mendesis:
“Belum menikah, tetap setia padaku! Kemudian saya telah dibohongi secara memalukan. . . : memalukan, rendah!”
Robert menatapnya dengan takjub; segalanya tampak tidak nyata baginya.
Soerapati meraih pergelangan tangannya dengan tangan besi dan bertanya dengan tersentak:
“Dan ayahmu, ayahmu sendiri, siapa namanya? Siapa dia?"
“Dia adalah seorang budak bernama Si Oentoeng.”
Radhen Wiro Negoro melepaskannya sambil tertawa nyaring dan palsu.
“Si Oentoeng, Si Oentoeng seorang budak,” ulangnya lagi dan lagi, bergerak ke atas dan ke bawah dengan kasar, “seorang budak. . . dan namamu, maksudku nama ibumu memanggilmu?”
“Robert.”
“Baiklah Robert, ayahmu bukan lagi seorang budak, ia tidak lagi dipanggil Si Oentoeng, padahal nama itu terbukti bersifat kenabian, karena ia telah memperoleh keuntungan, bahkan sangat banyak, walaupun hartanya yang paling berharga dirampok darinya. . Apakah kamu ingin tahu siapa nama ayahmu, apakah kamu ingin tahu siapa dia?"
Robert tidak menjawab; dia merasa terikat dan tercengang oleh tatapan magnetis pria di hadapannya,
“Ayahmu sekarang adalah seorang pangeran yang membuat Belanda gemetar, namanya Radhen Wiro Negoro.”
"Apa kabarmu?"
“Si Oentung, suami ibumu, ayahmu.”
[179:] “Engkau, engkau!” seru Robert, lalu mundur. Ada lebih banyak ketakutan daripada kegembiraan di matanya, dia tidak buru-buru melemparkan dirinya ke pelukan ayah yang dia temukan. Alih-alih pangeran Timur, yang dia lihat di benaknya hanyalah lelaki tua itu , yang kepadanya dia telah memberikan nama ayah yang manis sepanjang hidupnya, dan dalam diri lelaki ini dia membenci pembunuh ayah Digna!
“Kamu kaget, kamu tidak senang. Seandainya aku seorang pekerja berkulit putih, kamu pasti akan dengan senang hati memelukku, tetapi sekarang aku adalah seorang pangeran berkulit coklat, sekarang kamu membenciku, sekarang kamu malu menjadi anakku. Akui saja, saya sudah cukup membacanya di fitur Anda!”
Dan dia memegang lengannya, yang dia genggam erat dengan jari-jarinya.
“Tapi bagaimana aku bisa mempercayaimu, Tuhan! Berita itu mengagetkanku, membuatku pusing. Aku tidak pernah menduganya. . . .”
“Bahwa budak itu, penggoda malang ibumu, sebagaimana orang Belanda menganggapku, akan mendaki begitu tinggi sehingga ribuan orang akan gemetar di hadapannya, dan atas isyaratnya seluruh Jawa Timur akan jatuh ke dalam debu. Dialah satu-satunya kekuatan yang masih menolak kekerasan warga negara Anda; jika dia telah jatuh, maka kalian, para penyerbu, adalah penguasa negeri asing ini, ke mana kami tidak memanggil kalian, namun kalian masuk hanya untuk menindas kami, ras manusia rendahan kami. Mengapa Suzanna tidak hidup lagi, dialah satu-satunya yang melihatnya setara denganku, dia tetap setia padaku sampai mati. Oh, seandainya saya mengetahuinya sebelumnya, saya bisa menebaknya! Semakin kejam pemisahan yang terjadi, semakin parah kutukan kulit putih dan coklat yang menimpa kita. Tapi kamu ingin membuktikannya, Nak! Anda tidak percaya kata-kata saya! Nah, apakah kamu tahu koin ini?”
"Dia milikku?"
“Setengahnya telah ditembus, jari-jari inilah [180:] yang membelah perak menjadi dua, ini separuhnya lagi. Lihat apakah kedua disk cocok satu sama lain.”
Dia meletakkan kedua potongan itu di hadapannya dan Robert menundukkan kepalanya; dia menyerah, tapi di dalam hatinya masih ada sesuatu yang mendukung ayah kerajaan, dia tidak bisa berpura-pura.
“Apakah kamu anakku, ya atau tidak?” Radhen Wiro Negoro melanjutkan dengan kepahitan yang semakin memuncak, “anakku, lahir dari pernikahanku dengan seorang Belanda, seorang wanita Kristen! Tolak lebih lama jika Anda berani! Lihat juga cincin ini, inisial namanya terukir di atasnya.”
“Saya tidak menyangkal apapun, saya percaya kata-kata Anda, tapi maafkan saya! Sekarang pikiranku lebih tertuju pada ibuku yang malang, yang hidupnya hancur karena kesalahanmu, pada diriku sendiri, yang menanggung akibat kesalahannya, dibandingkan padamu, Radhen Adipati!”
Tatapan Soerapati menjadi gelap, ia mengangkat tangannya ke kening, dan beberapa saat kemudian ia dapat menjawab.
“Nak, kata-katamu sangat menyentuh hatiku! Ya, memang benar, aku hanya membawa kesedihan dan kesengsaraan pada Susanna-ku yang malang; Terkutuklah saat ketika dia menjanjikanku kesetiaan, terkutuklah saat ketika aku menerima pengorbanannya; tapi tidak benar kalau aku sengaja meninggalkannya. Aku mencari kompensasi atas kesedihanku, ya, dalam ambisiku, karena aku tidak lagi mengenal cinta, baik terhadap istriku maupun terhadap putra-putraku. Penipuan yang kejam memisahkan Suzanna dariku. Demi dia aku bersumpah setia kepada Kompeni, demi dia aku memikul pelukan Belanda, demi dia aku menanggung hinaan seorang panji, dan aku akan menanggung lebih banyak lagi jika cincinnya tidak dikembalikan kepadaku, jika Saya tidak dibohongi, bahwa pelaku kekerasan terhadap saya adalah suaminya. Dia yang menciptakan kebohongan ini berada di luar [181:] jangkauanku; Itu untuknya, karena baik rambut abu-abunya maupun ikatan persahabatan, yang sudah berusia hampir setengah abad, tidak akan bermanfaat baginya.”
Dan tangannya mencengkeram gagang emas kerisnya dengan kejang-kejang.
“Tetapi,” lanjutnya, dan suaranya terdengar begitu lembut dan lembut sehingga Robert gemetar, “Insya Allah, saya sudah menebus penderitaan putranya yang malang, Suzanna. Kamu belum mencintaiku, kamu takut padaku. Aku tidak ingin memaksakan perasaanmu, aku akan menunggu dengan sabar sampai hatimu secara alami tertuju padaku, perlahan kita akan saling mengenal satu sama lain, anakku, dan itulah sebabnya aku ingin kamu menceritakan semuanya padaku sekarang. Bagaimana hidupmu? Apa yang Anda inginkan atau sesali? Ceritakan semuanya padaku, tapi ceritakan dulu tentang ibumu!”
“Bagiku, dia sama anehnya dengan kamu beberapa saat yang lalu,” jawab Robert, “Aku telah memberikan nama orang tua yang manis kepada orang asing sepanjang hidupku.”
Dan dia secara singkat menceritakan kepadanya masa kecil dan masa mudanya yang bahagia, sampai pukulan tiba-tiba merampas segalanya dan mendorongnya ke dunia luas yang kesepian dan sunyi; tiba-tiba dia terdiam, saat itulah dia harus menjelaskan kenapa dia sampai berada di tangan Soerapati.
“Saya tahu sisanya,” kata sang pangeran; “Anda datang ke sini untuk mengetahui lebih banyak tentang pribadi saya, pemerintahan saya, rencana militer saya; kamu dituduh melakukan hal ini, tanpa mengetahui ikatan yang mengikatmu denganku. Saya akan memberi Anda kesempatan untuk menyelesaikan tugas Anda, saya akan menunjukkan segalanya, saya akan memberi Anda kebebasan sebesar mungkin, saya hanya meminta janji Anda bahwa Anda tidak akan pergi sebelum saya memberi Anda izin untuk melakukannya.”
“Dan apakah aku akan bebas?”
“Apa menurutmu aku akan membiarkan anakku menghela nafas lebih lama di penjara bawah tanah? Dapatkah saya mengandalkan kata-kata kehormatan Anda?”
“Apakah kamu menginginkan imbalan?”
“Saya akan memberi Anda kebebasan Anda, saya akan menginisiasi Anda ke dalam semua rahasia saya, saya akan membawa Anda bersama saya dalam perjalanan saya, saya akan menyajikan kepada Anda rencana pertahanan dan penguatan saya, Anda akan muncul di sisi saya di mana pun. . . .”
“Dengan syarat aku tidak mengungkapkan apa pun tentang ini!”
“Aku bahkan tidak menanyakan hal itu! Berjanjilah padaku bahwa kamu tidak akan melarikan diri.”
Robert berpikir sejenak lalu berkata:
"Saya berjanji kepadamu."
"Cukup! Besok aku akan memintamu membacakan surat dari ibumu ini untukku; Saya mencoba menguraikan tulisannya, tetapi itu terlalu sulit bagi saya. Tunjukkan padaku potretnya juga. Jadi sampai jumpa besok. Kamu perlu istirahat setelah kejadian hari ini, begitu juga aku. Sampai jumpa besok, Robert!”
Dia memukul gong perak kecil yang tergantung di sampingnya, dan segera seorang budak masuk sambil berjongkok menunggu perintah tuannya; dia memerintahkannya sesuatu dalam bahasa Jawa dan memberi isyarat kepada Robert untuk mengikutinya. Beberapa saat kemudian pemuda itu memasuki sebuah ruangan luas, berperabotan mewah dengan dipan dan ditutupi permadani oriental yang berharga; Perabotan lainnya seluruhnya terbuat dari ukiran terbaik, aroma lembut bunga dan parfum memenuhi ruangan, lampu menyala di dudukannya, pintunya setengah terbuka dan tampaknya memberikan akses ke taman, di mana saluran air bergumam pelan dan monoton. Budak itu pergi setelah memberi salam hormat.
“Apakah ini mimpi, apakah aku benar-benar tidak lagi berada di guaku, melainkan di istana kerajaan?” dia bertanya-tanya. “Sepertinya dongeng ajaib!”
Beberapa menit kemudian dia berbaring di salah satu sofa, tidur dengan nyenyak.

[183:] III.
PANGERAN FAVORIT

Keesokan harinya akan diadakan permainan rakyat di aloen-aloen, yang paling menarik adalah pertarungan antara kerbau dan harimau.
Pagi-pagi sekali para petani turun dari pegunungan menuju lembah Pasoeroean, tepat ketika mereka hendak menuju keraton kesultanan di Karta Sura. Pintu gerbang menuju aloen-alo terbuka lebar, sehingga masyarakat bisa masuk dan mengambil tempat di luar pos-pos yang dipagari kawasan berpasir itu.
Di seberang pintu masuk berdiri singgasana kerajaan, ditutupi semacam surga, terbungkus jubah indah bersulam emas dan perak; sebuah kursi emas ditempatkan di bawahnya untuk penguasa, dan kursi-kursi bawah untuk putra-putranya dan orang-orang hebat lainnya. Di sebelah kiri singgasana, agar orang dapat melihatnya secara utuh, telah dibangun semacam balkon atau dudukan dari dinding cincin, dihiasi lengkungan bundar yang indah, yang bukaannya setengah tertutup semak oleander. Ini adalah tempat dimana para putri datang untuk melihat tontonan tersebut; Musik gamelang bergantian dengan musik instrumen Eropa jenis ketiga atau keempat. mendengar nadanya dan semakin membangkitkan kegembiraan para penonton; masyarakat terlihat senang dan puas. Semuanya tertawa dan bercanda, tidak keras-keras, tapi kalem, kalem, sangat puas, seperti ciri khas orang Jawa; Bahkan di atas tembok pembatas terlihat hitam dipenuhi orang, bahkan mereka sempat memanjat pohon-pohon pegangan tangga yang membatasi alun-alun.
Keheningan mematikan tiba-tiba menyelimuti, pintu dibuka dan prosesi kerajaan muncul; para prajurit dengan rok putih dan merah, dengan puncak perak berkilauan di tangan mereka, membuka prosesi, diikuti oleh para penunggang kuda, mengenakan baju besi baja, berkilau dengan cahaya menyilaukan di bawah sinar matahari, sementara kuda mereka dihiasi dengan warna-warna paling cerah. Dengan perlahan dan gagah, gajah-gajah yang diduduki raja dan rombongannya mendekat. Di atas gajah duduklah Radhen Wiro Negoro, dalam jubah istananya yang berwarna merah menyala, berhiaskan emas dan batu mulia; gajah itu hampir seluruhnya ditutupi kain brokat emas, di atasnya dibentangkan karpet Persia, kepalanya setengah tersembunyi di dalam jaring sutra beraneka ragam, dengan batu delima atau zamrud berkilauan di setiap jaringnya; gigi serinya dihiasi dengan bunga, untaian bunga juga digantung di moncongnya. Kursi raja seluruhnya dilapisi emas dan ditutupi dengan bantal dari kain oriental yang kaya. Wiro Negoro mengenakan sorban dengan bulu elang di kepalanya yang mengesankan.
Namun, dia tidak sendirian. Kalau tidak, dia biasanya menyuruh salah satu cucunya atau putra mahkota duduk di sampingnya; Dulu, orang paling sering melihat Kiai Hemboong di sana, atau mantan penyelenggara pemerintahan, mertuanya. Namun sekarang, duduk di sebelahnya adalah orang yang sama sekali tidak dikenal, hanya mengenakan jubah panjang hitam dan sorban putih; tak seorang pun ingat pernah melihatnya, namun para pangeran dan bangsawan, yang berada di atas gajah berikutnya, yang dekorasinya kurang mewah, lebih tahu. Baru kemarin pemuda itu dikurung di penjara bawah tanah dengan tuduhan berat, hari ini dia diberi tempat kehormatan tertinggi di samping sang pangeran.
[185:] Apa yang terjadi sejak kemarin, tidak ada yang curiga. Orang-orang menebak dan menebak, menolak, mengangkat bahu, tetapi tidak ada yang menjelaskan masalah yang gelap dan misterius ini; para pangeran gemetar karena kesal dan marah, namun amarah mereka tidak berdaya, ayah mereka tidak terbiasa mempertanggungjawabkan perbuatannya.
Suku Tengere telah dibubarkan lebih awal, dengan perintah untuk segera pergi ke pegunungan; Saat ini harus ada pesta di mana pun, di mana pun
tidak menjelaskan alasannya.
“Apakah menurutmu bumi jika dilihat dari atas tidak indah?” dia bertanya pada Robert.
“Saya tidak suka memandang rendah orang-orang yang bungkuk,” jawab pemuda itu, “Saya hanya ingin memerintah sebuah negara yang terdiri dari orang-orang yang jujur, namun negara ini terbiasa diperintah dari atas. . Saya tidak bisa mengubahnya tanpa membahayakan tahta saya. Mereka menceburkan diri ke dalam debu di hadapanku; Yah, aku tidak menginginkannya, tapi aku juga tidak bisa mencegahnya. Tapi perhatikan baik-baik, Robert! Ini adalah kesempatan yang baik bagi Anda untuk mengetahui bagaimana Soerapati berkuasa.”
“Kau telah menempatkanku cukup tinggi untuk itu,” kata Robert sambil tersenyum, “siapa yang menyangka, ketika aku berbaring di laci gelap kemarin, kehormatan seperti itu akan menimpaku hari ini.”
“Saya bahkan tidak curiga bahwa putra sulung saya hari ini akan duduk di samping saya di hadapan orang-orang saya.”
“Apakah mereka tahu asal usulku?” Robert bertanya dengan khawatir.
Wajah sang pangeran sedikit menunduk ketika dia melihat ketakutan putranya, tetapi dia menjawab dengan acuh tak acuh:
“Tidak, belum ada yang tahu tentang itu!”
Prosesi tersebut berlangsung secara khusyuk mengitari aloen-alo sampai ia tiba di hadapan takhta; gajah [186:] berbaring di sana sambil berlutut, dan diikuti oleh Robert, sang pangeran turun; jubah putih panjangnya berkibar di belakangnya saat dia menaiki tangga takhta dengan keagungan dan keagungan.
Robert melihat sekeliling dengan malu-malu, sampai isyarat dari raja menunjukkan dia tempat duduk yang dekat dengan miliknya.
Sementara itu, balkon perempuan juga sudah terisi; Radhen Goesik dan putri-putrinya, istri Mas Pengantin dan beberapa wanita bangsawan, semuanya dengan cadar tipis menutupi wajahnya, mengambil tempat.
“Siapa orang asing itu?” tanya ratu, wajahnya menjadi pucat di balik kerudungnya, “siapa yang duduk di sebelah pangeran?”
“Laki-laki yang melukai suamiku,” jawab Radhen Soedderma sambil menahan isak tangisnya.
“Itu tidak mungkin,” gumam ibu mertuanya. “Benar, Nona yang mulia,” kata sebuah suara berat di sebelahnya, suara itu berasal dari Imam Besar Mahomedan, “pria itu adalah orang yang sama yang kemarin menolak untuk berlutut di hadapan suamimu ketika dia diikat dengan tutup pena. tanpa mengedipkan mata, mengaku dirinya seorang Kristen dan menuduh putra Anda seorang penggoda wanita.”
“Dan suami saya dilarang tampil di depan umum hari ini,” keluh wanita muda itu.
“Lalu kenapa berubah?” Radhen bertanya
Goesik.
“Semua orang bertanya-tanya tentang hal itu, Nyonya Besar, tanpa dapat menemukan jawabannya,” lanjut Pangoeloe, “tetapi semua orang mengetahui hal ini: hal-hal yang mengerikan
tunggu negara ini. Tidaklah cukup bahwa Allah dan Nabinya dihina, bahwa sang pangeran mengembalikan Dewa-Dewa lama umat Hindu di sini di kuil-kuil mereka, sekarang dia mulai bergaul dengan orang-orang Kristen, dia mengangkat seekor anjing yang tidak beriman ke tempat tertinggi [187:] kehormatan. Celakalah kerajaan ini, celakalah para pangerannya!” . . .
Radhen Goesik gemetar.
“Ya, hari-hari sedih akan datang, saya merasakannya, tapi apa boleh buat, saya tidak berdaya atas hati dan keputusan suami saya.”
“Radhen Wiro Negoro akan segera menyadari bahwa dia telah meremehkan Nabi besar itu, dan juga Anda, Nyonya, Anda, yang menunjukkan diri Anda begitu kecil dalam iman dan sangat lemah, Anda yang mengakui Allah di dalam hati Anda, tetapi menghindar dari itu. iman untuk memberikan bukti. Takut akan penilaiannya!”
"Apa yang bisa saya lakukan?" desah sang ratu, “aku dan putra-putraku, kami tidak berdaya melawan kemauannya yang kuat.”
“Tetesan air yang jatuh dengan sabar dan mantap akan lebih pasti menembus batu daripada besi runcing yang masuk dengan paksa. didorong. Adalah tugasmu, Radhen Goesik, untuk mengakhiri, dengan tipu muslihat atau kekerasan, permainan tidak pantas yang dilakukan suamimu terhadap bangsa dan keluarganya.”
“Saya tidak tahu apa kepentingan negara. . . . . “
“Apakah ada hubungannya dengan anak itu? Hal ini tentunya akan menjadi kepentingan negara yang sangat penting. Cobalah untuk memahaminya; Alasannya pasti sangat serius sehingga mengharuskan seorang pangeran untuk memberikan penghormatan setinggi itu kepada pria yang melukai putranya dan yang asal usulnya tidak diketahui oleh siapa pun.”
“Baiklah, aku akan mencobanya,” janji ratu. Matanya tidak pernah lepas dari singgasana surga; dia melihat betapa berulang kali Radhen Wiro Negoro mencondongkan tubuh ke samping untuk berbisik kepada temannya atau menunjukkan sesuatu kepadanya; ada rasa percaya diri yang bangga di mata sang pangeran, sesuatu yang ingin disampaikan kepada para mantri dan pangerannya yang tercengang:
“Anda menganggap perilaku saya tidak dapat dijelaskan; tetapi aku mempunyai alasan-alasan yang baik untuk bertindak seperti ini, alasan-alasan yang [188:] aku tidak memilih untuk memberitahukannya kepadamu; lebih dari sebelumnya aku adalah tuanmu.”
Dan tidak ada seorang pun yang berani menentangnya, atau meminta penjelasan kepada siapa pun. Sementara itu permainan berlanjut; pertarungan harimau berlangsung dalam keheningan yang terengah-engah, diikuti dengan teriakan sorak-sorai yang panjang, saat harimau itu roboh, berdarah, di samping kerbau yang sekarat; Hiburan kerajaan ini dilanjutkan dengan adu banteng, lalu adu jousting, yang juga diikuti oleh para pangeran.
Robert sangat terpesona dengan semua permainan ini, matanya berbinar dan dadanya naik turun dengan cepat; ayahnya memperhatikannya dengan senang hati, bahkan tanpa menyadarinya.
“Darah pahlawan mengalir melalui nadinya!” pikir Soerapati, “dia mengkhianati dirinya sendiri.” Dia berdiri dan memberi isyarat bahwa mereka sekarang akan bersenang-senang tanpa dia, hari sudah hampir tengah hari; Matahari menyinari pasir putih dengan sinarnya yang bersinar, namun masyarakat masih tak terlihat bosan dengan beragam permainan. Sabung ayam dan terbang layang kini menyusul, ketika Radhen Wiro Negoro bangkit hendak berangkat.
Gajah-gajah muncul; dia memasang kembali miliknya, diikuti oleh Robert; setelah dia yang lain mendapat giliran.
“Aku tidak perlu bertanya kepadamu apakah kamu menikmatinya,” kata sang pangeran kepada putranya, “wajahmu sudah cukup memberitahuku!”
“Memang benar, saya sangat menikmati permainan ini, yang sangat asing bagi saya. Di Eropa, orang-orang tidak memahami hal ini.”
“Kau harus bercerita banyak padaku tentang Eropa, Robert, bagaimana orang-orang bersenang-senang di sana, bagaimana para pangeran mengadakan pemerintahan di sana, bagaimana mereka menjalankan keadilan, dan masih banyak lagi! Tapi tahukah kamu kenapa aku terburu-buru pergi? Sebentar lagi aku harus menerima para bangsawan istanaku dan para utusan dari Surabaya pada jamuan makan malam [189:]; Namun sebelum waktu itu tiba, aku ingin punya waktu luang selama satu jam agar kamu bisa membacakan surat ibumu untukku. Tidak sedikitpun pikiran tentang dia hilang dari pikiranku!”
Gajah-gajah itu menghilang di halaman istana; di halaman depan pendoppo mereka sepi dan raja memasuki apartemen khususnya sendirian bersama Robert.
“Apa yang akan dikatakan orang tentang preferensi terhadap orang yang tidak dikenal?” tanya pemuda itu, yang belum bisa menerima martabat barunya.
“Saya tidak khawatir tentang itu. Saya telah mengajari orang-orang saya untuk tidak pernah meminta pertanggungjawaban saya.”
Mereka memasuki ruangan yang sejuk dan lapang; Soerapati menanggalkan jubah kenegaraannya dan merebahkan tubuhnya di sofa.
“Sekarang bacakan untukku,” katanya, “jiwaku rindu mendengar bahasa hatinya. Berikan aku kotak itu!”
Robert menurut; dia merasa semakin tertarik pada pria yang kemarin dia benci sebagai seorang lalim dari Timur. Kehormatan yang kini ditunjukkan kepadanya disambut baik olehnya, setelah penghinaan mendalam beberapa tahun terakhir.
Radhen Wiro Negoro dengan hormat mengeluarkan surat itu dari kotaknya lalu mengangkatnya ke bibirnya; Robert tanpa sadar merasakan matanya basah karena gerakan ini, dan ketika ayahnya menyerahkan kertas itu, dia menyentuhnya dengan cara yang sama.
Kenangan akan orang mati menyatukan mereka berdua sejenak.
Robert mulai membaca, perlahan tapi jelas, terkadang dengan suara gemetar karena emosi; ayahnya menyembunyikan wajahnya di bantal sofa; tidak ada yang bisa mengkhianati emosinya, kecuali sesekali getaran yang melewati sosok besarnya. Lama setelah Robert selesai, dia berbaring; suatu ketika[190:]tiba-tiba dia berdiri, meletakkan tangannya di bahunya dan berkata dengan suara yang membosankan:
“Robert; Apa yang ibumu ingin aku lakukan untukmu?”
Sebelum dia sempat menjawab, tawa palsu dan patah terdengar di kedua telinga, mereka melihat sekeliling dan di sana berdiri Radhen Goesik di bawah tirai yang setengah tertutup.
“Biarkan aku mengganggumu sebentar, suamiku! Tidak diragukan lagi ini adalah kepentingan negara yang tinggi, hal-hal yang sangat penting sehingga perempuan tidak dapat menebak apa yang harus Anda hadapi dengan bocah pucat itu, dan Anda dengan senang hati akan merindukan kehadiran saya sekarang,” katanya dengan nada mengejek.
“Kamu selalu cerdik seperti biasanya, Ratoe!” jawab raja, “kami sangat baik dalam melibatkan perempuan dalam percakapan yang kami lakukan sekarang. Anda tahu, masa-masa sulit dan bahaya sudah dekat. Serahkan padaku untuk mengusir mereka! Kembali ke tempat tinggal Anda, tempat permainan kumparan batik, tenun tali, atau dakon menanti Anda. Saya akan memastikan bahwa Anda dapat hidup damai dengan hiburan Anda yang menyenangkan.”
“Aku akan menurutimu, Radhen Wiro Negoro, segera setelah tugasku selesai; Saya harus berbicara dengan Anda terlebih dahulu tentang hal-hal yang lebih penting dari kumparan batik dan permainan dakon. Jangan takut, aku tidak akan lama-lama membuatmu kehilangan teman barumu.”
“Makan malam meriah menanti saya, saya hanya punya waktu luang beberapa saat. . . . “
“Maukah kamu memberikan itu padaku?”
“Baiklah, segera bicara!”
“Saat kita sendirian!”
“Kalau begitu tinggalkan kami, Robert!”
Pria muda itu membungkuk rendah kepada ratu, yang dengan enggan memalingkan wajahnya darinya, dan meninggalkan ruangan.
"Apa yang kamu mau dari aku?" tanya Soerapati tidak sabar.
[191:] “Siapa anak laki-laki itu?” terdengar garang dari bibirnya.
“Kamu akan tahu kapan waktunya tiba. Jika Anda datang untuk menanyakan hal ini kepada saya, Anda bisa menyelamatkan diri Anda dari masalah.”
“Tidak, aku di sini untuk memperingatkanmu! Jangan memaksakan kami sampai batasnya, Sourapati, ketidakpuasan muncul di benak semua orang, anak-anakmu menggerutu karena kamu memihak musuh mereka, para pendeta mengangkat kepala dan menghasut rakyat karena kamu meremehkan ibadah mereka, para bangsawan getir, karena Anda memberikan tahanan masa lalu tempat terhormat, yang di masa lalu hanya diberikan kepada beberapa orang yang memiliki hak istimewa. Bahkan orang Bali Anda pun tidak puas karena Anda lebih mengutamakan umat Kristiani daripada mereka. Tetap saja seekor ular beludak kecil yang mengangkat kepalanya ketakutan, dengan satu hentakan kakimu kau bisa meremukkan hewan itu, namun celakalah kau jika kau menunda dan memberinya waktu untuk tumbuh hingga ia menjadi monster raksasa berkepala seribu.”
“Dan siapa yang memberi makan monster itu, siapa yang mengisi mulutnya yang menganga dengan racun? Istriku, ratuku! Kamu sungguh memalukan, Kousouma, yang bukannya setia mendampingiku di hari-hari penuh badai ini, seperti yang kamu lakukan selama bertahun-tahun; kamu menentangku karena iri hati. Pikirkan bahaya yang ada di depanku, ini bukan lagi waktunya untuk pertengkaran istana yang kekanak-kanakan, karena kecurigaan yang bodoh, kita harus tetap bersatu, lebih teguh dari sebelumnya, jika kita ingin mengalahkan musuh. Percayalah padaku, tidak baik jika kalian semua menentangku, karena dalam kepercayaan kita yang teguh hanya kepadaku terletak keselamatan dan keselamatan kita semua!”
“Dan haruskah kamu menyalahkanku atas perselisihan ini? Ketika semua mengomel, apakah itu salah kami atau salahmu? Kamu menimbun aib dan celaan kepadaku dan anak-anakmu, para imam dan bangsawanmu; orang-orang asing tersanjung dan dihormati olehmu, dan mengapa? Apa jadinya pemuda itu bagimu, yang wajahnya belum pernah kamu lihat kemarin?”
Soerapati berjalan mondar-mandir dengan langkah besar, untuk menguasai amarahnya; Demikianlah ia telah sampai di ujung ruangan ketika perhatian Radhen Goesik tertuju pada kotak kura-kura. Bagaikan seekor harimau yang menangkap mangsanya, dia menerkamnya, dan sebelum suaminya dapat mencegahnya, dia telah merampas potret itu dan dua keping medali di tangannya. Tidak ada yang melihat dengan lebih jelas dan juga lebih buta daripada rasa cemburu; seruan kasar keluar dari bibirnya dan dia berteriak:
“Dia anakmu, dan anak Belanda. Celakalah aku dan anak-anakku, sekarang kami semua tersesat!”
Secara diam-diam, sang raja merebut potret dan koin darinya, menggenggam tangannya dan dengan paksa mendorongnya keluar ruangan, meskipun dia mendapat perlawanan sengit.
“Tidak ada kata lain!” perintahnya, “jika kamu terus menimbulkan masalah di lingkunganku, menabur benih ketidakpercayaan di antara putra-putramu, dan menghalangiku dalam tugas sulit yang menantiku, maka aku akan terpaksa menahanmu di Banjoe Biroe. Ingat kata-kataku, Radhen Goesik lho; bahwa aku tidak pernah banyak bercanda dalam hidupku, dan sekarang aku akan lebih jarang bercanda.”
“Tiran, ingatlah bahwa aku adalah seorang putri dan kamu hanyalah seorang petualang, seorang budak!”
Dia membanting pintu kamarnya sementara isak tangis dan erangan kerasnya masih bergema di luar.
“Aku memperingatkanmu lagi untuk berhenti mengomel!” perintahnya, “kalau tidak, aku akan membawamu ke suatu tempat di mana nyanyianmu tidak akan terdengar.”
[193:] Tangisan perlahan mereda dan sang pangeran menyimpan barang-barang berharganya.
“Wanita itu masih akan memberiku banyak masalah dan kekhawatiran,” gumamnya, “Aku harus mengawasinya; tapi apa ruginya jika rencanaku berhasil? Saya akan mampu mematahkan semua perlawanan mereka ketika saatnya tiba.”
Dia menyampirkan kembali jubah negara ke bahunya dan memanggil Robert, yang sedang menunggu di ruang sebelah.
“Sekarang waktunya pesta, Robert,” katanya, “biarkan aku memberimu nasihat, Nak! Berhati-hatilah, Anda sudah dikelilingi oleh musuh di sini, meskipun bantuan Anda hanya bertahan kurang dari dua puluh empat jam. Minum atau makan apa pun kecuali apa yang kuberikan padamu; Aku akan mengenakan rompi besi padamu. kenakanlah itu, di balik pakaianmu, dan yang terpenting, waspadalah terhadap para wanita!”

IV.
PERMOHONAN.

Robert mengikuti ayahnya setiap hari, terkadang dalam perjalanannya dari Pasoeroean ke Bangil dan persawahan di Derma, terkadang di gudang senjatanya, atau dia menyaksikan cobaan yang dihadapinya dan menghabiskan waktu berjam-jam bersamanya di kabinetnya, mendengarkan rencana pertahanan dan penguatannya.
“Pertempuran besar yang telah saya persiapkan selama dua puluh tahun akan segera terjadi,” katanya, “Saya telah berusaha menghindarinya. Mereka bahkan belum berkenan untuk mempertimbangkan [194:]; untuk menerima tawaranku, sekarang aku akan mengajari mereka cara mengandalkanku! Anda sekarang melihat segalanya, Robert, betapa saya siap menerima musuh. Apakah menurut Anda saya akan mempunyai kesempatan untuk mempertahankan tanah saya melawan mereka dalam jangka panjang?"
“Anda telah menyusun rencana pertahanan Anda dengan bakat yang luar biasa, saya kagum dengan pengetahuan militer dan sudut pandang komandan Anda. Pasti akan sulit bagi musuh untuk melintasi rawa-rawa tersebut jika mereka mendekat setidaknya dari sisi ini. Apa kau yakin tentang itu?"
"Ya."
“Bagaimana kamu bisa mengetahui hal itu?”
“Ini adalah rahasia yang bukan milikku, jadi aku tidak bisa memberitahumu. Rahasiaku sendiri, kamu tahu, tidak ada untukmu.”
“Jika mereka mendekati benteng Anda, saya khawatir mereka tidak akan mampu menahan senjata api, meriam, dan peluru dalam waktu lama.”
“Saya juga punya senjata; tetapi bahkan jika benteng-benteng ini jatuh ke tangan mereka, mereka masih harus menaklukkan setiap inci tanah dengan berjalan kaki; tindakanku telah diambil.”
Rdbert semakin tidak mengerti alasan mengapa Radhen Wiro Negoro bersikap begitu tulus padanya. Dia berbagi dengannya semua rencananya, semua kekhawatirannya, semua minatnya. Seringkali Robert bergidik memikirkan betapa besarnya kekayaan ilmu yang kini ia kumpulkan, betapa banyaknya informasi yang dapat ia berikan bagi panglima Belanda yang bernilai tertinggi itu. Bagaimana seluruh keberhasilan kampanye bergantung pada pidatonya atau diamnya; tapi dia juga merasakan betapa kepercayaan dan kejujuran ini melekatkannya pada ayahnya dengan ikatan yang lebih kuat daripada ikatan darah, dan betapa besarnya tanggung jawab yang diberikan raja kepadanya, justru karena pengetahuan umum tersebut.
Soerapati pasti punya tujuan, tapi yang mana?
[195:] Semakin dia mengenal sang pangeran, semakin besar kekagumannya terhadap sang pangeran yang telah mencapai begitu banyak hal dengan sarana yang tidak memadai dan dapat mencapai lebih banyak lagi jika dia menemukan alat yang lebih baik pada bawahannya. Keinginannya untuk belajar tidak ada batasnya, dia sangat haus akan pengetahuan dan ilmu pengetahuan yang lebih banyak, sehingga dengan senang hati dia bertanya kepada Robert tentang ribuan hal yang diketahui anak-anak di negara-negara beradab, namun selama ini dia penasaran. seluruh hidupnya.
Percakapan mereka terkadang berlangsung hingga larut malam, yang membuat Robert tertarik sama seperti ayahnya. Berdasarkan kekhasan karakternya, pemuda itu tidak terlalu memikirkan masa depan; hadiah itu sudah cukup baginya. Dia sering berpikir bahwa Tuan De Wilde sedang menunggu pengumumannya dengan cemas, tetapi dia tidak bisa berbuat apa-apa; dia menjadi tahanan karena berbagai keadaan; ini bukanlah sesuatu yang luar biasa, misi seperti itu mengandung banyak bahaya; akan menjadi keajaiban jika kecelakaan tidak menimpanya.
Ia menceritakan kehidupannya kepada sang pangeran secara rinci dan pada gilirannya mendengarkan kisah indah petualangan Soerapati, yang telah mengangkatnya dari budak menjadi pangeran; Oleh karena itu, ia belajar melihat peristiwa di Karta-Sura, tahun 1686, dari sudut pandang yang sangat berbeda.
“Akui aku dengan tulus!” dia pernah bertanya, hampir seperti memohon, “apakah benar duta besar Tak dibunuh dengan licik olehmu?”
“Senjataku tidak mengenainya,” jawab Radhen Wiro Negoro serius. “Memang benar, kekacauannya hebat, kami hampir tidak melihat apa-apa, bubuk mesiu membutakan mata kami, tapi tetap saja aku tahu, meski aku memukuliku dalam api pertahanan diri [196:] agar utusan itu tidak tumbang. melalui tanganku. Namun, tidak ada pertanyaan tentang pengkhianatan terhadap saya; Susuhunan dan Administrator Negara telah mempekerjakanku, mereka memainkan peran ganda; bagi orang Belanda mereka beranggapan bahwa saya sedang mengancam mereka, padahal keinginan mereka yang kuat adalah agar saya dapat melepaskan mereka dari orang-orang asing. Hanya ketika kami diserang dan dikepung barulah aku menerobos penyerangku, tak peduli siapa mereka. Aku tahu, sekarang mereka masih meminta pertanggungjawabanku atas orang-orang Kuffeler, yang telah kukalahkan; tapi siapa yang akan meminta pertanggungjawaban mereka atas semua darah yang mereka tumpahkan ke pulau kita? Dan apa yang telah kita peroleh sebagai imbalan atas kebebasan kita, atas darah kita?”
“Mereka mengakhiri kesewenang-wenangan yang kejam dan banyak kejahatan yang terjadi di pengadilan karena campur tangan mereka!”
“Tidak ada yang memanggil mereka ke sini dan apakah menurut Anda mereka datang ke sini untuk menjadikan kita lebih baik, lebih cerdas, lebih beradab? Satu-satunya tujuan mereka adalah menjadi kaya dengan mengorbankan kita. Saya telah mendengar cerita dari mereka yang mengetahui dari kakek mereka bahwa orang Portugis bertindak berbeda; mereka tidak menganggap kami tidak layak untuk menjadi setara dengan mereka. Mereka bisa saja kejam dan tidak adil, namun ada harta benda yang mereka hargai lebih tinggi daripada emas dan perak dan ingin mereka bagi bersama dengan para penakluk. Ya, hukumannya tidak akan ditunda; - ketika negara-negara ini kelelahan dan tersingkir, maka kekuasaan Belanda juga akan hancur, dan Islam mempunyai kebebasan untuk memusnahkan orang-orang kafir.”
“Namun kamu ingin membuat aliansi dengan mereka?”
“Ya, karena mereka memiliki kekurangan kita, tapi mereka menolaknya. untuk diberikan kepada kita, jika tidak maka lapisan emas akan menjadi kurang bebas mengalir.”
[197:] Beberapa minggu berlalu seperti ini dan berita harian datang tentang musuh yang mendekat; Kapal yang diangkut dengan 15.000 orang telah tiba di Surabaya dan diterima dengan meriah oleh Bupati Surabaya dan Madura. Secara berdampingan mereka akan berbaris melawan musuh bersama; Untuk mengantisipasi hal ini, joust, makan, dan tarian terus berlanjut.
Robert secara bersamaan berharap dan takut akan kesudahan; Dari hari ke hari dia menunda menanyakan keputusannya kepada ayahnya, seluruh masa depannya dipertaruhkan; Sekarang atau tidak sama sekali De Wilde, atau lebih tepatnya komandannya, Govert Knol, yang memimpin kampanye ini, menerima informasi yang dia butuhkan, dan apa yang harus dia katakan? Bisakah dia sekarang mengkhianati musuh yang telah dia temukan sebagai ayahnya, dapatkah dia menyalahgunakan kepercayaan yang diberikan kepadanya dengan begitu murah hati dan terbuka?
Hidupnya tampak seperti liburan sungguhan, dia tidak kekurangan apa pun, semua budak dalefii terbang sesuai keinginannya; putra mahkota tidak diragukan lagi tidak mendapat pelayanan yang lebih baik, bahkan orang-orang hebat pun memperlakukannya dengan hormat. Perayaan silih berganti, hanya para pangeran yang menjaga jarak dan pura-pura tidak melihatnya, namun Soerapati belum juga mencabut hukuman Pengantin, ia tetap tidak diperbolehkan keluar rumahnya di keraton, Lembono sudah pergi bersama pangeran turun temurun ke Balembangan yang diutus. , Nitro tinggal di Bangil. Gubernur Kekaisaran Amirang Kousoumo kini berada di Kediri, di mana ia menggantikan bupati di Soena Mas, yang tetap mendampingi Pangeran, yang merupakan teman dan penasihatnya yang paling setia.
Suatu pagi Radhen Wiro Negoro duduk sendirian di kamarnya, asyik dengan pekerjaannya; baru saja dibawakan surat dari Depati Surabaya yang mengabarkan bahwa ekspedisi belum bisa berangkat, karena Bupati Madura yang berusia lebih dari delapan puluh tahun itu tidak mau berangkat sebelum bulan terbit; Pangeran Surabaya berjanji akan memberikan segala informasi yang mungkin kepada sahabat dan sekutunya pada waktu yang tepat. Dia lebih lanjut menjelaskan kepadanya secara rinci rute yang akan dia ambil sebagai tentara; Kecurigaan Belanda belum timbul, ia menunjukkan rasa hormat yang besar kepada mereka, menyibukkan mereka dengan perayaan, namun sekali lagi bersumpah setia kepada teman dan saudaranya yang berkuasa Radhen Wiro Negoro.
Pada peta yang terbentang di hadapannya, sang raja kini menandai jalur pasukan musuh dan juga jalur yang ingin ia berikan kepada pasukannya; begitu asyiknya dia dalam pekerjaannya sehingga dia bahkan tidak mendengar suara manusia mendekat hingga sebuah gerakan di kakinya mengagetkannya; dia melihat ke tanah dan melihat kurcaci kecil di sana, meringkuk seperti bola.
“Boeloe Kidoer! Beraninya kamu menggangguku di sini?”
katanya dengan marah.
“Tuan,” kata kurcaci malang itu terengah-engah, “Saya harus berbicara kepada Anda, ini mungkin untuk yang terakhir kalinya, karena lelaki kecil itu akan mati; Nyawanya sudah tidak berharga lagi, selebihnya hanya tinggal satu langkah dari putramu, Pengantin.”
“Bagaimana Pengantin menganiaya kamu, mungkinkah kamu, kesayangan ibunya!”
“Saya sudah tidak ada lagi, saya telah kehilangan dukungan dari Ratu Agung, namun, akui saja, Tuan, Anda berdua berhutang budi kepada saya karena Anda telah meningkat begitu tinggi. Apakah Anda ingat, Guru, bagaimana saya pertama kali mengungkapkan kepada Anda takdir agung Anda di hutan Priangan dan dengan demikian semakin mengobarkan cinta Radhen Goesik? Dan bukankah aku sudah mengajarimu ngenipoel yang membuatmu menaklukkan begitu banyak musuh?”
[199:] Radhen Wiro Negoro tersenyum.
“Kamu mengerti, Boeloe yang malang! Memang benar, Anda pantas mendapatkan nasib yang lebih baik; putranya, yang sangat kamu cintai dengan setia, bersalah karena menganiaya kamu. Alasan apa yang dia miliki untuk itu?”
“Dengarkan kurcaci itu, Tuan! Dia masih ingin mengatakan sesuatu kepadamu. Radhen Goesik berhutang banyak padaku, lebih dari yang kau tahu atau bahkan duga. Seandainya Kiai Hemboong, atas saran saya dan dalam kasusnya, tidak merenggut hatimu dari wanita kulit putih itu, kamu tidak akan pernah putus dengan Kompeni, apalagi menikahinya.”
“Apakah dia mengetahuinya saat itu?” tanya Soerapati pucat
kemarahan.
“Saya bekerja untuknya dan Kiai Hemboong untuk Anda. Bersama-sama kami memutuskan untuk memisahkan Anda dari Belanda; cincin yang Anda terima berasal dari Nonna SuzaIina berasal dari kotak perhiasannya. Guru, jangan menatapku dengan tatapan mengancam! Jika aku berbuat salah, maafkan aku, atau setidak-tidaknya ampunilah aku sampai aku selesai berbicara; dengan satu pukulan kamu bisa membunuhku!”
“Saya tidak menginjak-injak cacing. Bicaralah, monster!”
“Dan sekarang ratu dan anak-anaknya membenciku, karena aku telah mengetahui rencananya. Mereka bersekongkol melawan Anda, Guru, dan melawan anak laki-laki yang mereka curigai adalah anak Anda; o mereka telah menetapkan kematiannya. Dan pendeta Mahomedan, Syekh Abdallah, semakin mengobarkan api yang sudah berkobar. Mereka bertemu setiap hari di rumah Mas Pengantin dan tak lama lagi mereka akan mogok kerja. Jadi berhati-hatilah, Radhen Adipati, musuh terberatmu mengancam bukan dari luar, tapi dari dalam! Bunuh aku sekarang; Kematian di tangan orang yang begitu hebat dan pemberani akan terasa manis bagiku, lebih manis dari pada penganiayaan yang dilakukan anak pengecut yang menyebut dirinya putramu.”
[200:] “Berangkatlah, Boeloe Kidoer! Mati atau sembuh, sesuai keinginanmu, aku berterima kasih atas komunikasi itu dan akan memanfaatkannya, pergilah.”
“Saya berangkat, Guru, saya berangkat. Kamu tidak membunuhku, kamu hanya mengusirku. Anda baik namun kejam. Ada yang lain! Jika pria kulit putih itu benar-benar sayang padamu, lindungi nyawanya, karena dia dalam bahaya besar! Tidak ada yang lebih ditakuti daripada kecemburuan seorang wanita jahat.”
Dan dia merangkak pergi dengan susah payah, sambil menghela nafas panjang; Ketika dia sampai di luar, dia meringkuk di sudut, seperti kebiasaannya.
“Oh, kita semua berangkat! Kiai tua telah pergi dan tidak akan pernah kembali, dan sekarang saya harus mati, tetapi apa kematian kita di sebelahnya, dan saya melihat ini sejelas sinar matahari di lantai di matanya. Maka segala sesuatunya akan berjalan baik bagi ibu dan putra-putranya yang terkasih! Memang benar mereka adalah pangeran, tetapi mereka akan merindukan budaknya! Dan juga Boelo
anak nakal. . . . dia akan mencari-cari dia, tapi kemudian dia akan pergi, pergi, pergi selamanya, dan ketika dia memanggilnya, dia tidak akan muncul lagi, tidak, tidak akan pernah lagi!”
Kepalanya jatuh ke dada yang cekung; yang mulai bergetar hebat, dan satu jam kemudian para budak masuk ke dalam ruangan, mereka melihat gulungan pakaian tergeletak di sana; mereka mengambilnya dan menemukan mayat Bulu Kidoer, si kurcaci Banten.
Sementara itu Radhen Wiro Negoro bergerak penuh semangat ke atas dan ke bawah kamarnya, kedua tangannya disilangkan di depan dada, hal yang selalu dilakukannya jika ada keputusan penting yang perlu dipertimbangkan.
“Saya tidak bisa menunda lebih lama lagi, waktu hampir habis, keadaan mendorong saya, saya harus tahu apa yang harus saya harapkan atau takuti darinya. Nasibku dan kerajaanku ada di tangannya, hanya dengan begitu aku akan tahu apa yang harus aku lakukan terhadap kawanan ular beludak itu. Aku sanggup menanggung segalanya, jika dia mendukungku, [201:] maka aku bisa merindukan mereka dan karena itu memaksa mereka melakukan segalanya; kehidupan baru yang penuh kekuatan dimulai bagiku, lebih indah dari semua yang telah berlalu.”
Dia memukul gong dan memerintahkan budak yang masuk untuk memanggil Tuwan Sidin - Robert tidak dikenal di istana dengan nama lain.
Beberapa saat kemudian putranya masuk dan, sesuai kebiasaannya, mengulurkan tangannya untuk memberi salam. Radhen Wiro Negoro menekannya lebih keras dari biasanya dan meminta Robert duduk di sebelahnya.
“Aku perlu bicara serius denganmu, Robert,” dia memulai. “Waktu sedang gelap. Saya ingin membuat keputusan.”
“Saya sudah lama ingin menanyakan hal itu kepada Anda,” jawab pemuda itu.
“Musuh akan segera maju, Robert, dan aku harus turun ke lapangan untuk melawan mereka, tapi musuh yang lebih buruk lagi mengancamku di keraton, istri dan anak-anakku sendiri berkomplot melawanku; Mereka tidak hanya menargetkan saya, tetapi juga Anda.”
“Saya tahu,” kata Robert sambil tersenyum, “tadi malam ada seorang pria bersembunyi di bawah tempat tidur saya. Aku melucuti senjatanya lalu mengusirnya dari kamarku, ini kerisnya.”
“Letakkan mereka! Ini adalah bukti-bukti yang akan segera saya perlukan. Hal ini terutama demi kepentingan Anda sehingga mereka merasa tidak puas. Istri saya mencurigai hubungan kami satu sama lain; Saya tidak menyangkal apa pun, tetapi saya juga tidak mengakui apa pun, dan saya tidak dapat melakukan apa pun, atau menghukum orang yang bersalah, sampai saya tahu apakah saya dapat mengandalkan Anda.”
“Dalam hal apa, Radhen Adipati?” Namun, Soerapati sangat kecewa karena Robert tidak memberitahukan nama ayahnya.
Mendengar! Anda tahu banyak, jika tidak semuanya, tentang saya! [202:] Aku telah membukakan kepadamu hidupku, rencanaku, kekhawatiranku, pikiranku dan. ide ide; Jadi kamu juga tahu betapa menderitanya aku sebelum kedatanganmu, dalam kesadaran bahwa semua yang telah aku capai dengan begitu banyak kerja keras harus hilang setelah kematianku. Putra-putraku lemah, tidak ada bedanya dengan pangeran-pangeran Jawa di istana tetangga. Dosa-dosa asal dari generasi-generasi ini, yaitu kekejaman dan kebejatan, melekat pada mereka, dan tanpa kebajikan besar mereka dapat menyeimbangkan kecenderungan jahat mereka. Apa yang akan terjadi dengan kerajaan ini jika aku kalah dalam pertempuran?”
“Mengapa kamu memikirkan kemungkinan itu?”
“Hanya orang bodoh yang takut menatap mata kematian. Terlalu sering saya melihatnya mengancam saya agar takut akan pendekatannya. Saya tidak kebal, seperti yang diyakini tentara saya. Jika aku mati, Sunan Mas akan menuntut haknya atas tanah-tanah ini dan memberikannya kepada anak-anakku; bersama-sama mereka akan berusaha menghadapi Belanda, atau mereka akan segera berdamai dengan Belanda, suatu perdamaian yang membuat mereka kehilangan segalanya; Islam akan menang dengan kekuatan penuh dan mendominasi segalanya. Bagaimanapun, kerajaan Soerapati sudah berakhir.”
Suaranya terdengar membosankan dan sedih ketika dia mengucapkan kata-kata ini; setelah beberapa saat dia melanjutkan:
“Dan ini juga lebih baik! Apa alasan kerajaan ini, bahkan ketika Pengantin, Nitro dan Lembono di bawah pemerintahan Sunan Mas dan Syekh Abdallah? Lebih baik orang Belanda itu mengambil keputusan dan tetap berada di bawah kekuasaannya. Pikiran itu menyiksaku siang dan malam; pekerjaanku juga akan turun bersamaku ke dalam kubur.”
“Tetapi kamu belum menjadi orang tua, Adipati, dan kemungkinan terjadinya perang mungkin akan menguntungkanmu.”
“Apakah ini berarti bahayanya telah berlalu? Memang benar, momen kematianku mungkin masih lama, tapi di dalam dan bersamaku, segala sesuatu pada akhirnya akan binasa; Ketika saya mengira semuanya hilang, cahaya tiba-tiba datang. Kamu diutus kepadaku, putra sulungku, putra tersayang, anak dari satu-satunya wanita yang pernah kucintai. Di dalam dirimu aku melihat semua yang kuinginkan.”
“Lalu apa yang kamu inginkan?”
“Impian dalam hidup saya adalah, Anda tahu, pemulihan hubungan dengan Belanda; Saya kenali di antara mereka ras yang lebih tinggi, mereka mempunyai agama yang lebih sempurna, lebih banyak ilmu pengetahuan, lebih banyak ilmu pengetahuan, lebih banyak peradaban daripada kita, namun tidak bisakah harta benda ini juga menjadi milik kita? Mengapa jurang pemisah selalu menganga antara mereka dan kita? Apa karena mereka berkulit putih dan kita berkulit coklat, tapi sikap kita, hati kita sama, hanya penampilan kita saja yang berbeda. Anda punya gedung-gedung megah di Eropa, tapi bukankah kita juga meliput Jawa dan Bali dengan pura dan istana yang megah sebelum Islam menghancurkannya? Anda punya puisi-puisi yang indah, tapi kami juga punya puisi-puisi di Brata joeda, di Mintorogo, dan masih banyak lagi, dan apa yang saya capai dengan alat yang paling buruk, dapatkah seorang jenderal Eropa menyaingi itu? Jika kami berada di bawah Anda, itu karena kami kekurangan kesempatan untuk belajar, karena Anda tidak mengajari kami apa pun selama dua abad hidup kami bersama. Saya bermimpi untuk menjembatani kesenjangan itu; tetapi kekuatanku tidak sebanding dengan semua hak istimewa orang kulit putih. Mereka menolak saya setiap kali saya datang kepada mereka dengan itikad baik. Hanya ibumu, Robert, yang merawatku, sayangnya dia sial! Biarlah teladannya bermanfaat bagimu, anakku!”
"Aku tidak mengerti kamu !"
“Lakukanlah apa yang telah kucoba dengan sia-sia: engkau, anak berdarah campuran, akan mengisi jurang maut [204:] yang memisahkan umat ayahmu dan umat ibumu.”
“Tapi bagaimana aku bisa melakukan itu?” Robert bertanya sambil gemetar.
“Izinkan saya secara terbuka mengakui Anda sebagai putra dan penerus saya! - Mahkotaku akan menjadi milikmu; kamu akan menjadi seorang pangeran, pertama bersamaku dan kemudian setelah aku! Anda harus membantu saya memberikan fondasi baru bagi kerajaan ini. Bersama-sama kita akan bekerja untuk menjadikannya dihormati di dalam dan di luar. Anda seorang Kristen, ayolah; nyatakan agamamu secara terbuka. Anda mencintai wanita kulit putih, akui dia sebagai ratu Anda; Aku akan membangunkanmu sebuah istana semegah istana mana pun di Eropa, pasukanku akan tunduk padamu, kamu akan menjadi panglima tertinggi mereka. Saya akan terus mendukung Anda, tidak mengetahui ambisi lain selain melakukan keinginan Anda dalam segala hal! Anda akan menjadi wakil bupati saya, putra mahkota saya!”
"Ayah!" dia tiba-tiba berseru, kaget dan seolah dibutakan oleh penglihatan seperti itu.
“Panggil aku ayah,” sang raja bersorak, “Syukurlah, maka rencanaku akan tersenyum kepadamu! Oh Robert, aku mencintaimu sama seperti ibumu dulu mencintaiku. Izinkan saya menebus kesalahan Anda atas kesalahan saya terhadapnya. Aku akan menghujanimu dengan emas dan kehormatan, setiap keinginanmu akan menjadi perintah bagiku, bukan keinginan, tapi aku akan berusaha mewujudkannya, tapi bantu aku untuk mewujudkan impian hidupku. Mari kita sama-sama bangkitkan bangsa ini, karena hebat bukan karya saya, sayang sekali jika sampai hancur karena ketidaklayakan penerus saya! Hanya kamu yang bisa menyelamatkannya!”
“Dan apa yang kamu ingin aku lakukan?”
“Tetaplah di sisiku, bantu aku melawan musuh di luar terlebih dahulu, lalu bangunlah upaya perdamaian di sini.”
“Lawan musuh, tapi musuh itu. itu adalah bangsaku, milikku. . . “
[205:] “Orang-orangmu? Bangsa ayah juga merupakan bangsa anak laki-laki. Memang benar, menyedihkan bagimu untuk maju melawan mereka, tapi aku tidak menginginkan perang. Saya mengulurkan tangan rekonsiliasi kepada mereka, utusan saya bahkan tidak kembali. Pertama-tama mereka harus belajar untuk takut pada kita, anakku! kemudian mereka akan menghargai kita dan akhirnya menghormati kita. Bukankah itu tugas yang indah, tugas yang belum pernah diberikan kepada seorang pemuda! Anda hanya perlu menginginkannya, Robert, dan Anda akan menjadi penerus saya, tangan kanan saya, penasihat saya, pendukung saya! Lihatlah betapa besarnya kerajaan yang telah kutaklukkan sendiri, seluruh pesisir Laut Selatan, dari kaki Lawoe, sampai ke sana dimana laut memisahkan Jawa dan Bali, adalah milikku; Negara ini lebih besar daripada negara di seberang lautan, yang telah memberlakukan hukum pada kita di sini. Anda beradab dan berakal sehat, pikiran Anda berkembang, jantung Anda berdetak untuk segala sesuatu yang baik dan mulia, kasihanilah negara dan rakyat saya! Hanya Anda yang bisa menyimpannya! Tanpa bantuanmu, ia akan tenggelam kembali ke dalam jurang dan semua pekerjaanku akan sia-sia. Aku mohon, anakku, dengarkanlah doaku!”
Robert menutupi wajahnya dengan tangannya dan terdiam, suara ayahnya terus menyanjung:
“Kamu akan sangat bahagia, anakku! Aku akan memberikan semua yang diinginkan hatimu, semua yang kamu harapkan. Betapa menyedihkannya wilayah ini jika seorang Pengantin berkuasa! Jika saya dapat mengandalkan Anda, saya akan menetralisir semuanya dan tetap memuaskan mereka; kamu sendiri yang akan memerintah setelah kematianku. Mahkota kerajaan memang menggiurkan, namun jauh lebih indah jika bekerja demi kebahagiaan banyak orang. Apa yang menghambatmu?”
“Mengkhianati panjiku, menjadi tidak setia pada rakyatku, pada sumpahku!”
“Bagaimana orang-orang itu memperlakukanmu? Putuskanlah segala silaturahmi dengan mereka, jadilah orang Bali seperti aku, jagalah agamamu, aku izinkan, bahkan aku menginginkannya, lalu ikutlah bersamaku – karena [206:] HILANG
[207:] saudara sebangsaku. Saya akan berperang melawan rakyat saya, saya akan memutuskan hubungan dengan mereka, tidak, tidak akan pernah!”
“Dan untuk sebuah tugas khayalan, kamu mengorbankan ayahmu, dan bersamanya sebuah takhta, suatu bangsa!”
“Itu tugasku, aku tidak bisa berbuat apa-apa lagi!”
Bukan dia, tapi Digna di hadapannya yang mengucapkan kata-kata itu, dan berlutut di depan kaki sang pangeran dia memohon:
“Maafkan saya, Ayah, tetapi saya tidak bisa, saya tidak boleh melakukan yang sebaliknya; apa yang akan Anda katakan tentang salah satu anak buah Anda, yang Anda kirim untuk mengintai kamp musuh, dan yang, alih-alih melayani Anda, malah bersekutu dengan komandan untuk melawan Anda bersamanya? Kamu tidak menuntut apa pun lagi dariku, jadi aku harus menolaknya!”
Mata Surapati berkilat marah, suaranya bergetar karena amarah yang tertahan:
“Kamu lebih suka orang asing yang menyebutmu bajingan; di atasku, siapa yang akan mengakuimu sebagai putra dan pewaris takhta, kamu lebih memilih menjadi bujang di sana daripada menjadi pangeran di sini? Pergilah, beri tahu mereka semua yang telah kuungkapkan kepadamu, ajari mereka cara menghancurkanku, cara menghancurkanku, aku telah mendapatkannya darimu, pergi!”
Robert berdiri dan menjawab dengan suara mantap:
“Aku juga tidak akan melakukan itu! Saya tidak akan menjadi pengkhianat, baik terhadap rakyat saya maupun terhadap Anda; Saya akan pergi, jika Anda mengizinkan, tetapi sebagai orang miskin, sama bodohnya dengan ketika saya datang ke sini, saya tidak melihat apa pun, tidak mendengar apa pun, tidak memeriksa apa pun!”
“Biarkan kamu pergi, aku tidak sebodoh itu, aku ingin kamu berpikir sebelum mengambil keputusan; bukan di istana, tapi di penjara. pan kamu bisa tahu apa yang kamu korbankan. Anda akan kembali ke kandang tempat saya menyelamatkan Anda, saya akan mengurung Anda seumur hidup kecuali Anda setuju untuk menjadi anak saya dan bertindak sebagaimana layaknya anak saya. Kamu tahu terlalu banyak sehingga aku tidak bisa membebaskanmu.”
Robert bergidik, gemetar.
[208:] “Radhen Adipati; biarkan aku mati, tapi jangan tawanan aku! Jika aku bukan anakmu, demi kehormatanku, aku tidak akan mengkhianatimu!”
“Itu tidak cukup bagiku! Anda harus mematuhi saya; Permohonan saya tidak ada gunanya, saya akan melihat apa yang dapat dilakukan penyiksaan terhadap Anda.”
Dia memukul panggulnya dan memerintahkan pelayan yang masuk untuk memanggil penjaga.
“Ingat, Robert, ini masih waktunya,” Soerapati memohon, “satu kata, dan kamu adalah pangeran mereka!”
Tapi dia menggelengkan kepalanya, kemauan yang tak tergoyahkan terlihat di matanya:
“Kamu boleh menyiksaku sebanyak yang kamu mau, tapi jangan pernah memaksaku. Awas Soerapati, tindakan ini tidak akan membawa berkah bagimu!”
Penjaga itu masuk.
“Bawa orang ini kembali ke penjara yang ditinggalkannya,” perintah sang pangeran.

V.
PERTUNJUKAN SENJATA.

Pada hari-hari pertama bulan September, kekuatan perang yang hendak melawan Soerapati telah berkumpul di alo-alun Surabaya.
Keenam belas panji-panji Belanda mendahului, merah, putih, dan biru berkibar riang di udara, topi-topi bertepi lebar menutupi wajah-wajah yang kecokelatan, para prajurit kuning dicerahkan oleh kerah merah, mereka memanggul senapan di bahu, mereka berjalan dengan riang dan dengan riang, diiringi suara megah Wilhelmus. Di depan mereka, di atas kuda perang yang cantik, menunggangi Mayor Govert [209:] Knol, yang kepadanya komando tertinggi seluruh pasukan telah dipercayakan; Di bawahnya adalah kapten Bergen yang kokoh dan berbadan tegap, kapten Bevere yang pemberani, meskipun agak terlalu energik dan tidak bijaksana, serta Sersan Willem, Hendrik van der Hout, dan terakhir Kapten BiIitang, perwira Surabaya. Kelima kapten ini masing-masing memimpin sebuah brigade, yang terdiri dari orang-orang Eropa dan penduduk asli, yang masing-masing berada di bawah pimpinan mereka sendiri. Ada orang Bali yang badannya besar, orang Ambon yang rambutnya dikepang koral, berkibar di kepala, orang Bugis yang kepala dan pinggangnya hanya ditutupi dan membawa perisai berbentuk telur di lengannya, orang Makassar dan orang Timor. , sama-sama berpakaian minim seperti mereka, namun dengan rambut disisir setinggi-tingginya, maju sambil bernyanyi nyaring dan menyemangati keberanian satu sama lain dengan menceritakan kisah kepahlawanan nenek moyang mereka. Yang terakhir adalah orang Jawa, tenang, bertubuh kecil dan lemah, berpenampilan malu-malu dan gaya berjalan lesu, di belakang mereka ada orang-orang kulit berwarna, sedikit lebih besar dan tidak lebih lincah dari mereka.
Menyusul pasukan Kompeni adalah pasukan pangeran Madura yang kehadirannya dalam pasukan setara dengan 10.000 orang, karena pangeran berusia delapan puluh tahun ini sangat dihormati, tidak hanya oleh rakyatnya sendiri, tetapi oleh seluruh Jawa. . Berjalan atau mengemudi adalah hal yang sulit baginya, jadi dia membiarkan dua belas pria menggendongnya di atas papan yang dipenuhi permadani dan permadani; Meskipun usianya sudah lanjut, ia masih berbadan tegap, tegap, dengan wajah lebar dan ciri-ciri yang tajam, bagian putih matanya benar-benar merah, hanya sedikit uban yang tersisa di kulit kepalanya, namun lengannya yang berotot masih memperlihatkan ubannya sekali lagi. dari kekuatan biasa; senyum ceria sering terlihat di wajahnya, dia ramah dan menarik, tetapi juga tegas [210:] terhadap bawahannya. Ia mengenakan pakaian atas yang mewah dari damask berwarna hati, disulam tebal dengan bunga emas dan sarung sutra biru dengan detail perak, banyak cincin menghiasi tangannya yang keriput dan kerisnya berkilau dalam sarung emas yang dilapisi batu mulia. Di sebelah dia
berkuda, berpakaian sama anggunnya, putra, cucu, dan cicitnya, beberapa di antaranya, konon berusia seratus dua puluh tahun, pernah menjadi tentara; kerai daun nipah ditaruh di atas kepala, sedangkan puncak emasnya diusung ke depan.
Lebih dari seribu orang Madura terkemuka mengikutinya - pasukan Sumanappers dan Pamakassanes, dengan spanduk warna-warni, kain warna-warni yang menggambarkan mantra, griffin, naga, dan bulan sabit; empat kursi sedan tertutup juga mengikuti, di mana wanita tercantik dari pangeran tua digendong, yang menemaninya dalam kampanye; alunan musik gamelang dan gendang jawa mengiringinya.
Prosesi tersebut ditutup oleh pasukan Djajang Rana Depati Surabaya yang semuanya laki-laki kecil dan tidak berarti, dipimpin oleh Bupati sendiri dan ketiga saudaranya. Para pangeran Surabaya duduk di atas gajah yang dihias dengan indah; Depati dikenal sebagai salah satu pria tercantik di negaranya, meskipun menurut selera orang Eropa, hidungnya mungkin dianggap terlalu pesek dan wajahnya terlalu lebar; Namun, dia bertubuh tinggi dan bertubuh kekar, baru berusia tiga puluh enam tahun, sangat angkuh dan tidak bisa didekati; tidak ada yang bisa melawannya di arena. Saudara-saudaranya lebih kecil, namun lebih ramah, dan tampak sedikit banyak tertindas di bawah kekuasaan anak tertua mereka.
Seluruh pasukan sekarang terdiri dari 15.000 orang, beberapa artileri, dibawa oleh dua ratus [211:] kerbau, dan 5.000 pengangkut barang.
Hari dimana gudang senjata berlangsung diakhiri dengan pesta besar yang diadakan oleh Depati, keesokan paginya mereka akan berangkat berbaris; Kerumunan orang yang tak ada habisnya berkerumun di sekitar aloen-alo untuk menyaksikan tontonan unik dari pasukan tempur, yang dipimpin oleh pangeran Jawa pertama setelah kaisar. Besok dini hari, brigade pertama Belanda akan berangkat, disusul brigade Madura dan Surabaya, dan akhirnya beberapa brigade dengan staf tentara harus membentuk barisan belakang.
Festival yang diselenggarakan oleh Dapati di lembahnya sungguh luar biasa; sebuah meja besar, yang dapat diduduki oleh tiga ratus orang, disimpan di bawah pendoppo yang luas; Kursi-kursi Cina telah ditempatkan untuk para tamu; Di ujung meja duduklah Panombahan berambut abu-abu, yang, bagaimanapun, terpaksa mengambil tempat terhormat itu dengan susah payah, karena ingin menyerahkannya kepada jenderal. Di sebelah kanannya duduk Mayor Knol dan di sebelah kirinya Depati Soerabaya yang di sampingnya duduk seorang laki-laki berwajah murung agak tidak puas, yaitu pendeta lapangan François Valentijn. Dengan sangat enggan, sejarawan masa depan mengambil bagian dalam kampanye ini dan dengan ekspresi tidak senang dia membiarkan beragam hidangan berlalu begitu saja, karena tidak peduli betapa lezatnya daging rusa, sapi, daging sapi muda, dan daging rusa yang disiapkan, dia tidak bisa makan apa pun. .menikmatinya, karena semuanya diolah dengan minyak kelapa, sehingga makanan itu tidak bisa dimakannya. Pikirannya jelas jauh dari Batavia, tempat ia meninggalkan seorang istri yang sakit dan beberapa anak, atau prospek kampanye yang tidak menyenangkan.
Mau tidak mau ia sesekali melirik [212:] pada wanita-wanita yang termasuk dalam rombongan pangeran Jawa, yang jumlahnya seratus, duduk dalam bentuk bulan sabit di belakang meja di atas tikar kecil; tapi rasanya sulit dilihat tanpa bunga dan permata yang menghiasinya. Pendeta Valentijn disusul oleh para kapten lainnya, perwira, pangeran Jawa dan Madura.
Meskipun festival tersebut diadakan oleh seorang Mahomedan dan banyak orang Mahomedan lainnya ikut serta di dalamnya, anggur mengalir deras, dan hampir membuat lidah kendur; Ketika jamuan makan sebenarnya selesai, makanan penutup muncul di atas meja, yang, jika mungkin, melampaui segala sesuatu yang telah disajikan dalam kelimpahan dan kekayaan. Grapefruits, jambos, pisang raja, nanas, manga yang paling lezat, dalam variasi yang paling kaya, nanka yang berair, durian kuning keemasan, selai asam dan akar ketel, disusun dalam bentuk yang anggun, membelai mata pengkhotbah miskin, yang sampai sekarang terbatas untuk mengeringkan beras, harus dilakukan.
Semua orang memuji sambutan mewah yang diberikan Depati kepada para tamunya, dan cita rasa istri pertamanya yang bangga, seorang putri Jepang, yang mendampinginya dengan bermartabat; Tidak diragukan lagi, saat ini tak seorang pun percaya pada bisikan fitnah tentang pemahaman yang terlalu baik antara pangeran terhormat ini dan musuh.
Sepanjang makan, orkestra Jawa membuat suaranya terdengar; Semangat ceria dan riang nampaknya merajai meja tersebut, karena Bupati Surabaya, meski memiliki harga diri yang besar, tetap menjadi tuan rumah yang paling menyenangkan dan murah hati.
Terjadi banyak minuman keras dan keributan di antara ketiga pemimpin tentara, mengucapkan selamat atas keberhasilan ekspedisi dan gabungan senjata; Depati tiba-tiba menjadi pucat, tangan yang hendak mendekatkan gelas ke bibirnya bergetar hebat hingga isinya jatuh ke kain ganda emasnya.
Panombahim pun tertawa terbahak-bahak; mau tak mau ia berpikir bahwa arak itu telah menumpulkan pemahaman kakaknya yang kuat dari Surabaya dan merenggut kekuatan jari-jarinya. Dengan tertawa yang dipaksakan Depati meminta maaf; salah satu budak yang bertugas di meja, seorang pria bertubuh besar dan kuat, bergegas mendekat dan menyeka tetesan air dengan kain. Tidak ada yang melihat bagaimana bupati memandang pelayan itu dari samping dan menambahkan padanya dengan suara pelan:
“Berani, beraninya kamu?”
Namun budak itu melanjutkan pekerjaannya dan berkata: “Sudah selesai, Yang Mulia!”
Kemudian dia pergi lagi dan mengambil salah satu hidangan buah-buahan untuk diberikan kepada komandan; namun mata Depati terus mengikutinya. Dia juga memerhatikan bagaimana budak ini lewat dan berbicara kepada budak lain, yang wajahnya gelap, hampir hitam, dan menunjukkan ekspresi galak dan muram kepada tamu-tamu Belanda itu. Hanya dengan telinga yang teralihkan, bupati lebih banyak mendengarkan percakapan tersebut; dia kadang-kadang tersenyum secara mekanis, tetapi selalu menghindari berbicara, sementara kedua budak itu kini berada di belakang kursi orang Madura, yang sedang sibuk mendiskusikan rincian kampanye dengan Govert Knol.
Siapa lagi yang mengawasi seorang budak? Baik sang mayor maupun Panombahan tidak menaruh curiga, sementara lelaki itu berdiri di belakang kursi mereka dengan tangan terlipat acuh tak acuh, matanya memandang dengan tenang melalui pendoppo.
Sia-sia Pendeta Valentijn memberikan ceramah yang sangat menarik tentang buah-buahan Belanda dan Jawa, pangeran Surabaya tidak mendengarkan; atas pertanyaan-pertanyaannya tentang berbagai jenis jambos dan pisang, ia sering mendapat jawaban yang paling tidak masuk akal, sehingga guru yang baik itu mengambil keputusan untuk tidak lagi memberikan kesenangan pada percakapannya kepada pangeran yang sombong itu.
Akhirnya Yang Mulia Lord Knol bangkit; kedua belas pembawa Panombahan bergegas dan mengangkatnya kembali ke atas papan, semua orang besar lainnya kini juga mundur dari meja, sementara rombongan maju untuk mengambil bagian mereka dari kekayaan surplus.
Depati meninggalkan pendoppo sendirian; perlahan dan tanpa disadari, kedua budak yang dia beri isyarat saat dia lewat mengikutinya. Mereka pergi ke halaman yang dipisahkan dari ruang perjamuan oleh tembok tinggi; di sinilah mereka, sendirian dan tidak diawasi, namun wajah sang bupati masih memperlihatkan ekspresi khawatir dan gelisah, yang membuat kedua temannya tertawa terbahak-bahak.
“Kamu boleh tertawa, tapi kupikir aku akan tenggelam ke tanah!” dia berseru dengan marah, “beraninya kamu berani!”
“Jika saya tidak berani, siapa lagi yang berani?” jawab budak yang paling tinggi, “bukankah aku telah melakukan tugasku dengan baik, padahal sudah bertahun-tahun aku tidak mengenakan pakaian budak dan melayani meja? Memang benar Surabaya, mejamu cantik sekali dan istrimu nyonya rumah yang hebat, tapi yang lebih indah lagi adalah kesatuan tentara. Akan seperti apa keadaannya dalam waktu satu bulan?"
“Kamu menghadiri gudang senjata?”
“Tentu saja, saya ingin tahu bagaimana orang-orang takut terhadap saya; Pagi-pagi sekali kami meninggalkan Kali-Anjer dengan perahu kecil, saya dan Wirajoeda, kami tiba tepat pada waktunya untuk melihat pemberangkatan pasukan, tetapi saya tidak punya cukup uang, saya ingin [215:] melihat Belanda ke atas. tutup dan dengarkan rencana mereka. Saya berhasil dengan baik, saya belajar banyak yang dapat saya manfaatkan.”
“Tetapi apakah kamu tidak mempertimbangkan berapa banyak bahaya yang kamu hadapi, tidak hanya dirimu sendiri, tetapi juga aku?”
Nada suara Depati kini terdengar rendah dan hampir merendah.
“Kondisimu berbahaya Surabaya, saya akui. Katakan sejujurnya, apakah Anda tidak ingin bergabung dengan Belanda secara jujur dan melawan saya? kesempatannya indah, aku dalam kuasamu. Satu kata dan aku adalah tawananmu!”
“Tidak, seribu kali tidak! Mataram akan hilang, begitu pula masyarakat Madura; Aku benci si tua bejat yang dihadapannya aku harus merendahkan diriku di dalam debu untuk melakukan Sumbah [Ciuman Kaki], seolah-olah aku adalah bawahannya dan bukan seorang pangeran yang hampir mandiri. Kamu adalah satu-satunya harapanku; Jika kita hancurkan tentara ini, maka kekuasaan dan wibawa Belanda akan hancur selamanya.”
“Dan kalau aku mati, Surabaya?”
“Adikku telah menanggung bahaya besar, dan dia selalu tak terkalahkan, mengapa waktunya sekarang tiba? Tetapi hanya karena begitu banyak hal bergantung pada hidupmu, aku gemetar saat mengenalimu dalam penyamaran ini. Apakah tidak ada yang curiga?”
“Tidak ada seorang pun, sekarang ada begitu banyak orang asing di berbagai gedung pengadilan sehingga tidak ada seorang pun yang tidak mempercayai tetangganya. Orang Madura bertanya apakah saya orang Rembang dan saya bilang ke orang Toeban bahwa saya anggota Depati japara, tapi sekarang kita harus pergi, Wirajoeda!”
“Tetapi Anda belum menggunakan apa pun untuk memperkuat atau menyegarkan diri Anda.”
[216:] “Kami baru-baru ini makan di warung, memang kurang kaya dibandingkan warung Anda, Depati, tapi lebih dari cukup. Aku akan kembali ke Bangil, kamu menepati perjanjian kita; Biarkan tendamu selalu dibawa ke depan, dan aku akan memastikan tidak ada yang menembaki anak buahmu.”
“Kepahlawanan akan lebih sulit diajarkan kepada mereka daripada kepengecutan. Mudah bagi mereka untuk mengikuti motto tidak berkelahi. Tapi bukankah aku harus memberimu penjaga untuk menemanimu?”
“Tidak, setiap tindakan pencegahan meningkatkan bahaya kita; Bupati harus segera ke Kediri, di mana diperkirakan akan terjadi penggerebekan lagi. Tidak ada yang bisa dilakukan terhadap orang lumpuh.”
“Nah, kalau saatnya tiba, kita biarkan saja, seperti standar yang sudah melakukan tugasnya. Selamat tinggal! Betapa inginnya aku menerima saudara lelakiku di sini secara bergantian, secara meriah, maka itu akan menjadi sebuah jamuan makan, yang selama itu hal ini akan menjadi tidak berarti lagi.”
“Aku menginginkannya bersamamu; namun kemungkinan terjadinya perang bisa berubah. Ini adalah permainan dadu yang kami mainkan, Surabaya, dan taruhannya adalah nyawa kami dan negara kami.”
“Jangan berkecil hati saudaraku, karena jika kamu melewatkan hadiah berharga itu, semuanya sudah berakhir. Selamat tinggal! hati-hati, aku akan menunjukkan kepadamu jalan terpendek untuk keluar dari lembahku, menuju Kali Mas.”
“Jangan repot-repot Saudaraku, aku tahu jalannya, kembalilah ke tamumu, yang pasti akan menyesali ketidakhadiranmu, kami akan mengaturnya sendiri.”
Bupati kembali dengan berat hati kepada para tamunya, yang menjelaskan ketidakhadirannya dengan cara mereka sendiri dan menikmati atau bosan dengan para penari yang menampilkan langkah paling artistik mereka untuk rombongan bangsawan.
Sementara itu, kedua budak yang menyamar itu tanpa sengaja masuk ke perahu mereka, yang digerakkan oleh empat [217:] pendayung. Ia dengan cepat menembus ombak, yang bersinar dengan cahaya merah menyala di bawah sinar matahari terakhir.
Segera kegelapan turun dan bersamaan dengan itu muncullah jalinan bintang emas yang terpantul di perairan bersisik lembut. Surapati duduk di belakang, Wirajuda berbaring telentang di depannya; Para pendayung mendayung dengan gerakan yang cepat, beberapa perahu melintas melewati mereka dan tidak ada yang curiga siapa yang berada di dalam perahu kecil itu. Kedua orang itu terdiam, tiba-tiba raja bertanya:
“Apa pendapatmu tentang kekuatan itu, Wirajoeda, yang dikirim untuk melawanku, aku sendiri?”
“Pasukan itu tidak membuat saya takut, tapi artileri berat membuat saya takut. Bagaimana kita bisa menahannya dalam jangka panjang? Tanah berawa, musim yang dihilangkan, adalah. sekutu terdekat kita; akankah mereka mampu menahan senjata tersebut dalam jangka panjang; mortir dan granat tangan? Seberapa sedikit yang dapat kami tawarkan sebagai imbalannya? Oh tuan, mengapa engkau melarangku? Satu tetes saja minuman anjing putih itu dan mereka menjadi tidak berbahaya. . . . “
“Sejak kapan kita bertarung dengan senjata seperti itu, kawan? Sebuah kerajaan sudah hampir runtuh ketika raja harus menggunakan cara-cara ini. Kami akan menerima mereka di balik benteng kami dan kemudian melihat siapa yang terbukti menjadi yang terkuat.”
“Belum pernah air naik setinggi ini sampai ke bibir kita.”
“Kamu sudah banyak lupa, Wirajoeda. Di penjara Batavia dan di pegunungan Preanger, dan di lembah Karta Soera? Memang benar, saat itu kami lebih muda, kerugian kami lebih sedikit, tapi tetap saja, jika mempertimbangkan semua hal, sekarang saya tidak kehilangan apa pun kecuali nyawa saya; apakah itu hilang, 'baiklah. . . .”
“Bagaimana dengan kerajaanmu?”
[218:] “Akan tetap berdiri atau runtuh bersamaku, aku mempunyai banyak ahli waris, tetapi tidak ada penerus.”
“Tuan,” Wirajoeda bertanya lirih, “apakah benar yang mereka bisikkan? Sudahkah Anda menemukan putra dari istri kulit putih Anda dan apakah Anda ingin meninggikannya di atas semua anak Anda yang lain?”
“Benar, Wirajoeda, dan kamu pun pasti akan menaatinya, karena hanya dialah yang akan meneruskan kerajaanku dalam rohku, tetapi aku tidak akan menyakiti Lembono, Pengantin, atau anak-anakku yang lain. Dia akan diberi tugas terbesar. Apakah Anda menolak kepatuhannya?”
“Menolak ketaatan pada pilihan tuanku, agar tidak pernah sekalipun hatiku berdarah, suaraku gemetar mengucapkan sumpah setia!”
“Aku tahu aku bisa mengandalkanmu, kawan lama! Berapa lama perjalanan yang kita lalui bersama dari kandang budak menuju tahta pangeran; Jalan itu kita lanjutkan dari Jawa Barat ke Timur, kita menuju ke arah matahari. Sayang sekali Wirajoeda kalau jerih payah kita sia-sia; yang bisa melanjutkan pekerjaanku, tidak ada satu pun anakku, tidak juga Balembanger, tapi anakku yang orang Belanda pemberani, jujur, dan setia seperti ibunya.”
“Seperti ibunya?”
“Ya, seperti Susanna-ku, yang memilih kematian dan rasa malu daripada ketidaksetiaan kepadaku. Kiai Hemboong dan Radhen Goesik yang menipu saya, bukan mereka; Namun istriku yang sekarang, tidak takut untuk bersekongkol melawanku, terutama di saat-saat bahaya, dan membuat tugasku semakin sulit. Namun, dia setia seperti emas dan setidaknya itu merupakan penghiburan.”
“Tetapi anakmu, dimana dia sekarang?”
“Di ruang bawah tanah; dia mempunyai keberatan, saya berharap dapat mengatasinya; selain itu, tidak ada tempat yang lebih aman dalam hidupnya selain di sana!”
[219:] “Kesukaanmu terhadap orang asing tidak akan pernah hilang, tuan; apakah kamu belum cukup menanggungnya? Apakah Anda sudah melupakan nasib Kapten Jonker, yang mereka hina, tidak percayai, aniaya, dan bunuh?”
Ya, jika saya hanya punya waktu untuk hidup, jika anak saya menginginkannya, maka! Tapi tidak! Tadi malam aku bermimpi aneh, Wirajoeda; Kubayangkan aku sedang berada di Malang, kulihat dataran tinggi dengan hutan dan persawahannya, kulihat sungai-sungai yang lebar dan gunung-gunung yang tinggi, rusuk-rusuk gunung dan jurang-jurang sejelas yang pernah kulihat beberapa kali di dunia nyata, dan tiba-tiba aku menyadarinya. jembatan-jembatan yang terbuat dari besi dan batu membentang di sungai-sungai, kota-kota berkemah di kaki gunung, dan kapal-kapal raksasa membelah air di jalan-jalan Pasuruan. Tiba-tiba saya mendengar suara aneh, saya melihat ke bawah dan ada seekor ular raksasa yang mendesis, memuntahkan api dan nyala api, berkelok-kelok melewati hutan, dan awan asap melayang di atas laut dan di atas kapal-kapal besar itu. Memang aneh, tapi tidak ada yang takut dengan monster aneh yang mengganggu laut dan bumi. Ular itu masuk ke dalam pegunungan dan melewati sungai-sungai; Dia terkadang berdiri diam, terengah-engah dan melolong, dan orang-orang meninggalkan pangkuannya; warnanya putih dan coklat, saya melihat semuanya, dan lihatlah! menjadi jelas bagi saya bahwa tidak peduli bagaimana daratan berubah, tidak peduli bagaimana gunung-gunung ditembus, sungai-sungai dijembatani, jarak telah hilang, kesenjangan tetap ada antara masyarakat kami dan masyarakat mereka. Mereka tetaplah tuan dan kami adalah pelayannya. Kemudian aku pun paham bahwa pekerjaanku sia-sia, dan aku terbangun dengan penuh kesedihan yang pahit. Sobat, jalan kita akan segera berakhir!”

[220:]VI.
UNTUK BANGIL.

Tentara Belanda berkemah di persawahan Derma; dataran subur ini terbentang antara hutan lebat dan kota Bangil, yang dibentengi dan dicegah untuk dilalui lebih jauh.
Persatuan tentara Belanda, Madura, dan Surabaya telah melewati masa-masa yang berat dan sulit.
Jalan tersebut melintasi dasar Delta Kalimas atau Sungai Brantas yang lembap dan berawa, diairi oleh banyak cabang sungai yang harus diseberangi atau dijembatani oleh tentara; panas yang menyengat, asap berbahaya dari tanah, kekurangan air dan hampir tidak ada makanan, segera membawa tentara ke dalam kondisi yang menyedihkan.
Dekat desa Penangoengan musuh berada di belakang benteng; Komandan Knol berhasil mengusirnya dari sini, setelah membuat sejumlah jembatan yang dibangun melintasi sungai di depannya dengan sekuat tenaga.
Namun, alih-alih kemenangan ini justru membangkitkan keberanian di kalangan laki-laki; suasana hati menjadi semakin sedih; Mereka maju dengan susah payah di pagi hari, jumlah orang yang sakit terus bertambah; para pengangkut muatan, kuli Jawa yang paling kejam, terus melemparkan barang bawaan mereka ke tanah lalu melarikan diri; mereka harus dipaksa untuk melanjutkan dengan kekerasan. Pasukan yang suka berperang, yang terdiri dari seluruh rakyat [221:] di Nusantara, yang telah meninggalkan Surabaya selama beberapa hari, dengan spanduk berkibar dan menabuh genderang, telah berubah menjadi massa yang tak sedap dipandang, compang-camping, menyeret diri mereka sendiri dengan susah payah di bawah sinar matahari yang membakar itu..
Namun yang benar-benar melemahkan keberanian mereka dan menghilangkan semua keinginan untuk terus berjuang adalah kecurigaan bahwa mereka sengaja digiring ke jalan yang salah menuju penyergapan; Baik Belanda maupun Madura memandang dengan rasa tidak percaya pada bupati Surabaya yang angkuh itu, yang bersama ketiga saudara laki-lakinya memimpin pasukan pengecut; Begitu momen pertempuran tiba, para pahlawan ini jatuh ke tanah. dan menolak untuk melanjutkan; Selain itu, diyakini bahwa sang pangeran mengirim utusan ke Soerapati setiap hari untuk memberitahukan kepadanya tentang segala sesuatu yang terjadi di pasukan Kompeni.
Dengan susah payah artileri berat diseret melalui berbagai macam parit, rawa-rawa dan sungai-sungai kecil, lebih dari separuh sawah yang tergenang air; hingga mereka harus menebang hutan yang luas sambil menebangnya.
Akhirnya kami sampai di persawahan Derma. Di sini sebagian dari pasukan, yang telah dikirim terlebih dahulu untuk menerobos hutan berikutnya, diserang oleh musuh dan, seperti kompi di bawah Kapten de Bevere yang terburu-buru, yang dikirim untuk membantu mereka, mereka dipukuli habis-habisan. .
Sekitar 140 orang dibunuh oleh musuh, yang jumlahnya hampir setengahnya; Lagi-lagi para penunggang kuda Depati Surabaya-lah yang menjadi penyebab kekalahan tersebut.
Kekecewaan besar melanda kubu Belanda; para kuli tidak dapat lagi dibujuk untuk melanjutkan, tidak peduli bagaimana mereka diusir, dan bahkan dipukuli, sebelum sebuah pagger didirikan di kedua sisi jalan [222:] untuk pertahanan mereka. Hal ini tentu saja memakan banyak waktu, bahkan waktu yang mahal, karena musim hujan sudah dekat dan penderitaan yang tak terhitung jumlahnya jika tentara dikejutkan dengan musim buruk di tengah rawa-rawa dan sungai-sungai yang mengalir di dasar sungai.
Tenda kapten tentara Belanda berada di tengah; Panombahan Madura di kiri dan Depati Soerabaya di kanan; Tuan Knol telah menyediakan meja terbuka selama yang dia bisa, tapi sekarang perbekalannya sudah habis; Para perwira dan prajurit hanya bisa bertahan hidup dengan sedikit beras kering dan air bersih.
Tidak ada yang lebih sedih daripada Tuan Valentijn, yang merasa semakin sakit dan lebih mementingkan kondisi tubuhnya daripada prospek menyedihkan yang menanti pasukan Kompeni; dia mencatat semua petualangan dalam perjalanan ini dengan akurat serta semua keadaan tubuhnya yang berbeda.
Soerapati memanfaatkan waktu yang dibutuhkan musuh untuk maju secara perlahan, karena untuk maju sejauh 1½ mil mereka menghabiskan waktu 12 hari untuk menyelesaikan pertahanan Bangil; di belakang dua kanal bentengnya terletak dalam garis besar agak melengkung ke dalam, karya kanan dan kiri sedikit melompat ke depan, sedangkan di sekitar tujuh tempat garis itu diperkuat oleh kucing.
Di balik tembok ini terdapat kota Bangil: Belanda kini telah membangun lima benteng dengan susah payah, yang dimaksudkan untuk menyerang musuh di lima tempat sekaligus.
Pada tanggal 16 Oktober, jam setengah enam pagi, jadilah
badai datang; orang Panombahan dan orang Maduranya, menyerang benteng di sebelah kiri, para kapten; [223:] van der Hout dan Bintang di depan, Soerabayer, didukung oleh Kapten de Bevere, di sebelah kanan.
Perkelahian terjadi di kedua sisi; tentara Kompeni maju di bawah tembakan keras musuh; Namun, tidak ada yang berani melangkah sejauh ini kecuali Kapten de Bevere, yang harus menghapus kekalahannya beberapa hari yang lalu; dia adalah orang pertama yang memanjat tembok musuh tanpa menggunakan tangga penyerangan. Ketika dia menghilang, terkena tombak musuh, komandan mengira dia telah terbunuh dan mengirim kapten lain untuk menggantikannya, tetapi segera dia terlihat lagi di benteng, di mana dia tanpa rasa takut memasang standarnya; paku itu hanya mengenai rumbai ikat pinggangnya, dan dia jatuh ke pelukan penjaganya.
Kapten van der Hout juga melakukan keajaiban keberanian; delapan puluh orang anak buahnya telah tertembak menembus bambu pagger dan rasa cemas yang besar membuat pasukannya melarikan diri, namun sang kapten menarik pedang dari sarungnya, menempatkan dirinya di depan anak buahnya dan mengancam akan menebas siapa pun yang melarikan diri. . Ini membantu, dalam beberapa saat dia juga mengusir musuh dari pos ini.
Orang Madura melakukannya dengan baik pada hari ini; sambil mengetuk gong kecil, Panómbahan yang berusia delapan puluh tahun berulang kali memberi isyarat untuk menyerang; Mereka berhasil dipukul mundur tiga kali dan setiap kali mereka memperbarui serangan, hingga keempat kalinya, didukung oleh Jenderal Knol sendiri, mereka menjadi penguasa tempat ini. Hanya orang Surabaya yang lebih sering bertempur, secara penampilan; Mereka mengayunkan tombak mereka ke arah musuh seolah-olah dalam pertarungan cermin, dan berulang kali menunjukkan keinginan mereka untuk melarikan diri dari titik-titik yang ditaklukkan jika Kapten Sersan tidak mendorong mereka kembali ke dalam api dengan paksa.
[224:] Dengan putus asa musuh menguasai diri mereka sendiri. dipertahankan; Dia menembak para penyerang selama dia bisa. Soerapati sendiri yang memegang komando; sepertinya dia ada di mana-mana sekaligus; ketika pasukannya mulai mundur, dia menempatkan dirinya sebagai pemimpin mereka dan memimpin mereka kembali ke medan pertempuran.
Penyerangan tersebut berlangsung selama satu jam dan kamp masih belum diputuskan, setiap kali para penyerang berhasil dipukul mundur, tiba-tiba terdengar suara lolongan keras dari barisan orang yang terkepung. Mereka telah melihat pemimpin mereka jatuh; sebuah granat tangan, yang hampir meledak, melukai bahunya. Dia segera berdiri tegak, mengayunkan tombaknya ke atas kepalanya dan berteriak keras:
“Bukan apa-apa, aku tidak terluka! Maju, maju!. . .”
Sekali lagi dia ingin maju dan menghidupkan kembali mereka dengan api yang hanya bisa dia berikan kepada anak buahnya, ketika dia tiba-tiba pingsan; dia juga mendapat luka di bagian samping, yang bahkan tidak dia rasakan, namun berakibat fatal.
Lembono, anaknya, berlari mengangkatnya.
“Biarkan aku dibawa pergi, dan tempatkan dirimu di depan mereka, agar mereka tidak menyadarinya,” perintahnya.
Namun tragedi menyebar ke seluruh pasukan seperti api yang berkobar, ketakutan yang tak terlukiskan merajalela di mana-mana, keberanian semua orang tenggelam dan tak lama kemudian pasukan Kompeni menjadi pemenang yang menentukan. Bangil, kunci negara musuh, telah direbut, dan sekarang tampaknya tidak ada yang lebih tepat daripada tentara yang menang melanjutkan perjalanannya menuju Pasoeroean.
Para pembela dan penduduk Bangil pun sepertinya sudah menduga hal ini, karena semuanya dengan cepat berubah menjadi pelarian, namun di kubu musuh diputuskan sebaliknya. Hujan deras mengguyur kepala mereka, mereka tidak tahu jalan dan [225:] mereka semakin tidak percaya pada Depati, penyakit banyak menyerang tentara, makanan dan minuman kurang, kondisi para perwira sudah memprihatinkan, betapa terlebih lagi yang dilakukan para prajurit; apalagi luka serius yang dialami Soerapati tidak diketahui.
Panombahan lama sangat menyarankan agar kampanye tidak dilanjutkan dan Depati serta pasukannya mengambil umpan ketika ada kabar bahwa musuh bersiap menyerang Surabaya.
Segala pertimbangan dan fakta tersebut membuat Komandan Knol memutuskan untuk tidak melanjutkan perjalanan, melainkan kembali ke Surabaya; dia membuat kesalahan yang tidak bisa dimaafkan dengan membiarkan poin yang telah dia taklukkan dengan begitu banyak usaha kosong.
Orang-orang mengira mereka telah berbuat cukup banyak untuk tahun ini.

VII
KEMATIAN SURAPATI.

Raja yang terluka itu telah dibawa bersama tandunya ke desa Randa Telloe, dan ia hanya berharap bahwa pasukan musuh tidak akan menyerah, melainkan akan maju ke Pasoeroean; maka ia memerintahkannya untuk tidak dibawa ke keratonnya, tetapi ke kota yang berjarak dua jam dari Bangil, di mana ia memiliki sebuah rumah peristirahatan kecil.
Lukanya, terutama di bagian samping, sangat berbahaya, dan pada malam yang sama ia menderita demam luka yang parah; beberapa dukon dipanggil ke kampnya, tetapi tidak satupun dari mereka tahu apa yang harus dilakukan.
[226:] Dia terus pingsan, tetapi dia hampir tidak mendapatkan kejelasan sebelum dia bertanya:
“Apakah musuh sudah maju? Apakah mereka semakin dekat? Rahasiakan cederaku. yang tidak diketahui oleh siapa pun di Pasoeroean!”
Orang-orang di sekitarnya berusaha menghormati keinginannya semaksimal mungkin, karena semua orang memahami betapa pentingnya menyembunyikan kepergiannya.
Ketika Belanda kembali ke Surabaya, mereka datang membawa kabar baik kepadanya; dia tersenyum, meski kesakitan.
“Bodohnya, seluruh negara saya terbuka untuk mereka dan mereka kini telah meninggalkannya. Kalau aku sudah lebih baik, betapa besarnya aku akan membuat mereka membayar lukaku dan kekalahan Bangil. Surabaya telah menepati janjinya.”
Utusan kedua datang melaporkan bahwa penyerangan ke Kediri juga gagal dan Kapten de Roode terpaksa kembali ke Karta Soera.
“Kalau saja saya pulih, kami mungkin akan puas!” dia berbicara.
Kini ia tak keberatan lagi dibawa ke Pasoeroean, di mana perawatan yang lebih baik menantinya di keraton. Ia diangkut dengan sangat hati-hati , karena kondisinya memerlukan banyak perawatan dan keterampilan penyembuh luka Jawa tidak bagus; Mereka membawanya pergi dengan tandu sederhana, namun betapapun hati-hatinya segala sesuatunya dilakukan, mereka tidak dapat mencegah gerakan tersebut sehingga mengakibatkan demam yang parah dan dia tiba dalam kondisi yang mengenaskan di Pasoeroean, dimana belum ada tindakan yang dilakukan. cedera. Bahkan Radhen Ajbe tidak tahu apa-apa tentang hal itu; Ia yakin suaminya dan putranya, Lembono, adalah panglima pasukan yang menggerebek Surabaya.
Ketika dia diberitahu bahwa raja telah tiba di keraton dalam keadaan terluka parah dan mungkin putus asa, dia sangat ketakutan; cinta lama, yang sudah lama tertidur karena cemburu, terbangun, dan dengan rambut acak-acakan, menjerit dan meratap keras, dia bergegas ke sofa tempat sang pahlawan berbaring.
Terkejut oleh tangisannya, Soerapati mengangkat matanya yang letih:
“Tetap tenang, Radhen Ajoe, tetap tenang!” dia berbisik. “Kamu dan putra-putramu akan segera menjadi tuan! Tidak perlu bagimu untuk bersatu melawanku.”
“Siapa yang memberitahumu hal itu?” dia terisak. “Wahai Sourapati, apakah cintamu padaku sudah mati total? Aku telah difitnah dengan kejam di hadapanmu.”
“Apakah itu juga fitnah?” dia bertanya dengan susah payah, “bagian yang telah kamu ambil atas dirimu sendiri; untuk merobek hatiku dari Suzanna? Bukankah kebohongan itu diciptakan dan diperkuat olehmu?”
“Bertahun-tahun telah berlalu sejak itu! Saya sangat mencintaimu!"
“Dan karena itu kamu harus melukai hatiku sampai mati? Tidak, Kousouma, cintamu adalah hadiah yang fatal.”
"Maafkan aku!" dia melanjutkan sambil menangis, “maafkan aku! Aku membencinya, yang tidak akan pernah bisa kamu lupakan. Katakan padaku, apa yang harus kami lakukan, anak-anakmu dan aku, keinginanmu akan menjadi perintah bagi kami, tetapi kamu akan sembuh dan kemudian, aku bersumpah kepadamu, bahkan jika kami tidak memahamimu, kami akan mematuhimu secara membabi buta!”
“Di mana Lembono?” Dia bertanya.
“Dia ada di Surabaya dan menghancurkan segala sesuatu di sana dengan api dan pedang, dan mungkin dia masih akan menyerang benteng Belanda.”
Kemarahan membara di mata pria yang terluka itu dan suaranya bergetar ketika dia mengucapkan kata-kata dengan gagap:
“Terkutuklah tindakan tidak masuk akal itu! Dia menghancurkan negara-negara sahabat dan sekutu terdekat kita.
[228:] “Depati akan membuat dia membayar mahal untuk hal ini; Sekarang saya melihat apa yang akan terjadi setelah kematian saya. Ketidaktahuan dan nafsu kecillah yang bertanggung jawab!”
Dan sambil menekankan tangannya ke wajahnya, dia menjerit putus asa.
“Semuanya sia-sia! semuanya!" dia mengeluh, “Seolah-olah saya belum hidup. Aku meninggalkan kesengsaraan dan perang. Haji menjadi tuan lagi. Pergilah, nona! pergilah, kamu dan anak-anakmu akan menanggung akhir hidupku dengan rasa malu dan duka.”
Tiba-tiba dia berdiri tegak, secercah harapan melintas di wajahnya yang cekung dan kurus, dan memberi isyarat kepada seorang pelayan, dia memerintahkannya:
“Pergilah ke penjara, bebaskan Tuwan Sidin dari rantainya dan bawa dia ke sini!”
“Apa niatmu?” tanya Radhen Goesik.
“Kouscuma,” katanya sambil meletakkan tangannya di atas tangan Kouscuma, “berjanjilah kepadaku bahwa wasiatku yang terakhir akan menjadi suci bagimu. akan? Apakah Anda bersumpah kepada saya untuk taat atas nama anak-anak kita juga?”
“Ya, aku janji,” jawabnya sambil menangis.
“Kalau begitu aku memaafkanmu segalanya, semuanya, tapi jika anak itu masuk, tinggalkan kami sendiri!”
Robert juga telah melewati minggu-minggu yang menyedihkan; penjaranya, meski lebih baik daripada penjara yang ditinggalkannya, merupakan tempat tinggal yang menyedihkan dan suram, membuatnya semakin sedih karena kontras dengan hari-hari indah yang telah ia lalui. Namun dia tidak merasa tidak bahagia; kesadaran bahwa dia menderita demi prinsip yang lebih tinggi, bahwa dia mengorbankan kebebasan, kehormatan, kekayaan dan prestise demi tugasnya, pemikiran Digna, yang tidak diragukan lagi menyetujui perilakunya, kepastian bahwa karakternya sedang dimurnikan dan bahwa dia menebusnya. kesalahannya yang menyedihkan, memulihkan harga dirinya, dan memberinya kepuasan manis, yang meringankan belenggunya, dan membuatnya sabar menanggung semua ketidaknyamanan di penjara bawah tanah.
[229:] Dia tidak mengetahui apa pun tentang segala sesuatu yang terjadi di sekitar Bangil; dia tidak curiga dengan nasib senjata-senjata Belanda pada saat belenggunya dicabut dan dia dipaksa keluar dari penjara.
Mereka membawanya ke kamar tidur kerajaan; di depan tempat tidur tinggi, yang tidak ditutupi tirai merah tua, dia melihat seorang wanita tergeletak di tanah, rambut hitam legamnya tergerai acak-acakan di pinggangnya; tapi saat pria itu mendekat, dia bangkit dan terhuyung-huyung keluar ruangan.
"Robert," dia mendengar dirinya memanggil dengan suara lemah. Dia berlari ke tempat tidur dan berdiri seolah hancur; Laki-laki kurus kering dengan wajah cekung, terdistorsi oleh penderitaan, bahu diperban dan mata setengah mati, mungkinkah itu adalah Radhen Wiro Negoro yang angkuh dan perkasa, yang menjadikan dirinya dikenal sebagai pangeran di setiap langkahnya?
“Mendekatlah, Robert, jangan takut!” lanjutnya hampir berbisik sambil mengulurkan tangan kanannya pada putranya.
Untuk pertama kalinya Robert merasakan dengan penuh kekuatan bahwa ikatan terkuat telah mengikatnya pada pria itu; dia lupa segalanya, hanya untuk mengingat bahwa dia sedang berdiri di depan ayahnya yang sekarat.
Dia meraih tangannya dan menempelkannya ke bibirnya.
“Ayah, ayah yang malang!” dia tersanjung, “apa yang mengganggumu?”
Soerapati menariknya mendekat.
“Teman-temanmulah yang membawaku ke dalam situasi ini,” katanya sambil berusaha tersenyum lemah, “kamu belum tahu apa-apa? Mereka telah menaklukkan Bangil dan mereka tidak akan berhasil jika saya tetap berdiri, namun sayang! para dewa tidak menghendakinya. Mereka telah melepaskan kelebihannya dan tidak ada yang hilang, tapi bagiku semuanya akan segera berakhir, Robert!”
Pemuda itu berlutut di samping tempat tidur dan memandang ayahnya dengan penuh perhatian.
[230:] “Di mana ayahmu terluka? Katakan padaku, apakah itu sangat menyakitkan? Oh, betapa bersinarnya kepalamu!”
“Ya, Nak, ajalku sudah dekat! Kamu telah melewati hari-hari yang pahit, Robert yang malang, tapi aku tidak punya pilihan. Aku ingin memaksamu menuju kebahagiaanmu. Katakan padaku secepatnya, karena waktu hampir habis, apa jawabanmu atas pertanyaanku sekarang?”
Robert mengarahkan pandangannya ke tanah. dan diam.
“Kita mungkin tidak lagi bekerja sama, tetapi sendirian, tugas yang lebih besar menanti Anda. Bisakah kamu menolak penghiburan terakhir dari ayahmu yang sedang sekarat? Dapatkah Anda, maukah Anda, membuat dia sakit hati pada saat kematiannya karena sikap keras kepala Anda? Wahai Robert, kasihanilah aku! Katakan bahwa Anda akan menerima hak yang saya berikan kepada Anda. Ini masih waktu; besok, mungkin malam ini sudah terlambat!”
“Wahai ayah,” teriak pemuda itu dengan sedih, “jangan siksa aku, sulit bagiku untuk menolaknya, tapi aku tidak boleh menolaknya!”
“Apakah isolasi ini tidak mengubah pikiranmu?”
“Sebaliknya, dia membuat keputusanku semakin tegas!”
“Celakalah, tiga kali lipat celakalah aku! Anak laki-laki itu mempunyai kemauan yang kuat; kemauan pantang menyerah; dia melihat apa tugasnya, dan tidak ada janji, ancaman, atau siksaan yang dapat mengalahkannya. Saya sangat membutuhkannya. Dia akan melakukan segalanya jauh lebih baik daripada saya, tapi dia tidak mau.”
“Aku tidak bisa, Ayah!”
“Nak, apakah tidak ada yang bisa meyakinkanmu? Apakah orang-orang yang sangat Anda korbankan itu layak menerima pengorbanan ini? Bukankah lebih baik Anda melawan mereka daripada membantu mewujudkan kepentingan kecil mereka? Apa yang mereka cari di sini di Jawa? Untung, uang, kesenangan! Apa yang lebih baik bagi mereka, mereka dengan marah menutup diri dari kita, karena takut mereka tidak lagi menemukan apa yang dirindukan hati mereka. Belum ada yang hilang, Robert! Saya akan memanggil orang Bali saya, mereka akan bersumpah setia kepada Anda dan mengakui Anda sebagai pemimpin mereka; Dewanku Ajo ingin mematuhi dan mendukungmu dan aku juga akan mengajari saudara-saudaramu untuk melihatmu sebagai satu-satunya penyelamat mereka. Anda akan memperlakukan mereka sebagaimana layaknya mereka, dan tidak melakukan kesalahan pada mereka. Wahai Robert, pahamilah kepentinganmu dan kepentingan tanah airmu, bangsaku, yang juga kepentinganmu. . . .”
Dia merosot kembali, kelelahan karena tenaga dan kegembiraan; Dia menutup matanya dengan lelah dan dadanya naik turun dengan hebat.
Robert berdiri memandangnya dalam diam; dalam keputusasaan diam-diam dia meremas-remas tangannya dan berpikir:
“O Digna, bisakah kamu memberitahuku apa itu tugas!”
"Menjawab!" lelaki sakit itu berbicara hampir tak terdengar.
“Ayah, aku akan mengkhianati negaraku. Bisakah saya melakukannya? Aku dengan bebas bersumpah setia kepada musuh-musuhmu, haruskah aku berperang melawan mantan saudara seperjuanganku?”
“Itu ketakutan. itu membuatmu ragu, apakah menurutmu kamu tidak cukup kuat untuk tugas yang aku bebankan di pundakmu?”
“Tidak, seribu kali tidak! Saya tidak kekurangan keberanian! Oh, jika Anda tahu bagaimana lamaran Anda membuat saya tersenyum, betapa kantor yang Anda buka untuk saya tampak menggoda bagi saya.”
“Namun kamu menolak?”
“Saya tidak bisa melakukan hal lain.”
“Kalau begitu semuanya sudah selesai, semuanya sudah berakhir!”
Dia menutup matanya dan menekankan tangan kanannya ke jantungnya; dia terbaring tak bergerak, begitu diam sehingga Robert, yang duduk di sebelahnya, mengira semuanya sudah selesai; hanya sesekali helaan nafas yang berat menunjukkan bahwa dia masih hidup dan berpikir.
Sesekali, orang-orang hebat datang ke samping tempat tidur untuk melihat apakah tuan mereka mampu menjawab jika mereka ingin membicarakan masalah kenegaraan, namun dia tetap diam. Pengantin dan Nitro juga muncul, membuat keributan besar dan melirik curiga [232:] pada orang asing yang tidak meninggalkan sisi ayah mereka.
Namun Surapati sepertinya tidak mendengar atau melihat lagi, hingga akhirnya kawan lamanya, Bupati Kediri, membungkuk di hadapannya dan membasahi keningnya dengan air mata yang jatuh dari pipinya yang terkena cuaca.
“Wirajoeda,” katanya lembut, “bukankah sudah kukatakan padamu kawan, bahwa jalan kita akan segera berakhir, jalan kita yang panjang dan sulit? Anda selalu setia kepada saya, saya berterima kasih atas persahabatan Anda, dedikasi Anda. Jangan menangis, air mata itu tidak muat di wajah kasarmu; jabat tanganku lagi!”
“Apakah kamu sangat menderita, Guru?” tanya Wirajoeda sambil terisak.
“Luka itu tidak berarti apa-apa, tapi hatiku sakit. Saya ingin sekali meninggalkan Anda seorang penerus yang layak, teman, yang pantas untuk dipatuhi oleh Anda; mengaku kepadaku dengan tulus, bisakah kamu berdiri di bawah salah satu dari tiga putraku?”
“Mereka sangat berbeda denganmu!”
“Tapi anakku ini!” dan dia memegang tangan Robert, “sepenuhnya layak untuk Anda serahkan. Dia bisa membawa kerajaan ini menuju kemakmuran yang lebih besar jika dia mau.”
Wirajoeda memandang pemuda itu dengan takjub, lalu tersungkur dan memohon:
“Anak tuanku, kamu termasuk golongan yang aku benci dan benci, tetapi aku telah mengikuti ayahmu sepanjang hidupku dan tahu bahwa semua yang diinginkannya adalah yang baik, ya, yang terbaik. Patuhi kemauannya, jangan biarkan saat-saat terakhirnya menjadi sulit karena kesalahanmu dan aku bersumpah padamu kesetiaan yang sama seperti yang telah kutunjukkan padanya selama tiga puluh tahun!”
“Oh, kalau saja aku bisa!” Robert menghela napas.
"Itu cukup! Dia tidak akan mengabulkan permintaanmu, apa yang dia tolak atas permohonan dan ancamanku yang berulang kali. Tinggalkan kami sekarang, Wirajoeda! Aku [233:] hanya mempunyai beberapa kata tersisa untuk diucapkan kepada putraku. Aku mempercayakan hidupnya padamu!”
“Saya akan terus menjamin ini dengan milik saya sendiri.”
Dan begitu mereka hanya berdua, Soerapati setengah bangkit dan memandang Robert dengan matanya.
“Kotak penyu; kamar sebelah,” dia tergagap, suaranya sudah pecah. Robert bangkit dan menuruti keinginan orang yang sekarat itu; dia menerima kunci dan membuka kotak itu.
Potret ibumu! bisik lelaki sakit itu, dan ketika Robert memberinya gambar Suzanne, dia menempelkannya ke bibir pucat itu. Lalu dia memasukkannya kembali ke dalam kotak; dari jarinya dia mengambil sebuah cincin dengan berlian yang sangat besar.
“Untukmu, kotak ini, cincin ini, semuanya! Simpanlah cincin itu sebagai kenang-kenangan, tapi jual batu itu, warisanmu!”
“Wahai ayahku, ayahku yang malang!” Robert terisak.
“Kamu kuat dan berani! Anda berani menderita karena prinsip Anda. Itu bagus untuk anak seperti itu
untuk mendirikan sebuah kerajaan. Kamu tidak mau, mungkin kamu benar, mereka lebih dari kita, jangan tinggalkan mereka, lebih baik berkulit putih, biarlah. . . . kembalilah kepada kaum ibumu. . .. kerajaan ini sedang runtuh. . . melainkan pemerintah Kompeni daripada pemerintah pribumi. . . . Anda dapat memberi tahu mereka semua yang Anda ketahui. . . . Saya tidak menginginkan kemenangan anak-anak saya. . . . sekarang kamu tidak memimpin mereka. . . . turunkan mereka. . . . dan berbahagialah di antara bangsamu!”
Dia terdiam, diliputi emosi dan kelelahan.
“Larilah segera sebelum kematianku! Sembunyikan, mereka tidak akan menyakitimu selama aku masih bernafas!”
“Tidak, Ayah, aku tidak akan meninggalkanmu!” seru Robert.
“Itu harus dilakukan, tapi tunggu sebentar lagi! Panggil Tuhanmu untukku, Tuhan umat Kristiani yang disalibkan, yang disembah Susanna. . . . Aku mencintainya. . . . daripada Batoro Shiwa, Bouddha atau Allah. . . . tetapi Dia tidak menginginkan ibadahku.”
“Oh, jangan katakan itu, Ayah! Dia baik dan penyayang! Ya, aku akan berdoa untukmu, doa yang Dia sendiri ajarkan kepada kita.”
Robert berlutut dan berdoa:
“Bapa kami yang ada di surga. . .”
“Bapa kami,” jawab suara sekarat itu, “ya, benar; itulah yang seharusnya terjadi. . . . kami semua Ayah, anak dari satu ayah, berkulit putih dan coklat. . ..anak-anak lupa. . ..tapi Dia, Dia tahu. . . . Dia tahu semuanya. . . . Ayah kita "
Robert menyelesaikan doanya dengan susah payah; sang raja terbaring tak bergerak, tangan kanannya menempel di dahinya, bibirnya setengah terbuka. . . . jantungnya masih berdetak pelan dan lembut, namun semangat perkasa sudah beristirahat.
Wirajoeda masuk, ia melihat tanda-tanda pertempuran terakhir di wajah pangeran kesayangannya dan bergidik, namun tetap saja perhatiannya hanya pada yang masih hidup.
“Cepat pergi, bawalah milikmu,” desaknya, “anak-anak Soerapati mengincar nyawamu. Ikuti aku segera!”
Robert otomatis berdiri; Bupati membawanya pergi, melewati banyak aula, koridor dan halaman, sampai dia tiba di sebuah gerbang di dinding luar; di sana berdiri seekor kuda yang dibebani.
“Kamu tidak bisa melarikan diri melalui laut! Segera ke pegunungan, segera ke Tosari.”
Menjelang malam tiba Robert sampai di desa, di mana orang-orang pegunungan yang baik hati mengenalinya dan menerimanya dengan gembira. Siwangi, yang kini sudah menjadi istri yang bahagia, menjadi tuan rumahnya. Kesedihan yang pahit menyelimuti desa tersebut setelah mendengar kematian Soerapati.
[235:] “Bagaimana nasib kami sekarang, di antara istri dan anak-anaknya?” mereka bertanya-tanya dengan cemas.
Ketika pemakaman sang pangeran berlangsung dalam keheningan total, Robert, yang menyamar sebagai orang Tengar, meninggalkan desa bersama beberapa tuan rumahnya yang ramah; Ia sampai di Pasoeroean dan berziarah ke makam sederhana ayahnya. Kemudian dia mengetahui bahwa ketiga bersaudara itu telah dengan sengit memperebutkan warisannya. Bunga najis cinta Pengantin pada Siwangi telah layu bahagia di tengah asap dan darah itu.
Atas kepedulian warga Tengere tersebut, Robert berhasil meninggalkan Pasoeroean dan tiba di Surabaya, dimana petugas menerimanya seolah-olah ia telah bangkit dari kematian.


VIII.
BALAS DENDAM PADA ORANG MATI.

Meski meninggalnya Soerapati membuat Kompeni bisa bernapas lega, perang masih jauh dari kata berakhir. Di Batavia, Jenderal Govert Knol sangat disalahkan karena memberikan perintah kepada pasukannya untuk kembali ke Surabaya alih-alih membiarkan mereka maju ke Pasoeroean; namun yang lebih besar lagi adalah kemarahan terhadap Depati Soerabaya, yang peran gandanya kini telah dipahami dengan jelas, namun pengkhianatannya, setidaknya untuk saat ini, tidak dapat dihukum.
Ketiga bersaudara tersebut segera setelah kematian ayah mereka mulai bertengkar hebat, sementara pangeran Balembangan, yang rela menyerahkan pemerintahan negaranya kepada Radhen Wiro Negoro, yang [236:] mayoritas ia akui, kini memegang kendali pemerintahan. itu ke tangannya sendiri; Orang-orang Bali bersatu mendukungnya, sementara kaum Mahomehan Jawa bersatu mendukung putra-putra Soerapati.
Radhen Goesik berhasil memulihkan perdamaian di antara saudara-saudara melalui Syekh Abdullah; dia pergi bersama mereka ke Kediri dan membujuk mereka agar tunduk pada Sunan Mas; yang terakhir menerima upeti mereka dan memberikan Pengantin, menyerahkan suksesi kepada ayahnya, seolah-olah ayahnya pernah mengakui kaisar sebagai tuan bawahan; putra-putra lainnya juga menerima sebagian tanah di bawah wilayah mereka.
Dengan upacara ini kekuatan moral para pemuda pun tidak sedikit meningkat. Syekh Albdulah semakin mengobarkan semangat keagamaan masyarakat dan dengan penuh keyakinan seluruh pantai timur Jawa kini menantikan kampanye baru yang dilancarkan melawan mereka pada tahun berikutnya (1707).
Namun, ini bukan di bawah komando Govert Knol, melainkan di bawah komando Herman de Wilde yang belum puas dengan kematian musuhnya.
dibakar dengan keinginan untuk menghancurkan kerajaannya.
Pada tanggal 18 Juli kampanye dimulai dari Karta-Sura, melintasi Sungai Solo dan Brantas ke Kediri, yang telah dievakuasi oleh Adipati Anoot yang heroik, dan kemudian ke Tjarit, di mana pertempuran yang menentukan terjadi dan musuh melarikan diri. .didorong.
Sementara itu, divisi tentara dari Surabaya, di bawah pimpinan Kapten Sersan, juga telah bergerak dan bergabung dengan kekuatan utama; Bersama-sama mereka kini maju ke Pasoeroean, yang direbut tanpa perlawanan.
Robert telah memberikan pelayanan yang luar biasa dalam ekspedisi ini; dia mengetahui negara itu luar dan dalam, mengetahui banyak rincian yang disampaikan oleh Soerapati sendiri kepadanya[237:] dan menggunakan informasi ini untuk memberi tahu para komandan. Keberaniannya juga tidak luput dari perhatian; Namun, sebelum pasukan pemenang memasuki Pasoeroean, ia sakit parah akibat luka yang terabaikan dan harus kembali ke Surabaya; jadi dia bukanlah saksi dari pembalasan tercela yang dilakukan si Liar terhadap makam ayahnya.
Herman de Wilde menyuruh tulang-tulang Soerapati digali dan dibakar di atas gaharu.
Dengan tangan terlipat dan senyuman kepuasan diri di bibir pucatnya, dia menatap api yang melahap sisa-sisa pria yang sangat dia benci dan sangat iri, dan kemudian pada tubuh yang pernah dihancurkan oleh hal seperti itu. telah terinspirasi oleh nafas yang kuat, tidak ada yang tersisa kecuali tumpukan abu, ia memerintahkan ini juga untuk dibuang ke perairan laut.
Kini setelah segala sesuatu yang mengingatkannya pada musuhnya telah lenyap dari muka bumi, dia menganggap tugas hidupnya telah selesai; tidak ada lagi yang bisa dia lakukan, tujuannya tercapai, balas dendamnya tercapai.
Ia segera melaksanakan pengaturan negara-negara subyek, membuat para bupati mengumumkan bahwa mereka harus tunduk kepada Paku Buwana, sang kaisar, dan juga mengadili Adipati Anaam sampai mati. Namun Bupati Kediri sudah tidak ada lagi; dia kembali ke Bali sesaat sebelum kampanye dimulai, karena dia tidak bisa memaafkan menantu laki-lakinya karena telah menyerahkan dirinya ke pelukan kaum Mahomedan. Ia membawa serta putrinya, istri Lembono; mungkin dia pensiun ke pegunungan untuk menjalani kehidupan seorang pertapa.
Namun Sunan Mas bergabung dengan putra-putra Soerapati, yang bersembunyi di pegunungan Malang dan menunggu saat yang tepat [238:] untuk melanjutkan permusuhan.
Segera setelah segala sesuatunya diatur dalam Pasoeroean, Si Liar meninggalkan Surabaya menuju Samarang. Dia sakit parah dan lelah; masih banyak hal yang harus diselesaikannya, dan untuk itu ia perlu berbicara dengan Susuhunan, namun ia terlalu lemah untuk pergi ke Karta-Sura, sehingga kaisar pun datang ke Samarang. Saat masih sekarat, ia memimpin perundingan yang mengukuhkan kekuasaan Kompeni, menetapkan hak dan kewajiban kaisar, dan dengan demikian mengakhiri situasi tegang yang telah terjadi di Jawa selama bertahun-tahun.
Setelah kontraknya berakhir, dia kembali ke Batavia dan segera meninggal di sana, sekitar setahun setelah budak yang sangat dia benci.

IX.
PERSATUAN.

Di rumah Voornelust keadaan menjadi lebih sunyi dan mematikan daripada sebelumnya; Kematian telah muncul di dalamnya dua kali, pertama kali ia merenggut Albert kecil setelah penderitaan yang panjang dan berat.
Dia telah meninggal dalam pelukan Digna dan setelah kematiannya hidupnya menjadi sangat menyedihkan dan sulit.
Markus Voorneman tampak diliputi kesedihan ketika harus kehilangan putra satu-satunya, namun kesedihan ini begitu tidak wajar sehingga Digna segera memiliki ketakutan yang beralasan terhadap kemampuan mentalnya. Setelah [239:] Robert muncul kembali dalam kehidupannya, dia menjadi sangat mudah tersinggung dan menyusahkan; kecintaannya pada Digna semakin meningkat, yang hanya bisa ditanggapinya dengan kasih sayang yang hangat dan kasih sayang yang mendalam. Hal ini membuatnya semakin tidak adil terhadapnya, dan bahkan pengorbanan diri dan pengabdiannya yang besar dalam menghadapi penyakit Albert tidak dapat menghilangkan gagasan yang mengakar kuat darinya bahwa Digna merasa tidak bahagia, menyesali Robert, dan merindukan kematiannya.
Beberapa minggu setelah kematian Albert, keraguan sudah tidak mungkin lagi, kemampuan mental Heer Voornemans tampak rusak dan tugas berat menanti istrinya; dia bergantian menghujaninya dengan belaian yang paling penuh gairah, hanya untuk melecehkannya beberapa saat kemudian.
Dengan kesabaran yang luar biasa dan cinta yang tak terlukiskan, dia tetap pada posisinya, tidak meninggalkan siapa pun dalam perawatan suaminya; dia tetap setia pada tugasnya sampai kematian mengakhiri hidupnya yang menyedihkan setelah satu tahun.
Dan sekarang dia sendirian di rumah besar itu!
Sendirian dengan kenangannya. Dalam surat wasiat yang dibuat tak lama setelah kematian Albert, Markus Voorneman mewariskan seluruh kekayaannya kepada istrinya, dengan syarat dia tidak menikah lagi.
Pemaksaan ini, yang dilakukan oleh pria yang sekarat bahkan setelah kematiannya, memadamkan percikan cinta terakhir terhadap suaminya di hati Digna; hanya rasa kasihan yang lebih mengilhaminya untuknya dan dengan sangat enggan dia menikmati kekayaannya, yang asal usulnya sekarang dia ketahui dengan baik.
Dewan Kehakiman, Voorneman, tidak lebih atau kurang memanfaatkan posisinya dibandingkan pihak lain untuk melakukan perdagangan gelap atas nama mendiang istrinya di Jepang dan Maluku; [240:] Tentu saja tidak ada seorang pun yang berani menuduh Nyonya Voórneman pertama atau menghalanginya dengan cara apa pun dalam mengejar hobinya.
Kehidupan Digna sedih dan sunyi; dia tidak bergaul dengan siapa pun kecuali paman dan bibinya van Hoorn; Di antara mereka dia mendengar bagaimana seorang prajurit muda bernama Robert Walter telah memberikan pelayanan yang luar biasa kepada tentara Kompeni dan, setelah kampanye terakhir berhasil, dia dipromosikan menjadi letnan. Bagaikan anak perempuan yang baik, ia bergembira atas jatuhnya Soerapati, yang dalam diri Soerapati ia masih melihat pembunuh ayahnya, namun ia bergidik mendengar pembalasan dendam yang dilancarkan si Liar terhadap tulang-tulangnya.
Awal tahun 1708 dia berada di kastil ketika seorang perwira muda diterima di pamannya, Gubernur Jenderal; seolah-olah darahnya terhenti, karena dia mengenali Robert, tapi Robert yang sama sekali berbeda dari yang terakhir kali dilihatnya. Letnan Robert sekarang adalah seorang pria dalam arti sebenarnya, seorang pria yang matang melalui banyak pengalaman, yang berani bertarung dengan dirinya sendiri dan tetap menang, seorang pria yang tegas dan kuat yang tahu bagaimana menimbulkan rasa hormat dan bahkan berani bergerak dengan mudah dan bebas di depan Gubernur Tertinggi yang berkuasa.
Dia membungkuk dalam-dalam padanya, tapi tak seorang pun kecuali dia yang menyadari betapa pucat dan terharu dia tiba-tiba.
Keesokan paginya dia menerima pesan singkat yang berisi Letnan Robert meminta izin untuk mengunjunginya sore itu. Dia menunggunya di aula besar, mengenakan pakaian jandanya yang sederhana, tetapi dari matanya yang berbinar dan rona merah segar, setiap jejak hari-hari yang sulit dan menyedihkan telah terhapus; Pemandangannya belum pernah lebih indah daripada sore itu ketika Letnan Robert, dengan kepala terangkat tinggi, memasuki rumah melalui pintu besar, yang baru-baru ini harus dia tinggalkan secara sembunyi-sembunyi, diburu seperti pencuri.
“Robert!”
“Digna!”
Dan kedua tangan bertumpu pada satu sama lain, dan kedua mata saling memandang; mereka mengerti bahwa yang satu menjadi milik yang lain lagi dan sekarang untuk selamanya, tapi masih banyak yang harus dibicarakan sebelum keputusan tegas jatuh di antara mereka.
“Digna?” katanya, ketika dia akhirnya bisa melupakan emosinya dan duduk di sebelahnya, tangannya masih menggenggam tangan Digna, “banyak yang telah terjadi sejak kita bertemu di sini; terakhir dilihat, lebih dari yang Anda duga, tapi saya yakin
dipegang ke arahmu.”
“Aku langsung memahaminya kemarin, Robert!”
“Ia telah menahanku dalam pencobaan yang besar, ia telah membuatku menolak sebuah mahkota.”
Dia menatapnya dengan penuh tanda tanya.
“Dan sekarang Digna, bagaimana sekarang?”
Dia memalingkan muka, tersipu, dan menghela nafas.
Dia melanjutkan:
“Sekarang aku berhak memintamu menjadi milikku, jika kamu ingin melupakan bahwa aku tidak punya nama: kata-katamu di masa lalu, yang kusimpan di hatiku, memberiku keberanian, tapi ada keberatan lain. keberuntunganmu. . . .”
Dia mengangkat wajahnya ke arahnya dengan penuh kemenangan, dan, mengkhianati dirinya sendiri, tiba-tiba merobohkan tembok pemisah di antara mereka:
“Aku tidak mempunyai kekayaan, Robert, selain kekayaan orang tuaku, karena begitu aku menikah dengan seseorang, aku kehilangan seluruh hak milik mendiang suamiku.”
Dia menutupnya dengan bersorak. dia dalam pelukannya dan dia menyandarkan kepalanya di dadanya, bahagia karena mulai sekarang dia bebas untuk menyerah pada perasaan yang telah dia perjuangkan dengan berani selama ini.
Tapi dia tiba-tiba melepaskannya dan berseru:
“Saya lupa masih ada lagi. . . . Digna, kamu mengirimku. . .. untuk melawan Soerapati dan membalas kematian ayahmu terhadap dia yang kamu lihat sebagai pembunuhnya. . . .”
“Dan misiku telah memberimu kehormatan dan kemuliaan, sayangku!”
“Kamu salah Digna, aku tidak melawan Soerapati, sebaliknya aku berhutang segalanya padanya, aku menghormati ingatannya dan aku menyesali kematiannya, karena dia adalah ayahku.”
"Ayahmu!" Digna berseru ketakutan.
Robert menceritakan semua yang dialaminya, penjelasan aneh tentang rahasia kelahirannya, kejayaannya yang berumur pendek, cobaan beratnya, dan apa yang terjadi setelahnya.
“Dan sekarang, Digna,” katanya, “sekarang kamu tahu segalanya! Putuskan, tapi dalam satu hal saya tetap menjadi penjamin Anda. Hanya perlawanan sah yang memaksa ayahku maju melawan perlawananmu, dan tangannya tidak membunuhnya!”
Digna mengangkat mata indahnya ke arahnya dan berbisik:
“Tidak ada yang bisa memisahkan kita lagi, Robert, termasuk ingatan!”
Beberapa minggu kemudian pernikahan Letnan Robert dan janda Voorneman berlangsung dalam keheningan; Tentu saja, masyarakat Batavia mendapat banyak kritik atas keputusan mereka; namun pasangan bahagia itu tidak peduli akan penghakiman dunia, maupun hilangnya kekayaan besar Digna; mereka terlalu bahagia untuk akhirnya menjadi milik satu sama lain.
Tak lama setelah pernikahan mereka, mereka berangkat ke Amboina, tempat Robert mengambil alih komando sebuah benteng kecil. Tempat itu sunyi dan terpencil, tapi dimanapun Digna tinggal, dia membawa serta berkah feminitas sejati dan peradaban batin dan dengan demikian dia berhasil mengubah bahkan hutan belantara menjadi surga.
Tahun-tahun bahagia yang panjang menanti keduanya; Robert adalah seorang pegawai Kompeni yang setia dan jujur, yang juga tahu bagaimana menghargai jasa-jasanya. Namun, ketika ia melihat sikap picik dan serakah yang dilakukan para pejabat Belanda baik besar maupun kecil terhadap penduduk pribumi, tanpa tujuan lain selain menguras tenaga dan memperkaya diri mereka sendiri, ia terkadang bertanya-tanya apakah di masa mudanya ia tidak terlalu murah hati dan lembut. hati nurani ketika dia menolak kerajaan yang ada di bawah kakinya; tapi jika dia mengungkapkan keraguannya pada Digna, lalu dia dengan lembut menjabat tangannya dan berkata:
“Robert yang baik, kamu telah melakukan apa yang kamu anggap sebagai tugasmu. Yakinlah, itu yang terbaik!”
Ketika Digna dan Robert meninggal, mereka tidak mewariskan banyak harta kepada anak-anak mereka; itulah pujian terbaik, orasi pemakaman paling fasih yang dapat diberikan kepada seorang abdi Kompeni pada masa itu.
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